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RINGKASAN
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Transformasi pendidikan abad 21 mengedepankan pentingnya seseorang
memiliki pengetahuan, keterampilan, metakognisi, dan karakter yang siap
menghadapi perubahan. Pembelajaran biologi saat ini tidak lagi sekedar menghafal
fakta, konsep, ataupun teori, tetapi juga menuntut calon guru biologi untuk
memiliki keterampilan, berkarakter, serta mampu menguasai materi biologi. Salah
satu materi biologi yang mendasar untuk dikuasai adalah konsep tentang sel.
Konsep sel perlu dikuasai karena berkaitan dengan konsep tingkatan biologi
selanjutnya, dan berdampak pada kemampuan belajar mahasiswa dalam memahami
Biologi Sel dan Molekuler. Berdasarkan hasil angket dan wawancara terhadap
mahasiswa dan dosen, diketahui bahwa belajar Biologi Sel dan Molekuler memang
sulit karena konsepnya yang abstrak, sehingga mempengaruhi keterampilan
berpikir mereka. Fakta lainnya, perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler belum
memberdayakan secara optimal keterampilan metakognitif dan berpikir Kritis.
Terbatasnya jumlah buku ajar Biologi Sel dan Molekuler juga menjadi kendala
dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, capaian pembelajaran yang utama adalah
menghasilkan mahasiswa yang bertakwa kepada Tuhan YME dan mampu
menunjukkan sikap religius. Pengintegrasian komponen keterampilan berpikir dan
karakter serta nilai Islam dalam bentuk integrasi ayat Al-Qur’an atau hadis, ke
dalam sebuah buku ajar menjadi sebuah alternatif mengatasi permasalahan tersebut.
Keperluan pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
metakognisi, berpikir Kkritis, nilai Islam dan karakter yang disingkat MERISKA,
pada dasarnya untuk memfasilitasi proses belajar dan membantu mahasiswa
memahami materi Biologi Sel dan Molekuler, melatih keterampilan metakognitif
dan berpikir kritis, serta menanamkan karakter religius-lIslam pada mahasiswa
sebagai calon guru biologi.

Tujuan penelitian ini menghasilkan produk pengembangan buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang valid, praktis, dan efektif, serta
menganalisis pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
terhadap keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan karakter religius-lslam
mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan
model 4-D Thiagarajan et al. (1974), dilakukan dalam empat tahapan yaitu define,
design, develop, dan disseminate. Pada tahap disseminate dilakukan modifikasi,
yaitu hanya sampai tahap uji efektivitas produk dan tahap difusi-adopsi (pengenalan
produk). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan



efektif. Penilaian validasi produk buku ajar sebesar 87%, bermakna layak
digunakan dengan sedikit revisi. Hasil validasi aspek kebenaran konsep
memperoleh penilaian sebesar 100%. Hasil validasi produk pengembangan lainnya
yaitu RPS dan SAP, berturut-turut adalah 84% dan 85% memenuhi kriteria “valid”,
layak digunakan setelah revisi kecil. Penilaian validasi LKM sebesar 91%,
memenuhi kriteria “sangat valid” dan sangat layak digunakan. Hasil analisis uji
praktis menunjukkan bahwa buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA tergolong “praktis” dengan rerata skor akhir sebesar 4.00, dan uji
keterbacaan memperoleh tingkat kepraktisan “sangat praktis” dengan rerata skor
akhir 4.45.

Hasil uji efektivitas produk menunjukkan bahwa buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan model LC5E
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan metakognitif mahasiswa. Aspek
metakognisi dalam buku ajar yang dipadu dengan model LC5E memberikan
kesempatan bagi mahasiswa dalam mengeksplorasi, merefleksi konsep yang
dipahaminya, dan mampu meregulasi proses berpikir dan belajarnya. Buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan
model LC5E juga berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis.
Keberadaan unsur berpikir kritis dalam bentuk latihan soal dengan pertanyaan kritis
dapat melatih mahasiswa untuk mampu menganalisis argumen dan membuat
kesimpulan dari apa yang telah dipelajarinya, sehingga efektivitas produk buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan
model LC5E dapat mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan
model LC5E belum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter religius-
Islam mahasiswa.

Pengintegrasian unsur MERISKA dalam perkuliahan Biologi Sel dan
Molekuler melalui sebuah buku ajar adalah hal yang baru, karenanya perlu
pembiasaan yang rutin untuk membentuk karakter religius-lIslam mahasiswa.
Peneliti merekomendasikan untuk dilakukan penilaian yang konsisten dan penuh
kehati-hatian dalam menilai karakter religius-Islam, karena hasil penilaian terhadap
karakter dapat berubah-ubah. Peran dosen sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran perlu dioptimalkan melalui strategi pembentukan karakter, dan untuk
mewujudkannya perlu kerjasama dari seluruh civitas akademik dalam bentuk
memprogramkan kegiatan pembelajaran yang membiasakan aspek-aspek karakter
religius dalam setiap mata kuliah, agar karakter religius-Islam mahasiswa dapat
tertanam dengan baik.
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SUMMARY

Suciati, Rizkia. 2022. Development of Cell and Molecular Biology Textbook
Integrated of “MERISKA” to Improve Thinking Skills and Character of
Prospective Biology Teachers. Dissertation, Biology Education Study
Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri
Malang. Advisor: (I) Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., Ph.D., (1I) Prof. Dr.
Abdul Gofur, M.Si., (I111) Dr. Umie Lestari, M.Si.

Keyword: textbook, metacognitive skills, critical thinking skills, religious

character, cell and molecular biology, Islamic integrated

In the 21st century of educational transformation, a person must have
knowledge, skills, metacognition, and character. Biology learning today's no longer
memorizing facts, concepts, or theories, thus requiring prospective biology teachers
to have skills, character, and enhanced biological material. One of the materials
biology's mastering is the concept of the cell. The cell concept need to be mastered
because it is related to the next level of biology concepts, and has an impact on
students' learning abilities in understanding Cell and Molecular Biology. Based on
questionnaires and interviews with students and lecturers, it is known that studying
Cell and Molecular Biology is indeed difficult because the concepts are abstract, so
that it affects their thinking. Another fact is that Cell and Molecular Biology lectures
have not optimally empowered metacognitive skills. The limited number of Cell
and Molecular Biology textbooks is also an obstacle in the learning process. On the
other hand, the main learning achievement is to produce students who fear God
Almighty and are able to show religious attitudes. Integrating components of
thinking skills and character, as well as Islamic values in the form of integrating
verses from the Qur'an or hadith into a textbook. The need for the development of
Cell and Molecular Biology Teaching books that integrate metacognition, critical
thinking, Islamic values, and character (named MERISKA), to facilitate the
learning process and help students understand Cell and Molecular Biology,
empowered metacognitive skills and critical thinking, and instill character- Islam
to prospective biology teachers.

This study aimed development of the textbook Cell and Molecular Biology's
with MERISKA integrated, to analyze the effectivity of the textbook Cell and
Molecular Biology's MERISKA integrated on students' metacognitive skills,
critical thinking, and religious-Islamic character, with valid, practical, and
effective. This research uses the 4-D model of Thiagarajan et al, define, design,
develop, and disseminate. The dissemination stage has modifications, and it is just
on the product effectiveness test and the diffusion-adoption stage (product
introduction). The results showed that the development of the Cell and Molecular
Biology textbook with MERISKA integrated had valid, practical, and effective
criteria. he results showed that the development of the Cell and Molecular Biology
Textbook with integrated MERISKA had valid, practical, and effective criteria.
MERISKA integrated Cell and Molecular Biology Textbook had valid, practical,
and effective criteria. Product validation score is 87%, its meaning that feasible to
use with a little revision. The validity score of concept truth is 100%. The validity
of other development products such as RPS and SAP are 84% and 85%, “valid”

vii



criteria, it means that suitable for use after minor revisions. The validity score of
LKM is 91%, “very valid” criteria, it means that very feasible to use. The validity
of practical show that the Cell and Molecular Biology’s textbook with integrated
MERISKA is classified as “practical” (4.00), and the readability test obtains a
practicality level of “very practical” (4.45).

The effectiveness of this product showed that the textbook of Cell and
Molecular Biology with MERISKA integrated and applied with the LC5E model
had a significant effect on students' metacognitive skills, Sig. = 0.000 for the
questionnaire, and Sig. = 0.004 for essay. Metacognition aspects in the textbook use
to explore, reflect on the concepts they understand, and be able to regulate their
thinking and learning processes so that students' metacognitive skills are increased.
It also happens in critical thinking skill that has a significant effect (Sig. = 0.000),
and it means that the critical thinking component contained in the form of practice
questions with critical questions can empowered students to analyze arguments,
assess observation reports, and make conclusions. MERISKA's integrated of Cell
and Molecular Biology textbook that applied with LC5E model have not a
significant effect on the religious-Islamic character of students.

The integration of MERISKA aspects in Cell and Molecular Biology learning
through with a textbook is a new thing. So it needs regular habituation to shape the
religious-Islamic character of students. The author recommends that a consistent
and careful assessment be carried out in assessing the religious-Islamic character of
students because the assessments of character occasionally can be changed. The
lecturers need to be optimized as a figure by providing examples, and also need
support from the entire academic community. The stakeholders need to make a
program of learning activities inserting aspects of religious character in each course
so that the religious-Islamic character of students can be properly embedded.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pendidikan abad 21 dan tantangan arus globalisasi menyebabkan
terjadinya perubahan dalam kurikulum perguruan tinggi, yang diatur dalam UU No.
12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi, Perpres No. 8 tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Permendikbud No. 49 tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Peraturan tersebut
memperjelas bahwa perguruan tinggi harus mampu menciptakan profil lulusan
yang cakap, berkarakter, dan berdaya saing (Nugrahadi et al., 2018). Profil lulusan
yang cakap berarti memiliki keterampilan yang mendukung dirinya mengikuti
perkembangan zaman. Keterampilan tersebut mencakup keterampilan dalam
mengaplikasikan media, teknologi dan informasi, keterampilan komunikasi dan
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah (AACTE & P21, 2013; Alismail
& Mcguire, 2015). Profil lulusan yang berdaya saing diartikan bahwa lulusan
mampu bersaing dengan kompetensi yang dimiliki dengan bangsa lain, dan lulusan
berkarakter diartikan memiliki karakter baik sebagai penunjang dirinya (Maksum,
2015).

Transformasi pendidikan abad 21 memberikan tantangan tersendiri bagi para
pendidik, sehingga perlu diimbangi dengan kesiapan calon guru terhadap
perubahan tersebut. Calon guru perlu mempersiapkan berbagai keterampilan agar
dapat melatih dan memberdayakan keterampilan abad 21 bagi peserta didiknya
(‘Yokhebed, 2019). Salah satu keterampilan yang penting untuk diberdayakan yaitu
keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir yang baik adalah ciri sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu berdaya saing, karena memiliki kemampuan
dalam mengelola, menggunakan dan mengembangkan keterampilan berpikirnya
(Nuraini, 2017).

Perubahan konsep pendidikan tersebut diikuti juga oleh perubahan dalam
pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi saat ini tidak hanya sekedar menghafal
fakta, konsep, ataupun teori, tetapi belajar aktif dengan melibatkan pemikiran untuk

pemecahan masalah (Listiana et al., 2019), sehingga menuntut calon guru biologi



memiliki keterampilan. Keterampilan yang perlu dimiliki oleh calon guru biologi
salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis
merupakan keterampilan mendasar yang penting untuk dilatih dan diberdayakan
karena menggambarkan keterampilan lainnya, seperti keterampilan komunikasi dan
informasi, kemampuan untuk memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi bukti (Zubaidah, 2016). Calon guru biologi dengan keterampilan
berpikir kritis yang baik akan mampu menuntun siswanya untuk dapat
mengembangkan pemikiran kritis, kemampuan analitis yang lebih dalam, dan
keterampilan lainnya, sehingga terlatih untuk memecahkan masalah dan mencapai
kesuksesan belajarnya (Yokhebed, 2019).

Biologi merupakan kajian ilmu yang memiliki peranan sangat besar bagi
kehidupan, dan selalu mengalami perkembangan terutama bidang Biologi Sel dan
Molekuler. Biologi Sel dan Molekuler pada kenyataannya seringkali dianggap sulit
oleh mahasiswa karena konsep sel yang abstrak, yang akibatnya mereka belum
mampu menggambarkan ide atau pemahamannya secara konseptual dari topik-
topik yang dibahas (Veselinovska et al., 2011). Berdasarkan hasil kuesioner yang
dilakukan melalui Google Form pada bulan Mei-Juni 2019 kepada mahasiswa di
empat perguruan tinggi yaitu Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
Jakarta (UHAMKA), Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah (UIN Jakarta) diketahui 65,33% dari 75 mahasiswa responden
berpendapat bahwa materi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler sulit dipahami
dengan alasan yang beragam, salah satunya adalah materinya yang kompleks dan
istilah asing yang sulit diingat. Banyaknya kosa kata atau istilah yang sulit dipahami
itulah membuat mahasiswa kesulitan untuk mempelajarinya (Patro, 2011).

Beberapa hasil penelitian juga menjelaskan bahwa mempelajari Biologi Sel
dan Molekuler terasa rumit bagi mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
dosen dan mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi UHAMKA, diketahui bahwa
mahasiswa kesulitan dalam mempelajari konsep ekspresi gen dan regulasinya.
Hasil penelitian Maulina et al. (2016) pada program studi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Lampung diketahui sebanyak 61,67% mahasiswa pada tahun akademik

2015/2016 mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan Biologi Sel



sehingga berdampak pada hasil belajar mereka yang rendah. Lukitasari & Susilo
(2014) dalam temuannya juga menerangkan bahwa materi biologi sel yang abstrak
dan banyak untuk dibahas seringkali membuat dosen kesulitan saat menjelaskannya
secara rinci sehingga berdampak kemampuan belajar mahasiswa rendah.

Ketidakmampuan mahasiswa dalam memahami materi disebabkan oleh
kebiasaan mereka yang lebih sering menghafal proses seluler daripada
mengembangkan pemikirannya sendiri, ataupun mencari keterkaitan yang terjadi di
dalam proses seluler (Saptono et al., 2013). Dari hasil penelitian pendahuluan yang
telah dilakukan oleh Suciati et al. (2022) terhadap 105 mahasiswa di dua universitas
diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis mereka dalam memahami materi
struktur dan fungsi membran sel masih tergolong dasar, dengan perolehan nilai rata-
rata 30. Hasil penelitian Susilo (2016) juga melaporkan bahwa keterampilan
berpikir kritis mahasiswa pada pembelajaran biologi sel masih tergolong low order
thinking, sehingga perlu ditingkatkan dan dikembangkan melalui pembelajaran
yang aktif dan inovatif.

Kemampuan berpikir Kkritis seseorang memang terbatas, namun dapat
dilatihkan dengan pertanyaan-pertanyaan Yyang bersifat kontekstual atau
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari agar mampu untuk diselesaikan
(Facione, 2000). Dampak dari melatihkan berpikir kritis dalam proses pembelajaran
menjadikan mahasiswa lebih terampil dalam menyelesaikan persoalan (menjawab
pertanyaan), lebih memahami konsep, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi
(Adams, 2003). Dari hasil observasi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler yang
dilakukan pada prodi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA, diketahui bahwa dalam
perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler belum terlihat aktivitas pembelajaran yang
dapat memberdayakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa secara keseluruhan.
Hal tersebut tampak dari kurangnya dosen memberikan latihan soal ataupun
pertanyaan-pertanyaan kritis dalam proses perkuliahan. Adapun pemberian soal-
soal dengan kategori analisis, evaluasi, ataupun sintesis hanya dilakukan saat
aktivitas ujian tengah ataupun ujian akhir semester.

Keterampilan berpikir erat kaitannya dengan keterampilan metakognitif,
dengan memberdayakan keterampilan metakognitif secara tidak langsung

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik (Bahri, 2017). Namun fakta



di lapangan ditemukan dari hasil penelitian Pujiank et al. (2016) melaporkan bahwa
kemampuan metakognisi mahasiswa pendidikan biologi di FKIP Universitas
Mataram dikategorikan sudah berkembang dengan perolehan skor rata-rata sebesar
67.51% - 77.55% dari 204 mahasiswa responden. Fakta lain diungkap oleh Bahri
& Idris (2017) bahwa tidak lebih dari 25% dosen di FMIPA Universitas Negeri
Makassar yang memberdayakan kemampuan metakognitif dalam perkuliahannnya,
sehingga keterampilan metakognitif mahasiswa belum berada dalam kategori baik.
Dari hasil observasi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler pada prodi Pendidikan
Biologi FKIP UHAMKA, diketahui bahwa belum tampak adanya unsur
metakognisi yang disisipkan selama proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari
aktivitas belajar mahasiswa yang belum diarahkan secara optimal oleh dosen untuk
dapat belajar secara mandiri, yaitu dengan melakukan kegiatan merencanakan,
mengontrol, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri.

Dye & Stanton (2017) juga melaporkan bahwa hal tersebut disebabkan oleh
ketidakmampuan mahasiswa berdiskusi secara mandiri sehingga masih
membutuhkan bantuan dan arahan dari dosen. Sementara itu, jauh sebelumnya
Chapman (2010) beranggapan bahwa mayoritas mahasiswa biologi hanya mampu
berpola pikir deskriptif di mana mereka hanya mampu mendefinisikan sesuatu
berdasarkan apa yang diamati dan sekedar mengumpulkan fakta-fakta. Padahal
metakognisi membutuhkan latihan agar mahasiswa dapat mengetahui kemampuan
belajar mandiri mereka sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil belajarnya.

Metakognisi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar karena
mereka mampu mengetahui bagaimana mereka belajar, mengetahui kemampuan
belajar yang dimiliki, serta strategi apa yang akan dilakukan untuk memperoleh
hasil belajar yang optimal (Rahman et al., 2018). Mahasiswa yang memiliki
keterampilan metakognitif akan mampu membangun pengetahuannya sendiri,
menentukan strategi belajarnya, dan mampu mengontrol hasil belajarnya (Listiana
et al., 2019). Saenab et al. (2019) melaporkan bahwa mahasiswa dengan
keterampilan metakognitif yang baik akan menunjukkan prestasi belajar yang baik.
Dari beberapa temuan tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan metakognitif
perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum pada setiap bidang studi atau

pembelajaran, agar keterampilan metakognitif mahasiswa yang difasilitasi dengan



perangkat perkuliahan terintegrasi metakognisi menjadi lebih baik dan tentunya
akan memberikan hasil belajar yang optimal (Millis, 2016; Sabel et al., 2017).

Masalah dalam pembelajaran biologi tidak hanya mencakup keterampilan
berpikir saja, tetapi masalah pendidikan karakter juga diperlukan untuk
mengimbangi tantangan pendidikan abad 21 tersebut. Kemdikbud (2017)
menerangkan bahwa pembelajaran abad 21 bercirikan pengintegrasian antara
kemampuan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan terhadap
teknologi. Kenyataan pada saat ini, pendidikan di Indonesia belum mempersiapkan
pembelajaran yang memadai dalam mencapai standar pendidikan berkarakter
terlebih di masa pandemi, padahal kemajuan suatu bangsa akan dilihat dari karakter
masyarakatnya yang akan mencerminkan identitas bangsa (Angga et al., 2022).

Pendidikan karakter bukanlah hal asing bagi umat beragama, karena setiap
agama mengutamakan penanaman nilai-nilai karakter (Zubaidah, 2019). Krauss et
al. (2005) dan Salleh et al. (2011) menerangkan bahwa dalam konsep pandangan
Islam, agama identik dengan pembangunan karakter suatu bangsa dan religiusitas
mencerminkan Tauhid. Dalam pembelajaran sains, guru dapat berperan
membangun karakter siswa dengan terlibat langsung dalam proses pembelajaran
dan menjadi teladan bagi siswanya (Lepiyanto, 2011). Hasil penelitian Haidar
(2002) dan Mansour (2008b) menjelaskan guru-guru di Uni Emirat Arab memiliki
pandangan bahwa sains sebagai “body of knowledge” harus beriringan dengan
keyakinan dan keyakinan diperlukan di dalam setiap pembelajaran sains, sehingga
sains dengan agama saling terhubung secara terpadu (interkoneksi).

Pembelajaran sains (IPA) di Indonesia faktanya belum mengintegrasikan nilai-
nilai agama secara menyeluruh dan masih berfokus pada kecerdasan intelektual
(ranah kognitif), dan hanya sekedar mempelajari konsep-konsep IPA tanpa
mengaitkan dengan nilai agama (Muspiroh, 2013). Dikotomi antara sains dan
agama ditemukan dari hasil penelitian Salleh et al. (2011) yang melaporkan bahwa
pembelajaran sains dan agama yang diterapkan di Malaysia tahun 2011 masih
diajarkan secara terpisah. Adanya klasifikasi ilmu seperti itu dapat menimbulkan
miskonsepsi bahwa sains terpisah dari Islam, padahal sains juga dapat memberikan

kesejahteraan dan manfaat bagi umat manusia (Hasyim, 2013).



Sains dan agama pada dasarnya adalah hal yang selaras. Agama meminta setiap
pengikutnya untuk terus belajar karena sains dapat dibuktikan melalui agama yang
diyakini, sehingga ada sebuah hubungan integrasi antara sains dengan agama yang
tidak perlu diperdebatkan (Mansour, 2008a, 2010). Pandangan tentang hubungan
antara sains dengan Islam diperjelas dari hasil penelitian pendahuluan yang telah
dilakukan oleh Suciati, Susilo, Gofur, et al. (2022) kepada mahasiswa yang berasal
dari empat universitas Islam di Indonesia, diketahui 85,14% dari 175 responden
berpendapat bahwa antara sains dengan agama memiliki hubungan dalam bentuk
integrasi. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) disarankan agar
mempersiapkan calon guru yang tidak hanya memiliki pengetahuan ilmiah namun
memiliki karakter religius.

Perguruan Tinggi Muhammadiyah sebagai salah satu LPTK berupaya untuk
merumuskan konsep terkait integrasi Islam dan sains dalam proses pembelajaran.
Wahyono (2016) menerangkan bahwa Perguruan Tinggi Muhammadiyah di
wilayah Jawa Tengah sudah melakukan integrasi Islam dan sains dalam mata kuliah
Al-1slam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Temuan lainnya diungkap oleh Anshori
& Abidin (2014) bahwa beberapa Perguruan Tinggi Islam seperti UIN Sunan
Kalijaga, Universitas Islam Indonesia, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan
Unversitas Wahid Hasyim sudah menjalankan konsep integrasi dan memiliki pola
integrasi sains dan Islam dengan konsep dasar keilmuan yang disesuaikan dengan
penciri universitas masing-masing. Hasil penelitian Chaerunnisa (2017) juga
menjelaskan bahwa integrasi pengembangan ilmu di lingkungan UHAMKA
berdasarkan nilai-nilai Tauhid, dan mahasiswa merespon positif terhadap mata
kuliah yang terintegrasi dengan AIK. Dosen sebagai tenaga edukatif memiliki
kewenangan untuk mengembangkan matakuliah yang terintegrasi agar tidak terjadi
dikotomi antara sains dengan agama (Juanda, 2015).

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara nilai Islam
dengan ilmu (sains) memiliki dampak yang positif. Hasil penelitian Nurbaiti et al.
(2017) melaporkan bahwa pengintegrasian nilai Islam ke dalam sebuah modul
mampu meningkatkan sikap religi, dan sikap positif (ketaatan) mahasiswa terhadap
Tuhan YME. Hasil penelitian Arnentis & Suryawati (2015) menjelaskan bahwa

pengintegrasian ayat-ayat Qauliyah dengan materi perkuliahan perkembangan



hewan mampu mengembangkan pemahaman dan penguatan karakter terlihat dari
nilai karakter religius yang tinggi. Pengintegrasian konsep ilmu dengan nilai-nilai
keislaman sangat penting diterapkan guna pembentukan karakter bangsa, dan
penghayatan terhadap nilai-nilai agama (Maarif, 2016).

Adanya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sains akan memberikan
dampak personal seseorang tentang keyakinan, dan dapat pula membangun nilai-
nilai karakter dalam kehidupannya (Abdullah et al., 2010; Lepiyanto, 2011).
Keterkaitan antara nilai-nilai agama dengan nilai-nilai karakter menjadikan kedua
unsur tersebut penting untuk dimasukkan ke dalam kurikulum ataupun
pembelajaran sains (Chowdhury, 2016). Integrasi nilai Islam yang dilakukan dalam
pembelajaran dapat dilakukan melalui teknik integrasi-interkoneksi yang
dicetuskan oleh Amin Abdullah (Zamahsari, 2015). Teknik pengintegrasian materi
perkuliahan dilakukan dengan cara menggali dan mendalami ayat-ayat gauliyah
(ayat-ayat Al Quran) melalui pemberian tugas yang berhubungan dengan materi
tersebut (Arnentis & Suryawati, 2015). Konsep pengintegrasian nilai Islam dan
sains dalam perkuliahan di program studi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA
sudah berjalan cukup baik, namun belum sempurna secara keseluruhan. Hal
tersebut terlihat dari hasil penilaian monev pembelajaran pada semester gasal tahun
2019/2020, menunjukkan bahwa ketercapaian pengintegrasian nilai-nilai AIK
dengan materi perkuliahan yang dituangkan dalam Rencana Perkuliahan Semester
(RPS) hanya sebesar 38% dari 10 mata kuliah yang tersedia di semester tersebut.

Perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler yang berjalan di prodi Pendidikan
Biologi FKIP UHAMKA dirancang untuk memberikan pemahaman konsep dan
pengetahuan tentang sel secara fisik (seluler dan molekuler, termasuk
metabolisme), serta menanamkan nilai-nilai Islam terkait dengan topik Biologi Sel
dan Molekuler sehingga mahasiswa memiliki karakter religius yang berguna bagi
kemanfaatan diri sendiri dan lingkungannya, namun berdasarkan hasil pengamatan
dan pengalaman peneliti mengajar di UHAMKA, karakter religius yang mahasiswa
masih dirasakan kurang terlihat dari sopan santun saat bertemu dosen, pengumpulan
tugas seringkali terlambat, dan membuat sontekan atau bertukar jawaban saat ujian
berlangsung. Padahal mempelajari biologi sel dan molekuler merupakan dasar

fundamental untuk memahami biologi secara holistik, sehingga membutuhkan



pemahaman yang mendasar tentang sel secara struktural ataupun fungsional (Cherif
et al., 2016). Ford (2009) menjelaskan bila seseorang semakin memaknai sel
sebagai kajian bidang ilmu, maka semakin dalam orang tersebut memaknai
kehidupan karena rumitnya aktivitas seluler yang tidak dapat dibayangkan oleh
manusia, dan hal itu dapat memunculkan nilai religius rasa syukur pada Sang
Pencipta.

Upaya memenuhi profil dan capaian pembelajaran lulusan tersebut, diturunkan
melalui capaian pembelajaran mata kuliah, ketuntasan capaian dan mutu
pembelajaran sangat ditentukan oleh penggunaan dan pengembangan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan selama proses pembelajaran, termasuk di dalamnya
adalah buku ajar (Mas’ud, 2017; Muriati, 2014; Ruwaida et al., 2019). Buku ajar
adalah salah satu bahan ajar yang diartikan sebagai sumber belajar, berisi materi
pelajaran yang tersusun secara sistematis dan dirancang agar dapat menunjang
proses belajar peserta didik, serta memuat keterampilan-keterampilan guna
mendukung kecakapan hidup di abad 21 (Millah et al., 2012).

Keperluan pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler didasari untuk
memfasilitasi proses belajar dan membantu mahasiswa memahami materi
perkuliahan yang dianggap sulit. Buku ajar sebagai salah satu sumber belajar
diketahui berperan signifikan terhadap proses pembelajaran, dan membantu proses
berpikir mahasiswa dalam memahami konsep-konsep Biologi (Anagnostopoulou et
al., 2012; Murditya et al., 2016; Pop-Pacurar & Ciascai, 2010). Dengan alasan
tersebut, pengembangan buku ajar perlu disusun mengikuti perkembangan IPTEK
dan kurikulum (Istiningrum et al., 2016; Puspitasari et al., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Safitri et al. (2014) diketahui bahwa ketersediaan
buku ajar pada mata kuliah Biologi Sel di Universitas Nusantara PGRI Kediri
jumlahnya terbatas, hal itu terjadi karena mahasiswa masih dianjurkan
menggunakan buku teks luar negeri dan dosen pengampu belum mengembangkan
bahan ajar cetak berbahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Hasil
wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler di
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) dan Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) juga diketahui bahwa selama ini belum

mengembangkan buku ajar dan masih menggunakan buku teks berbahasa asing.



Pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi unsur
metakognisi dan berpikir kritis, serta nilai Islam dan karakter diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan metakognitif dan berpikir kritis, serta menanamkan
karakter religius-1slam pada mahasiswa. Temuan keberhasilan pengembangan buku
ajar terhadap keterampilan metakognitif didasari dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syahri et al. (2017) terkait pengembangan e-book yang mampu
meningkatkan keterampilan metakognitif. Wahyuni (2015) juga menjelaskan
bahwa penelitian buku ajar IPA mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Penelitian Hafiz (2015) juga menjelaskan buku ajar berbasis nilai Islam dalam
bentuk integrasi ayat Al-Qur’an maupun hadis dapat menanamkan karakter religius
mereka.

Pengintegrasian unsur metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter
tertuang dalam sebuah buku ajar Biologi Sel dan Molekuler yang disingkat menjadi
buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi “MERISKA”. Produk buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang dihasilkan selanjutnya diuji
efektivitasnya menggunakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan peran
aktif mahasiswa agar proses pembelajaran menjadi optimal. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa kajian Biologi Sel dan Molekuler berisikan konsep-
konsep yang abstrak, maka dalam pembelajarannya perlu dikembangkan melalui
metode atau strategi mengajar aktif, dan perlunya ketersediaan media ataupun
sumber belajar bagi mahasiswa (Susilo, 2016). Uji efektivitas produk buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dilakukan dengan penerapan
model pembelajaran aktif, salah satunya adalah Learning Cycle: engagement,
exploration, explanation, elaboration, evaluation (LC5E). Pemilihan model
pembelajaran LC5E didasari oleh beberapa temuan penelitian yang membuktikan
bahwa LC5E adalah model pembelajaran yang diduga tepat untuk diaplikasikan
dengan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA.

Bybee et al. (2006) menjelaskan bahwa seorang pendidik perlu melakukan
inovasi pembelajaran dalam melatih keterampilan abad 21, salah satunya dengan
model LC5E tersebut. Duran & Duran (2004) menambahkan bahwa penggunaan
model pembelajaran LC5E dapat memfasilitasi belajar mahasiswa karena LC5E

berfokus pada prinsip-prinsip konstruktivistik. Pembelajaran aktif dapat
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dimaksimalkan dengan memberikan materi (bahan) untuk dibaca sebelum memulai
pembelajaran, sehingga dampaknya adalah siswa mampu berpikir Kkritis, dan
memberikan kesempatan untuk mengeskplorasi pengetahuannya (Duron et al.,
2006; Patro, 2011). Keberadaan tahapan engagement dan exploration dalam model
LC5E adalah tahapan awal di mana mahasiswa diberikan materi perkuliahan dari
setiap bab yang ada di dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA. Dengan demikian, mahasiswa menjadi lebih siap untuk belajar secara
mandiri dan mampu mengeksplorasi, serta merumuskan pemahamannya dari hasil
membaca buku ajar tersebut sehingga berpengaruh terhadap keterampilan
metakognitif mereka.

Temuan penelitian Rahmawati et al. (2014) menerangkan bahwa pembelajaran
biologi yang menggunakan model LC5E akan menghasilkan siswa dengan
keterampilan berpikir kritis lebih baik dibandingkan dengan kelas konvensional.
Demikian halnya dengan hasil temuan Runisah et al. (2017) yang memperjelas
bahwa menggunakan model LC5E yang terintegrasi dengan teknik metakognitif
akan meningkatkan keterampilan metakognitif dan berpikir kritis. Penerapan buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan
bantuan model LC5E diharapkan dapat memberdayakan keterampilan metakognitif
dan berpikir kritis mahasiswa, karena tahapan dari 5E tersebut sejalan dengan
pengintegrasian unsur metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter.

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang memperlihatkan kebutuhan
terhadap pemberdayaan keterampilan berpikir dan karakter calon guru biologi,
maka perlu dilakukan perubahan dalam mengajarkan mata kuliah Biologi Sel dan
Molekuler. Sebuah pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA yang diaplikasikan dengan model pembelajaran LC5E diharapkan
mampu memfasilitasi mahasiswa dalam proses perkuliahan Biologi Sel dan
Molekuler agar dapat lebih aktif belajar secara mandiri, di sisi lain juga dapat
melatih keterampilan berpikirnya yang mencakup keterampilan metakognitif dan
berpikir kritisnya, serta menanamkan karakter religius-Islam pada mahasiswa calon

guru biologi.
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B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)
Menghasilkan produk pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA yang valid, praktis, dan efektif, 2) Menganalisis pengaruh
buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan
metakognitif mahasiswa calon guru biologi, 3) Menganalisis pengaruh buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan berpikir
kritis mahasiswa calon guru biologi, 4) Menganalisis pengaruh buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap karakter religius-Islam

mahasiswa calon guru biologi.

C. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Penelitian ini mengembangkan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler yang

terintegrasi MERISKA untuk memfasilitasi mahasiswa dalam perkuliahan Biologi

Sel dan Molekuler selama satu semester. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler

terintegrasi MERISKA digunakan sebagai panduan mahasiswa untuk belajar secara

mandiri. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini berisi
ringkasan materi topik perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler, dan memuat
komponen dari metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter.

Secara garis besar, struktur buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi

MERISKA memiliki tujuh Bab yang setiap bab dalam buku tersebut berisi:

1. Identitas buku ajar terdiri dari CPMK, Sub CPMK, dan Deskripsi singkat dari
mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler.

2. Uraian materi perkuliahan yang dibahas secara ringkas, terbagi ke dalam 7 Bab,
yaitu Bab 1 Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup, Bab 2 Struktur Sel (Sel
Prokaryotik & Eukaryotik), Bab 3 Struktur dan Fungsi Organel Sel, Bab 4
Komunikasi Sel, Bab 5 Siklus Sel, Bab 6 Ekspresi Gen, dan Bab 7 Peranan
Biologi Sel dan Molekuler dalam Kehidupan.

3. Komponen metakognisi yang diintegrasikan memuat kolom-kolom indikator
metakognisi yang meliputi merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi.

4. Komponen berpikir Kritis disajikan dalam bentuk latihan soal dan tugas yang

memuat indikator keterampilan berpikir kritis modifikasi Facione, yaitu
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interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan self-regulation.

5. Komponen nilai Islam diintegrasikan melalui teknik integrasi (seperti
similarisasi, paralelisasi, komparasi, informatif, dan konfirmatif) yang
dituangkan dalam bentuk mengaitkan antara materi dengan ayat Al-Qur’an
atau hadits.

6. Komponen nilai karakter mengacu pada dimensi karakter religius-Islam yang
termuat dalam pedoman Risalah Islamiyah bidang Akhlak yang diterbitkan
oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah (2012), meliputi akhlak terhadap Allah
SWT, akhlak terhadap diri pribadi, akhlak terhadap keluarga, akhlak kehidupan
bermasyarakat, dan akhlak terhadap lingkungan. Mahasiswa dapat pula
menemukan nilai karakter dari materi yang diajarkan.

7. Halaman kolom jawaban Latihan Soal untuk menuliskan jawaban dari soal-
soal.

8. Halaman Refleksi Diri untuk menuliskan apa yang telah diperoleh selama
proses pembelajaran.

9. Daftar Referensi, memuat referensi penulisan materi ajar.

Pada bagian akhir dari buku ajar Biologi Sel dan Molekuler memuat lampiran-
lampiran meliputi Lampiran RPS, Lampiran Kunci Jawaban Tugas dan Latihan,
Lampiran Rubrik Penilaian Tugas dan Latihan, Lampiran Penilaian Keterlaksanaan
Aspek MERISKA.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk
pengembangan ilmu dan aplikasinya, dengan rincian seperti berikut.
1. Kegunaan bagi Pengembangan Iimu
Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
dikembangkan dapat menjadi referensi terkait upaya meningkatkan
keterampilan berpikir dan karakter bagi calon guru biologi.
2. Kegunaan Aplikasi
a. Kegunaan bagi Perguruan Tinggi
Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA diharapkan

menjadi referensi pengembangan bahan ajar berdasarkan hasil riset yang
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terintegrasi dengan pemberdayaan keterampilan berpikir dan karakter.
Kegunaan bagi Dosen

Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pengembangan buku ajar mata kuliah lainnya
sebagai upaya melatih keterampilan berpikir dan karakter calon guru biologi.
Kegunaan bagi Mahasiswa

Kegunaan hasil penelitian ini bagi mahasiswa adalah diharapkan dapat
memfasilitasi dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler, melatih belajar
secara mandiri, memberdayakan keterampilan berpikir, serta menanamkan

karakter religius-Islam dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi yang dikemukakan sebagai

berikut.

1.

Instrumen penelitian yang digunakan telah divalidasi sehingga dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan
karakter religius-Islam.

Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
dikembangkan dapat digunakan sesuai kebutuhan konteks perkuliahan Biologi
Sel dan Molekuler pada program studi Pendidikan Biologi di perguruan tinggi.
Mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran dan mengisi pretes-postes
dilakukan dengan sungguh-sungguh sehingga data hasil penelitian

mencerminkan kemampuan mahasiswa.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah produk buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA. Variabel terikat dalam riset ini adalah

keterampilan berpikir dan karakter. Lingkup keterampilan berpikir meliputi

keterampilan metakognitif dan berpikir kritis, lingkup karakter difokuskan pada

karakter religius-Islam.
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Batasan Penelitian

Beberapa hal yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian pengembangan produk buku ajar menggunakan model 4-D
Thiagarajan, di mana pada tahap Disseminate dilakukan modifikasi sehingga
distribusi produk belum dilakukan.

Buku ajar yang dihasilkan merupakan buku pedoman mahasiswa untuk
perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler.

Pengintegrasian nilai Islam dilakukan dengan mencantumkan kutipan ayat Al-
Qur’an beserta terjemahannya Yyang mengacu pada teknik integrasi-
interkoneksi meliputi similarisasi, paralelisasi, komparasi, informatif, dan
konfirmatif,

Pengintegrasian nilai karakter dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai
karakter yang disesuaikan dengan materi, dan lebih ditekankan pada nilai
karakter religius-1slam sesuai pedoman Risalah Islamiyah bidang Akhlak yang
diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Uji efektivitas produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA dilakukan dengan bantuan model pembelajaran LC5E selama 1
semester dalam 14 kali pertemuan, yang dilakukan secara daring karena
kondisi pandemi Covid-19.

Sampel yang digunakan terbatas, yaitu mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
Biologi Sel dan Molekuler di semester IV tahun akademik 2019/2020.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami maksud dari isi penelitian,

beberapa istilah penting dalam penelitian ini perlu didefinisikan antara lain:

1.

Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA merupakan buku
ajar hasil pengembangan yang digunakan dalam perkuliahan Biologi Sel dan
Molekuler dan dirancang berisi unsur metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam
dan Kkarakter, sehingga berguna untuk memberdayakan keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis, serta menanamkan karakter religius-Islam
mahasiswa pendidikan biologi. Pengukuran kelayakan produk menggunakan

lembar validasi, lembar praktis, dan hasil analisis uji efektivitas.
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3.

15

Keterampilan berpikir yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

keterampilan metakognitif dan berpikir kritis. Berikut penjelasannya.

a. Keterampilan metakognitif merupakan keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang dalam menyadari proses berpikirnya untuk mengerjakan sesuatu
(belajar). Keterampilan metakognitif meliputi merencanakan, mengontrol,
dan mengevaluasi dari kegiatan yang dilakukan. Keterampilan
metakognitif diukur melalui angket keterampilan metakognitif yang sudah
diadaptasi dari MAI (Schraw & Dennison, 1994), SEMLI-S (Thomas et
al., 2008), dan melalui soal tes yang terintegrasi tingkatan kognitif dalam
bentuk uraian/essay. Rubrik penilaian tes uraian menggunakan
Metacogntive Skill Inventory yang dikembangkan oleh Corebima (2009).

b. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang
kompleks, melibatkan mental, strategi, dan representasi yang digunakan
seseorang untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
mempelajari konsep baru. Keterampilan berpikir kritis diukur
menggunakan soal tes berbentuk uraian/essay yang terintegrasi indikator
berpikir kritis menurut Facione (2013; 2016) yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan self-regulation.

Karakter yang diukur dalam penelitian ini difokuskan pada karakter religius-

Islam dalam penelitian ini disebut juga dengan istilah akhlak yaitu bentuk

perbuatan baik seseorang terhadap ajaran dan perintah agamanya (Islam).

Karakter religius-lslam diukur dengan menggunakan instrumen angket yang

dimodifikasi dari Muslim Religiousity Personality Inventory milik Krauss &

Hamzah (2016) dan pedoman Risalah Islamiyah Bidang Akhlak yang

diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah (2012).

Learning Cycle 5E dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran yang

digunakan pada tahap uji efektivitas produk buku ajar Biologi Sel dan

Molekuler terintegrasi MERISKA. LC5E adalah salah satu pembelajaran aktif

yang berfokus pada prinsip-prinsip konstruktivistik, melibatkan mahasiswa
dalam pembelajaran dan terdiri dari lima kegiatan pembelajaran yaitu

engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Pengembangan Buku Ajar
1. Pengertian Buku Ajar

Buku diartikan oleh Mintowati (2003) sebagai salah satu sarana keberhasilan
proses belajar mengajar. Muslich (2010) berpendapat bahwa buku adalah bagian
dari kelangsungan proses pendidikan, sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang
aktif dan efisien antara dosen dan mahasiswa. Berdasarkan Pedoman Angka Kredit
Dosen (2009) buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis
dan disusun memenuhi kaidah buku teks, serta diterbitkan secara resmi dan
disebarluaskan.

Buku ajar (lecture notes) pada prinsipnya ditujukan sebagai kelengkapan
proses pembelajaran dengan ciri ruang lingkupnya dibatasi kurikulum dan silabus
(Puspitasari et al., 2016). Mudlofir & Ahmad (2009) mendefinisikan buku ajar
merupakan buku yang memuat salah satu bidang tertentu yang disusun secara
sistematis sebagai sarana penunjang dalam proses pembelajaran, berisikan materi,
metode, batasan, dan evaluasi. Buku ajar merupakan kebutuhan utama agar proses
pembelajaran berjalan efektif, disusun dengan alur dan logika yang sesuai dengan
rencana pembelajaran, dan sesuai kebutuhan belajar peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Wahyuni, 2019).

Buku ajar merupakan buku yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, serta didesain agar dapat dipergunakan untuk kebutuhan
belajar mandiri mereka (Anori et al., 2013). Sebuah buku ajar yang menarik
merupakan langkah untuk memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta didik (Fajri & Taufiqurrahman, 2017). Keberadaan buku ajar memiliki
peran yang penting bagi pendidikan karena memudahkan proses pembelajaran baik
untuk pengajar ataupun pebelajar, dan buku ajar dapat pula digunakan sebagai
media untuk mengasah keterampilan berpikir (Saputro et al., 2021). Bagi peserta
didik, buku ajar dapat menjadi acuan belajar mandirinya sebagai sumber
pengetahuan, dan bagi pengajar dapat menjadi salah satu acuan penyampaian materi

atau konsep kepada siswa (Hafiz, 2015).
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Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah buku
pedoman/panduan/buku teks untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun
secara sistematis menurut kaidah penulisan buku teks. Dengan demikian, buku ajar
berperan untuk mengatasi kebutuhan siswa/mahasiswa, menyediakan framework
untuk mengajar bagi guru/dosen (RPP/RPS), membantu guru/dosen baru untuk

mempelajari materi, dan sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar-mengajar.

2. Model Pengembangan Buku Ajar

Pengembangan produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA menggunakan model pengembangan 4-D milik Thiagarajan yang
dimunculkan tahun 1974. Model 4-D ini dilakukan dengan 4 tahap, yaitu define,
design, develop, dan disseminate (Amir & Parumbuan, 2019; Kurniawan & Dewi,
2017). Pemilihan model pengembangan 4-D untuk pengembangan buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini didasari oleh beberapa hasil
riset perihal pengembangan buku ajar, di antaranya adalah temuan Fajri &
Taufiqurrahman (2017) yang mengemukakan bahwa pengembangan buku ajar
menggunakan model 4-D dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun penjelasan singkat dari setiap tahapan model pengembangan 4-D
sebagai berikut. Tahap Define, merupakan tahap awal dalam melakukan segala
kebutuhan produk yang dikembangkan. Kegiatan pada tahap ini adalah
menganalisis kebutuhan produk buku ajar yang dikembangkan, meliputi 5 langkah
pokok yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis konsep, tugas, dan
perumusan tujuan. Tahap berikutnya yaitu design, pada tahap ini dilakukan
perancangan buku ajar yang diharapkan sesuai dari hasil analisis kebutuhan. Tahap
ketiga adalah develop, pada tahap ini dihasilkan prototipe buku ajar yang
dikembangkan dan prototipe tersebut telah divalidasi oleh ahli, dan telah dinilai uji
kepraktisan oleh praktisi/dosen, dan diuji coba terbatas. Terakhir adalah tahapan
disseminate merupakan tahapan penyebaran yang diartikan sebagai uji efektivitas
dari produk yang dikembangkan sebelumnya akhirnya disebarluaskan ke lapangan
(Kurniawan & Dewi, 2017; Mukaromah, 2018).
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3. Deskripsi Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
dan Penelitian yang Relevan

Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA merupakan
produk hasil pengembangan dalam bentuk buku yang mengintegrasikan muatan
metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter yang disingkat dengan
“MERISKA”. Penyusunan buku ajar pada dasarnya dibagi menjadi tiga bagian
utama, yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup (Millah et al., 2012). Buku ajar
ini dirancang berisi rangkuman materi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler
selama satu semester ke dalam tujuh bab. Pengembangan buku ajar ini adalah upaya
untuk meningkatkan keterampilan berpikir yang meliputi keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis, serta menanamkan karakter khususnya karakter
religius-Islam bagi mahasiswa calon guru biologi.

Pengintegrasian komponen metakognisi menurut Bransford, et al. (2000)
adalah hal yang penting dilakukan karena metakognisi merupakan salah satu
keterampilan yang direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum dan
pembelajaran. Millis (2016) menambahkan setidaknya ada 3 langkah dalam
mengintegrasikan  keterampilan metakognitif dalam pembelajaran, yaitu
melatihnya dengan membuat catatan dari hasil pemahamannya sendiri,
memaksimalkan dengan strategi pembelajaran aktif, dan adanya feed-back atas
usaha latihan mereka.

Tidak jauh berbeda dengan metakognisi, Facione (2000) menjelaskan bahwa
berpikir kritis dapat dilatih dengan memberikan pertanyaan atau permasalahan.
Chapman (2010) menambahkan jika pertanyaan (soal-soal) dapat diberikan di
setiap pertemuan, sehingga kemampuan berpikir Kkritis dan pemahaman konsep
mahasiswa dapat meningkat. Adams (2003) berpendapat bahwa dosen yang
menggunakan handout sebagai dasar pengetahuan saat proses pembelajaran, lalu
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi terhadap pertanyaan yang ada dan
mengomunikasikan hasil diskusi tersebut, secara tidak langsung akan
mengembangkan proses berpikir kritis dan pemahaman konsep bagi mahasiswa.
Maka dari itu, bentuk integrasi berpikir kritis dalam buku ini digambarkan dalam
bentuk soal-soal berpikir kritis lalu didiskusikan secara bersama. Kegiatan tersebut

berguna untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
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Pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam modern yang
mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara iman dengan kemajuan
holistik (LPP AIK, 2015). Oleh karena itu, integrasi nilai Islam dan karakter di
lingkungan Muhammadiyah merupakan cara dalam mewujudkan generasi yang
memiliki kecerdasan intelektual dan berkarakter religius. Aspek nilai-nilai ajaran
Islam pada intinya dibedakan menjadi 2 komponen utama, yaitu aspek Tauhid dan
Ibadah (Krauss et al., 2005). Integrasi nilai-nilai Islam dengan materi sains
(Biologi) dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui pengembangan perangkat
pembelajaran yang berisikan muatan-muatan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bentuk
keyakinan dan ketagwaan pada Allah SWT (Amri et al., 2017; Hamzah, 2016;
Hanif et al., 2016; Muspiroh, 2013).

Arnentis & Suryawati (2015) menjelaskan bahwa penguasaan dan kompetensi
mahasiswa akan menjadi lebih baik dan berkarakter jika pembelajaran disisipkan
dengan nilai-nilai Islam melalui pemberian contoh materi topik yang dibahas
dengan ayat-ayat Qauliyah (ayat-ayat Al-Qur’an). Cara lainnya adalah pemberian
tugas untuk mendalami hubungan antara topik yang dipelajari dengan ayat
gauliyah-nya. Untuk itu, tim dosen perlu membuat buku teks yang terintegrasi nilai
Islam berisi muatan hubungan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

Muspiroh (2013) menambahkan bahwa di dalam Al-Qur’an jelas
mengisyaratkan hal-hal yang bersifat ilmiah melalui keberadaan ayat-ayat tentang
alam (ayat kauniyah) sehingga menyuruh hamba-Nya untuk ber-taffakur.
Pengintegrasian nilai Islam perlu didukung dengan penguatan karakter melalui
penekanan nilai-nilai kebaikan dalam proses belajar. Pemberian contoh sederhana
yang berkaitan dengan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan akan memudahkan
peserta didik untuk mengingat contoh tersebut. Dengan demikian, harapan dari
adanya buku terintegrasi MERISKA ini tidak hanya membantu meningkatkan
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis mahasiswa namun dapat
menumbuhkan karakter religiusnya, khususnya melalui matakuliah Biologi Sel dan
Molekuler.
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4. Karakteristik Materi Perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler

Biologi Sel dan Molekuler adalah salah satu bonggol/cabang keilmuan Biologi
yang mempelajari organisasi benda hidup tingkat sel dan sub-seluler (KOBI, 2017).
Biologi Sel dan Molekuler adalah mata kuliah wajib yang dirancang untuk
memberikan pemahaman konsep dan pengetahuan tentang sel secara fisik (seluler
dan molekuler, termasuk metabolisme), serta menanamkan nilai-nilai Islam terkait
dengan topik Biologi Sel dan Molekuler sehingga mahasiswa memiliki karakter
religius yang berguna bagi kemanfaatan diri sendiri dan lingkungannya (Tim Dosen
Biologi Uhamka, 2017).

Mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler terdiri dari 3 sks. Capaian pembelajaran
dalam mata kuliah ini yaitu mahasiswa diharapkan mampu: (1) mendeskripsikan
organisasi kehidupan makhluk hidup berdasarkan sejarah perkembangan teori sel,
(2) mensisntesis perbedaan struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot, (3)
menganalisis menganalisis struktur dan fungsi dari masing-masing Organel Sel,
serta metabolisme selulernya, (4) menganalisis mekanisme Komunikasi intra dan
interseluker, (5) menganalisis Tahapan Pembelahan Sel dan Siklus Sel, (6)
menganalisis mekanisme Ekspresi Gen, (7) menganalisis Peranan Biologi Sel dan
Molekuler dalam kehidupan sehari-hari, (8) menginternalisasikan/menghubungkan
nilai-nilai Islam terkait dengan topik Biologi Sel Molekuler, sehingga memiliki
karakter religius yang berguna bagi kemanfaatan diri sendiri dan lingkungannya.

Mata kuliah ini membahas topik tentang organisasi kehidupan makhluk hidup
mencakup sejarah perkembangan teori sel, struktur sel prokariot dan eukariot,
struktur dan fungsi membran sel dan organel sel, komunikasi intra dan interseluler,
siklus sel, ekspresi gen pada prokariot dan eukariot, serta peranan Biologi Sel dan
Molekuler pada bidang pertanian, industri, dan lingkungan (Tim Dosen Biologi
Uhamka, 2017). Berdasarkan CPMK dan topik yang dipelajari dalam perkuliahan
Biologi Sel dan Molekuler diketahui bahwa mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler
memiliki karakteristik di mana mahasiswa diarahkan untuk dapat belajar mandiri
dengan bantuan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA.
Penggunaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dalam
perkuliahan diharapkan dapat memberdayakan keterampilan metakognitif, berpikir

kritis, dan menanamkan karakter religius-lslam pada mahasiswa.
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B. Keterampilan Berpikir
Kajian terkait keterampilan berpikir yang dibahas dalam bab ini adalah
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis. Berikut penjelasannya.

1. Keterampilan Metakognitif
a. Pengertian Metakognisi dan Keterampilan Metakognitif

Metakognisi adalah salah satu kata baru dalam psikologi pendidikan yang
berarti sebagai proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kontrol kognitif
(Livingston, 2003). Metakognisi didefinisikan sebagai pengetahuan atau aktivitas
meregulasi proses berpikir, dengan kata lain metakognisi mengarahkan individu
tidak hanya berpikir mengenai objek dan perilaku, tetapi mengenai kognisi itu
sendiri (Murti, 2011). Flavell di tahun 1979 (Schuster et al., 2020) memperkenalkan
istilah metakognisi yang diartikan sebagai thinking about thinking, sehingga
metakognisi dikenal sebagai sebuah keterampilan berpikir yang terbagi dalam
kegiatan merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi. Schraw & Dennison
(1994) mengartikan metakognisi adalah suatu kemampuan untuk merefleksikan,
memahami, dan mengendalikan/regulasi dari proses pembelajaran.

Metakognisi secara umum didefinisikan sebagai aktivitas pemantauan dan
pengendalian kognisi seseorang (Young & Fry, 2008). Sawhney & Bansal (2015)
mendefinisikan metakognisi adalah pengetahuan individu tentang proses kognitif
mereka sendiri dan kemampuan mereka mengendalikan proses ini dengan
mengatur, memantau dan memodifikasi mereka sebagai fungsi pembelajaran.
Metakognisi adalah representasi dari kognisi, dan berhubungan dengan pemantauan
dan pengontrolan proses berpikir, dan juga dipahami sebagai proses kesadaran
kognisi seseorang (Efklides, 2008).

Metakognitif adalah kata sifat dari metakognisi, yang diartikan sebagai teori
yang mengintegrasikan antara pengetahuan dengan kognisi dan regulasi kognisi,
sehingga metakognitif merupakan proses berpikir seseorang dalam memikirkan dan
memahami “bagaimana saya belajar agar saya dapat memahami suatu materi?”
(Schraw & Moshman, 1995). Metakognitif pada prinsipnya dapat dilatihkan dan
dipersiapkan oleh dosen maupun mahasiswa sehingga menjadi sebuah keterampilan
metakognitif. Burman et al. (2014) mendefinisikan keterampilan metakognitif

adalah kemampuan seseorang dalam mengkoordinasikan proses berpikirnya
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melalui kegiatan refleksi, merencanakan, menetapkan tujuan, mengevaluasi, dan
memantau. Efklides (2008) menambahkan bahwa keterampilan metakognitif
merupakan produk dari berbagai proses pemantauan kognisi. Keterampilan
metakognitif dapat pula diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
menggunakan strategi untuk meningkatkan pemahaman sendiri dengan mencari
tahu, mempelajari, dan merencanakan tindakan yang efektif untuk belajar ataupun
menyelesaikan soal-soal (Corebima, 2009).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat diartikan bahwa
metakognisi adalah proses berpikir yang berkelanjutan melibatkan kemampuan
untuk merefleksikan, memahami, dan mengendalikan/regulasi dari proses
pembelajaran. Dengan demikian, keterampilan metakognitif merupakan sebuah
keterampilan berpikir yang dibutuhkan seseorang untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya melalui kegiatan merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses

belajarnya.

b. Pemberdayaan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran
Metakognisi harus dipandang sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan
refleksi dan tindakan, sehingga metakognisi didefinisikan sebagai sebuah proses
atau siklus (Millis, 2016). Upaya untuk memberdayakan keterampilan metakognitif
seseorang, menurut Millis (2016) terbagi ke dalam 3 tahapan. Pertama, tahap pre-
planning merupakan tahap di mana seseorang merencanakan proses pemikirannya
dan tugas-tugas yang akan dilakukan. Tahap ini juga diawali dengan refleksi pada
proses berpikir yang sebelumnya, apakah mengalami keberhasilan atau gagal.
Kedua, tahap self-reflection yang dilakukan setelah tahap perencanaan berjalan di
mana mahasiswa mengembangkan dan menerapkan rencana yang sudah dibuatnya
lalu direfleksikan kepada dirinya. Ketiga, tahap post-planning adjustment/revision
merupakan tahap revisi atau modifikasi dari rencana masa depan yang baru.
Pemberdayaan keterampilan metakognitif mahasiswa sangat bergantung pada
pola pembelajaran yang diajarkan oleh dosen (Saputri, 2017). Keterampilan
metakognitif dapat diberdayakan melalui pemberian tugas yang spesifik dari ranah
pengetahuan, adanya kesadaran dari proses kognitif akan bersinergi dengan

keterampilan metakognitif yang tercipta (Efklides, 2008). Selain dengan pemberian
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tugas-tugas, keterampilan metakognitif juga dapat dilatihkan dengan menuliskan
sebuah catatan yang berisi kegiatan merencanakan apa yang ingin dipelajari, lalu
bagaimana cara memahami materi tersebut, berikutnya mengecek apakah hal-hal
yang direncanakan sudah tercapai dan materi yang dipelajari sudah dipahami, dan
terakhir melakukan proses evaluasi proses belajarnya (Iskandar, 2014).

Keterampilan metakognitif juga dapat diberdayakan melalui empat tahapan
yaitu pertama, pre-assesments merupakan tahapan mahasiswa didorong untuk
memikirkan suatu topik dengan memberikan pertanyaan mandiri. Kedua, the
muddiest point yaitu memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
mengidentifikasi materi yang belum dimengerti. Ketiga, retrospective post-
assessments yaitu mengarahkan mahasiswa untuk menuliskan pemahamannya
sendiri dari apa yang telah dipelajarinya. Keempat, reflective journals yaitu
menuliskan sebuah jurnal yang berisi materi yang sudah dipelajari dan materi yang
belum dimengerti (Tanner, 2012).

Sabel et al. (2017) menerangkan kembali bahwa melatih metakognisi dapat
dilakukan dengan cara memberikan kunci jawaban (keyword) dan membuat refleksi
pembelajaran. Kedua hal tersebut melatih mahasiswa untuk dapat mengembangkan
jawaban berdasarkan konsep-konsep yang telah dipelajari dan dipahami. Dengan
demikian, konsep integrasi metakognitif yang dimaksud dalam buku ini adalah
melatih  keterampilan  metakognitif mahasiswa melalui strategi-strategi
metakognitif selama proses pembelajaran, seperti membuat catatan, resume atau
refleksi pembelajaran dan mengembangkan jawaban berdasarkan konsep yang telah
dipahami, serta dioptimalkan dengan penggunaan active learning.

Keterampilan metakognitif dapat pula diberdayakan melalui proses
pembelajaran konstruktivisme, yaitu mahasiswa membangun pengetahuannya
sendiri melalui tahapan belajar tertentu (Amin et al., 2020; Bahri & Idris, 2017).
Pembelajaran konstruktivistik yang penuh arti, memotivasi, dan secara langsung
memberikan pengalaman kehidupan yang nyata kepada peserta didik dapat melatih

keterampilan metakognitif (Arinda et al., 2017).
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c. Indikator dan Pengukuran Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif dapat diukur dengan menggunakan angket
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang dikembangkan oleh (Schraw &
Dennison, 1994; Thomas et al., 2008). Selain melalui angket, keterampilan
metakognitif dapat pula diukur menggunakan Metacognitive Skill Inventory (MSI)
yang dikembangkan oleh Corebima (2009). Kedua instrumen tersebut
dikembangkan dengan mengacu dari indikator keterampilan metakognitif, yaitu
perencanaan, pemantauan, evaluasi dan revisi.

Flavel (Garrett et al., 2007; Iskandar, 2014) menjelaskan bahwa indikator
keterampilan metakognitif meliputi perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan revisi.
Corebima (2009) menjelaskan ada dua aspek metakognisi yaitu kesadaran
metakognitif dan keterampilan metakognitif. Kesadaran metakognitif meliputi
pengalaman metakognitif, sementara keterampilan metakognitif mencakup
pengetahuan metakognitif. Kathwohl (Bahri, 2017) menyatakan bahwa
pengetahuan metakognitif merujuk pada diperolehnya pengetahuan tentang proses-
proses kognitif, dan yang dipakai untuk mengontrol proses kognitif tersebut.

Corebima (2009) mengembangkan asesmen hasil metakognisi yang
terintegrasi dengan hasil belajar yang dikenal dengan Metacognitive Skill Inventory
(MSI). Hasil belajar diukur melalui soal tes yang dibuat dalam bentuk uraian yang
berisi tingkat berpikir berdasarkan Taksonomi Bloom yang direvisi meliputi tingkat
kognitif C2 sampai C6 (Corebima, 2009; Madang et al., 2021). Penilaian
keterampilan metakognitif dilakukan dengan melihat jawaban mahasiswa yang
dinilai menggunakan rubrik skor 0-7. Kriteria rubrik keterampilan metakognitif
tersebut didasarkan pada jawaban mahasiswa (Corebima, 2009). Tabel 2.1.
merupakan penjelasan rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan metakognitif

terintegrasi dengan hasil belajar.

d. Peran Keterampilan Metakognitif

Metakognisi memainkan peran penting dalam komunikasi informasi lisan,
persuasi oral, pemahaman lisan, pemahaman bacaan, penulisan, perolehan bahasa,
perhatian, ingatan, pemecahan masalah, kognisi sosial, dan berbagai jenis

pengendalian diri (Flavell, 2004). Metakognisi juga berperan dalam mewujudkan
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pembelajaran yang sukses/berhasil, sehingga metakognisi berkaitan dengan prestasi
akademik. Mahasiswa dengan metakognisi yang baik, akan memiliki kinerja
akademis yang baik pula. Siswa dengan kemampuan metakognitif tinggi juga
memiliki self-regulation yang baik, yaitu mereka sangat terampil dalam hal
perencanaan, pengelolaan informasi, pemantauan, debugging/memperbaiki
kesalahan, dan evaluasi (Livingston, 2003; Sawhney & Bansal, 2015).

Metakognisi juga mampu menumbuhkan kesadaran belajar siswa terhadap
proses belajar mereka. Kegiatan metakognitif mampu membentuk atau melatih
proses berpikir reflektif siswa (Millis, 2016). Dengan dilatinkannya metakognitif
dalam proses pembelajaran, maka seseorang yang menggunakan metakognisi akan
memiliki kinerja dan hasil belajar yang lebih baik, dibandingkan hanya
menggunakan kognitif saja (Dye & Stanton, 2017; Stanton et al., 2015; Thomas et
al., 2008; Vukman & Licardo, 2010; Young & Fry, 2008).

Tabel 2.1 Rubrik Penilaian Keterampilan Metakognitif Terintegrasi Tes Hasil Belajar

Skor Kriteria Rubrik / Deskripsi

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan sistematis, logis,
7 dengan gramatika (bahasa) benar, yang dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan sistematis, logis,
6 dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar

Jawaban dalam kalimat sendiri, urutan urutan paparan jawaban kurang/tidak runtut dan
5 sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi
dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut dan sistematis, logis,
4 dengan gramatika (bahasa) benar, yang dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang/tidak runtut dan
3 sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi
dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang/tidak runtut dan
2 sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) kurang benar, kurang
dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu kurang benar

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban kurang/tidak runtut dan
1 sistematis, kurang/tidak logis, dengan gramatika (bahasa) tidak benar, tidak dilengkapi
dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu tidak benar

0 Tidak ada jawaban sama sekali

Sumber: Corebima (2009: 4)

2. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis dan Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis merupakan proses berpikir yang terjadi dalam sistem kognitif
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dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Cahyono, 2017). Istilah
berpikir kritis yang dicetuskan oleh Ennis pada tahun 1964 menjelaskan bahwa tiga
tingkat kognitif dari Taksonomi Bloom seringkali diartikan sebagai berpikir kritis
yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Meskipun demikian, dalam berpikir Kritis
ketiganya bukanlah sebuah tingkatan karena dalam melakukan analisis memerlukan
sintesis dan evaluasi, dan sebaliknya sehingga Ennis (2009) mendefinisikan
berpikir kritis adalah berpikir yang beralasan dan reflektif dengan menekankan
pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.

Brookfield (2007) mendeskripsikan critical thinking sebagai proses berpikir
untuk mengungkap dan memeriksa asumsi kita dari berbagai perspektif, sudut
pandang, dan sumber lainnya dalam upaya mengambil suatu keputusan. Critical
thinking adalah penilaian, reflektif, dan purposif. Berpikir kritis melibatkan
beberapa keterampilan kognitif seperti kegiatan menafsirkan, menganalisis,
mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan, dan self-regulation (Facione &
Facione, 2013).

King et al. (1990) berpendapat bahwa berpikir kritis mencakup keterampilan
dan proses spesifik seperti menganalisis argumen, membuat kesimpulan secara
logis, dan mengevaluasi setiap keputusan. Fisher (2009) mendefinisikan berpikir
kritis merupakan aktivitas terampil yang menuntut interpretasi dan evaluasi
terhadap hasil observasi, komunikasi, dan sumber-sumber informasi lainnya serta
menuntut  keterampilan dalam memikirkan asumsi-asumsi, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan, menarik implikasi, dan menperdebatkan isu-
isu untuk memperoleh suatu keputusan. Critical thinking adalah penggunaan
keterampilan berpikir dan strategi yang digunakan untuk memandu apa yang harus
dipikirkan, dipercayali, atau dilakukan (Facione, 2016).

Berpikir kritis adalah sebuah strategi dari penggunaan proses berpikir yang
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu keinginan untuk menggunakannya, pelibatan
pengetahuan atau informasi khusus, keterampilan berpikir dan strategi untuk
belajar, serta kriteria untuk menentukan apa yang harus dipikirkan, dipercaya, atau
dilakukan. keterampilan berpikir kritis meliputi keterampilan berpikir analisis,
interpretasi, membuat kesimpulan, penjelasan, evaluasi, dan pemantauan, serta

mengoreksi penalaran seseorang (Facione, 2016; 2000).
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b. Pemberdayaan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Berpikir kritis merupakan aktivitas yang melibatkan keterampilan dalam
melakukan standar kemampuan intelektual seperti memberikan penjelasan,
relevansi, koherensi, sehingga menutut adanya interpretasi dan evaluasi terhadap
sumber-sumber informasi yang diperoleh (Rahman et al., 2018). Berpikir Kritis
dapat diajarkan dan dipelajari, dengan begitu mahasiswa dapat melatih
keterampilan berpikir kritisnya ketika dosen mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran (Vong & Kaewurai, 2017).

Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat dilakukan dalam
bentuk literasi berupa sebuah modul ataupun buku (Khatib & Alizadeh, 2012).
Buku atau modul yang terintegrasi komponen berpikir Kkritis tersebut dapat
dirancang dengan memuat pertanyaan-pertanyaan terbuka ataupun pertanyaan
konseptual, sehingga mahasiswa terlatin untuk mengasah keterampilan berpikir
kritisnya (Khasanah et al., 2017). Selain itu, pemberdayaan keterampilan berpikir
kritis juga dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
merangsang berpikir tingkat tingginya seperti model-model pembelajaran berbasis

masalah ataupun pembelajaran kooperatif (Rahman et al., 2018).

c. Indikator dan Pengukuran Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis mencakup keterampilan komponen menganalisis argumen,
membuat kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau deduktif, menilai atau
mengevaluasi, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah (Lai, 2011).
Finken & Ennis (1993) mengembangkan indikator berpikir kritis menjadi 6 elemen
dasar yang dikenal dengan akronim FRISCO. FRISCO merupakan Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, dan Overview. Focus merupakan pemusatan
pemikiran terhadap suatu masalah. Reason adalah memberikan alasan, mengetahui
alasan-alasan yang mendukung atau menolak putusan, dibuat berdasarkan situasi
dan fakta yang relevan. Inference yaitu pengambilan kesimpulan dari beberapa
alasan, membuat kesimpulan yang beralasan atau meyakinkan. Situation, melihat
situasi permasalahan dalam memberi keputusan yang tepat, mengetahui arti istilah-
istilah kunci. Clarity, suatu kejelasan tentang apa yang dilakukan, menjelaskan arti

atau istilah yang digunakan. Overview, berarti sudut pandang. Sudut pandang
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dilakukan ketika telah menemukan, memutuskan, mendengarkan, memandang, dan

menarik kesimpulan.

Indikator berpikir kritis juga dikembangkan oleh Facione & Facione (2013)

yang merasa bahwa tidak semua proses kognitif dianggap sebagai critical thinking

dan tidak semua keterampilan berpikir adalah critical thinking skill. Maka dari itu,

Facione (2016) mengembangkan indikator berpikir kritis yang terintegrasi dengan

keterampilan kognitif, yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference,

explanation, dan self-regulation. Indikator keterampilan berpikir kritis menurut
Facione (2016) tercantum pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan Sub-indikator

Berpikir Kritis

Interpretation mengelompokkan/mengategorikan
memaknai/mengkode

mengklarifikasi arti / konsep

Analysis mengkaji ide-ide
mengidentifikasi argumen

menganalisis agumen

Evaluation menilai kredibilitas klaim/pernyataan
menilai argumen secara deduktif/induktif dari alasan

yang diungkapkan

Inference menerangkan bukti/hasil
memberikan alternatif

membuat kesimpulan secara deduktif/induktif

Explanation menyatakan hasil
membenarkan prosedur

mengomunikasikan hasil/argumen

Self-Regulation

pemantauan diri (self-examination/self-monitor)

[ ]
[ ]
[ ]
[ ]
[ ]
[ ]
[ ]
o perbaikan diri (self-correction)

Sumber: Facione (2016: 7)

Adapun penjelasan Facione (2013) mengenai indikator-indikator keterampilan

berpikir kritis adalah sebagai berikut.

a)

b)

Interpretation (interpretasi) adalah kegiatan memahami berbagai masukan.
Interpretasi mensyaratkan seseorang untuk mampu memahami dan
mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan, prosedur,
atau kriteria yang luas atau bervariasi.

Analysis (analisis) berarti mengkaji, memeriksa, atau mengeksplorasi masalah,
informasi, atau dapat pula memberikan argumen. Analisis menuntut seseorang

untuk mampu mengidentifikasi, mengklarifikasi kesimpulan berdasarkan
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hubungan-hubungan antara informasi dan konsep dari pertanyaan yang ada

dalam suatu masalah.

c) Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan mengevaluasi atau memberikan
penilaian terhadap argumen. Evaluasi berarti kemampuan seseorang dalam
memberikan penilaian yang kredibel dari suatu pernyataan, argumen, atau
kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep yang disajikan.

d) Inference (inferensi) meliputi menyusun bukti-bukti, membuat alternatif
kesimpulan, membuat perencanaan, memprediksi, dan menarik kesimpulan
utama (generalisasi). Inferensi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengidentifikasi unsur yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang
rasional berdasarkan informasi yang relevan dan data atau bukti yang ada.

e) Explanation (penjelasan) mempresentasikan atau mengomunikasikan hasil
pemikiran baik secara tertulis ataupun lisan yang disajikan dalam bentuk
argumen;

f) Self-regulation (regulasi diri) meliputi kegiatan melatih diri sendiri dan
mengoreksi jawaban diri sendiri, atau mengoreksi kembali hasil penalaran
yang telah dilakukan sebelumnya.

Keterampilan berpikir kritis seseorang dapat diukur melalui serangkaian
analisis keterampilan kognitif, interpretasi, menyimpulkan, menjelaskan,
mengevaluasi, dan pengaturan diri untuk membentuk penilaian atau kualitas
penilaian dirinya. Maka dari itu, Facione & Facione (1994) mengembangkan rubrik
untuk mengukur berpikir kritis yang dikenal dengan The Holistic Critical Thinking
Scoring Rubric (HCTSR).

Rubrik HCTSR adalah sebuah instrumen untuk mengukur keterampilan
kognitif yang menjadi ciri aktivitas dari berpikir kritis. HCTSR ini adalah intrumen
yang terintegrasi dengan essay untuk mengukur dan mengevaluasi aspek-aspek
dalam berpikir kritis, yaitu analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
metakognitif self-regulation (Facione & Facione, 1994). Tabel 2.3 menampilkan
rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis yang telah dimodifikasi dari rubrik
HCTSR milik Facione.
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Aspek Keterampilan

Kriteria / Skor

Berpikir Kritis Dasar Tidak Terampil Sangat
Q) Terampil (©)] Terampil
) (4)
c Categorization Tidak Membuat daftar Mengategorikan Mengeskplorasi
2 mengategorikan informasi sebagian informasi
i informasi (pernyataan, informasi (pernyataan,
(5] . . . -
s (pernyataan, grafik, informasi grafik,
S grafik, pertanyaan, atau (pernyataan, pertanyaan, atau
§ pertanyaan, atau sudut pandang) grafik, sudut pandang)
sudut pandang) pertanyaan, atau secara akurat dan
sudut pandang) jelas
Decoding Tidak Mendeskripsikan Mendeskripsikan Mendeskripsikan
significance mendeskripsikan sedikit informasi sebagian besar dan membahas
informasi (pernyataan, informasi secara jelas dan
(pernyataan, grafik, (pernyataan, akurat dari
grafik, pertanyaan, atau grafik, informasi
pertanyaan, atau sudut pandang) pertanyaan, atau (pernyataan,
sudut pandang) sudut pandang) grafik,
tetapi belum jelas  pertanyaan, atau
sudut pandang)
yang diperoleh
Clarifying Tidak Salah Menafsirkan/ Menafsirkan/
meaning memberikan menafsirkan/ menginterpretasi menginterpretasi
penjelasan menjelaskan sebagian secara akurat dan
informasi informasi jelas dari
(pernyataan, (pernyataan, informasi
grafik, grafik, (pernyataan,
pertanyaan, atau pertanyaan, atau grafik,
sudut pandang) sudut pandang) pertanyaan, atau
tetapi belum jelas  sudut pandang)
yang diperoleh
© Examine ideas Tidak Menyebutkan ide-  Menyebutkan, Mengidentifikasi
2 mendefinisikan ide/ konsep/ membanding secara rinci
P membandingkan, pernyataan kan, dan masalah,
< dan menghubungkan membandingkan
menghubungkan keterkaitan ide/ ide/ konsep/
keterkaitan ide/ konsep/ pernyataan, dan
konsep/ pernyataan tetapi  menghubungkan
pernyataan belum jelas keterkaitannya
Identifying Tidak Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi
arguments mengidentifikasi/  atau menyebutkan  argumen yang argumen yang
menolak argumen  argumen-argumen  relevan (alasan menonjol (alasan
kontra yang kuat kontra yang kuat dan klaim) baik dan klaim) pro
dan relevan. dan relevan yang pro dan dan kontra.
kontra
Analyzing Mengekspresikan ~ Menyajikan Menggunakan Menganalisis
arguments pandangan pribadi  satu sudut beberapa sudut secara obyektif
(reasons and secara bias/ tidak ~ pandang pandang dalam dari berbagai
claims) jelas pribadi dalam mendukung sudut pandang
mendukung argumen (alasan teori (alasan dan
argumen (alasan dan klaim) klaim), dan
dan klaim) berfokus terutama
pada pendapat

sendiri
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Aspek Keterampilan

Kriteria / Skor

Berpikir Kritis Dasar Tidak Terampil Sangat
Q) Terampil 3 Terampil
) (4)
c Assessing claims Mengabaikan Mengidentifikasi Menilai validitas Mengevaluasi dan
2 validitas data atau  kriteria yang valid  data atau sumber menguraikan
‘_% sumber informasi  untuk digunakan informasi dengan  sudut pandang
g (pernyataan, dalam memberikan alternatif dengan
w grafik, pengambilan alasan cermat
pertanyaan, atau keputusan/ berdasarkan
sudut p andang) kesimpulan validitas data
secara akurat dan
jelas
Assessing Tidak Memberikan Memberikan Memberikan
arguments memberikan alasan/ pendapat alasan/ alasan/pendapat
(inductive or alasan/pendapat namun belum pendapat secara secara jelas dan
deductive jelas dan tidak jelas, yang rinci disertai
reasoning) rinci disampaikan dengan
secara deduktif/ objektivitas dari
induktif berbagai sudut
pandang, yang
disampaikan
secara deduktif/
Induktif
® Querying Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan Mengumpulkan
§ evidence bukti-bukti/ hasil bukti-bukti/ hasil bukti-bukti/ hasil dan menjelaskan
o} yang tidak relevan  yang bersifat berdasarkan bukti-bukti/ hasil
£ umum temuan, dan secara rinci,
memberikan berurut, dan
alasan yang sesuai  memberikan
alasan yang sesuai
Conjecturing Tidak Memberikan Memberikan Memformulasikan
alternatives memberikan alternatif alternatif beberapa
alternatif pendapat  pendapat, namun pendapat alternatif untuk
belum benar berdasarkan hasil ~ memecahkan
temuan, namun masalah,
belum rinci mengembangkan
pendapat
berdasarkan hasil
temuan
Drawing Berpendapat Menarik Menarik Menarik
conclusions menggunakan kesimpulan yang kesimpulan secara  kesimpulan secara
alasan yang salah  tidak berdasar, sebagian yang keseluruhan
atau tidak relevan, atau salah dalam jelas dan relevan dengan sesuai,
dan klaim yang memberikan bijaksana, dan
tidak beralasan. argumen/ relevan yang
kesimpulan dijelaskan secara
deduktif/induktif
c Stating results Tidak Menyajikan Menjabarkan Memperinci
2 menjelaskan informasi yang informasi yang informasi yang
% jawaban secara umum sebagai jelas, sehingga penting secara
= benar, atau tidak bentuk penjelasan  menghasilkan jelas, sehingga
o relevan jawaban yang menghasilkan

benar

jawaban yang
benar
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Aspek Keterampilan

Kriteria / Skor

terhadap pendapat
tersebut

suatu hubungan

Berpikir Kritis Dasar Tidak Terampil Sangat
Q) Terampil 3 Terampil
) (4)
Justifying Tidak menyajikan ~ Menyajikan Menyajikan Menyajikan
procedures informasi secara informasi yang informasi yang informasi secara
benar, atau tidak umum sesuai dengan benar dan rinci
relevan prosedur/ urutan, berdasarkan hasil
namun belum interpretasi,
rinci analisis, evaluasi,
dan inferensi
Presenting Tidak Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan
arguments menjelaskan pendapat secara pendapat dengan pendapat secara
pendapat secara benar, namun benar, dan sesuai  benar, sangat
benar, atau tidak belum urutan logika jelas, dan sesuai
relevan menunjukkan sehingga dengan urutan
suatu hubungan menunjukkan logika, sehingga

menunjukkan
suatu hubungan
yang mudah untuk

Self-Regulation

dimengerti
Self-examination/  Tidak Menunjukkan/ Mendeskripsikan Mengeksplorasi
self-monitor memberikan menyebutkan sebagian jawaban  jawaban secara
jawaban dan jawaban secara jelas akurat dan jelas
strategi berdasarkan berdasarkan sebagai strategi
pemecahan pengetahuan yang  pengetahuan yang  pemecahan
masalah dimilikinya dimilikinya masalah
berdasarkan berdasarkan
pengetahuan yang pengetahuan yang
dimilikinya dimilikinya
Self-correct Tidak Menunjukkan Menjabarkan Memperinci
menunjukkan informasi sebatas  sebagian informasi secara
Informasi membedakan informasi secara akurat dan jelas
berdasarkan berdasarkan jelas berdasarkan ~ berdasarkan
pengalaman refleksi refleksi refleksi
belajarnya pengalaman pengalaman pengalaman
belajarnya belajarnya belajarnya

Sumber: modifikasi dari rubrik HCTSR Facione & Facione (1994: 13); Facione (2016: 7)

d. Peran Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis tentu memiliki peran penting dalam kehidupan

seseorang. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan

dalam pendidikan abad 21. Keterampilan berpikir Kkritis yang dilatihkan secara terus

menerus pada seseorang akan meningktkan proses berpikirnya, sehingga dapat

diaplikasikan dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual atau kehidupan

sehari-hari (Facione & Facione, 2013).

menganalisis,

Seseorang dengan keterbiasaan berpikir Kkritis secara tidak langsung mampu

mengevaluasi,

dan menyintesis,

serta memecahkan masalah

kehidupannya. Tidak hanya itu saja, mereka yang terlatih berpikir kritis akan
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mampu membangun atau mengontruksi pengetahuannya (Kim et al., 2013). Adams
(2003) menambahkan bahwa keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan secara
kontinu dalam pembelajaran akan menghasilkan mahasiswa yang lebih mandiri dan
memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena mampu memahami konsep atau
memecahkan persoalan dengan baik.

Hashemi et al. (2010) menyatakan bahwa keterampilan berpikir Kritis
merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memiliki peran dalam
perkembangan moral, sosial, mental, kognitif, dan sains. Keterampilan berpikir
kritis turut andil dalam membangun warga negara yang bertanggungjawab, karena
dengan berpikir kritis seseorang mampu mengambil keputusan berdasarkan bukti
dan didasari dari sebuah evaluasi (Behar-horenstein & Niu, 2011). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis memiliki peranan
yang penting dalam proses berpikir seseorang dan berkaitan dengan aplikasinya
dalam memecahkan permasalahan kehidupannya. Maka dari itu, keterampilan
berpikir kritis perlu dilatinkan pada peserta didik, baik siswa ataupun mahasiswa
agar terbiasa untuk menganalisis, mengevaluasi, berargumen, dan memberikan

keputusan secara logis bila berada dalam situasi yang genting.

C. Karakter Religius-Islam
1. Pengertian Karakter dan Karakter Religius

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu “fo mark” atau menandai dan
memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan
nyata atau perilaku sehari-hari (Mulyasa, 2012). Dalam bahasa Arab, karakter
sepadan dengan konsep akhlak (khuluk), yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal
yang baik (Susilawati, 2016). Kementerian Pendidikan Nasional (2011)
mendefinisikan karakter sebagai watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebaikan. Hidayatullah (2009)
mengartikan karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau
budi pekerti individu sehingga sebagai pembeda antara individu yang satu dengan
lainnya. Definisi dari karakter diperjelas oleh Kamaruddin (2012) bahwa karakter
merupakan gabungan dari pengetahuan (kognitif), sikap, motivasi, perilaku dan

keterampilan.
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Karakter identik dengan kepribadian, mencakup nilai-nilai perilaku manusia
universal seperti berhubungan baik dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri, dan
dengan orang lain, serta lingkungan. Karakter selalu mengacu pada kebaikan yang
terdiri dari tiga bagian yaitu mengetahui yang baik, menginginkan yang baik, dan
melakukan yang baik, dan ketiganya didasarkan pada kebiasaan pikiran, hati, dan
kehendak (Bahri, 2017). Karakter sudah dikenal dalam agama Islam dengan nama
akhlak. Pendidikan akhlak mengacu pada sikap yang ditunjukkan oleh Nabi
Muhammad SAW (Jamaluddin, 2013). Menurut Al Ghazali (Marzuki, 2010),
akhlak adalah suatu sifat yang tetap pada jiwa yang memungkinkan seseorang
melakukan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan seketika. Ajaran tentang akhlak
dalam Islam sangat penting, sama seperti ajaran tentang Agidah (keyakinan),
ibadah, dan mu’amalah. Oleh karenanya, Nabi Muhammad SAW diutus
menyempurnakan akhlak manusia, dengan menyempurnakan akhlak manusia
berarti meningkatkan akhlak yang sudah baik menjadi lebih baik dan mengikis
akhlak yang buruk agar hilang diganti dengan akhlak yang lebih baik. Dan itulah
kemuliaan hidup manusia sebagai mahkluk Allah, sehingga betapa pentingnya
membangun akhlak (Nashir, 2013).

Nilai karakter yang berkaitan erat dengan Tuhan YME adalah nilai religius.
Kementerian Pendidikan Nasional (2011) mendeskripsikan karakter religius berarti
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan pemeluk agama
lain. Kata religius berasal dari “religion” yang berarti sifat religi yang melekat pada
seseorang (Thontowi, 2005). Religius berakar kata dari religion yang berarti taat
pada agama, sementara karakter religius-Islam diartikan sebagai sebuah perilaku
dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama Islam (Oktari &
Kosasih, 2019).

Karakter religius-Islam adalah suatu sifat yang melekat pada diri seorang
muslim yang menunjukkan keteguhannya dalam keyakinan dan kepatuhannya
dalam beribadah, serta menjaga hubungan baik sesama manusia dan alam sekitar
(Kusno et al., 2014). Krauss et al., (2005) mendefinisikan karakter religius
merupakan perwujudan dari pandangan religiusitas seseorang dalam bentuk

perbuatan baik (amalan saleh). Karakter religius termasuk perilaku, motivasi,
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sikap, dan emosi yang bertujuan untuk menilai pribadi seseorang terhadap ajaran

dan perintah agamanya (Islam).

2. Pemberdayaan Karakter Religius dalam Pembelajaran

Karakter seseorang akan terbentuk karena pola tindakan yang berstruktur dan
dilakukan berulang-ulang, namun karakter bukan hanya sekedar tindakan tetapi
suatu hasil dan proses. Pelaksanaan integrasi karakter dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan bermacam strategi menyesuaikan kondisi mahasiswa serta
lingkungan sekitarnya, salah satunya dilakukan secara konstektual seperti
melibatkan peserta didik secara langsung atau menambahkan unsur nilai karakter
dalam struktur kurikulum (Bahri, 2017). Pemberdayaan karakter dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan pembiasaan,
dengan sikap keteladanan, memberikan contoh keseharian atau melalui
pembelajaran kontekstual, pembiasaan displin, bermain peran, dan pembelajaran
partisipatif (Prihatmojo et al., 2019).

Sebagai bagian dari karakter, karakter religius merupakan pondasi dalam
menumbuhkan kebiasaan seseorang dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari (Ekawati et al., 2018). Karakter religius dapat
diberdayakan melalui kegiatan pembelajaran di kelas yang terintegrasi dengan
nilai-nilai agama, seperti menghubungkan materi ajar dengan muatan nilai-nilai
agama, memberikan materi penugasan berbasis karakter (Kusno et al., 2014).
Pembiasaan tadarus Al-Qur’an secara rutin sebelum memulai kegiatan
pembelajaran juga menjadi salah satu cara menanamkan karakter religius dan
disiplin pada mahasiswa. Pembiasaan sholat sunnah ataupun sholat wajib
berjamaah di masjid, berpakaian rapi dan sopan, serta santun dalam bertutur kata
adalah upaya membentuk mahasiswa agar mempunyai karakter dan kepribadian
yang baik (Novitasari et al., 2019).

Pemberdayaan karakter religius juga dapat dilakukan dengan pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penugasan membuat makalah yang
berkaitan dengan materi perkuliahan yang terintegrasi dengan ayat-ayat Qauliyah
(Arnentis & Suryawati, 2015). Nurbaiti et al. (2017) menambahkan bahwa sikap

religi mahasiswa dapat ditingkatkan dengan keberadaan modul berbasis keislaman
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yang berisi pengintegrasian nilai spiritual keislaman yang dikaitkan dengan materi
perkuliahan. Dengan menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius-Islam dalam
pembelajaran dan diikuti dengan pembiasaan diharapkan terwujud mahasiswa
calon guru biologi yang berkarakter/ber-akhlak baik.

3. Indikator dan Pengukuran Karakter Religius-Islam

Secara umum terdapat 6 aspek karakter yang diterbitkan oleh Character Count
org, dikenal dengan Six Pillars Characters yang menjadi penentu aspek karakter
dalam diri seseorang, Vaitu: Trustworthiness, Fairness, Caring, Respecy,
Citizenship, dan Responsibility (Kamaruddin, 2012). Kementrian Pendidikan
Nasional (2011) mengungkapkan bahwa nilai-nilai karakter yang dapat
dikembangkan yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.

Sebagai bagian dari nilai karakter, religius menurut Mundilarto (2013)
merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
akan dilakukan, memiliki keberanian melakukan kebenaran, dan hidup toleran serta
rukun terhadap ibadah agama lain. Krauss et al. (2005) membagi aspek religiusitas
Islam dalam dua komponen utama, yaitu pemahaman Islam (ketauhidan), dan
pribadi/karakter religius (berupa ibadah). Aspek karakter religius-lslam dibagi
kembali menjadi ibadah (Rukun Islam) dan Mu’amalah. Ibadah yang termasuk
Rukun Islam merupakan general worship (ibadah umum) seperti mengucap
syahadat, melakukan shalat, berpuasa (Ramadhan), membayar zakat, dan ibadah
haji. Ibadah yang tergolong Mu amalah adalah hubungan dengan sesama manusia
dan hubungan ciptaan Allah SWT.

Gambar 2.1 merupakan skema pengelompokan religiusitas Islam (Muslim
Religiousity-Personality) oleh Krauss et al. (2005). Pada gambar tersebut
religiusitas Islam terbagi dalam dua kajian yaitu pandangan dunia Islam (Islamic
worldview) dan pribadi religius. Religiusitas dalam pandangan dunia Islam adalah
sebuah bentuk ketauhidan yang tertuang dalam Rukun Iman, yaitu iman kepada

Allah SWT, iman kepada Malaikat, iman kepada Nabi dan Rasul, iman kepada
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Kitab Allah, iman kepada hari Kiamat, dan iman kepada Qada’ dan Qadhar.
Pribadi/karakter religius tergambar dalam bentuk Rukun Islam, meliputi ibadah

khusus dan umum.

Islamic Religiosity

Islamic Worldview — Religious Persanality — Worship
Tawhidic Paradigm Rooted in: (tbadat}— General and Special
Agidah — Foundation Knowledge,

Beliefs and Understanding; and the

Six Articles of Faith (Arkan ak-iman):

God A. General Worship (tbadah) — Pillars B. Special Worship {/badah) -
of Islam and Related Behaviers — Direct Relations with Creation
Relations with God (Mu'amalat)
Angels

— Relationship with human
Messengers Testification of Faith E
beings
Books of Revelation ‘
—| Relationship with rest of
creation
_‘ The Divine Decree ‘

— Pilgrimage

Gambar 2.1 Pengelompokan Pribadi Religius-1slam
Sumber: Krauss et al. (2005: 177)

Pengukuran karakter religius-lslam dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan angket Muslim Religiosity-Personality Inventory (MRPI) yang
dikembangkan oleh Krauss & Hamzah (2016). Angket MRPI berisi pernyataan dari
masing-masing variabel tersebut yaitu akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap
diri pribadi, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap kehidupan bermasyarakat,
dan akhlak terhadap lingkungan. Tabel 2.4 menjelaskan variabel dan indikator dari
karakter religius-Islam.

Indikator religious personality (pribadi/karakter religius) mengacu pada unsur
ibadah yang terbagi menjadi ibadah umum dan khusus. Ibadah umum lebih dikenal
dengan istilah Rukun Islam, yaitu 5 rukun yang harus dijalankan sebagai pribadi
muslim yang taat kepada Allah SWT, sementara ibadah khusus merupakan bentuk
ibadah yang membangun suatu hubungan yang baik sesama ciptaan Allah SWT
(Krauss & Hamzah, 2016). Dalam buku Risalah Islamiyah Bidang Akhlak yang
diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah (2012), karakter religius atau biasa

juga disebut akhlak memiliki variabel-variabel untuk mengukurnya.
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Tabel 2.4. Variabel dan Indikator dari Karakter Religius-Islam

Konsep Variabel Indikator

Religious Akhlak terhadap Allah SWT
Personality

(Karakter

religius/Akhlak)

Beriman

Bertagwa

Bersyukur

Memikirkan tentang
ciptaan-Nya

Mencari ilmu pengetahuan
Kerja keras

Sopan dan Santun
Bertanggung jawab

Jujur (berkata benar)
Menjauhkan dari sifat
sombong

Disiplin

e Menjaga diri

Berbuat baik terhadap orang

Akhlak terhadap Diri Pribadi

Akhlak terhadap Keluarga

tua
o Bergaul dengan baik
Akhlak terhadap Kehidupan o Bersahabat (bersifat
Bermasyarakat komunikatif)

o Dapat bekerja sama
o Peduli sosial/peduli sesama
Akhlak terhadap Lingkungan e Peduli terhadap lingkungan
sekitar dan alam
Sumber: Modifikasi Muslim Religiousity Personality Inventory, Krauss & Hamzah (2016: 9-10)
dan Risalah Islamiyah Bidang Akhlak-Majelis Tarjih Muhammadiyah (2012)

4. Peran Karakter Religius

Agama sangatlah penting sebagai pedoman hidup manusia, karena dengan
bekal agama yang kuat tidak akan mudah tergerus oleh perkembangan zaman.
Krauss et al. (2005) menyatakan bahwa agama identik dengan pembangunan
karakter bangsa, berarti bahwa agama harus menjadi landasan dalam kehidupan
sehari-hari. Salleh et al. (2011) mengungkap bahwa agama dapat beriringan dengan
ilmu pengetahuan sehingga memberikan manfaat tidak hanya duniawi namun juga
akhirat. Suatu institusi pendidikan perlu untuk tidak hanya memperhatikan
kebutuhan kompetensi akademik siswa, tetapi juga karakter pembangunan sehingga
lulusan menjadi lulusan yang dipersiapkan secara akademis dan berkarakter baik
(Kamaruddin, 2012).

Karakter religius sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral (Megawangi, 2004). Individu yang
berkarakter baik dan tangguh adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal

yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, dan lingkungan, serta
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mengoptimalkan potensi dirinya yang disertai dengan kesadaran, emosi, dan
motivasi (Hasanah, 2013). Peran internalisasi nilai karakter religius pada
mahasiswa calon pendidikan adalah mahasiswa mampu mengimplementasikan atau
menyampaikan nilai-nilai tersebut kepada siswa yang akan diajarkannya untuk
selalu melakukan perbuatan baik (Kuswono & Khaeroni, 2017).

D. Teori-teori Belajar Pendukung

Pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
sebagai upaya pemberdayaan keterampilan berpikir, baik itu keterampilan
metakognitif dan berpikir Kkritis, serta karakter tentunya berhubungan dengan teori
belajar. Berikut penjelasan teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini.

1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan teori yang memberikan keleluasaan berpikir
peserta didik sehingga mereka belajar menemukan dan mentransformasi
pengetahuannya sendiri hingga menjadi suatu konsep yang dipahaminya, kemudian
mempraktikkannya ke dalam kehidupan sehari-harinya (Suparlan, 2019). Belajar
menurut pandangan teori konstruktivisme adalah membangun pengetahuan secara
bertahap, bukan hanya mengingat fakta-fakta, ataupun konsep-konsep, sehingga
pengetahuan yang diperoleh adalah hasil dari proses berpikir kita sendiri, dan diberi
makna melalui pengalaman nyata (Sunanik, 2014).

Sugrah (2020) memperjelas bahwa pembelajaran konstruktivisme melibatkan
siswa secara aktif dalam mengontruksi makna dan pengetahuan yang diperoleh,
sehingga pembelajaran sains dari perspektif konstruktivisme bertujuan untuk
memberikan peserta didik pengetahuan sains yang tidak hanya sekedar memahami
konsep ataupun prinsip-prinsip sains. Selain adanya keterlibatan aktif dari siswa,
pembelajaran konstruktivisme juga mendukung siswa untuk dapat mengeksplorasi
dan menggali pengetahuan, serta memiliki sikap keterbukaan. Setidaknya ada
empat komponen yang perlu ditekankan pada pembelajaran konstruktivisme ini,
yaitu (1) siswa membangun sendiri pengetahuannya dari apa yang dipelajari, (2)
adanya keterkaitan antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya,
(3) kegiatan belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial, dan (4) pemberian

tugas-tugas dapat meningkatkan makna pembelajaran (Nurhasnawati, 2011).
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2. Teori Konstruktivisme-Piaget

Pandangan teori konstruktivisme-kognitif Piaget menjelaskan bahwa
perolehan kecakapan intelektual akan berhubungan dengan proses mencari
kesimbangan antara apa yang diketahui dengan apa yang dilihat sebagai sebuah
pengalaman baru, dan pengetahuan tidak diperoleh secara pasif tetapi melalui
sebuah tindakan, sehingga perkembangan intelektual pebelajar akan berbeda antar
individu (Utami, 2016). Menurut Piaget, perkembangan struktur kognitif seseorang
akan berjalan dengan baik bila dapat mengasimilasikan dan mengakomodasi
pengetahuan yang dipelajari dan dilakukan dalam sebuah tindakan (Sunanik, 2014).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme-kognitif Piaget
lebih menekankan pada self-discovery learning, di mana mahasiswa dilatih untuk

membuat konsep dari pengetahuan ataupun pemahamannya sendiri.

3. Teori Konstruktivisme-Vygotsky

Teori pendukung lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pandangan
teori konstruktivisme Vygotsky. Teori ini menjelaskan bahwa dalam membangun
suatu konsep, pebelajar perlu memperhatikan lingkungan sosial sehingga dikenal
dengan teori sosio-kultural atau konstruktivisme-sosial. Pandangan teori Vygotsky
mempunyai dua konsep penting, yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) dan
Scaffolding (Utami, 2016). Zona proximal adalah tingkatan yang dicapai seseorang
saat melakukan interaksi sosialnya, yaitu rentang antara tingkat perkembangan
tanpa bantuan orang lain dan tingkat perkembangan potensial (kemampuan
pemecahan masalah berbantuan orang lain atau kerjasama dengan teman sejawat.

Pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif akan
memaksimalkan perkembangan zona proximal ini (Sunanik, 2014; Utami, 2016).
Konsep penting berikutnya dari teori konstruktivisme-sosial Vygotsky adalah
scaffolding, yaitu dukungan atau bantuan yang diberikan kepada pebelajar untuk
dapat meningkatkan kemampuan belajarnya ataupun memecahkan masalahnya
(Utami, 2016). Bentuk scaffold yang diberikan dapat berupa pemberian tugas atau
aktivitas yang dapat memotivasi dan memudahkan pebelajar untuk fokus mencapai

tujuan dan memecahkan masalah (Sunanik, 2014).
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4. Teori Pembentukan Karakter

Karakter adalah suatu dimensi dari kehidupan yang membantu seseorang untuk
bertahan, memperlakukan orang lain dengan bermartabat, dan memajukan
masyarakat (Zubaidah, 2019). Thomas Lickona menyebutkan ada tiga komponen
karakter, yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan tentang moral
(moral feeling), dan perbuatan moral (moral action), ketiga diperlukan agar
seseorang mampu memahami, merasakan, dan melakukan nilai-nilai kebaikan.

Berikut diagram karakter menurut Thomas Lickona pada Gambar 2.2.

Perasaan Moral

. Hati nurani

. Penghargaan diri

. Empati

. Menyukai kebaikan
. Kontrol diri

. Kerendahan hati

Pengetahuan Moral

I. Kesadaran moral

2. Mengetahui nilai
maoral

3. Pengambilan
perspektif

4. Penalaran moral

fe Y

Aksi Moral
Kompetensi
Kemauan
Kebiasaan

[FERr

Gambar 2.2 Diagram Karakter menurut Thomas Lickona
Sumber: Cahyono (2016: 238)

Menurut Maragustam (2021), paradigma pembentukan karakter yang holistik-
integratif setidaknya ada lima strategi dalam pembentukan karakter. Pertama,
pembiasaan (habituasi) dengan nilai-nilai baik. Pembiasaan dapat dilakukan
melalui lima tahapan yaitu berpikir, perekaman, pengulangan, penyimpanan, dan
kebiasaan. Strategi pembiasaan ini dapat dikatakan efektif bila dijalankan dengan
kontinuitas dan rutin. Nurbaiti et al. (2020) mengatakan bahwa pembiasaan
merupakan hal yang sangat penting karena seseorang akan berbuat dan berperilaku
menurut kebiasaannya. Adanya kultur atau tradisi pembiasaan yang sarat dengan
nilai-nilai kebaikan yang dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan tentu akan
membentuk karakter seseorang (Marzuki, 2010).

Strategi pembentukan karakter yang kedua adalah moral knowing merupakan

strategi dengan memberikan pengetahuan baik kepada siswa/mahasiswa sesuai
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dengan kaidah-kaidah dalam pendidikan nilai. Ketiga, strategi moral feeling and
loving yang berarti bahwa jika seseorang telah merasakan nilai manfaat dari
melakukan hal baik maka akan tumbuh rasa cinta dan sayang. Tumbuhnya cinta
dan sayang akan menjadi kekuatan dan energi tersendiri untuk berbuat kebaikan.
Keempat, strategi moral modelling atau dikenal juga dengan sifat dan sikap
keteladanan dari sosok yang dijadikan figur contoh baik bagi siswa ataupun
mahasiswa. Kelima, pertobatan dari segala dosa dan hal yang tidak bermanfaat
(Maragustam, 2021). Gambar 2.3 merupakan gambaran paradigma strategi
pembentukan karakter secara holistik-integratif.

1. Habituasi dan
membudayakan
yang baik

5. Pertaubatan, dengan
langkah takhalli,
tahalli, dan tajalli

. 2. Membelajarkan
Strategi e

Pembentukan
Karakter dengan
Holistik-Integratif

(Moral  knowing)

3. Membelajarkan
perasaan dan kecintaan
vang baik (Moral feeling
and loving)

4. Penyiapan teladan
(Moral Modeling)

Gambar 2.3 Pembentukan Karakter secara Holistik-Integratif
Sumber: Maragustam (2021: 17)

Cahyono (2016) menambahkan bahwa pembentukan karakter seseorang dapat
dilakukan melalui strategi moral acting, yaitu implementasi ketika seseorang telah
memiliki pengetahuan, teladan, dan mampu merasakan makna maka orang tersebut
akan bertindak sesuai dengan pengetahuan dan pengalamannya terhadap nilai-nilai
yang dimiliki, sehingga akhirnya terbentuk karakter. Pembentukan karakter juga
dapat dilakukan dalam bentuk nasihat yang disampaikan secara langsung, dan juga
melalui strategi hukuman yang diberikan bila tidak patuh atau tidak disiplin.
Karakter juga dapat dibentuk melalui pembinaan akhlakul karimah (akhlak mulia)
yaitu transformasi nilai-nilai dalam Al-Qur’an yang lebih menekankan pada aspek

afektif terhadap amal/ibadah kebaikan seseorang (Suryaningsih, 2018).
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E. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
1. Pengertian Learning Cycle 5E

Sejarah Learning Cycle (LC) yang berawal saat diterapkannya Science
Curriculum Improvement Study (SCIS) tahun 1974, di mana LC masih dalam 3
fase, yaitu: eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep (Allard & Barman,
1994). Learning Cycle berfokus pada prinsip-prinsip konstruktivis dan menekankan
penjelasan dan penyelidikan fenomena, penggunaan bukti untuk mendukung
kesimpulan, dan membuat sebuah rancangan eksperimental (Duran & Duran,
2004).

Patro (2011) menambahkan Learning Cycle 5E merupakan model
pembelajaran konstruktivis yang menjadikan siswa lebih aktif dan tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. Kingir & Akgemci (2013) menerangkan bahwa Learning
Cycle telah digunakan oleh banyak pendidik sains selama lebih dari setengah abad.
Model pembelajaran Learning Cycle mampu menyediakan hal-hal yang berkaitan
dengan pengembangan kurikulum dan membantu guru dalam upaya meningkatkan
efektivitas pembelajaran di kelas. Model ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu fase
keterlibatan siswa (engagement), fase eksplorasi (exploration), fase penjelasan

(explaination), fase elaborasi (elaboration), dan fase evaluasi (evaluation).

2. Sintaks Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
Langkah-langkah model pembelajaran Learnng Cycle 5E antara lain (Allard &
Barman, 1994; Duran & Duran, 2004; Patro, 2008; Bybee et al., 2006; Kingir &
Akgemci, 2013).
a) Engagement (Pelibatan Siswa)
Tahap ini bertujuan untuk menilai pengetahuan siswa sebelumnya dan/atau
mengidentifikasi kemungkinan terjadi kesalahpahaman. Fase ini merupakan
fase memotivasi siswa sehingga tercipta keinginan untuk belajar lebih banyak
lagi pada topik berikutnya. Aktivitas dalam tahap engagement harus
dipecahkan sendiri oleh siswa, dan peran guru adalah menyajikan situasi dan

mengidentifikasi tugas dan tujuan pembelajaran.
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Exploration (Eksplorasi)

Tujuan kegiatan tahap eksplorasi adalah untuk menetapkan pengalaman yang
dapat digunakan guru, sementara siswa dilatih untuk berdiskusi. Fase
eksplorasi memberikan siswa pengalaman belajar konkret yang umum,
berpusat pada siswa dan menggabungkan eksplorasi aktif. Siswa didorong
untuk menerapkan keterampilan proses, seperti mengamati, mempertanyakan,
menyelidiki, menguji prediksi, berhipotesis, dan berkomunikasi dengan teman
mereka.

Explanation (Penjelasan)

Fase ini merupakan bagian terpenting dari 5E, karena bersifat "minds-on”
(berdasarkan hasil pemikiran siswa) yang merupakan lanjutan fase eksplorasi.
Guru memandu dan mengarahkan hasil pemikiran siswa berdasar dari
pengalaman siswa siswa sebelumnya di fase eksplorasi. Fase ini
memungkinkan siswa untuk menggambarkan pemahaman mereka dan
mengajukan pertanyaan tentang konsep yang telah mereka jelajahi.
Kemungkinan pertanyaan baru akan dihasilkan.

Elaboration (Elaborasi)

Kegiatan dalam fase siklus belajar ini mendorong siswa untuk menerapkan
konsep pemahaman mereka yang baru, sambil memperkuat keterampilan baru.
Siswa didorong untuk memeriksa pemahaman dengan rekan mereka, atau
untuk merancang eksperimen atau model baru berdasarkan keterampilan atau
konsep baru yang mereka dapatkan. Tujuan fase ini adalah untuk membantu
mengembangkan pemahaman konsep yang lebih dalam dan lebih luas. Siswa
dapat melakukan penyelidikan tambahan, mengembangkan produk, berbagi
informasi dan gagasan, atau menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka ke disiplin lain. Ini adalah kesempatan besar untuk mengintegrasikan
sains dengan area konten lainnya. Kegiatan elaborasi juga dapat
mengintegrasikan teknologi, seperti penelitian berbasis web atau WebQuests.
Evaluation (Evaluasi)

Pada fase ini siswa menerima umpan balik dari hasil penjelasan di tahap
explanation dan elaboration. Tahap ini merupakan tahap kesempatan penting

bagi siswa untuk menggunakan keterampilan mereka sepanjang proses
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pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, dan mengevaluasi
pemahaman siswa. Dalam tahap ini, guru/dosen melakukan penilaian sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Penilaian dapat berupa tes atau non-tes. Misalnya,
penggunaan bentuk non tes seperti: portofolio, penilaian berbasis kinerja, peta
konsep, model fisik, atau jurnal log dapat menjadi bukti nyata siswa belajar.

3. Peran Learning Cycle 5E dalam Pembelajaran

Penerapan LC5E dalam pembelajaran menciptakan pengalaman belajar yang
baik bagi siswa (Withers, 2016), meningkatkan penguasaan konsep yang dipelajari,
menarik perhatian siswa dalam belajar, memberikan kesempatan pada siswa untuk
dapat mengekplorasi pengetahuannya, dan antusiasme dalam belajar juga
meningkat (Patro, 2011). Pembelajaran yang mengaplikasikan LC5E diketahui
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis

dan penguasaan konsep siswa (Latifa et al., 2017; Wati et al., 2021).

F. Kajian tentang Pembelajaran Terintegrasi Metakognisi, Berpikir Kritis,
Nilai Islam dan Karakter dengan Pengembangan Sumber Belajar
Berbagai hasil penelitian terkait pembelajaran terintegrasi metakognisi,

berpikir kritis, nilai Islam dan karakter telah banyak ditemukan, namun belum
ditemukan secara khusus penelitian yang menggabungkan unsur metakognisi,
berpikir kritis, nilai Islam, dan nilai karakter serta mengembangkannya menjadi
sebuah buku ajar dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler. Berikut beberapa
hasil kajian tersebut.

Veenman et al. (2004) dalam penelitiannya tentang “The Relation Between
Intelectual and Metacognitif Skill From a Development Perspective”
mengungkapkan bahwa keterampilan metakognitif memiliki korelasi dengan hasil
pembelajaran, sehingga pengintegrasian metakognisi  secara  signifikan
berkontribusi untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Jauh sebelumnya,
penelitian dari Ford et al. (1998) tentang “Relationships of goal orientation,
metacognitive activity, and practice strategies with learning outcomes and
transfer” menjelaskan metakognitif merupakan salah satu strategi yang dapat

digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan pengetahuan.
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Hasil penelitian dari Millis (2016) tentang “Using Metacognition to Promote
Learning” pun menjelaskan bahwa metakognisi penting untuk dipelajari dan
diintegrasikan  dalam  kurikulum dan proses pembelajaran, dengan
mengintegrasikan metakognisi dalam pembelajaran siswa akan sadar terhadap
proses belajar sehingga dapat melatih proses berpikir reflektif siswa. Penelitian dari
Sawhney & Bansal (2015) tentang “Metacognitive Awareness of Undergraduate
Students in Relation to their Academic Achievement” mengungkap bahwa hasil
kemampuan metakognitif mahasiswa akan lebih jika menggunakan sebuah modul
yang terintegrasi metakognisi.

Sabel et al. (2017) pun mengungkap temuan serupa dari penelitiannya tentang
“Introductory Biology Students’ Use of Enhanced Answer Key and Reflection
Question to Engage in Metacognition and Enhance in Metacognition and Enhance
Understanding ”, bahwa penggunaan strategi metakognitif berupa pemberian soal-
soal yang disertai kunci jawaban dapat meningkatkan pemahaman konsep Biologi
dan keterampilan metakognitif mahasiswa juga semakin meningkat. Hasil
penelitian Dye & Stanton (2017) tentang “Metacognition in Upper-Division
Biology Students: Awareness Does Not Always Lead to Control” juga mengungkap
bahwa melalui keterampilan metakognitif, mahasiswa akan mendapatkan tantangan
baru dalam belajar sehingga berguna untuk pengembangan diri, dan mendukung
pembelajaran aktif yang melibatkan mahasiswa secara langsung.

Syahri et al. (2017) melakukan penelitian pengembangan bahan ajar e-Book
berbasis metakognisi materi hukum dasar kimia pada siswa SMA. Hasil penelitian
diketahui bahwa bahan ajar e-Book berbasis metakognisi yang dikembangkan
memberikan hasil positif bagi siswa, yaitu siswa menjadi lebih bersemangat
sehingga keterampilan metakognitif menjadi mudah untuk dilatih. Dengan
demikian, keterampilan metakognitif dapat meningkatkan keterampilan akademik
dan kemampuan kognitif, keterampilan metakognitif dapat membantu seseorang
untuk mentransfer apa yang telah dipelajarinya (Siswati & Corebima, 2017).

Pembelajaran terintegrasi berpikir Kkritis juga diperlukan guna menciptakan
pebelajar agar mampu berpikir kritis dan terarah. Penelitian Duron et al. (2006)
tentang “Critical Thinking Framework For Any Discipline” menjelaskan bahwa

implementasi pembelajaran yang dilandasi dengan keterampilan berpikir kritis dan
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pembelajaran aktif akan mampu meningkatkan berpikir kritis siswa, dan suasana
kelas menjadi lebih menyenangkan. Kim et al. (2013) dalam penelitiannya “Effects
of Active Learning on Enhancing Student Critical Thinking in an Undergraduate
General Science Course” juga menjelaskan bahwa keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa akan meningkat dengan menggunakan pembelajaran aktif dan
menyarankan bahwa pembelajaran aktif tersebut dapat dipadukan dengan sebuah
buku atau modul pembelajaran, dengan perpaduan keduanya akan membangun
pengetahuan dan proses berpikir mahasiswa.

Penelitian Susantini et al. (2012); Susana & Karyanto (2015); Wahyuni (2015)
menjelaskan bahwa pengembangan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan
terutama dalam melatih keterampilan berpikir kritis, maka dari itu hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum, modul, hingga bahan ajar yang
berbasis berpikir kritis memberikan hasil positif terhadap aspek-aspek kemampuan
berpikir kritis siswa.

Pembelajaran sains tentunya dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai agama
(Islam). Dalam penelitian Mansour (2008a) tentang “Religius Beliefs: A Hidden
Variable in the Performance of Science Teachers in The Classroom” mengungkap
bahwa pada dasarnya sains dengan agama adalah hal yang selaras, sains bisa
dibuktikan melalui agama yang diyakini sehingga ada sebuah hubungan integrasi
antara sains dengan agama. Krauss et al. (2005) dalam penelitiannya tentang “The
Muslim Religiosity-Personality Inventory (MRPI): Towards Understanding
Differences in the Islamic Religiosity among the Malaysian Youth” mengungkap
bahwa setiap pemuda memiliki andil dalam mewujudkan kemajuan suatu negara,
dan hal tersebut dapat ditempuh melalui pendidikan karakter religius. Dari hasil
penelitiannya diketahui bahwa pemuda dengan latar belakang pendidikan yang baik
akan memiliki nilai religiusitas yang tinggi, dan agama dapat membentuk karakter
suatu bangsa terutama dalam hal karakter religius.

Susilawati (2012) melakukan kajian tentang karakter religius dalam
pembelajaran IPA pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pendidikan karakter merupakan salah satu prioritas pengembangan nasional
2020. Nilai-nilai karakter dapat ditanamkan melalui proses pembiasaan dalam

pembelajaran sains/IPA, dan aspek-aspek yang harus diperhitungkan adalah
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mengaitkan nilai-nilai ini secara eksplisit dalam perencanaan, implementasi, dan
penilaian proses belajar dengan karakter mata pelajaran.

Sunhaji (2016) dalam penelitiannya tentang “The Implementation of Integrated
Learning in the Islamic Religion Education as to Grow the Religiosity and Faith of
Learners” mengungkap bahwa implementasi dari integrasi pendidikan agama
Islam (ayat kauliyah dan kauniyah) dengan ilmu pengetahuan alam dapat
menumbuhkan religiusitas dan keyakinan dari pebelajar. Proses pembentukan iman
dan pengabdian termasuk ber-tafakur dan ber-tadahbur tentang kekuasaan dan
ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa, dan untuk mewujudkannya maka nilai-nilai
religius perlu diintegrasikan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Integrasi nilai-nilai religius dalam proses pembelajaran dapat berkontribusi pada
pembentukan umat beriman dan berbakti kepada Tuhan dan terampil, sehingga
mereka terampil dan dapat hidup di masyarakat, bangsa, dan negara.

Arnentis & Suryawati (2015) telah melakukan penelitian tentang
pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur’an pada mata kuliah Perkembangan Hewan
terhadap pemahaman dan penguatan karakter pada mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman dan penguatan karakter mahasiswa dapat dilatih
melalui pengintegrasian ayat-ayat qauliyah dengan materi perkuliahan
perkembangan hewan. Dari penelitian tersebut juga diketahui dapat memperbaiki
mutu pembelajaran Perkembangan Hewan khususnya pada materi perkuliahan.

Penelitian serupa dilakukan oleh Hamzah (2016) tentang studi pengembangan
modul pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam-Sains pada pokok bahasan Sistem
Reproduksi pada siswa MTs. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengembangan
modul pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam-Sains memiliki tingkat
keefektifan dan mendapat respon positif dari guru dan siswa. Dengan melakukan
pengembangan bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam-Sains merupakan bentuk
upaya untuk meningkatkan, menumbuhkan kesadaran siswa dari aspek intelektual,
emosional, maupun spiritual.

Hanif et al. (2016) melakukan penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran biologi materi Plantae yang terintegrasi nilai Islam dengan inkuiri
terbimbing. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan perangkat

pembelajaran yang terintegrasi nilai Islam secara signifikan mampu meningkatkan
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pemahaman konsep siswa, siswa pun menjadi terlatih dalam mendapat konsep-
konsep baru dan termotivasi dari segi spiritual karena perangkat yang berisi ayat
Al-Qur’an tersebut.

Khatimah et al. (2014) juga melakukan penelitian tentang pengaruh integrasi
nilai-nilai IMTAQ pada materi struktur atom terhadap karakter religius. Hasil yang
diperoleh adalah adanya pengaruh dari integrasi nilai-nilai IMTAQ terhadap
karakter religius, dan religiusitas siswa menjadi lebih baik. Penelitian Amri et al.
(2017) tentang integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Biologi di tingkat
SMA mengungkap bahwa integrasi Islam dengan sains dapat bermanfaat untuk
memperdalam dan memperkuat pemahaman materi pada siswa. Kuswono &
Khaeroni (2017) melakukan penelitian pengembangan modul sejarah pergerakan
Indonesia terintegrasi nilai karakter religius. Hasil yang diperoleh adalah modul
yang dikembangkan menerapkan pembelajaran terintegrasi karakter keagamaan
sehingga mampu meningkatkan aspek kognitif dan afektif, serta menumbuhkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai islami.

Keberadaan pengembangan sumber belajar tidak terlepas dari penggunaan
model pembelajaran sebagai penunjang dalam upaya keberhasilan proses
pembelajaran tersebut. Syam et al. (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran siklus 5E menggunakan modul terintegrasi nilai-
nilai karakter terhadap pencapaian kompetensi siswa SMA. Hasil yang diperoleh
yaitu penerapan model pembelajaran siklus 5E menggunakan modul terintegrasi
nilai-nilai karakter memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pencapaian kompetensi siswa.

Hal yang sama dilakukan Latifa et al. (2017) meneliti tentang pengaruh model
Learning Cycle 5E terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Learning Cycle 5E berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, diketahui siswa dapat lebih mengembangkan
kemampuan berpikirnya dan memperoleh kepuasan dengan menemukan
pengetahuan baru. Runisah et al. (2017) dalam penelitiannya “Using the 5E
Learning Cycle with Metacognitive Technique to Enhance Students’ Mathematical
Critical Thinking Skills” diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis mataematis

siswa yang menerima pembelajaran dengan Learning Cycle 5E terintegrasi
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metakognisi lebih baik dibandingkan kelas konvensional. Arinda et al. (2017)
melakukan penelitian pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E dalam
meningkatkan keterampilan metaognisi siswa kelas VII, hasil penelitian tersebut
jelas adanya peningkatan metakognisi siswa. Model pembelajaran Learning Cycle
5E berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan metakognisi siswa, hal itu
disebabkan Learning Cycle 5E mampu merangsang siswa untuk bereksplorasi

dalam menemukan jawaban untuk pemecahan masalah.

G. Kerangka Konseptual

Beberapa kajian menunjukkan pentingnya keterampilan berpikir seperti
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis, serta karakter. Dalam Center for
Curriculum Redesign tahun 2015 menerangkan bahwa pembelajaran abad 21
memiliki empat dimensi pendidikan yaitu pengetahuan, keterampilan, karakter, dan
metakognisi. Dimensi keterampilan salah satunya adalah keterampilan berpikir
kritis, dan metakognisi adalah keterampilan dasar dalam dimensi pendidikan
tersebut.

Keterampilan metakognitif berperan dalam mewujudkan pembelajaran yang
sukses dalam hal pencapaian prestasi akademik yang baik. Teori Flavell
menjelaskan bahwa metakognisi dikenal sebagai sebuah keterampilan, dan terbagi
dalam tiga kegiatan yaitu merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi. Berdasar
pada teori metakognisi Flavell, pengintegrasian metakognisi dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa, dan keterampilan metakognitif
seseorang terutama dalam aspek self-regulation menjadi lebih baik, meskipun
faktanya keterampilan metakognitif mahasiswa masih tergolong rendah karena
ketidakmampuan mereka untuk belajar mandiri, serta dosen belum memberdayakan
keterampilan metakognitif mahasiswa dalam perkuliahannya.

Sama halnya dengan metakognisi, keterampilan berpikir kritis pun memiliki
peran penting dalam kehidupan. Teori belajar yang mendasari keterampilan
berpikir kritis adalah teori konstruktivisme. Secara garis besar, teori
konstruktivisme memperjelas bahwa adanya keterlibatan aktif dari peserta didik
akan mampu mengarahkan mereka untuk dapat mengontruksi pengetahuan yang

diperoleh, lalu dianalisis sehingga mereka tidak hanya sekedar memahami
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pengetahuan. Seseorang dengan keterampilan berpikir kritis yang baik akan mampu
mengaplikasikan proses berpikir kritisnya untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya, tetapi fakta yang ditemukan adalah keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa berada dalam level dasar dan masih tergolong low order thinking,
sehingga keterampilan berpikir kritis perlu dilatihkan secara kontinu selama proses
pembelajaran agar mahasiswa mampu menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, mengomunikasikan argumen, dan meregulasi dirinya.

Tantangan pendidikan abad 21 tidak hanya mengarah pada dimensi
keterampilan, tetapi mengarah juga pada dimensi karakter. Karakter adalah suatu
dimensi dari kehidupan yang membantu seseorang untuk bertahan, memperlakukan
orang lain dengan baik, dan memajukan masyarakat (Zubaidah, 2019), maka dari
itu pentingnya agama sebagai pedoman hidup menjadi pijakan seiring
berkembangnya zaman. Pandangan teori konstruktivisme-Piaget menjelaskan
bahwa struktur kognitif seseorang akan berjalan dengan baik bila dapat mengolah
pengetahuan dan melakukan sebuah tindakan. Tindakan pembiasaan melakukan hal
baik akan membentuk karakter baik pada diri seseorang. Berdasar dari teori
konstruktivisme-Piaget tersebut, Lickona menjelaskan bahwa ada tiga komponen
untuk membentuk karakter yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Pada kenyataannya, karakter belum tercermin secara jelas dalam proses
pembelajaran yang melibatkan unsur karakter di dalamnya, padahal capaian
pembelajaran yang utama adalah menghasilkan mahasiswa yang bertakwa kepada
Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap religius.

Perguruan tinggi Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan bercirikan
Islam modern berupaya mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara
iman dengan kemajuan ilmu yang holistik. Integrasi ilmu dalam pembelajaran dan
kajian disiplin ilmu di lingkungan Perguruan Tinggi Muhammadiyah bermakna
bahwa tidak ada lagi pemisahan antara ilmu dengan agama. Sains dalam Islam
diartikan sebagai bentuk internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sains
(Biologi) untuk menumbuhkan karakter religius dalam kehidupan. Pengintegrasian
ayat-ayat Qauliyah dalam materi biologi dapat memperkuat pemahaman dan

karakter mahasiswa yang berdampak terhadap kualitas pembelajaran.
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Alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif, berpikir Kritis, dan karakter religius mahasiswa adalah dengan
mengembangkan sebuah buku ajar yang terintegrasi metakognisi, berpikir Kritis,
nilai Islam dan karakter, yang disingkat menjadi MERISKA. Pemilihan
pengembangan buku ajar atau buku teks didasari oleh peran dari buku ajar yang
dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam kegiatan belajar-mengajar. Selain itu,
masih terbatasnya jumlah buku ajar yang mudah dipahami oleh mahasiswa
khususnya dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler.

Kajian ~ mengenai pengembangan buku ajar terintegrasi keterampilan
metakognitif, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter memang belum banyak
dilakukan, dan penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
penggabungan komponen tersebut. Harapannya, buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA (metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan
karakter) dapat menjawab tantangan pendidikan abad 21, khususnya bagi LPTK
Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam upaya menciptakan mahasiswa calon
guru biologi yang memiliki keterampilan berpikir dan berkarakter religius. Adapun

kerangka konseptual ditampilkan pada Gambar 2.4.

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan paparan kajian pustaka, hipotesis dalam
penelitian ini yaitu adanya pengaruh penerapan buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA vyang diaplikasikan dengan bantuan model
pembelajaran LC5E terhadap keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan

karakter religius-Islam mahasiswa calon guru biologi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan et al. tahun 1974. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
yang valid, praktis, dan efektif. Pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA ini dilakukan dalam empat tahapan, yaitu define
(mendefinisikan), design (merancang), develop (mengembangkan), dan
disseminate (menyebarkan). Pada tahap disseminate dilakukan modifikasi, di mana
pada tahap ini hanya dilakukan uji efektivitas produk buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metakognitif, berpikir
kritis, dan karakter religius-Islam.

Tahapan pengembangan model 4-D yang sistematis dianggap peneliti sesuai
dengan pengembangan produk berupa bahan ajar atau buku ajar. Beberapa hasil
penelitian terkait pengembangan perangkat pembelajaran, buku ajar, ataupun bahan
ajar yang menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan ini, memiliki alasan
bahwa proses dari setiap tahapan model pengembangan 4-D dapat memberikan
arahan yang jelas sehingga mudah diikuti (Fajri & Taufiqurrahman, 2017; Hanif et
al., 2016; Kurniawan & Dewi, 2017; Mukaromah, 2018; Murditya et al., 2016; R.
Rahmawati et al., 2016; Safitri et al., 2014). Hasil dari pengembangan produk
penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran di kelas (secara online ataupun offline) dan juga melatih mahasiswa
untuk dapat belajar mandiri, berpikir kritis, dan meningkatkan karakter religius-

Islam dalam kehidupan sehari-hari.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan buku ajar biologi sel molekuler terintegrasi
MERISKA ini terdiri dari 4 tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate.

Gambar desain model pengembangan 4-D terlihat pada Gambar 3.1.
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DEFINE
Analisis Ujung Analisis Analisis Konsep Perumusan
Depan Mahasiswa dan Tugas Indikator
DESIGN
Penyusunan - . Pemilihan
Instrumen Pemilihan Media Format Rancangan Awal

NS

vV

DEVELOP

Uji Coba Produk

Validasi oleh Ahli + Uji Praktis oleh Dosen
+ Uji Keterbacaan oleh Mahasiswa

NS

DISSEMINATE (modifikasi)

Tahap Difusi-Adopsi
Uji Efektivitas Produk » Seminar Terbatas
* Distribusi Produk*

*) Pada tahap Disseminate dilakukan dimodifikasi, sehingga tahap distribusi produk tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu

Gambar 3.1 Alur Penelitian Model 4-D Thiagarajan
Sumber: modifikasi Fajri & Taufiqurrahman (2017: 7)
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1. Tahap Define

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan instruksional yang diperlukan
untuk pengembangan buku ajar. Tahap define mencakup analisis ujung depan,
analisis mahasiswa, analisis konsep dan tugas, dan perumusan tujuan/indikator.

a. Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan atau analisis awal-akhir dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler di
prodi Pendidikan Biologi yang ada di UHAMKA dan UMM, melalui teknik
wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah dan menganalisis dokumen RPS.
Wawancara dilakukan secara tertulis mengacu pada pedoman wawancara berisi tiga
hal utama yaitu (1) profil matakuliah Biologi Sel dan Molekuler, (2) permasalahan
dan kendala perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler, dan (3) buku ajar yang
dipergunakan. Instrumen lembar wawancara tercantum pada Lampiran 1.

Tahap selanjutnya adalah menganalisis dokumen RPS. Telaah RPS dilakukan
untuk memeriksa apakah di dalam RPS sudah memuat keterampilan metakognisi,
berpikir kritis, nilai Islam dan nilai karakter. Keterampilan metakognisi dalam RPS
tergambarkan dari pemahaman konsep secara menyeluruh mencakup berpikir kritis,
di mana dalam proses perkuliahan mahasiswa diarahkan untuk menuangkan ide-ide
dari hasil pengetahuan dan pemahamannya yang tercermin dalam sebuah peta
konsep. Untuk komponen nilai Islam tercermin dari setiap pokok bahasan yang
diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an. Sementara untuk nilai karakter tercermin
dari setiap pokok bahasan yang dapat ditelaah nilai karakter dalam kehidupan,
khususnya karakter religius. Analisis dokumen RPS ini juga didukung dari hasil
penilaian monev pembelajaran (lihat pada Lampiran 2). Tahap berikutnya adalah
menyusun capaian pembelajaran dari hasil analisis permasalahan dan kebutuhan
dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler tersebut.

b. Analisis Mahasiswa

Tahap ini bertujuan menganalisis pengetahuan dan pemahaman kognitif
mahasiswa terhadap perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler yang diperoleh dari
pengisian angket. Hasil angket tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengembangkan produk buku ajar. Instrumen lembar angket mahasiswa

dapat dilihat pada Lampiran 3.
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c. Analisis Konsep dan Tugas

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun
sistematis konsep-konsep essensial yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Langkah
awal dari analisis konsep adalah mengumpulkan atau mengelompokkan konsep-
konsep tertentu sesuai dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), selanjutnya
menentukan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK) dan materi pokok yang
akan disajikan.

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan yang harus
dicapai oleh mahasiswa. Analisis tugas berhubungan dengan jenis dan bentuk
evaluasi yang akan dikembangkan bersama buku ajar.

d. Perumusan Indikator

Pada tahap ini, hasil analisis indikator capaian pembelajaran pada RPS
sebelumnya dievaluasi dan dirumuskan kembali. Perumusan indikator dilakukan
dengan mengidentifikasi CPMK yang telah ditentukan di tahap sebelumnya, lalu
diturunkan ke dalam Sub-CPMK, dan dirumuskan ke dalam indikator. Hasil
perumusan indikator ini dilakukan sebagai dasar dalam menyusun buku ajar yang
dikembangkan, perangkat, dan instrumen soal tes keterampilan metakognitif dan

berpikir kritis.

2. Tahap Design

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan draft awal buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler yang terintegrasi MERISKA. Tahap ini dilakukan melalui langkah
berikut.
a. Penyusunan Tes

Rancangan tes disusun untuk melatihkan keterampilan metakognitif dan
berpikir Kkritis mahasiswa. Rancangan tes tersebut diintegrasikan ke dalam buku
dalam bentuk kolom refleksi dan latihan soal berbentuk uraian, dan diletakkan di
setiap akhir bab atau akhir perkuliahan. Latihan soal ini berguna untuk melatih
keterampilan berpikir mahasiswa, baik itu metakognitif ataupun berpikir Kkritis.
Pada tahap ini juga dirancang lembar penilaian untuk memvalidasi buku ajar dan
instrumen penelitian yang meliputi perangkat pembelajaran, instrumen tes, angket,

dan lembar observasi perkuliahan.
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b. Pemilihan Media

Tahap ini menentukan media yang akan digunakan, yaitu buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler yang terintegrasi MERISKA. Pengembangan buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA disusun berdasarkan hasil analisis konsep,
analisis tugas, dan karakteristik mahasiswa, sehingga saat proses perkuliahan dapat
menggunakan buku ajar yang dikembangkan.

Penyusunan materi buku ajar dilakukan dengan menerjemahkan buku rujukan
utama Biologi Sel yaitu Essential Cell Biology, 4" edition karangan Alberts B., et
al tahun 2014. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
dikembangkan berisi komponen metakognisi yang didesain dalam bentuk kolom-
kolom petunjuk unsur metakognisi seperti kolom “Rencanakan Belajarmu!” untuk
tahap planning, kolom “Kontrol Belajarmu!” untuk tahap monitoring, dan kolom
“Evaluasi Belajarmu!” untuk tahap evaluating. Kolom “Umpan Balik” dan
“Refleksi Diri” juga dirancang sebagai bagian dari unsur metakognisi, di mana
mahasiswa diberikan penugasan untuk menuangkan ide/konsep yang telah
dipelajari dalam bentuk resume/rangkuman materi. Komponen berpikir kritis berisi
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang berpikir kritis mahasiswa. Nilai Islam
digambarkan dalam bentuk integrasi-interkoneksi dengan konsep-konsep dalam
Biologi Sel dan Molekuler berupa ayat-ayat Al-Qur’an ataupun hadis, dan nilai
karakter yang diintegrasikan tercermin dalam materi dan proses pembelajaran, serta
contoh di kehidupan sehari-hari yang merujuk pada Risalah Islamiyah bidang
Akhlak yang diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format berguna dalam mendesain isi buku ajar yang dikembangkan.
Format yang dipilih mengikuti format buku ajar UNESCO dengan ukuran minimal
15.5 cm x 23 cm, penulisan spasi 1.5, dan jumlah halaman minimal 200 halaman.
Selain itu, format buku ajar yang dirancang perlu memenuhi kriteria menarik dan
mudah dipahami, serta memfasilitasi proses pembelajaran.

d. Rancangan Awal

Rancangan awal produk pengembangan meliputi 3 bagian penting, yaitu
Rencana Perkuliahan Semester (RPS), Satuan Acara Perkuliahan (SAP), Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM), buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
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MERISKA, dan instrumen penilaian. Hasil kegiatan pada tahapan rancangan awal

ini disebut sebagai draft | (awal).

3. Tahap Develop

Pada tahap ini dihasilkan buku ajar yang divalidasi, dan telah direvisi sesuai
saran para ahli, lalu diujicobakan secara terbatas.
a. Validasi oleh Ahli

Draft | buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dinilai oleh
validator internal dan eksternal. Validator internal adalah dosen pembimbing yaitu
Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., Ph.D. dan Prof. Dr. Abdul Gofur, M.Si,
sementara validator eksternal adalah dosen ahli dan praktisi di bidang Biologi Sel
dan Molekuler yaitu Dr. Budhi Akbar, M.Si.dan ahli tafsir Al-Qur’an sekaligus
pakar integrasi keilmuan yaitu Dr. lzza Rohman, M.A. Validator tersebut
melakukan penilaian produk buku ajar yang dikembangkan terhadap aspek
penilaian yang meliputi kesesuaian dan ketepatan materi, penyajian, dan bahasa
penulisan. Lembar validasi mengandung poin kriteria 1 (tidak baik), 2 (kurang
baik), 3 (cukup baik), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA juga dinilai kebenaran konsepnya oleh Ahli
bidang Biologi Sel dan Molekuler yaitu Dr. Budhi Akbar, M.Si., dengan
memberikan penilaian poin 1 yang bermakna kalimat yang tercantum tidak
sesuai/salah konsep, poin 2 yaitu kalimat yang tercantum kurang sesuai dengan
konsep, dan poin 3 bila kalimat yang tercantum sesuai konsep. Instrumen lembar
validasi ahli tersaji pada Lampiran 4. Dari hasil validasi oleh ahli dilakukan proses
revisi sesuai dengan apa yang disarankan, sehingga dari proses validasi dan revisi
produk dihasilkan draft 11, lalu diujicobakan ke mahasiswa secara terbatas.
b. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilaksanakan setelah tahap validasi oleh ahli dan produk
direvisi sesuai saran dan masukan dari validator. Setelah produk direvisi, tahap
selanjutnya dilakukan uji praktis oleh dua orang dosen pengampu mata kuliah
Biologi Sel dan Molekuler dari UHAMKA Jakarta oleh Suci Lestari, M.Pd. dan
UMM oleh Mirza Nuryady, M.Sc., serta uji keterbacaan dilakukan pada 23

mahasiswa semester 7 jurusan Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA secara acak.
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Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA yang telah dikembangkan, layak atau tidak untuk
dipergunakan dan mudah dipahami (keterbacaan sangat baik). Hasil uji coba produk
berupa catatan saran ataupun komentar yang nantinya akan dijadikan sebagai
catatan perbaikan dari tahap uji coba produk. Instrumen penilaian uji coba produk
dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 6.

Hasil perbaikan dari catatan revisi pada tahap ini akan menjadi produk buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA draft Il (akhir). Revisi
produk pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
yang telah menjadi draft Il selanjutnya diuji efektivitasnya kemudian diseminarkan
pada tingkat universitas melalui Lembaga Pengembangan dan Pengkajian Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan (LPP AIK), dan kegiatan tersebut masuk dalam tahap

disseminate.

4. Tahap Disseminate

Pada tahap disseminate ini dimodifikasi karena keterbatasan waktu dan kondisi
pandemi, namun tetap dengan tujuan menguji efektivitas dan penerimaan produk.
Tahap disseminate yang dimodifikasi ini terdiri dari dua tahap, yaitu uji efektivitas
produk dan tahap difusi-adopsi.

a. Uji Efektivitas Produk

Uji efektivitas produk pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas produk hasil pengembangan dengan menganalisis pengaruh buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan
metakognitif, berpikir Kkritis, dan karakter religius-Islam mahasiswa, yang
diaplikasikan dengan model LC5E.

Tahap uji efektivitas produk dilaksanakan pada semester genap tahun
akademik 2019/2020, dimulai pada bulan Februari s.d. Agustus 2020, dalam 14 kali
pertemuan. Kegiatan perkuliahan dilakukan dalam masa pandemi dilakukan secara
daring (sinkron dan asinkron) melalui aplikasi Zoom meeting, GoogleMeet dan
GoogleClassroom dengan alasan pencegahan pandemi Covid-19, melibatkan 2
universitas yaitu Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta
(UHAMKA) dan Universitas Muhammadiyah Malang (UMM).
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Populasi yang digunakan pada tahap ini adalah seluruh mahasiswa prodi
Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA dan UMM yang sedang menempuh mata
kuliah Biologi Sel dan Molekuler. Penentuan sampel dilakukan secara purposif
dengan pertimbangan bahwa ketiga kelompok sampel memiliki kemampuan yang
setara dilihat dari hasil perhitungan rata-rata nilai IPK. Sampel dalam tahap
penilaian ini sebanyak 99 mahasiswa dan terbagi dalam tiga kelompok, yaitu kelas
A (kelas kontrol positif), kelas B (kelas eksperimen), dan kelas C (kelas kontrol
negatif).

b. Tahap Difusi-Adopsi

Pada tahap ini produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA ini diseminarkan secara terbatas sebagai bentuk pengenalan produk
buku ajar terintegrasi dengan bidang ilmu lain. Kegiatan pengenalan produk buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler dilakukan dalam Kajian Integrasi Keilmuan yang
diselenggarakan oleh LPP AIK UHAMKA Jakarta.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini disesuaikan desain penelitian pengembangan
buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA, sehingga instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi, penilaian praktis, angket, tes, dan lembar
observasi.
1. Instrumen Validasi oleh Ahli dan Praktisi

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data validasi buku ajar yang
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh validator internal dan eksternal yang
kompeten di bidangnya yaitu ahli dalam pembelajaran Biologi Sel dan Molekuler,
dan ahli tafsir Al-Qur’an mencakup integrasi keilmuan. Penilaian kepraktisan buku
ajar dinilai oleh praktisi yaitu dosen pengampu mata kuliah Biologi Sel dan
Molekuler. Pada instrumen tersebut terdiri poin penilaian yang terbagi ke dalam
lima poin yaitu poin 1 kategori tidak baik, poin 2 kurang baik, poin 3 cukup baik,
poin 4 baik, dan poin 5 sangat baik.

Pada lembar validasi berisi 16 pernyataan yang terbagi dalam 3 aspek penilaian
yaitu materi, penyajian, dan bahasa/penulisan, yang disertai pula dengan kolom

komentar/saran terhadap buku ajar yang dikembangkan. Sementara pada lembar
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validasi konten memuat kebenaran konsep Biologi Sel dan Molekuler.

Instrumen penilaian kepraktisan buku ajar berisi 15 pernyataan yang terbagi
dalam 4 aspek yang dinilai yaitu kepraktisan bagi pengguna/dosen, kelayakan isi,
bahasa dan penulisan (grafis), dan manfaat, serta kolom komentar/saran untuk
setiap aspek. Instrumen validasi dan uji praktis diadaptasi dari Lembar Validasi
Buku Panduan Pembelajaran IPA Terintegrasi Nilai-nilai Islam dan Lembar
Penilaian Kepraktisan Buku Panduan Pembelajaran IPA Terintegrasi Nilai-nilai
Islam yang dibuat oleh Purwati (2018). Instrumen validasi oleh ahli dan penilaian
kepraktisan dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.

2. Instrumen Angket

Angket yang digunakan terkait pengembangan produk buku ajar yaitu angket
analisis kebutuhan dan angket penilaian keterbacaan. Angket analisis kebutuhan
buku ajar dan angket penilaian keterbacaan produk diberikan kepada mahasiswa.
Angket analisis kebutuhan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler digunakan sebagai
gambaran awal terhadap produk yang akan dikembangkan. Angket tersebut berisi
6 pertanyaan dengan pilihan jawaban yang disertai alasan, dan 1 pertanyaan berupa
saran untuk perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler. Instrumen tersedia pada
Lampiran 3. Angket kedua adalah angket penilaian keterbacaan produk yang
bertujuan mengukur kepraktisan buku ajar yang dikembangkan untuk digunakan
oleh mahasiswa sebagai sumber belajar. Angket tersebut berisi 4 aspek penilaian
yang meliputi kepraktisan bagi pengguna, kelayakan isi, bahasa dan penulisan
(grafis), dan manfaat, serta kolom komentar/saran. Instrumen penilaian kepraktisan
buku ajar oleh mahasiswa dapat dilihat pada Lampiran 6.

Pada tahap uji efektivitas produk bertujuan untuk melihat pengaruh buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan
metakogntitif, berpikir kritis, dan karakter religius-Islam mahasiswa. Maka dari itu
dibutuhkan instrumen untuk mengukur keterampilan metakognitif dan karakter
religius-Islam mahasiswa, dan instrumen yang digunakan adalah angket.

Keterampilan metakognitif mahasiswa diukur dengan menggunakan
Metacognitive Skill Inventory (MSI) yang diadaptasi dari MAI (Schraw &
Dennison, 1994) dan SEMLI-S (Thomas et al., 2008). Angket ini terdiri dari 34

pernyataan yang terbagi dalam planning, monitoring, evaluation, dan revising.
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Instrumen angket untuk mengukur keterampilan metakogntitif ini dapat dilihat pada
Lampiran 7. Untuk mengukur karakter religius-1slam digunakan angket modifikasi
dari Muslim-Religiusity Personality Inventory (MRPI) yang dikembangkan oleh
Krauss & Hamzah (2016) dan pedoman Risalah Islamiyah Bidang Akhlak yang
diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah (2012). Angket ini berisi 30
pernyataan yang terbagi dalam 5 variabel religious personality, antara lain: akhlak
terhadap Allah SWT; akhlak terhadap diri pribadi; akhlak terhadap keluarga; akhlak
terhadap kehidupan bermasyarakat; dan akhlak terhadap lingkungan. Sebelum
digunakan untuk pengambilan data, angket terlebih dahulu divalidasi oleh ahli
pendidikan agama Islam yang juga pakar integrasi Islam dan sains yaitu Dr. lzza
Rohman, M.A. Selanjutnya angket diuji coba ke mahasiswa untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen. Perhitungan validitas dan reliabilitas tersebut
dilakukan secara statistik. Instrumen angket karakter religius-Islam terlampir pada
Lampiran 8. Kisi instrumen dan hasil validasi angket karakter religius-Islam dapat
dilihat pada Lampiran 9.

3. Instrumen Tes

Instrumen tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis. Tes berbentuk soal uraian yang dikembangkan
sesuai dengan tingkatan pemahaman konsep dari Taksonomi Bloom (C4 sampai
C6), dan merujuk pada indikator berpikir kritis Facione (2013; 2016) yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan self-regulation, serta mengacu pada
rubrik penilaian Metacognitive Skill Inventory dari Corebima (2009).

Instrumen tes yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh ahli, bidang
pendidikan Biologi sekaligus pakar metakognisi yaitu Prof. A.D. Corebima, M.Pd.
dan bidang Biologi Sel dan Molekuler yaitu Dr. Budhi Akbar, M.Si. Instrumen tes
juga diujicobakan pada mahasiswa dengan tujuan untuk melihat validitas dan
reliabilitas butir soal. Perhitungan validitas dan reliabilitas tersebut dilakukan
secara statistik. Kisi instrumen tes keterampilan metakognitif dan berpikir kritis,
dan hasil validasi instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 10.

4. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan penilaian keterlaksanaan perkuliahan pada kelas

eksperimen, kelas kontrol positif, dan kontrol negatif, yang terdiri dari kolom
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penilaian kegiatan dosen dan mahasiswa. Lembar observasi ini digunakan untuk
memantau proses pelaksanaan perkuliahan dengan memberikan tanda checklist
pada kolom pernyataan yang sesuai dengan kegiatan yang berlangsung. Instrumen
ini dapat dilihat pada Lampiran 11.
5. Rubrik Penilaian Instrumen
Rubrik penilaian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rubrik
penilaian keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan karakter religius.
a. Rubrik Penilaian Keterampilan Metakognitif

Rubrik penilaian keterampilan metakognitif digunakan untuk menentukan skor
keterampilan metakognisi yang terintegrasi dengan tes uraian pemahaman konsep.
Rubrik Metacognitive Skill Inventory (MSI) merupakan acuan untuk memeriksa
jawaban responden dari setiap item, terdiri dari skor 0-7 (Lihat Tabel 2.1 pada Bab
2). Skor yang diperoleh melalui rubrik tersebut dimasukkan ke dalam rumus

keterampilan metakognitif (Corebima, 2009: 4).

yl+2x

- ‘12

2

Keterangan :

y1 : skor pemahaman konsep

y2 : skor gabungan antara pemahaman konsep dan keterampilan metakognisi
X : skor keterampilan metakognisi

Hasil akhir perhitungan skor dianalisis dan dikonversi dalam bentuk nilai,
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kategorisasi nilai keterampilan metakognitif

seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategorisasi Nilai Keterampilan Metakognitif

Kategori Nilai Deskripsi
Not yet 0-16 Belum mengarah pada metakognitif
At risk 17 -33 Tampak tidak memiliki kesadaran berpikir sebagai sebuah proses
Tidak mampu memisahkan apa yang dipikirkan dengan bagaimana

Not really 34-50 dia berpikir

Bisa membantu menuju kesadaran berpikir sendiri jika didorong
dan didukung

Sadar akan berpikir sendiri dan bisa membedakan tahap-tahap

Ok 68 - 84 input-elaborasi-output pikirannya sendiri. Terkadang menggunakan
model untuk mengatur berpikir dan belajarnya sendiri
Menggunakan kesadaran metakognitif secara teratur untuk
mengatur proses berpikir dan belajarnya sendiri. Menyadari ada
banyak macam kemungkinan berpikir, mampu menggunakan
dengan lancar dan merefleksikan proses berpikirnya.

Sumber: Amrulloh & Ardhi (2017: 107)

Developing 51 - 67

Super 85 - 100
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b. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

Penilaian keterampilan berpikir kritis diberikan dengan menilai jawaban
mahasiswa terhadap soal uraian yang mengacu pada indikator yang dikembangkan
oleh Facione (2013; 2016) yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan self-
regulation. Setiap jawaban akan dinilai sesuai dengan rubrik HCTSR yang telah
dimodifikasi dengan pedoman skor 1-4 (Lihat Tabel 2.3 pada Bab 2). Hasil akhir
perhitungan skor keterampilan berpikir kritis dianalisis dan dikonversi dalam
bentuk nilai (x), selanjutnya diinterpretasikan pada kategorisasi nilai keterampilan
berpikir kritis yang telah dimodifikasi dari Sari & Paidi (2019) seperti pada Tabel
3.2.

Tabel 3.2 Kategorisasi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis

Nilai Kategori
81,25<x<100 Sangat Baik
71,5<x<81,25 Baik
625<x<715 Cukup
43,75<x<62,6 Kurang

0<x<4375 Sangat Kurang

Sumber: Sari & Paidi (2019: 3)

c. Penilaian Karakter Religius-1slam

Penilaian karakter religius-Islam dilakukan dengan cara menjumlahkan
keseluruhan perolehan skor dari masing-masing unsur. Pemberian skor 4 untuk
jawaban positif dan skor 1 untuk jawaban negatif. Hasil akhir perhitungan skor
dianalisis dan dikonversi dalam bentuk nilai, selanjutnya diinterpretasikan pada
kategorisasi telah dimodifikasi dari penilaian MRPI (Krauss & Hamzah, 2016),
skala perilaku Azwar (2017), dan Ekawati et al. (2018) seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategorisasi Nilai Karakter Religius

Nilai Kategori
80 - 100 Sangat Religius
68 - 79 Religius
56 - 67 Cukup Religius
45 -55 Tidak Religius
<45 Sangat Tidak Religius

Sumber: Azwar (2017); Ekawati et al. (2018: 137); Krauss & Hamzah (2016:11)

Berdasarkan penjabaran instrumen yang akan dirancang, berikut rangkuman

penyusunan instrumen yang tersaji pada Tabel 3.4.
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Instrumen

Tujuan Penilaian

Aspek Penilaian

Keterangan

Lembar Validasi

Buku ajar Materi, Penyajian, Anhli Pembelajaran
Bahasa/Penulisan Anhli Biologi Sel dan
Molekuler
Ahli Tafsir Al-
Qur’an/Integrasi keilmuan
Konten (Kebenaran  Ahli Biologi Sel dan
Konsep) Molekuler
Perangkat Ahli Pembelajaran

pembelajaran
(RPS, SAP, LKM)

Anhli Biologi Sel dan
Molekuler
Praktisi/Dosen pengampu
mata kuliah

Lembar Penilaian
Praktis

Buku Ajar

Kepraktisan bagi
pengguna/dosen,
kelayakan isi,
bahasa dan
penulisan (grafis),
manfaat

Praktisi/Dosen pengampu
mata kuliah

Angket Analisis kebutuhan Mahasiswa
buku ajar
Keterbacaan produk  Kepraktisan bagi Mahasiswa
buku ajar pengguna,
kelayakan isi,
bahasa dan
penulisan (grafis),
manfaat
Keterampilan MAI dan SEMLI-S  Mahasiswa
Metakognitif
Karakter religius- MRPI dan Risalah Mahasiswa
Islam Islamiyah bidang
Akhlak
Tes Keterampilan Facione dan MAI Mahasiswa
Metakognitif dan
Berpikir kritis
Lembar Observasi Keterlaksanaan Kesesuaian Observer
Perkuliahan kegiatan awal, inti,
dan akhir

D. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif. Teknik

analisis data secara deskriptif terbagi dalam analisis data deskriptif kualitatif dan

analisis data deksriptif kuantitatif.

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif

Teknik analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data

berupa catatan saran, masukan ataupun komentar berdasarkan hasil yang diperoleh

dari uji validasi dan ujicoba produk. Data tersebut digunakan sebagai dasar dan

masukan untuk perbaikan produk buku ajar yang dikembangkan.
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2. Analisis Data Deksriptif Kuantitatif

Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
berupa skor atau angka dari hasil uji validasi, hasil uji coba produk (kepraktisan dan
keterbacaan), dan hasil uji efektivitas produk buku ajar yang dikembangkan
terhadap hasil tes keterampilan metakogntitif dan berpikir kritis, hasil angket
keterampilan metakognitif, dan hasil angket karakter religius-Islam.
a. Analisis Hasil Uji Validasi Produk

Analisis hasil validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
produk buku ajar yang dikembangkan. Perhitungan skor akhir merupakan skor
gabungan dari validator untuk setiap aspek yang dinilai yaitu materi/isi, kelayakan
isi, bahasa penulisan, dan manfaat. Selanjutnya skor akhir dikonversi dalam bentuk
nilai persentase, selanjutnya ditafsirkan ke dalam kriteria kualifikasi penilaian buku
ajar seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Kualifikasi Penilaian Buku Ajar

Nilai Akhir Kategori Validitas Keterangan
(%)
85 - 100 Sangat Valid Layak digunakan, sedikit revisi
65 <x<85 Valid Layak digunakan, perlu revisi
45 <x <65 Kurang Valid Tidak layak digunakan, perlu revisi mayor
<44 Sangat Tidak Valid Sangat tidak layak digunakan

Sumber: Puspitasari et al. (2016: 1840)

Selain memvalidasi buku ajar, validator juga melakukan validasi terhadap
perangkat pembelajaran yaitu RPS, SAP, dan LKM yang telah dirancang.
Perhitungan skor akhir merupakan skor gabungan dari setiap aspek. Skor tersebut
dikonversi dalam bentuk nilai persentase, dan selanjutnya ditafsirkan ke dalam

Kriteria kelayakan produk sesuai Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kelayakan Produk

Nilai Kategori Validitas Keterangan

(%)
86 - 100 Sangat Valid Sangat layak untuk digunakan
71-85 Valid Layak digunakan setelah revisi kecil
56 - 70 Cukup Valid Layak digunakan setelah revisi besar
41 -55 Kurang Valid Tidak layak digunakan
25-40 Tidak Valid Tidak layak digunakan

Sumber: Akbar (2013: 78)
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b. Analisis Hasil Uji Coba Produk

Analisis hasil uji coba produk meliputi penilaian terhadap kepraktisan dan
keterbacaan dari produk buku ajar yang dikembangkan. Hasil perhitungan skor
akhir tidak perlu dikonversi menjadi nilai, tetapi dihitung sesuai aspek penilaian
yang ada. Skor akhir ditafsirkan sesuai kategori kepraktisan buku ajar seperti pada
Tabel 3.7 .

Tabel 3.7 Kategorisasi Skor Kepraktisan Buku Ajar

Interval skor Kategori
validitas
>4.2 Sangat Praktis
3.40-4.10 Praktis
2.60-3.39 Cukup Praktis
1.81-2.59 Tidak Praktis
<1.80 Sangat Tidak Praktis

Sumber: Jamrah et al. (2020: 101)

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas Produk

Analisis uji efektivitas produk bertujuan melihat pengaruh buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metakognitif,
berpikir kritis, dan karakter religius-Islam mahasiswa. Analisis data efektivitas
produk dianalisis sesuai hipotesis penelitian. Data untuk uji efektivitas produk buku
ajar yaitu hasil tes keterampilan metakognitif dan berpikir kritis, hasil angket
keterampilan metakognitif, dan hasil angket karakter religius-Islam. Analisis data
dan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Multivariate One Way ANOVA
(MANOVA), di mana sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan

homogenitas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi hasil penelitian pengembangan produk buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA sesuai dengan tahapan yang sesuai dengan model
pengembangan model 4-D dari Thiagarajan et al. tahun 1974 (Kurniawan & Dewi,
2017), yaitu define, design, develop, dan disseminate. Pada tahap disseminate
dilakukan hanya menguji efektivitas produk dan tidak dilakukan pendistribusian
buku ajar. Berikut hasil selama proses pengembangan produk buku ajar Biologi Sel

dan Molekuler.

A. Hasil Pengembangan Produk
1. Tahap Define
a. Analisis Awal-Akhir

Kegiatan ini dilakukan melalui observasi terhadap perkuliahan Biologi Sel dan
Molekuler dan wawancara dosen pengampu mata kuliah tersebut di dua perguruan
tinggi Muhammadiyah, yaitu UHAMKA Jakarta dan UMM. Berdasarkan hasil
observasi perkuliahan dan wawancara tersebut diketahui bahwa pembelajaran
masih berpusat pada dosen (teacher centered) yaitu dengan menggunakan metode
ceramah yang dilakukan sejak awal hingga tengah semester, lalu dilanjutkan
dengan presentasi materi dan diskusi kelompok. Selama proses perkuliahan, dosen
belum terlinat memberdayakan keterampilan berpikir seperti keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis mahasiswa secara keseluruhan.

Aktivitas belajar mandiri hanya terlihat di pertemuan akhir semester,
mahasiswa diberi tugas akhir membuat rangkuman materi, dan pemberian soal-soal
berpikir kritis hanya muncul pada saat ujian tengah dan akhir semester. Selain itu,
tidak terlihat dosen menggunakan buku ajar yang dikarangnya sendiri. Dosen
terlihat masih menggunakan buku teks berbahasa asing (Inggris) seperti buku
Campbell Biology, Essential Cell Biology karangan Bruce Alberts tahun 2014, dan
Cell and Molecular Biology karangan G. Karp tahun 2013 sebagai sumber bacaan
mahasiswa, sehingga dapat dipastikan bahwa di kedua Perguruan Tinggi

Muhammadiyah tersebut belum memiliki buku ajar Biologi Sel dan Molekuler.
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Hasil observasi perkuliahan juga memperlihatkan adanya keterbatasan dosen
dalam menyampaikan materi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler, hal itu terjadi
karena cukup banyaknya materi yang disampaikan dan bersifat abstrak. Di sisi lain,
ketersediaan jumlah buku teks berbahasa Indonesia masih sedikit dan dosen tidak
memiliki buku ajar sendiri, sehingga membuat mahasiswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler.

Berdasarkan telaah capaian pembelajaran pada RPS dan hasil penilaian monev
pembelajaran di prodi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA semester ganjil tahun
2019/2020, diketahui bahwa keteracapaian dosen dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dengan materi perkuliahan hanya 38% dari 10 mata kuliah (Lampiran
2). Hal tersebut telihat dari belum adanya poin-poin integrasi antara materi/konsep
Biologi Sel dan Molekuler dengan nilai Islam dalam bentuk kutipan ayat Al-Qur’an
ataupun hadis. Padahal poin tersebut perlu dicantumkan dalam RPS sebagai bagian
dari capaian pembelajaran penciri program studi. Pada RPS yang ditelaah juga
ditemukan bahwa CPMK dan Sub-CPMK belum seluruhnya berorientasi pada
peningkatan  keterampilan berpikir mahasiswa, khususnya keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis. Catatan hasil telaah RPS ini dapat dilihat pada
Lampiran 13.

b. Analisis Mahasiswa

Analisis karakteristik mahasiswa dilakukan berdasarkan latar belakang
pengetahuan, pengalaman belajar, perkembangan kognitif, dan latar belakang sosial
mahasiswa. Penyebaran angket kebutuhan buku ajar juga dilakukan kepada
mahasiswa di empat perguruan tinggi Islam, yaitu UHAMKA, UIN Jakarta, UMM,
dan UMS. Berdasarkan analisis hasil angket yang diberikan kepada 75 mahasiswa,
hampir seluruhnya (96%) merasa bahwa belajar Biologi Sel dan Molekuler
membutuhkan bantuan buku ajar untuk memudahkan mahasiswa belajar mandiri
dan mendalami materi/konsep yang belum dipahami saat perkuliahan berlangsung
(lihat pada Lampiran 3). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diketahui
bahwa latar belakang pengetahuan dan perkembangan kognitif mahasiswa memiliki
pengetahuan yang sama mengenai konsep Biologi Sel dan Molekuler. Hal ini
terlihat dari hasil uji kesetaraan melalui nilai IPK dan tes keterampilan berpikir

kritis mahasiswa yang masih tergolong rendah (Suciati et al., 2022).
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Hasil observasi terkait latar belakang lingkungan dan sosial mahasiswa
memperlihatkan bahwa suasana kampus islami sebagai penciri perguruan tinggi
juga memberikan pengaruh terhadap pengalaman belajar mahasiswa. Hal ini
tergambar dari adanya beberapa mata kuliah yang sudah terintegrasi nilai-nilai
Islam atau bermuatan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK), serta
mahasiswa yang dibiasakan untuk tadarus Al-Qur’an sebelum proses perkuliahan
sebagai penguatan akhlaqul karimah.

c. Analisis Konsep dan Tugas

Tahap analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep dalam kajian Biologi Sel dan Molekuler
guna memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa pokok-pokok bahasan yang esensial untuk dipelajari pada
perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler antara lain; organisasi kehidupan makhluk
hidup; sejarah perkembangan teori sel; struktur sel (sel prokariotik dan eukariotik);
struktur dan fungsi organel sel; komunikasi sel; siklus sel; ekspresi gen pada
oganisme prokariotik dan eukariotik; serta peranan Biologi Sel dan Molekuler
dalam kehidupan.

Tahap analisis tugas dilakukan untuk merinci tugas yang perlu diberikan
kepada mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah dan yang
perlu dikembangkan pada buku ajar. Analisis tugas dilakukan dengan menelaah
RPS dan observasi pembelajaran di kelas. Hasil analisis pada Tabel 4.1.
memperlihatkan bahwa tugas mahasiswa belum mengarah pada pemenuhan
indikator keterampilan metakognitif dan berpikir kritis. CPMK dan Sub-CPMK
juga belum sepenuhnya menggambarkan indikator metakognisi dan berpikir Kkritis.
Selain itu, internalisasi nilai-nilai Islam dalam bentuk kutipan ayat Al-Qur’an
ataupun hadis juga belum terlihat dalam CPMK, Sub-CPMK, dan tugas.

d. Perumusan Indikator

Analisis terkait indikator capaian pembelajaran dilakukan dengan menelaah
CPMK dan Sub-CPMK. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator capaian
pembelajaran belum terlihat mengarah pada pemberdayaan keterampilan berpikir
kritis dan metakognitif. Pada indikator capaian pembelajaran juga belum tampak

muatan nilai Islam dalam bentuk integrasi antara materi perkuliahan dengan ayat
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Al-Qur’an ataupun hadis, oleh karena itu perumusan indikator yang baru dilakukan

dengan mengidentifikasi CPMK lalu diturunkan ke dalam Sub-CPMK.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Tugas Pada RPS

CPMK Sub-CPMK Tugas Hasil Analisis
1. Mahasiswa ¢ Menjelaskan e Membuat resume Tugas resume hanya
mampu sejarah topik TM ke-1 sekedar meringkas,
menjelaskan perkembangan teori sehingga belum seluruhnya
tentang sel mengukur keterampilan
sejarah o Menganalisis metakognitif dan berpikir
perkembangan  struktur dan fungsi kritis
Teori Sel sel prokariot dan Belum ada tugas
eukariot memberikan contoh
integrasi nilai Islam ataupun
karakter
2. Mahasiswa o Menjelaskan Membuat Adanya tugas makalah
mampu struktur dan fungsi makalah mulai melatih mahasiswa
menjelaskan Ribosom Membuat resume untuk menganalisis dan
struktur dan e Menganalisis Topik TM ke-4 mensintesis suatu
fungsi mekanisme Sintesis topik/pokok bahasan
Organel Sel Protein Tugas resume sebagai
bentuk refleksi dan evaluasi
belajar (bagian dari
komponen metakognisi)
Belum ada tugas
memberikan contoh
integrasi nilai Islam ataupun
karakter
5. Mahasiswa e Menjelaskan Membuat Adanya tugas makalah
mampu tahapan makalah mulai melatih mahasiswa
menganalisis pembelahan sel Membuat resume untuk menganalisis dan
Tahapan o Menganalisis Topik TM ke-15 mensintesis suatu
Pembelahan perbedaan Menyusun topik/pokok bahasan
Sel dan Siklus pembelahan portofolio dari Tugas resume sebagai
Sel Mitosis, Meiosis TM ke-1s.d. 15 bentuk refleksi dan evaluasi

Menjelaskan
tahapan
Gametogenesis

belajar (bagian dari
komponen metakognisi)
Belum ada tugas
memberikan contoh
integrasi nilai Islam ataupun
karakter

Berdasarkan hasil analisis pada tahap define, selanjutnya dirancang produk

pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler dengan mengintegrasikan

aspek-aspek metakognisi dan berpikir kritis, serta menghubungkan atau mengaitkan

ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis dengan materi yang dipelajari, dan memberikan

contoh/penjelasan dari nilai karakter yang ditemukan dari materi ataupun

keterkaitan ayat tersebut.
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2. Tahap Design

Pada tahap ini dimulai merancang buku ajar Biologi Sel dan Molekuler yang
terintegrasi MERISKA. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler yang kembangkan
mengikuti model 4-D di mana terdapat empat langkah yang dilakukan pada tahap
design, yaitu penyusunan tes standar, pemilihan media, pemilihan format, dan
rancangan awal. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini
memadukan aspek atau indikator yang ada dalam metakognisi, berpikir kritis, nilai
Islam dan karakter yang relevan dengan konsep materi Biologi Sel dan Molekuler.
Hasil dari proses tahap design adalah rancangan awal buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA (draft I).
a. Penyusunan Tes Standar

Tahap perancangan tes dilakukan dengan mengintegrasikan komponen
metakognisi dan berpikir kritis ke dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA. Desain tersebut dibuat dalam bentuk kolom refleksi dan
latihan soal. Hasil dari tahapan perancangan tes adalah instrumen penelitian yang
meliputi lembar validasi produk pengembangan (buku ajar, RPS, SAP, dan LKM),
lembar penilaian praktis buku ajar, instrumen tes keterampilan metakognitif dan
berpikir kritis, angket karakter religius-Islam, dan lembar observasi perkuliahan.

Instrumen lembar validasi merupakan lembar penilaian untuk memvalidasi
buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA. Lembar validasi buku
ajar berisi komponen penilaian yang mencakup aspek penilaian terhadap materi/isi,
penyajian, dan bahasa. Lembar validasi juga digunakan untuk menilai konten atau
kebenaran konsep Biologi Sel dan Molekuler pada setiap bab. Lembar validasi juga
digunakan untuk memvalidasi perangkat pembelajaran, instrumen tes keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis, serta angket karakter religius-Islam. Lembar
penilaian kepraktisan produk buku ajar diberikan kepada dosen dan mahasiswa.

Instrumen yang dirancang berikutnya adalah instrumen tes pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan yang terintegrasi dengan indikator
metakognisi dan berpikir kritis. Terakhir, instrumen yang dirancang adalah angket
karakter religius-lslam yang merujuk pada Risalah Islamiyah bidang Akhlak yang
diterbitkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.
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b. Pemilihan Media

Pemilihan media merupakan kegiatan penentuan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Media yang digunakan adalah media cetak berupa buku ajar
dalam bentuk hardcopy dan softcopy dalam format PDF. Pengembangan buku ajar
didasarkan atas hasil analisis konsep, analisis tugas, dan karakteristik mahasiswa.
Buku ajar yang dikembangkan merupakan buku ajar terintegrasi komponen
metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam, dan karakter.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam buku ajar yang dikembangkan mengikuti format buku
ajar UNESCO dengan ukuran 15.5 cm x 23 ¢cm, jumlah halaman 282 halaman, dan
dilengkapi dengan adanya lampiran yaitu RPS, Kunci Jawaban Tugas dan Latihan,
Rubrik Penilaian Tugas dan Latihan, Lembar Keterlaksanaan aspek MERISKA,
dan sekilas profil penulis. Format buku yang dirancang meliputi pemetaan capaian
pembelajaran, pokok bahasan atau materi perkuliahan yang relevan dengan
penafsiran ayat Al-Qur’an atau hadis, dan nilai karakter yang dapat diambil dari
hubungan penafsiran ayat Al-Qur’an dengan materi tersebut.

d. Rancangan Awal

Rancangan awal merupakan hasil-hasil dari tahapan sebelumnya. Produk
pengembangan mencakup RPS, SAP, LKM, dan buku ajar. Buku ajar yang
dikembangkan merupakan buku ajar yang dapat dipergunakan oleh dosen dan
mahasiswa, dengan harapan buku tersebut dapat memfasilitasi mahasiswa selama
proses perkuliahan berlangsung.

Dari hasil analisis tahap define, perangkat pembelajaran dirancang untuk setiap
konsep esensial dalam perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler. Perangkat
pembelajaran yang disusun meliputi 3 set RPS yaitu RPS untuk kelas eksperimen
dan 2 kelas kontrol (kontrol positif dan negatif), 1 set LKM untuk kelas eksperimen,
dan 1 set SAP untuk Kkelas eksperimen. Perangkat pembelajaran tersebut
diimplementasikan dalam 14 kali tatap muka (1 semester).

RPS disusun menggunakan format integrasi dan dibuat untuk kegiatan selama
1 semester, adapun RPS hasil pengembangan tersebut tercantum pada Lampiran 14.
SAP dan LKM juga disusun menyesuaikan dengan konten dari buku ajar, dan

dirancang sesuai dengan sintaks model LC5E (lihat pada Lampiran 15).
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Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA adalah buku ajar
cetak dalam bentuk hardcopy dan softcopy (PDF) yang berisi ringkasan materi
konsep yang akan dibahas pada setiap pertemuan, latihan keterampilan metakognisi
melalui pencapaian di setiap tahapan metakognisi dengan menuangkan ide-ide
berpikir dalam sebuah resume, sementara berpikir kritis melalui latihan soal-soal
yang mengarah pada indikator berpikir kritis. Nilai Islam diintegrasikan
menggunakan teknik integrasi-interkoneksi berupa materi pokok yang diperkaya
dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk integrasi nilai karakter tercermin dalam proses
pembelajaran, namun penilaian karakter difokuskan pada penanaman karakter
religius-Islam.

Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini berisi 3 bagian
utama. Bagian awal berisi Kata Pengantar, Daftar Isi, Pendahuluan (halaman
pembuka yang menjelaskan ringkasan isi buku), dan RPS. Bagian selanjutnya
adalah Bagian isi. Pada bagian isi berisi bab-bab materi yang akan dipelajari, dan
terdiri dari 7 bab materi perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler. Setiap bab diawali
dengan Pengantar, merupakan paragraf pembuka yang berfungsi sebagai apersepsi,
dan pada bagian awal juga memuat ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan materi
yang akan dipelajari. Pada bagian isi juga memuat pertanyaan-pertanyaan Kkritis dan
lembar refleksi sebagai muatan unsur untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis
dan metakognisi mahasiswa. Selanjutnya adalah bagian akhir yang berisi lampiran-
lampiran kunci jawaban tugas dan latihan soal, rubrik penilaian, dan lembar

penilaian keterlaksanaan aspek MERISKA.

Tabel 4.2 Rancangan awal buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA (Draft I)

Bagian Kata Pengantar
Awal Daftar Isi
Pendahuluan
RPS (Rencana Pembelajaran Semester)
Bagian Bab 1 Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup: Sejarah Perkembangan Teori Sel
Isi Bab 2 Struktur Sel (Sel Prokariotik & Eukariotik)
Bab 3 Struktur dan Fungsi Membran Sel & Organel
Bab 4 Komunikasi Sel
Bab 5 Siklus Sel
Bab 6 Ekspresi Gen
Bab 7 Peranan Biologi Sel Molekuler dalam Kehidupan
Bagian Lampiran 1. Kunci Jawaban Tugas & Latihan
Lampiran Lampiran 2. Rubrik Penilaian Tugas & Latihan
Lampiran 3. Lembar Penilaian Keterlaksanaan Aspek MERISKA
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Hasil dari produk pengembangan rancangan awal disebut draft | buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA, pada Tabel 4.2. berisi rancangan
awal buku ajar terintegrasi MERISKA. Beberapa tampilan dari desain sampul dan
konten buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA draft | (naskah
awal) tampak seperti pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. Buku ajar Biologi Sel
Molekuler terintegrasi MERISKA yang telah tersusun sesuai rancangan awal
selanjutnya siap untuk divalidasi ahli pada tahap develop.

Buku Ajar Biologi Sel & Molekuler
MERISKA
M E R l s K A (metakognitif, berpikir kritis, nilai islam & karakter)

(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,
NILAI ISLAM & KARAKTER) e

Rizkia Suciati

Suku 3jar Il merupakan hasli karya dar produk pengembangan
peneiltian Disertasi San. Rizkia Sucall selaku penulls yang menempun
penaidikan o program Pascasarana Universitas Neger Malang, jurusan
Pendidikan Blolog.

Universitas Negeri Malang

RIZKIA SUCIATI Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

© 2020

Gambar 4.1 Tampilan Desain Sampul Depan dari Buku Ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA (draft I)

BAB STRUKTUR SEL

2 (SEL PROKARIOTIK & SEL EUKARIOTIK) Jadi sel prokariotik mengandung pengertian bahwa sel yang
memiliki materi inti yang tersebar di dalam llop]a SIAnya, dan
bukan diartikan tidak ilikd int.
dibangun dari kata ew yang berard benar dan )mnm adalah inti.

Deskripsi  Pada bab Inl akan dibahas mengenal struktur sel yang Dengan demikian sel eukariotik adalah sel-sel yang telah memilikd

...... sel prokariotik dan eukariotik. inti sel, atan sel yang memiliki materi inti yang terorganisasi dalam

CPME struktur sel suaxuselapuxsehm,-gamnseluyarmpakjehs

prokariotik g tersebut
Sub-CPMK Malusuwa mampu: [:m]m‘= mendasar untuk menentukan divisi dalam Dumnia Bln]op
menganalists strulctur sel prakariatik dan eukariotik Secars struktural sel prokariotk lebih sederhana bila dibandinghan
= mendesiripsikan perbedzan strukmur sel hewan, denzan sel adalah
tumbuhan, dan bakteri -
‘bakreri, Sel SECara lebih yang
= menganalisis keterkaltan antara toplk dengan nilal idam - ukariotik antara lain protista, &
fayat Qur'an) dan nilai karakter dalam kehidupan termasuk organisme e Antara am pr jamur, tanaman,

dan hewan, Bertkut pembahasan yang lebih jelas mengenai struktur
sel, mencakup struktur sel proariotk dan eukariotik.

ika pada Bab 1 telah 2.2, STRUKTUR SEL PROKARIOTIE
il il i 15 dipelajari Tentang Pe)temhangan prokariot tenad.l dalam atmosfer purba yang
‘;‘““‘-!““]"“3‘7’”*3 1 teari sel, menjelaskan terbatas. Bulsi ik telah diperoleh dari batuan
‘bahwa sel marupakan sekitar 2,7 miliar tahun, Tidak hanya batu-batu ini mengandung apa

(e ke Kl emscipbmbers s unit struktural, fungsional, vang tampak sebagai fosil mikroba, mereka mengandung molekul
PRt IeneTRE w5 Al Gamar:: 42 dan hereditas terkecil dari organik kompleks yang merupahm ciri khas dan jenis organisme

organisme. plummﬂk 1z hampir
pasti muncul oleh 2.4 miliar ra]um yang lalll.- karena saat itulah
atmosfer menjadi diinfuskan dengan molekul oksigen (0z), yang

Pada Bab ini akan dibahas mengenai stouktur sel yaitu sel merupakan produk sampingan dari akdvitas fotosintesis dari
prokariotk dan enkariotik. Dalam Q5 Al Qamar ayat 49 diteranghkan prokariota ini.
bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu menurut ukuran, Secara umum, ukuran
Terjemahan ayat tersebut mensiratkan bahwa sebqgm mnmlsm sel prokariotik berkisar = g
kita diberi akal dan p diper antara 0,5 - 3 mm. Suatu
i tentang cip M i Allah SWT reJ‘a.k prokariot  terdiri  atas
menciptakan sel sesuai dengan ulurannya {yaitu sel prokariotik struktur-struktur  utama
dan eukariotik]) untuk dil i dan dipelajari agar b fi vaitu dinding sel membran
bagi kehidupan. plasma, ribosom, dan bahan e -
genetit, Bahan [materi) surmber: Afbert, of ol (2014] Exsestiol Cell
2.1. PENGANTAR genetik prokariot paitu DA Bickgy #4 editlan
Dialam ini kita i sel ke dalam dua kel k, yaitu terkonsentrasi pada pada
sel prokariotik dan sel eukariotik. Istilah iotik herasal dari suatu daeral yang GiSeDUL  hukeer fschertots o WA S Stunlabban
kata pro dan karyon. Pro berarti sebelum, dan karyon artinya inti. nukfepid, tetapi tidak ada  dempen Baglan Terang
membran yang
MERISKA | 13 MERISKA | 14

Gambar 4.2 Cuplikan Isi dari Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA (draft I)
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3. Tahap Develop

Pada tahap develop ini dihasilkan buku ajar yang telah divalidasi dan direvisi
sesuai saran para ahli, lalu diujicobakan secara terbatas. Hasil akhir dari tahap
develop ini adalah draft Il atau buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA vyang siap untuk diimplementasikan dalam perkuliahan dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E. Berikut paparan hasil dari
proses develop.
a. Hasil validasi oleh Ahli

Produk hasil tahap design atau draft | buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA dinilai kelayakannya oleh para validator internal dan
eksternal. Validator internal adalah dosen pembimbing yaitu Prof. Dra. Herawati
Susilo, M.Sc., Ph.D. dan Prof. Dr. Abdul Gofur, M.Si, sementara validator eksternal
adalah dosen ahli dan praktisi di bidang Biologi Sel dan Molekuler yaitu Dr. Budhi
Akbar, M.Si.dan ahli tafsir Al-Qur’an sekaligus integrasi keilmuan yaitu Dr. 1zza
Rohman, M.A. Hasil validasi dari para validator dapat dilihat pada Lampiran 4.

Para validator juga memberikan memberikan masukan terhadap produk buku
ajar yang dikembangkan, sebagai bahan dasar perbaikan untuk menghasilkan buku
ajar draft 11 (akhir). Buku ajar draft Il hasil perbaikan dari tahap develop selanjutnya
diuji efektivitasnya pada tahap disseminate. Adapun masukan yang diberikan oleh

para validator tercantum pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Masukan dan Catatan Perbaikan Produk Buku Ajar

Bagian Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan
Sampul buku/ Kata “metakognitif” pada akronim Kata “metakognitif” sudah
halaman depan MERISKA sebaiknya diganti dengan diganti dengan “metakognisi”

“metakognisi”, karena kata metakognitif

kata sifat yang perlu diikuti kata

keterangan

Desain sampul buku lebih disederhanakan ~ Desain sampul buku
agar tidak terkesan penuh dengan gambar,  diperbaiki sesuai saran
dan diberi penjalasan singkat tentang buku

MERISKA

Produk pengembangan adalah buku ajar, Diperbaiki sesuai saran
sehingga kata “Buku Ajar Biologi Sel dan

Molekuler” harus diposisikan lebih

dominan terlihat/terbaca (letakkan di atas)

dibandingkan dengan kata “MERISKA”-

nya, karena MERISKA merupakan bagian

dari produk buku ajar yang diintegrasikan

sehingga letaknya cukup di bawahnya
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Bagian Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan

Awal Buku Pada bagian ‘“Pendahuluan” perlu Pada bagian Pendahuluan
dijelaskan lebih rinci latar belakang diperbaiki, ditambahkan sub-
produk buku ajar MERISKA, penjelasan bab
terkait integrasi MERISKA, dan tujuan A. Latar Belakang
dari buku ajar MERISKA, serta perlu B. Tujuan
adanya petunjuk penggunaan buku C. Petunjuk Penggunaan Buku
Halaman “Kata Pengantar” perlu juga Diperbaiki sesuai saran
menyebutkan pihak-pihak yang terlibat
dalam penyusunan produk buku ajar
MERISKA
RPS sebaiknya diletakkan pada bagian Diperbaiki sesuai saran
Lampiran

Isi Buku Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran Diperbaiki sesuai saran, jenis

font pada setiap Bab-nya dan pilih yang
mudah terbaca, serta beri penekanan
terhadap kata atau kalimat yang memiliki
arti/makna penting

dan ukuran font diatur sesuai
dengan font buku ajar pada
umumnya

Konsep integrasi berarti memasukkan
muatan yang diintegrasikan ke dalam
bagian bab, dan tidak hanya ditampilkan
pada awal Bab saja

Diperbaiki sesuai saran.
Konsep integrasi dimunculkan
menyesuaikan dengan
relevansi antara konsep/materi
dengan kutipan ayat ataupun
hadis yang terkait

Konsep integrasi nilai Islam yang
ditampilkan dalam bentuk kutipan ayat-
ayat Al-Qur’an atau kutipan hadis perlu
diperjelas dan ditambah. Penempatan
muatan nilai Islam dalam bentuk kutipan
ayat Al-Qur’an tidak hanya diletakkan di
awal dan akhir Bab saja, tetapi melebur
dalam penjelasan konsep Biologi itu
sendiri, kemudian ditemukan relevansinya.
Contoh:

Konsep biologi terkait bentuk atau ukuran
sel, lalu temukan relevansinya dengan
ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
secara implisit ataupun eksplisit

Diperbaiki sesuai saran.
Konsep integrasi dimunculkan
menyesuaikan dengan
relevansi antara konsep/materi
dengan kutipan ayat ataupun
hadis yang terkait, lalu
ditemukan nilai karakter yang
tersirat di dalamnya

Integrasi metakognisi dan berpikir kritis
belum tergambar secara jelas di setiap
Bab-nya

Diperbaiki sesuai saran.
Muatan integrasi metakognisi
mengacu pada indikator
metakognisi, yaitu
merencanakan, mengontrol,
dan mengevaluasi. Muatan
integrasi metakognisi
diletakkan sesuai dengan
kebutuhan sebagai batas-batas
pencapaian belajar dari
mahasiswa. Muatan integrasi
berpikir kritis berupa latihan
soal atau tugas yang mengacu
pada indikator berpikir kritis
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Bagian Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan
Perlu diperjelas relevansi antara materi Diperbaiki sesuai saran,
dengan ayat Al-Qur’an yang dikutip dan menyisipkan nilai karakter
juga nilai karakter yang tersirat di yang tersirat dari mempelajari
dalamnya konsep/materi di setiap Bab-
nya

Perlu ditambahkan dengan apa yang dapat  Diperbaiki sesuai saran, yaitu

diperoleh mahasiswa dari belajar Bab penambahan pertanyaan pada

tersebut sebagai muatan dari nilai karakter ~ kolom nilai karakter terkait
nilai karakter apa yang dapat
diperoleh dari mempelajari
Bab tersebut

Lampiran Sudah cukup baik, hanya perlu merapikan  Diperbaiki sesuai saran

tata letak dan ukuran-jenis hurufnya

Produk perancangan lainnya yang divalidasi adalah RPS, SAP, dan LKM.

Produk RPS, SAP, dan LKM dirancang untuk memfasilitasi penggunaan produk

buku ajar MERISKA saat perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler berlangsung,

sehingga RPS, SAP, dan LKM dirancang dengan menggunakan model

pembelajaran Learning Cycle 5E. Adapun masukan dan koreksi perbaikan dari para
validator untuk produk RPS, SAP, dan LKM tercantum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Masukan dan Catatan Perbaikan Produk RPS, SAP, dan LKM

Produk Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan

yang dinilai

RPS Kutipan ayat Al-Qur’an hendaknya Diperbaiki sesuai saran. Pada kolom
dimunculkan dalam kolom poin integrasi dimunculkan kutipan ayat Al-
integrasi, dan munculkan juga pada Qur’an atau terjemahannya sesuai
setiap bahasan materi jika relevan dengan materi yang dibahas
Alokasi waktu belum dimunculkan Diperbaiki sesuai saran
dalam RPS
Kelengkapan sumber belajar dan Diperbaiki sesuai saran. Sumber belajar
media pembelajaran belum tercantum  berupa referensi dicantumkan dalam

RPS

Penggunaan kata atau kalimat belum  Diperbaiki sesuai saran
sesuai PUEBI/ejaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

SAP Nama dosen pengampu belum tertulis  Diperbaiki sesuai saran
dalam SAP
Belum tercantum sumber belajar Diperbaiki sesuai saran
yang akan digunakan
Teknik penilaian (keaktifan) belum Diperbaiki sesuai saran
termuat dalam SAP
Beri kode SAP di setiap pertemuan Diperbaiki sesuai saran. SAP diberi
untuk membedakan dan memudahkan kode untuk menandakan setiap

pertemuannya
LKM LKM sebaiknya diberi kode/nomor, Diperbaiki sesuai saran. LKM diberi

judul, dan gunakan petunjuk (kalimat
petunjuk) agar lebih mudah dipahami
mahasiswa

kode untuk menandakan setiap
pertemuannya
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Uji coba produk dilakukan setelah tahap validasi dan produk direvisi sesuai

masukan dan catatan perbaikan dari para validator. Kegiatan pada tahap ini adalah

melakukan uji praktis oleh dua orang dosen pengampu mata kuliah Biologi Sel dan
Molekuler, yaitu Suci Lestari, M.Pd. dari UHAMKA Jakarta, dan Mirza Nuryady,

M.Sc. dari UMM. Pada tahap ini juga dilakukan uji keterbacaan oleh 23 mahasiswa

jurusan Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA semester 7 secara acak. Masukan dan

catatan perbaikan dijadikan dasar perbaikan dari tahap uji coba produk. Adapun

masukan dan catatan perbaikan dari praktisi dan mahasiswa tercantum pada Tabel
4.5. dan Tabel 4.6.

Tabel 4.5 Masukan dan Catatan Perbaikan dari Dosen Pengampu (Uji Praktis)

Produk Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan
yang dinilai
Buku Ajar Tampilan sampul buku kualitas gambarnya  Resolusi gambar dan desain
perlu diperbaiki resolusinya sampul diperbaiki sesuai saran
Tampilan gambar perlu diperbaiki Diperbaiki sesuai saran
kualitasnya, dan sebaiknya berwarna dan
beri keterangan sumber gambar
Jenis font masih belum menarik, sehingga  Diperbaiki sesuai saran, jenis font
terlihat monoton, dan ukuran font belum diubah dari Times New Roman
sesuai (terlalu kecil) 10pt menjadi TW Cent 11pt
RPS CPMK dan Sub-CPMK yang berkaitan Diperbaiki sesuai saran
dengan integrasi nilai Islam (ayat Qur’an
atau kutipan hadits) belum tercantum pada
Tabel RPS
Belum dimunculkan bentuk tes/soal tesnya  Diperbaiki sesuai saran
LKM Sudah sesuai, hanya perlu diberi kode Diperbaiki sesuai saran

untuk memudahkan/menandai LKM yang
dipakai untuk pertemuan ke berapa

Tabel 4.6 Masukan dan Catatan Perbaikan dari Mahasiswa

Produk Masukan dan Catatan Perbaikan Hasil Perbaikan

yang dinilai

Buku Ajar Sampul depan buku terlalu banyak Diperbaiki sesuai saran
gambar dan kurang menarik
Gambar-gambar yang ditampilkan dalam Diperbaiki sesuai saran. Tampilan
isi buku sebaiknya berwarna agar tidak gambar yang disajikan dibuat
monoton/membosankan saat dibaca berwarna.
Perlu diberi petunjuk/keterangan fungsi Diperbaiki sesuai saran.
kolom-kolom yang ada di dalam buku Petunjuk/keterangan fungsi kolom-
untuk memudahkan mahasiswa memahami  kolom disajikan pada halaman
maksud kolom-kolom tersebut Petunjuk Penggunaan buku
Perlu dibuat penanda sebagai paragraf Diperbaiki sesuai saran
pembuka/pengantar di setiap isi bab

LKM Instruksi pengerjaan pada LKM perlu Diperbaiki sesuai saran

diperjelas kalimatnya
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Hasil perbaikan dari masukan dan catatan dari tahap uji coba produk
selanjutnya akan menjadi produk buku ajar draft Il (akhir). Produk buku ajar draft
Il selanjutnya masuk ke dalam tahap disseminate untuk diuji efektivitasnya dan
diseminarkan secara terbatas pada level universitas melalui LPP AIK UHAMKA.

Berdasarkan masukan dan catatan perbaikan dari hasil keseluruhan pada tahap
develop, buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini diperbaiki
dan dirancang kembali susunannya seperti yang tercantum pada Tabel 4.7.
Tampilan desain sampul depan dan belakang, serta isi buku juga disesuaikan dari
hasil masukan dan catatan perbaikan. Berikut tampilan desain sampul depan dan
belakang, serta sebagian tampilan bagian isi dari buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA yang tersaji pada Gambar 4.3, Gambar 4.4,
Gambar 4.5, Gambar 4.6, dan Gambar 4.7, serta pada Lampiran 16.

BUKU AJAR BIOLOGI SEL
DAN.MOLEKULER
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Gambar 4.3 Tampilan Sampul Depan dan Belakang Buku Ajar Biologi Sel
dan Molekuler Terintegrasi MERISKA



18aB  ORGANISASI KEHIDUPAN MAHKLUK HIDUP:
! 'SEJARAH PERKEMBANGAN TEORI SEL

Pada bab ini akan dibahas mengenai organisasi

kehidupan makhluk hidup dan sejarah
perkembangan teori sel.
‘ CPMK Mahasi Aokerirail

o Lo g
kehidup akhiuk hidup berd L sejorah

| " I

|| perkembangan [eor 3
| Sub-CPMK | Mahasiswa mampu:
* memaohami tentang deskripsi, tujuan, dan urgensi

mata kulich

= menjelaskan sejarah perkembangan teori sel

s hami tentang Org i Kehidupan Makhluk
Hidup

= menganalisis keterkaiton antara topik dengan nilai
Islam [ayat Qur'an) don nilai karakter dalam
kehidupan

MERAIH SUKSES BELAJAR

N7
» Bozolch pada kelem Deskripsi
» Bozelch pada kelom Sub-CPMK

RENCANAKAN Belojer mu!
¥ Pengedabucn cpe yang harus
dmiid

X Apa yeng harus dimiliki setelkah

belajar?
KONTROL Belejar mu!
A Materi opa yong wdch dipchemd 7 Tuiken poda kotok REFLEKSI
* Apa yeng harn dilokukan jke ode DIRS
materi yeng belum dipchemi » Kerjcken p yeng ada &
kotck TUGAS
EVALUASI Belajor mu!
* Ketjcken Lathen Seal # Tdiskon pada kotck LATIHAN
SOAL
* Kerjckon Tugas! # Kurjcken seccra ndivide

& Apa yeng hann dilokukan jha belum  » Pechatikan ketak UMPAN BALIK
poham pede behasen nid
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REMCAMAKAN BELAJAR MU!
o h#_—p.q_ﬂi?
EBacalah kolom DESKRIPSI, kol loh beberopa ref i lain
tentong hal tarsebut!
“r Apa yong harus dimiliki setelah belajar?
capaion mota kiah ferlaksano dergan baik

emahkah kalian berpikir bahwa segala sesuate di
muka bumi ini diciptakan oleh Allch 5WT dengan
penuh ketelition dan kesesugion? Mengopa alam
semesta diciptakan secard terorgonisasi,
bertingkat? Mari kita ketaohui jowobonnya dari
pokok bohasan berikut.

A. PENGANTAR

Sel mervpakan unit organisasi ferkecil yang menjodi
dasar kehiduvpan dalam arti biclogis. Semua fungsi kehidupan
digtur dan berlangsung di dalam sel, cleh karena it sel dopat
berfungsi secara outonom osalkan selervh kebutvhan hidupnya
terpenuhi.

Sel pertoma kali ditenwkan cleh Robert Hooke tahun 1665
saat dia sedang mengomati sayotan gabus dari batang Querows
suber dengon menggunokan mikreskop. Seteloh iv banyak ahli
melakukan penelition tentang sel, sshingga paroc ahli berhasil
memberikan gombaran menyeluruh tentang sel mwlai dari
struktur sampai biomolekulernya.

B. SEJARAH PERKEMBANGAN TEORI SEL

Istilah sel pertama kali ditermukan oleh Robert Hooke. Pada
tahun 14663, ic mengamati sayaton dari botang Quercus suber
[tanaman  gabus) menggunokan  mikreskop.  la menemukan
odanya ruang-ruang kosong yong dibatosi dinding tebal dalam
pengamatannya.

Gambar 4.4 Contoh Tampilan Muatan Aspek Metakognisi dalam Buku Ajar
Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA

Plastida poda vmumnya sel mengandung plastid, vkuran
diameternya 4y - &Y. Plastida adae yang berwarna ada juga
yang tidek bewarna. Plastid yang fidak berwama disebur
levkoplas sedangkan plastid yang berwama disebut kromoplas.
Levkoplas yang berfungsi untuk membuar amilum  disebur
amiloplas dan  yang membenmwk lemak disebur  liloplas.
Sedangkan kromoplos yang mengandung klorofil disebur
kloroplas.

Vakuela, terdopar baik pada sel tumbuhan maupun sel
hewan, tetapi poda sel tumbuhan tampaok lebih besar dan jelas
terutama pada sel yang sudah rwa. Vakuvela pada sel wmbuhan
sikelilingi membran tunggal disebut tonoplas. Vakuola sel
tumbvhan vmumnya berisi air, phenol, anthacyanin, alkaloid dan
protein. Wakucla ini berperan wntwk menjaga twrgor, dan
menyimpan cadangan makanan.

Karjakan TUGAS 2-2 barlos!

TUGAS 2-2

Contoh dari sel asukariotik adalah sel hewan

dan sel tumbuhan. Bueatlah perbandingan Ayao Latih
secara mendasar antara sel hewan dengan Barpikir Kritis mu!
sal tumbuhan bila difihat dari struktural, Kerjakan kotak
fungsianal, dan metabolisme! TUGAS 2-2
Indikator: Analisis
(Membandingkan /Mengkoji konsep)
MERISKA | 35

D. LATIHAN SOAL
1. Berdasarkan struktur dari sel

Ayo Lath
prokariotik dan evkariotik, buatlah 4 Barpikir Kritis mu!
perbedaoan dari kedua sel tersebut! I.A]I‘-‘hllll SOAL

(Indikator: Interpretasi, bt
Mengode/Mendeskripsikan)

2. Mengapa sel selalu bervkuran mikroskopis?
{Indikator: Penjelasan, Menjelaskan pendapat/argumen)

3. Perhatikan kutipan Q5. Al Qomar ayat 49 berikut:
e JJ..:..-;.:.‘\? N hg' 5]

“Sungguh, Kami mencphokan segala sesvafy menuruf wkuran. ™

Terjemahan Q5 Al Giomar ayar 4% jelas menerangkan bahwa
Allah SWT menciptakan segala sesvaty menurut wvkuran.
lelaskan pendapat Soudara tentang keterkaitan ayat
rersebut dengan topik struktur sel prokariotik dan eukarictik!

{Indikator: Interpretasi, Menafsirkan,/Menjelaskan/
Mengklarifikasi infremasi)

UMPAN BALIK
* Apakah Anda sudah mampu menyelesaikan semua TUGAS
dan LATIHAM SCAL?
Jika belum, palajari kembali urutan materi yang dibahas.

38 | mMERISKA

Gambar 4.5 Contoh Tampilan Muatan Aspek Berpikir Kritis dalam Buku Ajar
Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
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Seperti yong sedoh dijelasken  sebelumnya  bohwa
kehidupan soat ini berawal dari kehidupan sebelumnya, dan
para ahli telah membuktiken bohwa sel sebagai unit terkecil dari
kehidupon secara  struktur tersusun dari air sebogaoi  unsur
vtamanya. Jovh sebelum adanya penemuan-penemuan tersebut,
Alleh SWT teloh berfirman dalam kutipon Q5. Al Anbiyao ayat
30 tentang awal kehidupan ini bermula yang berasal dari air.

3k W o8 B0 G s

=... don kami jodikon segolo sesuofu yong hidup berosal dar air;
maka mengapa mereka tidak berimanz=

MILAI KARAKTER

Dari @%. Al Anbiya ayot 30 tersebut dapat diambil nilai-nilai
karakter berikut:

™ Akhlok terhadap Allah SWT. Beriman, Bertagwa

Dapatkah kalion menemukan MILAI KARAKTER loinnya?
Tulishan !

Al Qur'on teloh menjelaskan bohwa sesungguhnya Allah
SWT teloh mencipraken kehidupan ini, don Dio-lah yong Maha
Mengetahui bagaimana kehidupan ini tercipta dari unsur apa.
Orgaonisasi kehidupan level terkecil bermula dari sel, dan sel
memiliki unsur vtamanya yoitu air. Sebagian besar penyusun
kompeonen dalam sel (sitoplasma) adeclah air.

Secara fungsional sel menjolankan fungsinya ditentukan
oleh zat-zat yaong terlaorut dolom air, baik dalom coiran
penyusun ekstraseluler [CES) atawpun Cl5 [cairan intraseluler).
Sel-sel yang terspesialisasi akan berkembang menjadi jaringan,
sekumpulan jaringan yang memiliki bentuk don fungsi yang sama
akan membentuk svatw organ, dan pada akhirmya ckan tercipta
suatu organisme. Hal tersebut diterangkan kembali dalam Q5.
Muh ayat 13-14 bahwa Allah SWT menciptakan organisme
dalam beberapa tingkatan kejadian.

) -5 s iE I P L R
@ V3lakl ; R PURYE SR

“sengapa komw fidok fokui okan kebesoran allah? 1¥ Dam sungguh,
Dig felah mencipfzkan kemu dolam beberopa fingkatan [kejodian). !+

Dengan demikian kita mengetahwi bohwa  orgonisasi
makhluk hidup dalam kehidupan memang diciptakan Allah SWT
dalam beberapa tingkatan. Bermula dari atom yang bergabung
membentuk molekul, lalu  molekul-molekul air yang saling
berikatan sehingga menjadi unsur utama dari sel, setelah it sel
yang sejenis akan membentuk jaringan, sekumpulan jaringen
yang memiliki struktur dan fungsi yang seme akan membentuk
organ, den pada akhirya akan membentuk svatu organisme.

&)

NILA| KARAKTER

Cari @5. Muh 13-14 tersebut dopat diambil nilai-nilei karakter
berikut:

* Akhlak terhadap Allah $WT: Beriman, Bertaqwa

Dapatkah kalion menemukan MILAI KARAKTER loinnya®
Tuliskan !

Dari apa yang telsh dibohas, kajion biclegi sel dapar
diarfikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang struktur, fungsi,
serta aktivitas sel sebagai unit terkecil kehidupan. Sementara,
biclogi molekuler dopot  didefinisikan sebagai ilmw  yang
mempelajari fungsi dan orgonisasi orgonisme  ditinjav  dari
struktur  dan  regulasi  melekuler wnsur ooy kemponen
penyusunnya. Biclegi sel dan molekuler merupakan svatu kajian
yang membahas seputar sel, struktur makromolekul kehidupan,
mekanisme genetika poda suate orgonisme baik yang seluler
mauvpun organisme nen-seluler. Allah SWT berfirman dalam Q5.
Fushilat ayat 53 berikut:

10 | MERSKA MEMSKS | 11
Gambar 4.6 Contoh Tampilan Muatan Nilai Islam dan Karakter dalam Buku
Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
Petunjul: Petunjul:

HVS lain!

Gunckan kotak LATIHAN SOAL untuk menjowab pertanyaan
bagion LATIHAM 3O0AL, otav dapat menggunokan lembaran

LATIHAM SOAL

A0 | MERISKA

Tuliskan hasil pemahaman Anda pada kotak REFLEKSI DIR| ataw

dapat menggunakan lembaran HVS lain!

REFLEKSI DIRI

wERiska | 41

Gambar 4.7 Tampilan kolom Latihan Soal dan Refleksi Diri dalam Buku Ajar
Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
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Tabel 4.7 Rancangan Akhir Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA (Draft I1)

Bagian Kata Pengantar
Awal Daftar Isi
Pendahuluan
Bagian Bab 1 Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup: Sejarah Perkembangan Teori Sel
Isi A. Pengantar
B. Sejarah Perkembangan Teori Sel
C. Organisasi Makhluk Hidup
D. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 2 Struktur Sel (Sel Prokariotik & Eukariotik)
A. Pengantar
B. Struktur Sel Prokariot
C. Struktur Sel Eukariot
D. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 3 Struktur dan Fungsi Membran Sel & Organel
A. Pengantar
B. Membran Sel
C. Inti Sel
D. Ribosom & Sintesis Protein
E. Mitokondria & Respirasi Seluler
F. RE, Badan Golgi, & Lisosom
G. Kloroplas & KOnversi Energi
H. Sitoskeleton & Pergerakan Sel
1. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 4 Komunikasi Sel
A. Pengantar
B. Pentingnya Komunikasi Antar Sel
C. Bentuk Dasar Sistem Komunikasi Sel
D. Tahap Komunikasi dalam Sel
E. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 5 Siklus Sel
A. Pengantar
B. Siklus Sel
C. Reproduksi Sel
D. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 6 Ekspresi Gen
A. Pengantar
B. Pengertian Ekspresi Gen
C. Regulasi Ekspresi Gen pada Prokariot
D. Regulasi Ekspresi Gen pada Eukariot
E. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bab 7 Peranan Biologi Sel Molekuler dalam Kehidupan
A. Pengantar
B. Peranan Biologi Sel Molekuler pada Bidang Pertanian
C. Peranan Biologi Sel Molekuler pada Bidang Industri
D. Peranan Biologi Sel Molekuler pada Bidang Lingkungan
E. Latihan Soal
Lembar Jawaban Latihan Soal
Lembar Refleksi Diri
Bagian Lampiran 1. RPS Biologi Sel & Molekuler
Lampiran Lampiran 2. Kunci Jawaban Tugas & Latihan

Lampiran 3. Rubrik Penilaian Tugas & Latihan
Lampiran 4. Lembar Penilaian Keterlaksanaan Aspek MERISKA
Tentang Penulis
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4. Tahap Disseminate

Tahap disseminate yang dimodifikasi ini terdiri dari dua tahap, yaitu uji
efektivitas produk dan tahap difusi-adopsi. Pada tahap ini telah dimodifikasi,
sehingga tahap pendistribusian belum dilakukan karena keterbatasan waktu.

a. Uji Efektivitas Produk

Hasil dari uji efektivitas produk dijadikan sebagai dasar untuk menjawab
kefektifan produk buku ajar yang dikembangkan terhadap keterampilan
metakognitif, berpikir kritis, dan karakter religius-Islam. Tahap uji efektivitas
produk merupakan kegiatan uji efektivitas produk buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan berpikir yang akan
diukur, yaitu keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan karakter religius yang
diaplikasikan dengan bantuan model LC5E.

Tahap uji efektivitas produk ini melibatkan 99 mahasiswa yang terbagi dalam
tiga kelompok, yaitu kelas A merupakan kelas kontrol positif (kelas buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E), kelas B
adalah kelas eksperimen (kelas buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA dengan model LC5E), dan kelas C adalah kelas konvensional sebagai
kontrol negatif (tanpa buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
dan tanpa model LC5E). Dokumentasi tahap implementasi produk buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dapat dilihat pada Lampiran 17.

Hasil uji efektivitas produk dianalisis sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu
melihat pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
terhadap keterampilan metakognitif, berpikir Kkritis, dan karakter religius-Islam.
Analisis pengujian hipotesis dilakukan secara statistik menggunakan Multivariate
One Way ANOVA (MANOVA).

b. Tahap Difusi-Adopsi

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengenalan produk pengembangan buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA. Kegiatan pengenalan produk ini
dilakukan di tingkat universitas yang diselenggarakan oleh LPP AIK UHAMKA
Jakarta. Kegiatan ini berbentuk webinar integrasi keilmuan edisi Agama dan Sains
dengan tema Islam dan Biologi, yang diadakan pada hari Ahad, 18 April 2021. Hasil

dokumentasi kegiatan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 18.
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B. Hasil Analisis Data

1. Hasil Analisis Uji Validasi Produk
Dari hasil penilaian validasi produk oleh masing-masing validator, selanjutnya

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan skor akhir yang dikonversi ke dalam
tabel Kriteria Kualifikasi Penilaian Buku Ajar (lihat Tabel 3.5 pada Bab 3).
Berdasarkan tabel kriteria tersebut, buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA memperoleh nilai akhir dari keseluruhan aspek sebesar 87% tergolong
dalam kategori “sangat valid” dengan sedikit revisi.

Hasil yang sama juga terlihat pada aspek kebenaran konsep yang memperoleh
skor akhir sebesar 98,14% (draft 1) dan 100% (draft I1). Kedua skor akhir tersebut
bermakna bahwa buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA layak
digunakan. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dilakukan
sedikit revisi untuk penyempurnaan, yaitu terkait konsistensi penulisan kata “buku
ajar” dan “terintegrasi”’. Berikut rincian peroleh skor akhir dari para validator yang

tersaji pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Produk Buku Ajar

Aspek Penilaian Hasil Rerata Skor dari Nilai Nilai Keterangan

Validator (%)  Akhir

(%)
1 2 3 4

Materi/lsi 3,86 500 343 5,00 86 Sangat valid,
Penyajian 420 460 3,40 4,80 85 87%  sedikit revisi
Bahasa dan Penulisan 450 500 3,25 5,00 89
Keterangan:

Validator 1: Dr. Budhi Akbar, M.Si.

Validator 2: Dr. 1zza Rohman, M.A.

Validator 3: Prof. Herawati Susilo, M.Sc., Ph.D.
Validator 4: Prof. Dr. Abdul Gofur, M.Si.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Kebenaran Konsep

BAB Konsep/Materi Nilai (%)
Draft| Draftll
1 Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup: Sejarah 94 100
Perkembangan Teori Sel

2 Struktur Sel (Sel Prokariotik & Eukariotik) 100 100
3 Struktur & Fungsi: Membran Sel & Organel Sel 98 100
4 Komunikasi Sel 100 100
5 Siklus Sel 100 100
6 Ekspresi Gen 100 100
7 Peranan Biologi Sel & Molekuler Dalam Kehidupan 95 100

Rerata Nilai Akhir (%) 98,14 100

Keterangan:

Validator: Dr. Budhi Akbar, M.Si.
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Produk perancangan lainnya yang divalidasi adalah RPS, SAP, dan LKM.
Hasil perhitungan dari masing-masing validator dikonversi ke dalam tabel Kriteria
Tingkat Kelayakan Produk (lihat Tabel 3.6 pada Bab 3). Secara keseluruhan,
penilaian validasi produk RPS dan SAP memenuhi kriteria “valid” sehingga boleh
digunakan setelah revisi kecil. Penilaian LKM memenuhi kriteria “sangat valid”
dan sangat layak digunakan, namun demikian untuk penyempurnaan tetap direvisi
sesuai saran. Adapun rincian hasil validasi produk RPS, SAP, dan LKM tersaji pada
Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Validasi Produk RPS, SAP, dan LKM

Produk Hasil Rerata Skor dari Validator Nilai Keterangan
yang 1 2 3 4 (%)
divalidasi

RPS 4,14 3,29 5,00 4,29 84 Valid, layak digunakan revisi
kecil

SAP 3,90 3,70 5,00 4,45 85 Valid, layak digunakan revisi
kecil

LKM 4,09 4,45 5,00 4,73 91 Sangat valid, sangat layak
digunakan

Keterangan

Validator 1: Dr. Budhi Akbar, M.Si.

Validator 2: Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., Ph.D
Validator 3: Prof. Dr. Abdul Gofur, M.Si.

Validator 4: Suci Lestari, M.Pd

2. Hasil Analisis Uji Coba Produk

Produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA diuji
praktis oleh praktisi yaitu dosen pengampu mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler.
Perhitungan skor akhir dari masing-masing penilai dikonversi ke dalam tabel
Kategorisasi Skor Kepraktisan Buku Ajar (lihat Tabel 3.7 pada Bab 3). Tingkat
kepraktisan produk buku ajar memperoleh skor akhir 4,00 bermakna “praktis”.

Berikut rincian hasil uji praktis buku ajar yang tercantum pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Produk Buku Ajar oleh Dosen/Praktisi (Uji Praktis)

Aspek Penilaian Hasil Rerata Skor Rerata Tingkat

oleh Pengguna Skor Kepraktisan
1 2

Kepraktisan bagi Pengguna (dosen) 4,00 4,00 4,00

Kelayakan isi 3,50 4,00 3,75 4,00

Bahasa dan Penulisan 3,67 3,83 3,50 (Praktis)

Manfaat 4,50 4,50 4,50

Keterangan

Pengguna 1: Suci Lestari, M.Pd.
Pengguna 2: Mirza Nuryady, M.Sc.
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Produk buku ajar juga diuji keterbacaannya oleh mahasiswa secara terbatas
berjumlah 23 orang, dengan tujuan untuk mengetahui bahwa buku ajar yang telah
dirancang mudah dipahami atau memiliki keterbacaan yang sangat baik.
Berdasarkan hasil uji keterbacaan, produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA memperoleh skor akhir 4.45 yang berarti bahwa buku ajar
memiliki tingkat kepraktisan “sangat praktis”. Hal tersebut menandakan bahwa
keberadaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA ini sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai salah satu sumber belajar mereka. Hasil
analisis uji coba produk oleh mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Produk Buku Ajar oleh Mahasiswa (Uji Keterbacaan)

Aspek Penilaian Rerata Skor Tingkat
Kepraktisan

Kepraktisan bagi Pengguna (mahasiswa) 4,20
Kelayakan isi 4,39 4,45
Bahasa dan Penulisan 4,37 (Sangat Praktis)
Manfaat 4,83

Keterangan

N = 23 orang adalah mahasiswa yang dilibatkan dalam uji keterbacaan terhadap buku ajar oleh pengguna-
mahasiswa

3. Hasil Analisis Uji Efektivitas Produk

Uji efektivitas produk dianalisis sesuai hipotesis penelitian. Data untuk uji
efektivitas produk buku ajar yaitu berupa tes keterampilan metakognitif dan
berpikir kritis, hasil angket keterampilan metakognitif, dan hasil angket karakter
religius-Islam. Berikut rincian hasil analisis pengaruh buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metakognitif, berpikir
kritis, karakter religius-Islam mahasiswa.
a. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA

Terhadap Keterampilan Metakognitif Mahasiswa

Data keterampilan metakognitif yang diperoleh berupa rerata nilai pretes dan
postes, yang diukur melalui angket dan tes uraian. Dari hasil perhitungan angket
keterampilan metakognitif, diketahui bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa
pada kelas B (kelas eksperimen) memperoleh nilai angket yang lebih baik
dibanding mahasiswa pada kedua kelas lainnya. Hasil angket keterampilan
metakognitif (merujuk pada Tabel 3.1 pada Bab 3) menunjukkan bahwa

keterampilan metakognitif mahasiswa pada kelas A dan kelas C berada dalam level
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“Ok” dan kelas B di level “Super” yang berarti bahwa mahasiswa pada kelas A dan
C telah mampu untuk berpikir dan belajar mandiri namun belum mampu
mengaturnya, sementara mahasiswa pada kelas B sudah mampu merefleksi proses
berpikirnya dan mengatur belajarnya. Perbandingan nilai rata-rata hasil angket
keterampilan metakognitif mahasiswa kelas A, B, dan C tersaji pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Perbandingan Rerata Nilai Angket Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif mahasiswa juga diukur menggunakan tes
metakognisi yang terintegrasi dengan soal kognitif Taksonomi Bloom. Berdasarkan
hasil perhitungan jawaban tes keterampilan metakognitif diketahui bahwa
perolehan rerata nilai mahasiswa kelas B lebih baik dibandingkan kelas A dan C,
sehingga dapat diartikan bahwa keberadaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA dapat mendorong mahasiswa untuk dapat berpikir dan
belajar secara mandiri, serta mampu meregulasi proses berpikir dan belajarnya.
Perbandingan nilai rata-rata hasil tes keterampilan metakognitif mahasiswa dapat
dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Perbandingan Rerata Nilai Tes Keterampilan Metakognitif
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Berdasarkan Gambar 4.8. dan 4.9 terlihat bahwa rerata nilai hasil angket dan
tes keterampilan metakognitif mahasiswa pada kelas B dengan pembelajaran yang
menggunakan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dengan
bantuan model LC5E, lebih tinggi dibanding dua kelas lainnya yaitu kelas A dan
kelas B. Pengujian hipotesis melalui Uji Multivariate ANOVA (MANOVA) juga
membuktikan bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa yang difasilitasi
dengan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dan model
pembelajaran LC5E, memperlihatkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak menggunakan buku ajar MERISKA. Hasil Uji
MANOVA dan Uji beda nyata menggunakan Post Hoc Games-Howell ditampilkan
pada Tabel 4.13 dan 4.14.

Tabel 4.13 Hasil Uji MANOVA Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi
MERISKA terhadap Keterampilan Metakognitif (Hasil Angket)

Source Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 1201,056 2 600,528 8,555 0,000
Within Groups 6738,944 96 70,197
Total 7940,000 98

Tabel 4.14 Hasil Uji Beda Nyata Post Hoc Games-Howell Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan
Molekuler Terintegrasi MERISKA terhadap Keterampilan Metakognitif (Hasil Angket)

Mean Std. Eror Sig. 95% Confidence
Difference Interval

Lower Upper

Bound Bound

Games- kelas A kelas B -2,95496 1,70859 0,202 -7,0586 1,1486
Howell kelas C 3,40993 1,50152 0,070 -,2239 7,0437
kelas B kelas A 2,95496 1,70859 0,202 -1,1486 7,0586

kelas C 6,36489" 1,19299 0,000 3,4849 9,2449

kelas C kelas A -3,40993 1,50152 0,070 -7,0437 ,2239
kelas B -6,36489" 1,19299 0,000 -9,2449 -3,4849

*. The mean difference is significant at the 0,05 level.

Berdasarkan hasil uji MANOVA pada Tabel 4.13 diketahui bahwa buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA berpengaruh secara signifikan
dengan nilai Sig. = 0,000, (Sig.< a, a = 0,05), diartikan bahwa penggunaan buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA memiliki pengaruh terhadap
keterampilan metakognitif. Hasil signifikansi perbedaan dari masing-masing kelas
terlihat pada Tabel 4.14 yang menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif
mahasiswa pada kelas A dan kelas B berbeda sangat signifikan terhadap

keterampilan metakognitif mahasiswa pada kelas C, hal tersebut berarti bahwa
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keterampilan metakognitif mahasiswa menjadi lebih baik dengan penggunaan buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dibandingkan kelas
konvensional (kontrol negatif), namun keterampilan metakognitif mahasiswa pada
kelas A dan B terlihat tidak berbeda nyata meskipun secara rerata skor keterampilan
metakognitif mahasiswa pada kelas B lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada
kelas A. Perhitungan hasil angket keterampilan metakognitif, Uji MANOVA, dan
Uji beda nyata disajikan pada Lampiran 18.

Hasil keterampilan metakognitif mahasiswa yang diukur melalui tes pun
menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan perhitungan uji MANOVA
memperlihatkan bahwa penggunaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA berpengaruh signifikan terhadap keterampilan metakognitif
dengan besar nilai Sig. = 0,004 (Sig. < a, a = 0,05), lebih jelas dapat dilihat pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Uji MANOVA Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi
MERISKA terhadap Keterampilan Metakognitif (Hasil Tes)

Source Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 699,902 2 349,951 5,758 0,004
Within Groups 5834,458 96 60,776
Total 6534,360 98

Tabel 4.16 Hasil Uji Beda Nyata Post Hoc Games-Howell Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler
Terintegrasi MERISKA terhadap Keterampilan Metakognitif (Hasil Tes)

Mean Std. Eror Sig. 95% Confidence
Difference Interval

Lower Upper

Bound Bound

Games- kelas A kelas B -5,08635 2,24561 0,070  -10,5059 ,3332
Howell kelas C 1,08478 1,38347 0,714 -2,2435 4,4130
kelas B kelas A 5,08635 2,24561 0,070 -,3332 10,5059
kelas C 6,17113" 2,06640 0,013 1,1433 11,1990

kelas C kelas A -1,08478 1,38347 0,714 -4,4130 2,2435
kelas B -6,17113" 2,06640 0,013  -11,1990 -1,1433

*. The mean difference is significant at the 0,05 level.

Perbedaan pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA dari masing-masing kelas, dilanjutkan dengan uji beda nyata Post Hoc
Games-Howell. Dari hasil uji beda nyata menggunakan Post Hoc Games-Howell
diketahui bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa yang menggunakan buku
ajar MERISKA memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan mahasiswa pada

kelas konvensional, namun keberadaan model pembelajaran LC5E secara statistik
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tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Pada Tabel 4.16 memperjelas bahwa
keterampilan metakognitif mahasiswa pada kelas A tidak berbeda nyata dengan
mahasiswa pada kelas B, namun keterampilan metakognitif mahasiswa pada kelas
B (kelas eksperimen) sangat berbeda nyata dengan mahasiswa pada kelas C (kelas
kontrol negatif). Gambaran lebih jelas hasil analisis uji MANOVA dan uji beda
nyata pengaruh buku ajar terintegrasi MERISKA terhadap hasil tes keterampilan
metakognitif dapat dilihat pada Lampiran 19.

b. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa

Sama halnya dengan hasil analisis pengaruh buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metokognitif, pada
keterampilan berpikir kritis pun tampak bahwa penggunaan buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA menunjukkan peningkatan terhadap hasil tes
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Pada Gambar 4.10. menampilkan
perbedaan nilai rata-rata hasil pretes dan postes keterampilan berpikir Kkritis

mahasiswa dari masing-masing kelas.
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Gambar 4.10 Perbandingan Rerata Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 4.10 memperlihatkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada ketiga kelas tersebut mengalami peningkatan. Keterampilan berpikir kritis
mahasiswa pada kelas B memiliki nilai rata-rata hasil tes keterampilan berpikir
lebih tinggi daripada kelas A dan C, ini berarti mahasiswa yang aktivitas belajarnya

dibantu dengan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dan
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model pembelajaran LC5E dapt meningkatkan hasil tes keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis
mahasiswa pada kelas B tergolong dalam kategori ”cukup” (merujuk pada Tabel
3.2 pada Bab 3). Keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas A dan C berada
di kategori “kurang”. Untuk melihat adanya peningkatan tersebut, maka dilakukan
Uji MANOVA dan uji beda nyata Post Hoc Games-Howell untuk melihat
signifikansi pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
dengan model LC5E terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Berikut
Tabel 4.17 dan 4.18 menampilkan hasil uji MANOVA dan uji beda nyata Post Hoc
Games-Howell.

Tabel 4.17 Hasil Uji MANOVA Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Source Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2310,228 2 1155,114 16,738 0,000
Within Groups 6625,065 96 69,011
Total 8935,293 98

Tabel 4.18. Hasil Uji Beda Nyata Post Hoc Games-Howell Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Mean Std. Eror Sig. 95% Confidence
Difference Interval
Lower Upper
Bound Bound
Games- kelas A kelas B -10,67232" 2,36710 0,000 -16,3682 -4,9765
Howell kelas C -0,76607 1,60957 0,883 -4,6423 3,1102

kelas B kelas A 10,67232" 2,36710 0,000 4,9765 16,3682

kelas C 9,90625" 2,09937 0,000 4,8070 15,0055

kelas C kelas A 0,76607 1,60957 0,883 -3,1102 4,6423

kelas B -9,90625" 2,09937 0,000 -15,0055 -4,8070

*. The mean difference is significant at the 0,05 level.

Berdasarkan hasil analisis uji MANOVA pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa
penggunaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa dalam proses belajarnya dengan besar nilai Sig. = 0,000 (Sig. < a, a =
0,05). Uji lanjut dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan dari masing-masing
kelas melalui uji beda nyata Post Hoc Games-Howell. Dari hasil uji beda nyata Post
Hoc Games-Howell yang tercantum pada Tabel 4.18. menunjukkan bahwa

keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan buku
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ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dengan model LC5E (kelas
B) berbeda sangat signifikan dengan kelas C (kontrol negatif) dengan nilai Sig. =
0,000. Perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara mahasiswa
pada kelas A dengan kelas B, membuktikan bahwa penggunaan buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dengan bantuan model LC5E
berpengaruh terhadap meningkatnya keterampilan berpikir Kritis mahasiwa.
Perhitungan hasil analisis Uji MANOVA dan Uji beda nyata pengaruh buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap hasil tes keterampilan
berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran 20.

c. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
Terhadap Karakter Religius-lIslam Mahasiswa
Karakter religius-Islam yang diukur melalui angket karakter religius-Islam
merupakan angket modifikasi dari Muslim-Religiusity Personality Inventory
(MRPI) dan Risalah Akhlak Islamiyah. Berikut hasil perolehan rerata nilai angket

karakter religius-Islam dari setiap kelas yang tersaji pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Perbandingan Rerata Nilai Angket Karakter Religius

Berdasarkan Gambar 4.11 diketahui bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata
hasil angket karakter religius-Islam pada mahasiswa. Hasil angket karakter religius-
Islam mahasiswa pada kelas B memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 93,
dibandingkan dengan kelas A (89) dan C (85), yang berarti adanya kenaikan rerata
nilai karakter religius-Islam mahasiswa setelah diterapkan buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA dengan bantuan model LC5E. Gambar 4.11
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juga menunjukkan bahwa mahasiswa pada ketiga kelas tersebut memiliki karakter
religius-Islam dalam level yang sama yaitu “sangat religius” (merujuk pada Tabel
3.3 pada Bab 3). Adanya kenaikan rerata nilai karakter religius-Islam pada
mahasiswa perlu dilihat lebih lanjut pengaruh penggunaan buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap karakter religius-1slam mahasiswa
melalui uji MANOVA dan uji beda nyata Post Hoc Games-Howell. Tabel 4.19
menampilkan hasil uji MANOVA dari pengaruh buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA terhadap karakter religius-Islam mahasiswa.

Tabel 4.19 Hasil Uji MANOVA Pengaruh Buku Ajar terintegrasi Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA Terhadap Karakter Religius-Islam

Source Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 821,258 2 410,629 5,189 0,07
Within Groups 7597,287 96 79,138
Total 8418,545 98

Berdasarkan hasil analisis uji MANOVA pada Tabel 4.19 diketahui bahwa
penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang dipadu
model LC5E tampak memiliki nilai Sig.= 0,07 lebih besar dari nilai Sig.a. = 0,05.
Besarnya nilai signifikansi tersebut mengindikasikan bahwa penerapan buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA belum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap karakter religius-Islam mahasiswa. Perhitungan hasil
analisis Uji MANOVA pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA terhadap hasil angket karakter religius-Islam mahasiswa dapat dilihat
pada Lampiran 21.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Produk Hasil Pengembangan

Penelitian pengembangan menghasilkan produk buku ajar terintegrasi
metakognisi, berpikir Kritis, nilai Islam, dan karakter yang disingkat menjadi
MERISKA. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk menunjang proses perkuliahan. Proses
penyusunan buku ajar tersebut berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap
jumlah buku ajar mata kuliah biologi sel maupun biologi molekuler yang masih
terbatas (Safitri et al., 2014) dan hasil observasi yang telah dilakukan secara
purposif terhadap empat Perguruan Tinggi Islam (UHAMKA, UMM, UMS, dan
UIN Jakarta) diketahui pula bahwa belum ada buku ajar ataupun buku teks yang
berisi kajian Biologi Sel dan Molekuler, terlebih memiliki muatan aspek
metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter.

Berdasarkan hasil analisis validasi produk oleh ahli, pengguna, dan uji coba
terbatas, diketahui bahwa buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA memperoleh nilai validasi ahli sebesar 87% yang dikategorikan “sangat
baik” bermakna layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi. Hasil validasi
aspek kebenaran konsep memperoleh nilai akhir (draft I1) sebesar 100%. Penilaian
tingkat kepraktisan buku ajar oleh dosen memperoleh skor akhir sebesar 4,00
tergolong dalam kategori “praktis”. Penilaian tingkat kepraktisan oleh mahasiswa
memperoleh skor sebesar 4,45 dan dikategorikan “sangat praktis”. Dengan
demikian, buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA sebagai
hasil produk pengembangan dikategorikan valid dan praktis untuk digunakan dalam
proses perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler.

Konsep integrasi yang termuat dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA adalah menyisipkan unsur atau indikator-indikator dari
setiap komponen metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam, dan karakter. Unsur
metakognisi yang tertuang dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA ini diarahkan sesuai dengan strategi metakognitif melalui tiga tahapan

metakognisi, yaitu merencanakan belajar, mengontrol proses belajar, dan
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mengevaluasinya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan Millis (2016),
bahwa metakognisi merupakan proses berkelanjutan dan terbagi dalam tiga tahapan
yaitu pre-planning, self-reflection, dan post-planning.

Bentuk pengintegrasian metakognisi yang dimunculkan dalam buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA melalui kolom “Rencanakan
Belajarmu!” menggambarkan tahapan pre-planning yang berisi pengetahuan apa
yang harus dimiliki sebelum mempelajari Bab yang baru dan persiapan apa yang
harus dimiliki oleh mahasiswa sebelum membaca Bab tersebut. Selanjutnya yaitu
kolom “Kontrol Belajarmu!” mengarahkan mahasiswa untuk melakukan tahap self-
reflection dengan menuliskan materi yang sudah dan belum dipahami serta apa
yang harus dilakukan. Terakhir adalah kolom “Evaluasi Belajarmu!” yang memuat
latihan soal dan umpan balik atas pembelajaran yang telah dan yang akan dilakukan
sebagai bagian dari tahapan post-planning. Kegiatan membuat refleksi, menuliskan
umpan balik, dan menjawab soal-soal yang disertai kunci jawaban dapat melatih
keterampilan metakognitif mahasiswa. Sabel et al. (2017) & Callender et al. (2016)
mengungkapkan bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa dapat dilatih melalui
strategi-strategi metakognitif selama proses pembelajaran, di antaranya melalui
pemberian kunci jawaban (keyword) dari pertanyaan yang diberikan sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan jawabannya dari hasil pengetahuannya sendiri,
membuat refleksi, dan feed-back pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan
pemahaman konsep yang telah dipahaminya.

Muatan berikutnya yang diintegrasikan adalah berpikir kritis. Integrasi unsur
berpikir kritis disajikan dalam bentuk latihan soal pemahaman konsep. Latihan soal
tersebut berupa pertanyaan yang disusun mengacu pada indikator berpikir Kritis
milik Facione (2013; 2016), yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, dan self-regulation. Penempatan soal-soal kritis diletakkan di akhir
tahapan metakognisi, di akhir pokok bahasan, dan akhir Bab buku ajar sebagai
bentuk controlling, evaluasi proses pembelajaran, dan pemahaman Kritis
mahasiswa terhadap konsep yang telah dipelajari. Chapman (2010) berpendapat
bahwa pemberian soal-soal kritis dapat diberikan di setiap pertemuan agar
mahasiswa dapat melatih berpikir kritisnya melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut

sehingga pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis mereka meningkat.
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Komponen integrasi berikutnya adalah nilai Islam. Pengintegrasian nilai Islam
dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA disajikan dalam
bentuk kutipan ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis yang dikaitkan dengan materi atau
konsep. Teknik integrasi tersebut dilakukan dengan teknik similiarisasi,
paralelisasi, komparasi, informatif, dan konfirmatif. Konsep integrasi antara sains
dengan agama mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan konsep biologi sesuai paparan
Amri et al. (2017) bahwa mengintegrasikan antara materi pelajaran dengan
mengaitkan konsep Islam yang bersumber dari Al-Qur’an pada dasarnya dapat
dipahami oleh siswa karena materi pelajaran (sains) telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an. Muspiroh (2013) menambahkan bahwa Al-Qur’an memuat ayat-ayat
tentang alam (ayat kauniyah) yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa
alamiah dan ilmiah, sehingga bertujuan agar manusia selalu ber-taffakur.
Pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits dalam konten pembelajaran
sains/IPA merupakan strategi spiritual dalam pembelajaran yang terintegrasi nilai
Islam sehingga peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermakna (Sabki &
Hardaker, 2013). Hal senada disampaikan Hamzah (2015) & Wahyuni (2019)
bahwa konsep integrasi sains dengan Islam pada dasarnya adalah sinergi dari dua
aspek berbeda namun saling menopang satu sama lain, sehingga antara agama dan
sains menjadi sebuah fondasi yang dapat memberikan penjelasan, kemudahan, dan
petunjuk bagi manusia, serta pengembangan sains itu sendiri guna memecahkan
masalah dalam kehidupan.

Pengintegrasian nilai Islam ke dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA diikuti dengan pemberian contoh dari nilai-nilai karakter
dalam kehidupan. Bentuk integrasi nilai karakter disajikan pada kolom “Nilai
Karakter” dan disesuaikan dengan apa yang tersirat dari kutipan ayat Al-Qur’an
atau hadis yang berkaitan dengan topik yang dipelajari. Arnentis & Suryawati
(2015) berpendapat bahwa mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan materi
perkuliahan akan menjadikan penguasan dan kompetensi mahasiswa menjadi lebih
baik, proses pembelajaran menjadi aktif serta bermakna. Rasiman &
Pramasdyahsari (2014) menambahkan bahwa optimalisasi penguatan karakter
peserta didik perlu dikembangkan secara holistik di dalam proses pembelajaran

sehingga peserta didik tidak hanya fokus membangun dimensi kognitif saja.
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Berdasarkan paparan keempat komponen yang termuat dalam Buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA diketahui bahwa komponen-
komponen tersebut penting untuk diintegrasikan ke dalam sebuah produk buku ajar
sebagai upaya melatih keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan
menumbuhkan karakter religius mahasiswa. Tidak hanya itu, buku ajar Biologi Sel
dan Molekuler terintegrasi MERISKA tentunya dapat dijadikan sebagai sumber
belajar yang dapat memfasilitasi mahasiswa dalam mempelajari kajian Biologi Sel
dan Molekuler yang masih dianggap abstrak dan sulit dipahami. Berkaitan dengan
hal tersebut, Mohammadi & Abdi (2014) menjelaskan bahwa pada prinsipnya
keberadaan buku teks atau buku ajar dapat dijadikan sebagai panduan bagi dosen
ataupun mahasiswa saat proses pembelajaran berlangsung. Buku teks juga diartikan
sebagai sebuah tool yang dapat membantu dosen dalam mengajarkan konsep pada
mahasiswanya. Martin et al. (2017) menambahkan bahwa buku teks merupakan
elemen integral dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai
metode dalam menyampaikan konten atau materi pelajaran kepada siswa.

Pengintegrasian komponen MERISKA tidak hanya tercermin pada buku ajar
melainkan tercermin pada perangkat lainnya, seperti RPS, SAP, LKM, dan soal
instrumen tes. Berdasarkan hasil validasi, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dengan skor validasi untuk RPS
sebesar 84%, SAP sebesar 85%, dan LKM sebesar 91%. Dengan demikian, produk
pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA, RPS,
SAP, dan LKM telah memenuhi kriteria valid dan sangat valid sehingga layak

dipergunakan dalam proses perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler.

B. Efektivitas Produk Pengembangan

Efektivitas buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dilihat
dari pengaruh penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA terhadap keterampilan metakognitif, berpikir Kritis, dan karakter
religius-Islam, yang diaplikasikan dengan bantuan model pembelajaran LC5E.
Berikut pembahasan hasil uji efektivitas buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan

karakter religius-Islam.
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1. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
terhadap Keterampilan Metakognitif

Penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan metakognitif, baik
yang diukur melalui instrumen angket maupun tes. Berdasarkan hasil uji
MANOVA yang tercantum pada Tabel 4.13 dan 4.15 (pada Bab 4) memperlihatkan
nilai signifikansi pengaruh penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan model pembelajaran LC5E
terhadap keterampilan metakognitif sebesar Sig.= 0.000 (hasil angket) dan Sig.=
0.004 (hasil tes).

Unsur metakognisi yang diintegrasikan ke dalam buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA mampu melatih keterampilan metakognitif
mahasiswa sehingga nilai rata-rata hasil angket dan hasil tes keterampilan
metakognitif mahasiswa mengalami peningkatan. Hal tersebut sesuai dengan
temuan dari Syahri et al. (2017) yang mengungkapkan bahwa pengembangan bahan
ajar berbasis metakognisi mampu menjadikan siswa bersemangat dalam belajar
sehingga keterampilan metakognitifnya meningkat. Pengintegrasian metakognisi
secara signifikan berkontribusi untuk meningkatkan kemampuan belajar dan
metakognisi juga dapat menjadi strategi metakognitif yang dapat meningkatkan
hasil belajar dan pengetahuan siswa (Ford et al., 1998; Veenman et al., 2004).
Dengan demikian, Siswati & Corebima (2017) menambahkan bahwa melatihkan
keterampilan metakognitif dapat membantu siswa merefleksi dan mentransfer apa
yang telah dipelajarinya, sehingga dapat meningkatkan keterampilan metakognitif,
kemampuan kognitif dan keterampilan akademiknya.

Adanya tahapan strategi metakognitif yang termuat dalam buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA memperkuat pengaruh buku ajar
terhadap keterampilan metakognitif mahasiswa. Keberadaan kolom “Evaluasi
Belajar mu!” yang berisi evaluasi belajar dan juga pertanyaan Kritis, mengarahkan
mahasiswa untuk dapat menjawab apa yang sudah dipelajarinya dan menuangkan
hasil pemahamannya ke dalam kolom “Refleksi Diri” yang termuat di setiap akhir
Bab buku ajar, sehingga mahasiswa dapat terlatih keterampilan metakognitif dan

berpikir kritisnya. Setiawan (2018) berpendapat bahwa adanya kegiatan merefleksi
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diri setelah proses pembelajaran selesai dilakukan mampu memberdayakan
keterampilan metakognitif mahasiswa. Penugasan refleksi diri diyakini mampu
mengarahkan proses berpikir mahasiswa agar proses dan hasil belajar mereka lebih
baik (Muhimmatin, 2015).

Pada prinsipnya, kegiatan refleksi diri dapat melatih perkembangan kognitif
dan metakognitif seseorang karena merefleksi diri adalah kegiatan menghubungkan
pengetahuan baru pada pemahaman mahasiswa sebelumnya sehingga mereka dapat
memahami proses berpikir mereka sendiri (Herlianti et al., 2015; Lestari et al.,
2019; Setiawan, 2016). Sebagai bagian dari strategi metakognitif, adanya refleksi
dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kemampuan seseorang untuk
menganalisis kelebihan dan kekurangan yang dimiliki serta membantu mereka
untuk mengetahui apa yang tidak mereka pahami selama proses belajar
berlangsung, sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan keterampilan
metakognitif mereka (Khusniati, 2014; Kisac & Budak, 2014; Sumampouw et al.,
2016). Dye & Stanton (2017) menerangkan bahwa melatihkan keterampilan
metakognitif ke dalam proses pembelajaran, akan membuat mahasiswa merasa
tertantang untuk mengembangkan diri, sehingga tercipta pembelajaran aktif yang
melibatkan mahasiswa secara langsung.

Unsur nilai Islam dan karakter yang tercantum dalam buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler juga mempengaruhi keterampilan metakognitif, terlihat dari integrasi
ayat Al-Qur’an dan keberadaan kolom “Nilai Karakter” yang memunculkan akhlak
terhadap diri pribadi seperti mencari ilmu pengetahuan, jujur, kerja keras, dan
bertanggungjawab. Aspek “pre-planning” dalam metakognisi sejalan dengan nilai
karakter yang tersirat dari QS. An Nahl ayat 43 (terjemahan): “Dan Kami tidak
mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami beri
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” Ayat tersebut bermakna bahwa sebagai
seorang muslim diwajibkan untuk mencari ilmu pengetahuan di mana hal tersebut
merupakan bagian dari akhlak terhadap diri pribadi. Millis (2016) berpendapat
bahwa tahap pre-planning adalah tahapan awal sebagai upaya pemberdayaan dari
metakognisi seseorang, di mana mahasiswa dilatih untuk dapat merencanakan

proses pemikirannya dari apa yang diketahui sebelumnya. Pemberian tugas, latihan
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soal, dan catatan refleksi diri juga dapat menjadikan mahasiswa memiliki karakter
kerja keras dan bertanggungjawab karena mereka berusaha menyelesaikan setiap
tugas yang diberikan.

Hasil uji beda nyata Post Hoc Games-Howell yang tersaji pada Tabel 4.14 dan
4.16 (pada Bab 4) menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa pada
kelas B (kelas eksperimen) berbeda sangat signifikan dibandingkan dengan
mahasiswa pada kelas C (kontrol negatif) namun tidak berbeda signifikan dengan
mahasiswa pada kelas A (kontrol positif). Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan bantuan model LC5E memiliki
lima fase pembelajaran, yang dapat melatih mahasiswa untuk mengeksplorasi
proses berpikirnya dalam menemukan konsep baru sehingga mereka dapat
merefleksikan proses belajarmya secara sadar dan menjadi lebih mandiri dalam
belajar (Arinda et al., 2017). Runisah et al. (2017) menambahkan bahwa model
LC5E vyang dipadu dengan teknik/strategi metakognisi akan memberikan
kesempatan bagi mahasiswa dalam mengekplorasi konsep yang dipahaminya
sehingga pemahaman konsep mereka menjadi lebih dalam. Dengan demikian, buku
ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang memuat komponen
metakognisi dan diimplementasikan menggunakan model LC5E akan memberikan

hasil keterampilan metakognitif yang lebih baik.

2. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Tidak jauh berbeda dengan pengaruh buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA terhadap keterampilan metakognitif, keberadaan Buku ajar
Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA juga berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir  kritis mahasiswa. Pada prinsipnya, keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis memiliki hubungan positif yang saling
mempengaruhi karena keduanya merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang bertumpu pada keterampilan kognitif dan memiliki kontribusi yang sangat
kuat terhadap hasil belajar kognitif (Az-Zahra et al., 2021; Magno, 2010). Dwyer
etal. (2014); & Quinn et al. (2020) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah proses

metakognitif yang terdiri dari beberapa komponen keterampilan, bila dilatihkan
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dengan baik akan mengarahkan mahasiswa untuk mampu berpikir logis dan
menemukan solusi permasalahan hidupnya. Dengan demikian, pemberdayaan
keterampilan metakognitif akan berdampak terhadap meningkatnya keterampilan
berpikir kritis siswa (Buku et al., 2016; Naimnule & Corebima, 2018).

Berdasarkan hasil Uji MANOVA pada Tabel 4.17 (pada Bab 4) yang
memperlihatkan besar nilai Sig.= 0,000, berarti bahwa penerapan buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang diaplikasikan dengan model LC5E
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil uji beda nyata
Post Hoc Games-Howell pada Tabel 4.18 juga menunjukkan bahwa kelas B sebagai
kelas eksperimen dengan penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA yang diimplementasikan dengan model LC5E memiliki
pengaruh yang berbeda nyata dengan kelas A sebagai kontrol positif dan kelas C
sebagai kontrol negatif.

Pengintegrasian indikator berpikir kritis dalam buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
merupakan upaya untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Saputro et al. (2021) menerangkan bahwa buku ajar memiliki fungsi yang penting
dalam proses pembelajaran, adanya muatan berpikir kritis pada buku ajar dan
pemberian tugas-tugas berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sholikha & Fitrayati
(2021) menerangkan bahwa aktivitas membaca dan menelaah terhadap apa yang
dibaca dapat mengasah kemampuan berpikir kritis mahasiswa sehingga mereka
dapat menjawab soal-soal yang tercantum dalam buku ajar.

Adanya muatan berpikir kritis pada buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA memperjelas temuan bahwa buku ajar yang dirancang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan
apa yang disarankan oleh Kim et al. (2013) bahwa keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa akan meningkat bila proses pembelajaran aktif dapat dipadu dengan
sebuah buku atau modul yang memuat komponen berpikir kritis. Khasanah et al.,
(2017) menambahkan bahwa bahan ajar berbasis keterampilan berpikir kritis lebih
efektif dibandingkan buku sekolah biasa karena di dalamnya memuat indikator

berpikir kritis, materi yang jelas, soal dan kegiatan evaluasi yang valid sehingga
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proses pembelajaran lebih terarah. Selain itu, adanya indikator berpikir kritis yang
diintegrasikan ke dalam bahan ajar menjadikan mahasiswa dapat terlibat aktif dan
mandiri dalam belajar (Susana & Karyanto, 2015). Duron et al. (2006)
menambahkan bahwa pembelajaran yang dilandasi dengan unsur berpikir kritis dan
melatihkan keterampilan berpikir kritis akan mampu meningkatkan berpikir kritis
siswa, dan suasana kelas menjadi lebih aktif serta menyenangkan. Dengan
demikian, buku ajar yang di dalamnya memuat komponen berpikir kritis akan
menciptakan keterampilan berpikir kritis yang baik sehingga mahasiswa menjadi
lebih aktif, percaya diri, dan mandiri dalam proses pembelajaran, mampu
menemukan solusi permasalahan dan memiliki prestasi belajar yang baik.

Keberadaan bahan ajar baik itu buku ajar ataupun modul yang terintegrasi
komponen berpikir kritis terbukti dapat melatih mahasiswa untuk mengeksplorasi
pendapatnya dalam menemukan dan menyimpulkan suatu konsep yang
dipelajarinya, serta menjadi lebih bersemangat saat proses pembelajaran
berlangsung (Sari & Trisnawati, 2019). Susantini et al. (2012) berpendapat bahwa
bahan ajar yang diintegrasikan dengan indikator berpikir kritis membuat mahasiswa
lebih leluasa dalam mengeksplorasi pemahaman yang diperolehnya sehingga
mereka belajar lebih luas dan mendalam, serta dapat menimbulkan minat untuk
mempelajarinya lebih lanjut. Wahyuni (2015) menambahkan bahwa melalui
aktivitas berpikir kritis yang tertuang dalam bahan ajar akan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, karena berpikir kritis merupakan kegiatan
menganalisis ide-ide ke arah yang lebih spesifik.

Muatan nilai Islam dan karakter yang tercantum pada buku ajar Biologi Sel dan
Molekuler terintegrasi MERISKA tersaji dalam bentuk hubungan antara ayat Al-
Qur’an dengan konsep yang dipelajari, dan nilai karakter yang tersirat di dalamnya
memiliki kontribusi positif terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa, hal ini
tercermin dari keberadaan indikator inferensi dan self-regulation pada keterampilan
berpikir kritis, yang sejalan dengan apa yang ditafsirkan dalam (terjemahan) QS.

Yunus ayat 61:
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Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan tidak membaca
suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan
Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi ataupun di langit.
Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan
semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia harus memiliki akhlak terhadap
diri pribadi seperti bertanggungjawab atas apa yang dilakukannya, disiplin, dan
tidak menyombongkan diri atas yang dilakukannya, serta memiliki akhlak terhadap
Allah SWT yaitu beriman, bertagwa, bersyukur, dan memikirkan tentang ciptaan-
Nya. Adams (2003); Behar-horenstein & Niu (2011) menerangkan bahwa
melatihkan keterampilan berpikir kritis secara kontinu akan menghasilkan
mahasiswa yang lebih mandiri, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, serta
bertanggungjawab, karena dengan berpikir kritis seseorang mampu mengambil
keputusan yang didasarkan pada bukti yang relevan dan mengevaluasi hasil
penalaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Penggunaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
dipadu dengan model LC5E mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa menjadi lebih optimal. Latifa et al. (2017) berpendapat bahwa LC5E
memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis karena model LC5E dapat
melibatkan peserta didik secara aktif sehingga peserta didik mampu menemukan
pengetahuannya sendiri. Fase elaboration pada model LC5E memberikan
kesempatan mahasiswa untuk dapat memperluas pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya, dengan pertanyaan atau soal-soal kategori berpikir tingkat tinggi
secara tidak langsung dapat melatih mahasiswa untuk dapat mendefinisikan istilah
dari konsep yang dipelajari. Hartawati et al. (2020); Wati & Koeshandayanto
(2021) memperjelas bahwa setiap tahapan dari LC5E memungkinkan siswa berlatih
berpikir kritis, misalnya pada fase explanation dan evaluation dapat melatih
mahasiswa untuk mampu menganalisis argumen, menilai laporan observasi dan
membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, muatan
berpikir Kkritis yang diintegrasikan ke dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dapat melatih
mahasiswa untuk terampil berpikir kritis dan mampu menyelesaikan soal-soal kritis

yang disajikan dalam buku ajar, sementara implementasi Biologi Sel dan Molekuler
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terintegrasi MERISKA dengan menggunakan model LC5E dapat mengoptimalkan

keterampilan berpikir kritis mereka.

3. Pengaruh Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi MERISKA
terhadap Karakter Religius-Islam

Keberadaan Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA juga
dilihat pengaruhnya terhadap karakter religius mahasiswa. Karakter religius-1slam
mahasiswa diukur melalui angket yang dimodifikasi dari Muslim-Religiusity
Personality Inventory (MRPI) dan Risalah Akhlag Islamiyah. Berkaitan dengan hal
tersebut, Krauss et al. (2005) menjelaskan bahwa seseorang dengan pendidikan
yang baik akan memiliki nilai religiusitas yang tinggi, dan agama adalah landasan
untuk membentuk karakter suatu bangsa, khususnya karakter religius. Mansour
(2008b) dan Khatimah et al. (2014) pun menambakan bahwa pada prinsipnya sains
dengan agama adalah hal yang selaras, sehingga mengintegrasikan agama dalam
pembelajaran sains akan menambah keimanan (keyakinan) dan ketagwaan
seseorang terhadap agama yang dianutnya.

Berdasarkan Gambar 4.11 (lihat pada Bab 4) terlihat adanya kenaikan rerata
nilai angket dari setiap kelas, dan pada kelas perlakuan rerata nilai angketnya lebih
tinggi dibandingkan dengan dua kelas lainnya. Muatan nilai Islam dan karakter
yang tercantum dalam buku ajar Biologi Sel dan Molekuler dapat menumbuhkan
karakter religius pada mahasiswa. Harahap (2018) menjelaskan bahwa integrasi
ayat Al-Qur’an dengan materi sains akan mampu menambah nilai spiritual dan
intelektual pelajar dalam memahami dan mempelajari materi-materi sains. Kusno
etal. (2014) & Nurbaiti et al. (2017) menambahkan bahwa bahan ajar yang berbasis
karakter religius ataupun nilai keislaman dapat memberikan pencerahan iman dan
membentuk sikap positif siswa dalam hal mensyukuri apa yang diciptakan Allah
SWT. Dengan demikian, pengintegrasian nilai Islam dan karakter pada
pembelajaran sains merupakan upaya untuk menumbuhkan karakter religius siswa,
dan dapat pula meningkatkan pemahaman konsep, serta menumbuhkan kesadaran
siswa dari segi intelektual, emosional, maupun spiritual (Hamzah, 2016; Hanif et
al., 2016; Kuswono & Khaeroni, 2017; Susilawati, 2016).
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Berdasarkan hasil analisis uji MANOVA (Tabel 4.19 pada Bab 4) diketahui
bahwa penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
diaplikasikan dengan bantuan LC5E belum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap karakter religius mahasiswa. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh
kondisi pembelajaran online, sehingga penyampaian atau pemberian contoh terkait
penjelasan nilai Islam dan karakter menjadi tidak optimal. Berkaitan dengan alasan
tersebut, Syam et al. (2014) menjelaskan bahwa pembentukan karakter siswa
bergantung pada beberapa faktor, di antaranya peran guru, model pembelajaran dan
bahan ajar yang digunakan. Proses perkembangan karakter dapat didukung dengan
melibatkan banyak pihak seperti keterlibatan orang tua. Lembaga pendidikan
(sekolah ataupun Perguruan Tinggi) juga dapat mengambil langkah awal dan
memformulasikan kebijakan serta prosedur yang dapat mendukung perkembangan
karakter, yaitu dengan merancang proses evaluasi pembelajaran, serta membuat
kebijakan terkait pelatihan sumber daya manusia dan pengembangan diri di dalam
atau di luar jam sekolah (Zubaidah, 2019).

Arnentis & Suryawati (2015) berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran
tidak terlepas dari rencana yang baik oleh dosen, strategi pembelajaran efektif dan
pemberian tugas-tugas yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga
penguatan karakter mahasiswa dapat terbentuk dan proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Lepiyanto (2011) menambahkan bahwa keterlibatan pendidik
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor dalam membentuk karakter
peserta didik. Adanya keterbatasan dalam ruang digital (pembelajaran daring)
selama implementasi buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
menjadi kendala terwujudnya karakter religius mahasiswa yang optimal, sehingga
memberikan hasil bahwa penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA belum berpengaruh signifikan terhadap karakter religius
mahasiswa.

Faktor lainnya yaitu keberadaan rumpun mata kuliah Al Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) seperti Agama Islam, Agidah, Ibadah/Akhlak,
Muamalah, dan Kemuhammadiyahan sebagai mata kuliah wajib/penciri
Universitas menjadi alasan bahwa karakter religius mahasiswa memang sudah

tertanam secara teoritis namun belum optimal dari segi perilaku. Alasan mendasar
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belum optimalnya pembentukan karakter religius pada mahasiswa dikarenakan
membentuk karakter religius dalam pribadi seseorang memerlukan pembiasaan
atau pengulangan dan dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. Nurbaiti et al.
(2020) mengatakan bahwa pembiasaan merupakan hal yang sangat penting karena
seseorang akan berbuat dan berperilaku menurut kebiasaannya, dan tanpa
pembiasaan maka proses perubahan akan menjadi lambat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan, selama proses
implementasi buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA memang
belum terlihat membiasakan aspek-aspek dalam karakter religius-Islam kepada
mahasiswa. Aktivitas yang dilakukan hanya sebatas melakukan tadarus/membaca
Al-Qur’an dan berdo’a sebelum memulai perkuliahan, dan mengaitkan materi
perkuliahan dengan ayat-ayat Al-Qur’an ataupun hadis, sehingga aktivitas tersebut
belum dirasa cukup untuk membentuk karakter religius mahasiswa secara holistik.

Cahyono (2016) mengungkapkan bahwa setidaknya ada enam strategi dalam
pembentukan karakter, yaitu pembiasaan dan pembudayaan, membelajarkan hal-
hal baik, merasakan dan mencintai yang baik, bertindak yang baik, teladan dari
lingkungan sekitar, dan taubat. Novitasari et al. (2019) juga menerangkan bahwa
salah satu cara untuk membentuk karakter religius yaitu melalui keteladanan dan
pembiasaan yang sudah diprogramkan oleh pihak Lembaga Pendidikan. Aktivitas
pembiasaan itu dilakukan seperti kegiatan bersalaman, membaca do’a, dan sholat
berjamaah. Pembiasaan merupakan hal yang sangat penting, tanpa pembiasaan
hidup seeorang akan berjalan lambat dan dengan pembiasaan seseorang akan
berbuat dan berperilaku rutin menurut kebiasaannya, sehingga pada akhirnya akan
terbentuk karakter (Nurbaiti et al., 2020). Penanaman karakter juga dapat dilakukan
dengan metode nasihat, memberikan nasihat merupakan pendekatan dogmatis dan
reflektif dengan menjelaskan akhlak terpuji dan tercela, memperingatinya untuk
tidak melakukan keburukan, serta meningkatkan kebaikan yang dilakukan dengan
melembutkan hati (Nasution, 2020).

Penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
memang belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakter religus-
Islam mahasiswa, namun adanya pengintegrasian nilai Islam dan karakter tetap

memberikan kontribusi positif yang dilihat dari kenaikan rerata nilai angket
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karakter religius setelah menggunakan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA. Harahap (2018) menjelaskan bahwa mengintegrasikan ayat
Al-Qur’an dan materi pembelajaran memang sulit, tetapi bukan hal yang tidak bisa
dilakukan. Perlu komitmen, kerja keras, dan dedikasi yang tinggi dari semua
stakeholder agar tujuan dari pembelajaran integrasi ini dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif bagi siswa sehingga dapat memunculkan karater
religius saat menjalani kehidupan sehari-hari, serta menambah keimanan terhadap
kekuasaan Allah SWT. Sunhaji (2016) juga mengungkapkan bahwa implementasi
dari integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan sains dapat menumbuhkan religiusitas

dan menambah keyakinan terhadap ciptaan Allah SWT.

C. Temuan Penelitian Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler

Terintegrasi MERISKA

Penelitian pengembangan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA ini menghasilkan beberapa temuan. Temuan pertama yaitu
dihasilkannya buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
sudah ber-ISBN. MERISKA merupakan akronim dari metakognisi, berpikir Kritis,
nilai Islam dan karakter. Pengintegrasian komponen MERISKA ke dalam buku ajar
mata kuliah Biologi Sel dan Molekuler merupakan inovasi dari pengembangan
sebuah buku ajar yang bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dan dosen dalam
perkuliahan Biologi Sel dan Molekuler. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA dapat digunakan untuk melatih keterampilan metakognitif,
berpikir kritis, dan menumbuhkan karakter religius-Islam mahasiswa.

Temuan kedua yaitu penerapan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA akan menjadi lebih optimal jika diimplementasikan
menggunakan model Learning Cycle 5E (LC5E). Temuan ketiga, buku ajar Biologi
Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA terbukti dapat meningkatkan
keterampilan metakogntitif dan berpikir kritis mahasiswa dilihat dari hasil analisis
uji statistik MANOVA dan Post Hoc Games-Howell. Dengan demikian,
keberadaan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA dapat
menjadi alternatif sumber belajar bagi mahasiswa dan bagi dosen untuk melatih

keterampilan metakognitif dan berpikir kritis mahasiswa.
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D. Kendala dalam Proses Penelitian

Selama proses penelitian, beberapa kendala dialami penulis sepanjang tahap

pengembangan produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA. Adapun kendala-kendala tersebut yaitu:

1.

Pada tahap develop, penulis kesulitan menuangkan konsep integrasi nilai Islam
dan karakter sehingga membutuhkan konsultasi yang cukup lama dengan
banyak pihak khususnya ahli tafsir dan integrasi keilmuan (integrasi Sains
dengan Islam).

Kondisi pandemi Covid-19 menjadi kendala utama yang dialami penulis,
karena penelitian harus dilakukan secara daring dan konektivitas internet
(sinyal) seringkali menyebabkan salah penerimaan dan pemahaman informasi.
Mahasiswa belum terbiasa melakukan proses pembelajaran secara daring,

terutama saat menggunakan assignment pada aplikasi Google Clasroom.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan dan kajian secara keseluruhan, ada beberapa hal yang

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Pengintegrasian unsur MERISKA dalam perkuliahan Biologi Sel dan
Molekuler melalui sebuah buku ajar adalah kegiatan pembelajaran yang baru,
maka dari itu perlu pembiasaan khususnya dalam membentuk karakter religius-
Islam pada mahasiswa.

Peran dosen sebagai fasilitator terbatas karena pembelajaran daring di masa
pandemi, sehingga penguatan karakter religius-Islam kepada mahasiswa
menjadi tidak optimal.

Pada tahap disseminate hanya dilakukan uji efektivitas produk dan pengenalan
produk melalui kegiatan webinar secara terbatas, sehingga tahap
pendistribusian belum dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian.
Kegiatan pretes dan postes yang dilakukan seringkali mengalami gangguan

ketidakstabilan sinyal pada saat mahasiswa mengunggah jawaban.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan, analisis data, dan pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Produk pengembangan yaitu buku ajar Biologi Sel dan Molekuler yang
terintegrasi unsur metakognisi, berpikir kritis, nilai Islam dan karakter
(disingkat MERISKA) dinyatakan layak untuk digunakan, karena telah
memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

2. Efektivitas produk buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
menunjukkan hasil sebagai berikut.

a. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
diaplikasikan dengan model LC5E berpengaruh signifikan terhadap
metakognitif mahasiswa calon guru biologi.

b. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
diaplikasikan dengan model LC5E berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru biologi.

c. Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
diaplikasikan model LC5E belum memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap karakter religius-Islam mahasiswa calon guru biologi.

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian dan pembahasan
adalah sebagai berikut.
1. Pembentukan karakter religius-lslam pada mahasiswa membutuhkan waktu
yang lama, untuk itu perlu pembiasaan dan penilaian yang rutin serta konsisten.
2. Perlu kehati-hatian dalam menilai karakter religius-lslam mahasiswa, karena
hasil penilaian karakter dapat berubah-ubah sehingga perlu dikembangkan

instrumen penilaian karakter religius-Islam yang sesuai dengan kebutuhan.

111



112

Peran dosen sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran perlu dioptimalkan
terutama dalam hal peningkatan karakter religius-Islam mahasiswa, yaitu
dengan memberikan contoh atau teladan dan membiasakannya kepada
mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.

Ketua Program Studi beserta Unit Mutu Program Studi perlu memprogramkan
kegiatan pembelajaran yang membiasakan aspek-aspek karakter religius dalam
setiap mata kuliah, agar karakter religius-Islam mahasiswa dapat tertanam

dengan baik.
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Lampiran 1. Instrumen dan Hasil Wawancara Dosen (Analisis Kebutuhan)

PANDUAN WAWANCARA

DOSEN PENGAMPU MATAKULIAH BIOLOGI SEL & MOLEKULER

A. Struktur Matakuliah Biologi Sel & Molekuler

1.

Bagaimanakah struktur matakuliah Biologi Sel & Molekuler yang meliputi sks, jam
perkuliahan, dan matakuliah prasyarat?

Apa sajakah capaian (tujuan yang harus dicapai) dalam matakuliah Biologi Sel &
Molekuler?

Bagaimanakah cakupan materi dalam perkuliahan Biologi Sel & Molekuler?

Apa sajakah materi dan sub materi essensial yang harus dikuasai mahasiswa?

B. Permasalahan dan Kendala dalam Perkuliahan

1.

2.

Apa sajakah kendala umum yang dihadapi dosen pengampu matakuliah Biologi Sel &
Molekuler selama melaksanakan perkuliahan?

Apakah sarana dan prasarana telah mendukung perkuliahan Biologi Sel & Molekuler?

C. Sumber Belajar yang Digunakan

1

Bahan ajar dan media (meliputi buku teks) apa saja yang digunakan untuk mendukung
pelaksanaan perkuliahan Biologi Sel & Molekuler?

Apa saja kendala yang dihadapi dosen pengampu matakuliah Biologi Sel & Molekuler
terkait dengan bahan ajar yang digunakan?

Kesulitan apakah yang dihadapi mahasiswa ketika menggunakan buku teks dan media
pembelajaran?

Terkait dengan perangkat perkuliahan Biologi Sel & Molekuler yang akan
dikembangkan, konsep penting apa saja yang harus dibahas?

Bagaimanakah pendapat dosen pengampu matakuliah Biologi Sel & Molekuler jika
dibuat pengembangan perangkat perkuliahan terutama Buku Ajar (Buku teks)?
Aspek-aspek apa sajakah yang kiranya perlu dimiliki dalam sebuah buku ajar Biologi

sel dan molekuler?
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Lampiran 2. Cuplikan Laporan Monev Pembelajaran — RPS

LAPORAN PELAKSANAAN
MONITORING DAN EVALUASI PEMEELAJARAN
SEMESTER GAN]JIL TA. 20152020

Disusun coleh:
Tim Penjaminan Mutu
Program Studi S1-Pendidikan Biologi

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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2020
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Capalan Capalan
Indlkator Indlkator Indlkator Indlkator
(2%) (2%)
Rencana Pembelajaran Semester memua t: Seluruh Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, (CPMK) menggunakan kata kerja operasional
semester, sks, nama dosen pengampu; 2. Capaian yang dapatdiamati dan divkur dan merujuk
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata pada CPL Program Studi
1 kuliah; 3. CPMK; 4. Bahan kajian; 5. metode 73% G C0%%
pembelajaran; 6. Alokasi waktu; 7. Deskripsi tugas; 8.
Kriteria, indikator, dan bobot penilaian;
9. Daftar pustaka yang digunakan 10. Integrasi Al-lslam
dan Kemuhammadiyahan
Peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara
berkala maksimal 2 tahun sekali
> 759 2 CPMK dan Sub-CPMK munca.kup aspek sikap, 739
pengetahuan, dan keterampilan
Ketepatan deskripsi muatan/isi setiap komponen RPS CPMK dan Sub-CPMK pengetahuan berorientasi
pada HOTS
3 75% g 53%
Rumusan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat Materi pembelajaran disusun oleh kelompok
kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi dosen dalam satu bidang ilmu
a capaian pembelajaran lulusan 759 a 50%
Pembelajaran dilengkapi dengan : (1) Referensi berupa Materi pembelajaran mengintegrasikan nilai
buku dan artikel; (2) Modul/Ba han Ajar/Diktat/Handout; nilai Al-lslam dan Kemuhammadiyahan
5 (3) Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 539% 10 1gaeg

Perangkat Lunak); dan (4) Lembar Kerja Mahasiswa

*catatan:
Tinta warna merah adalah indikator dengan capaian terendah



133

Lampiran 3. Instrumen dan Hasil Angket Kebutuhan Buku Ajar (Mahasiswa)

INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BUKU AJAR TERINTEGRASI
“MERISKA” METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)
PADA PERKULIAHAN BIOLOGI SEL & MOLEKULER

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Perkenalkan, Saya Rizkia Suciati (NIM 170341965017) mahasiswa program Doktor Pendidikan
Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Malang, meminta kesediaan saudara Mahasiswa/i prodi

Pendidikan Biologi untuk mengisi instrumen penelitian ini. Terima kasih

Adapun petunjuk pengisiannya adalah sebagai berikut:
1. Isilah Intrumen ini (Identitas responden dan pertanyaan-pernyataannya) dengan jujur.

Pilihlah hanya satu pilihan jawaban.

2

3. Berilah alasan atau penjelasan dari pilihan jawaban Anda.

4. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan kerjakan dengan sungguh-sungguh, karena hasil
penelitian ini akan sangat membantu saya dalam tahap pengembangan penelitian selanjutnya.

5. Jawaban Anda bersifat rahasia dan dijamin kerahasiaannya, dan tidak berpengaruh pada nilai
akademik Anda.

A. Identitas Responden
Nama TR
Asal Universitas S
NIM / Semester T L

B. Pertanyaan-Pertanyaan
1. Menurut Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan molekuler sulit dipahami?
Mengapa?
a. Ya
b. Tidak
Alasan:

2. Bagaimana cara Anda dalam memahami materi kuliah Biologi sel dan molekuler ?
a. Membuat rangkuman/resume materi
b. Membuat peta konsep
c. Menjawab soal-soal latihan
d. Lainnya...
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Menurut Anda, apakah dengan bantuan buku ajar memudahkan mahasiswa belajar
Biologi sel dan molekuler ?

a. Ya
b. Tidak
Alasan:

Menurut Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan molekuler perlu terintegrasi dengan
nilai-nilai islami?

a. Ya
b. Tidak
Alasan:

Menurut Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan molekuler dapat dihubungkan
dengan nilai karakter kehidupan? Bagaimana contohnya?

a. Ya
b. Tidak
Alasan:

Menurut Anda, apakah perkuliahan Biologi sel dan molekuler lebih menarik jika
menggunakan model atau metode pembelajaran kooperatif?

a. Ya
b. Tidak
Alasan:

**k*%



Lembar Hasil Pengisian Angket

INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BUKU AJAR TERINTEGRASI “MERISKA”
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAT ISLAM & KARAKTER) PADA PERKULIAHAN
BIOLOGI SEL & MOLEKULER

Assalamu’alaikum Warah llahi Wabarakatuh

Perkenalkan, Saya Rizkia Suciati (NIM 170341965017) mahasiswa program Doktor Pendidikan Biologi

1 g2

Pascasarjana Universitas Negeri Mal an:saudara Mahasiswa/i prodi Pendidikan Biologi

untuk mengisi instrumen penelitian'ini. Terima kasih ¢

Adapun petunjuk p

=

ya adalah sebagai bérﬁkut:_

1. Isilah Intrumen ini (Identitas responden dan peﬁaﬁyaan-pemyataanﬁya) de’ﬁgan jujur;
Pilihlah kanya satu pilikan jawaban. . N

Berﬂaﬂyalqsap atau ﬁenjeihsan dari pilihan jawaban Anda.

il

Bacalah pénanyéa\ﬁ"dengan teliti dan kerjakan dengan sungguh-sungguh, karena hasil penelitian'ini akan
sangat membantu saya dalam tahap pengembangan penelitian selanjutnya. 3 ’
5. _;',Ja\}vaban Anda bersifat rahasia dan dijamin kerahasiaannya, dan tidak berpengaruh pada nilai akademik

/ Anda, / \

A. Héﬁtitas Responden

Nama - . omsin Anisn Bosea >0 o B al
Al Universitas U“‘Vﬂf?\LKS“1Uk“‘“‘“ﬁd‘gahY”){VFHW‘\"»“ .............
; ' NIM/ Semester - leors el o Bam =

B. ‘Pe‘l;tanyaan-Pert‘anyaan &
1 Menumt Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan molekuler sulit dipahami? Mengapa? »
@Y P ad\

bR TidK s % >
Alasan» Sebetulng Blologi, Sel & Moteiarer, ndatah pembsieyaran:

Namun ada beberapa materi Yo agar ramit seperk Sinkesis protein yang
Membual mahasswa’ Menjadi” matas mempeiagar-mater i
2. Bagaimana cara Anda dalam memahami materi kuliah Biologi sel dan molekuler ?

Membuat rangkuman/resume materi~-

Mengenaingan. % mharik . karena . Berhubungdn dengan.

b. Membuat peta konsep
c. Menjawab soal-soal latihan

d. Lainnya...
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3. Menurut Anda, apakah dengan bantuan buku ajar memudahkan mahasiswa belajar Biologi sel dan
molekuler ?
Ya

b. Tidak

4. Menurut Anda, apakah materi kuliah.Biologi'sel dan-molekuler perlu terintegrasi dengan nilai-nilai

islami?

lengan.. .".Y.'.E.'.\.g‘.n}. fgrasikan
menambah kamanan .
z ‘Menurut‘"_AndT pakah materi kuliah Biologi sel dan molekuler dapat dlhubnngkandengan nilai.
akter kelfi'dupan? Bagaimana contohnya? :

ssb... Tidak :
asan: Korana_semua.. berkaitan . dengan kehidupaa _Ssrhn
(Q.i‘.M.‘.\jang..dﬁ{?.@f..Pliﬁmk".\....Q‘.C.l!‘.”.4?!‘!1*.?33’..@.?!‘.!&!10..,.d?z\@;

t Anda, apakah perkuliahan Biologi sel dan molekuler lebih menarik _|1ka meng;
m'e_;ode pembelajaran kooperatif? et (i
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Hasil Rekap Perhitungan Angket Kebutuhan Buku Ajar (Mahasiswa)

Pilihan Jawaban (%)

Nomor Pernyataan

YA TIDAK
1. Menurut Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan 65.33% 34.67%
molekuler sulit dipahami? Mengapa?
3. Menurut Anda, apakah dengan bantuan buku ajar 96% 4%
memudahkan mahasiswa belajar Biologi sel dan
molekuler?
4. Menurut Anda, apakah materi kuliah Biologi sel dan 97.33% 2.67%
molekuler perlu terintegrasi dengan nilai-nilai islami?
5. Menurut Anda, apakah materi Biologi sel dan molekuler 85.33% 14.67%
dapat dihubungkan dengan nilai karakter kehidupan?
Bagaimana contohnya?
6. Menurut Anda, apakah perkuliahan Biologi sel dan 88% 12%

molekuler lebih menarik jika menggunakan model atau
metode belajar kooperatif ?

Keterangan:
N= 75 responden
(9 mahasiswa UMS, 4 mahasiswa UIN Jakarta, 48 mahasiswa UMM, 14 mahasiswa UHAMKA)
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Lampiran 4. Instrumen dan Hasil VValidasi Produk oleh Ahli

Instrumen dan Hasil Validasi Produk Buku Ajar

LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER TERINTEGRASI
MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM &
KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur validitas buku ajar yang dikembangkan

B. PETUNJUK
1. Objek validasi adalah buku ajar Biologi Sel Molekuler yang terintegrasi
MERISKA
2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada setiap
kolom yang tersedia
3. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4
(baik); 5 (sangat baik)

C. IDENTITAS VALIDATOR
Nama L
NIDN L s
Bidang Kajian L

D. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek Penilaian 1 > 3 7
I. MATERI/ISI
1 Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi
2 Ketepatan dan kesesuaian ayat-ayat Al Qur’an/ Hadits yang

dicantumkan

Akurasi fakta, konsep, dan prosedur

Keterkaitan antara RPS dengan Bab buku yang dibahas

Kesesuaian perkembangan ilmu

Keterkinian dalam memberikan contoh

Kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran

YAJIAN

Konsistensi penyajian

Kelogisan penyajian

Keruntutan penyajian

Kelengkapan penyajian

alblw(N|k|g|N|o|o| & |w
m
P

Terdapat rujukan/sumber pustaka

111. BAHASA PENULISAN

Keterbacaan

Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

HlwWIN|F-

Penggunaan bahasa komunikatif
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D. KOMENTAR/SARAN

I. MATERI/ISI

Validator
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RUBRIK PENILAIAN
BUKU AJAR BIOLOGI SEL MOLEKULER TERINTEGRASI MERISKA
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)

I. Aspek Materi/isi

No. Indikator Penilaian Rubrik Skor
1 Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman 1) Jika materi yang disajikan tidak lengkap, luas, dan dalam
materi 2) Jika materi yang disajikan kurang lengkap, luas, dan dalam
3) Jika materi yang disajikan cukup lengkap, luas, dan dalam
4) Jika materi yang disajikan lengkap, luas, dan dalam
5) Jika materi yang disajikan sangat lengkap, luas, dan dalam
2 Ketepatan dan kesesuaian ayat-ayat Al 1) Jika ayat Al Qur’an/ Hadits yang dicantumkan tidak tepat
Qur’an/ Hadits yang dicantumkan dan tidak sesuai
2)  Jika ayat Al Qur’an/ Hadits yang dicantumkan kurang tepat
dan tidak sesuai
3) Jika ayat Al Qur’an/ Hadits yang dicantumkan cukup tepat
dan tidak sesuai
4) Jika ayat Al Qur’an/ Hadits yang dicantumkan tepat dan
tidak sesuai
5) Jika ayat Al Qur’an/ Hadits yang dicantumkan sangat tepat
dan tidak sesuai
3 Akurasi fakta, konsep, dan prosedur 1) Jika fakta, konsep, prosedur tidak akurat
2) Jika fakta, konsep, prosedur kurang akurat
3) Jika fakta, konsep, prosedur cukup akurat
4) Jika fakta, konsep, prosedur akurat
5) Jika fakta, konsep, prosedur sangat akurat
4 Keterkaitan antara Rencana Pembelajaran 1) Jika RPS dengan Bab buku yang dibahas tidak berkaitan
Semester (RPS) dengan Bab buku yang 2) Jika RPS dengan Bab buku yang dibahas kurang berkaitan
dibahas 3) Jika RPS dengan Bab buku yang dibahas cukup berkaitan
4) Jika RPS dengan Bab buku yang dibahas saling berkaitan
5) Jika RPS dengan Bab buku yang dibahas saling berkaitan
dan
5 Kesesuaian perkembangan ilmu 1) Jika materi ajar tidak sesuai dengan perkembangan ilmu
2) Jika materi ajar kurang sesuai dengan perkembangan ilmu
3) Jika materi ajar cukup sesuai dengan perkembangan ilmu
4) Jika materi ajar sesuai dengan perkembangan ilmu
5) Jika materi ajar sangat sesuai dengan perkembangan ilmu
6 Keterkinian dalam memberikan contoh 1) Jika contoh-contoh yang disajikan tidak up to date
2) Jika contoh-contoh yang disajikan kurang up to date
3) Jika contoh-contoh yang disajikan cukup up to date
4) Jika contoh-contoh yang disajikan up to date
5) Jika contoh-contoh yang disajikan sangat up to date
7 Kegiatan sesuai dengan tujuan 1) Jika kegiatan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran 2) Jika kegiatan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
3) Jika kegiatan cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran
4) Jika kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran
5) Jika kegiatan sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran
11. Aspek Penyajian
1 Konsistensi penyajian 1) Jika penyajian tidak konsisten
2) Jika penyajian kurang konsisten
3) Jika penyajian cukup konsisten
4) Jika penyajian konsisten

Jika penyajian sangat konsisten
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2 Kelogisan penyajian 1) Jika penyajian tidak logis
2) Jika penyajian kurang logis
3) Jika penyajian cukup logis
4) Jika penyajian logis
5) Jika penyajian sangat logis

3 Keruntutan penyajian 1) Jika penyajian tidak runtut
2) Jika penyajian kurang runtut
3) Jika penyajian cukup runtut
4) Jika penyajian runtut
5) Jika penyajian sangat runtut

4 Kelengkapan penyajian 1) Jika penyajian tidak lengkap
2) Jika penyajian kurang lengkap
3) Jika penyajian cukup lengkap
4) Jika penyajian lengkap
5) Jika penyajian sangat lengkap

5 Terdapat rujukan/sumber pustaka 1) Jika tidak terdapat daftar rujukan/sumber pustaka
2) Jika daftar rujukan/sumber pustaka sedikit
3) Jika daftar rujukan/sumber pustaka cukup
4) Jika daftar rujukan/sumber pustaka banyak
5) Jika daftar rujukan/sumber pustaka sangat banyak

111. Aspek Bahasa Penulisan

1 Keterbacaan 1) Jika keterbacaan tidak jelas
2) Jika keterbacaan kurang jelas
3) Jika keterbacaan cukup jelas
4) Jika keterbacaan jelas
5) Jika keterbacaan sangat jelas

2 Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan 1) Jika struktur kalimat dan kebakuan istilah tidak tepat
istilah 2) Jika struktur kalimat dan kebakuan istilah kurang tepat
3) Jika struktur kalimat dan kebakuan istilah cukup tepat
4) Jika struktur kalimat dan kebakuan istilah tepat
5) Jika struktur kalimat dan kebakuan istilah sangat tepat

3 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah
Indonesia bahasa Indonesia
2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia
3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia
4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia
5) Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia

4 Penggunaan bahasa komunikatif dan 1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan sulit
mudah dipahami dipahami

2) Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan kurang
dapat dipahami

3) Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan cukup
dapat dipahami

4) Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah
dipahami

5) Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan sangat
mudah dipahami




Hasil Pengisian Lembar Validasi Buku Ajar oleh Validator

A.

B.

C

LEMBAR VALIDASI

PENILAIAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER
TERINTEGRASI MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,

NILAI ISLAM & KARAKTER)

TUJUAN

Untuk mengukur validitas buku ajar yang dikembangkan

PETUNJUK

1. Ob_]ek vahd351 adalah buku ajar on]ogl Sel Molekuler yang tenntegrasl

MERISKA

2 ‘Bapak/Ibu dapat membenkan penilaian dengan membenkan tanda (\‘) pada

setlap kolom yang tersedia

3 Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang balk) 3 (cukup balk)

4(baik); 5 (sangat baik)

IDENTIT AS VALIDATOR

| Nama : Dr Wh‘ Mﬂ/ M &,

NIDN. ; 0004-03660|

O =

D.

PENILAIAN

Nozst ' Aspek Penilaian

Skala Penilaian

1|zlsl4ls

1. MATERVISI

1

Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi

V

2

Ketepatan dan kesesuaian ayat-ayat Al'Qur’an/ Hadits
yang dicantumkan

e

Akurasi fakta, konsep, dan prosedur

Keterkaitan antara RPS dengan Bab buku yang dibahas

Kesesuaian perkembangan ilmu

Keterkinian dalam memberikan contoh

NN || W

Kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran

ANANAVANAY

IL. PENYAJIAN

1

Konsistensi penyajian

2

Kelogisan penyajian

3

Keruntutan penyajian

ANAY
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4 | Kelengkapan penyajian £
5 | Terdapat rujukan/sumber pustaka [
111. BAHASA PENULISAN

1 | Keterbacaan 2

2 | Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah 2

3 | Kesesunaian dengan kaidah bahasa Indonesia &

4 | Penggunaan bahasa komunikatif z
D. KOMENTAR/SARAN

1. MATERVISI

Validator
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LEMBAR VALIDASI

PENILAIAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER
TERINTEGRASI MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,

NILAI ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN

Untuk mengukur validitas buku ajar yang dikembangkan

B. PETUNJUK

1.

Objek validasi adalah buku-ajar Blologl Sel Molekuler yang tenntegra51

MERISKA

setiap kolom yang tersedia

: Bapak/[bu dapat membenka.n penilaian dengan membenkan tanda (\/) pada

Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurahg baik); 3 (cukup baik);
““4(baik): 5 (sangat baik) : L 1

C. IDENTITAS VALIDATOR ;
Nama cleen Rhwien v
NIDN = 03’30063@0’}

Bidang Kajian ¢ .. Smpana .. Felar

D. PENILAIAN

: _ ; Skala Penilamn
No. ~ Aspek Penilaian 1 I 2 | R ‘ 7 l 5
1. MATERVISI . e
Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi - v
Ketepatan dan kesesuaian ayat-ayat Al Qur’an/ Hadits WV
yang dicantumkan
3 | Akurasi fakta, konsep, dan prosedur v
4 | Keterkaitan antara RPS dengan Bab buku yang dibahas v
5 | Kesesuaian perkembangan ilmu v
6 | Keterkinian dalam memberikan contoh v
7 | Kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran vV
II. PENYAJIAN
1 Konsistensi penyajian v
2 | Kelogisan penyajian NV
3 Keruntutan penyajian v
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4 Kelengkapan penyajian Vv
5 | Terdapat rujukan/sumber pustaka v
III. BAHASA PENULISAN
1 | Keterbacaan Wz
2 | Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah v
3 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia M
4 | Penggunaan bahasa komunikatif v
D. KOMENTAR/SARAN
L MATERVISI e,

poor

Validator




Y s0as

LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER
TERINTEGRASI MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,
NILAI ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur validitas buku ajar yang dikembangkan

B. PETUNJUK

1. Ob]ek vahdasl adalah buku ajar Blologl Sel Molekuler yang tenntegra51
MERISKA

'Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan membenkan tanda (‘J) pada

F tlap kolom yang tersedia ;
3. Makna poin validitas adalah 1 (tidak balk) 2 (kurang balk), 3 (cukup bafk);
iy (balk) 5 (sangat baik) ) ‘

IDENTITAS VALIDATOR :
001602 ]at00¢ " i g
r. , ‘ o %

L MATERI/IS] : A

1 Kelengkapan, keluaan, dan kedalaman materi-~ -

Ketepatan dan kesesuaian ayat-ayat ‘Al'Qur’an/ Hadits A
yang dicantumkan

Akurasi fakta, konsep, dan prosedur

Keterkaitan antara RPS dengan Bab buku yang dibahas
K ian perkembangan ilmu

Keterkinian dalam memberikan contoh

Kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran

II. PENYAJIAN

1 Konsistensi penyajian

2 Kelogisan penyajian

3 | Keruntutan penyajian v

(]

NN

MAEANARRN

146



147

4 Kelen; an ajian [ I | [V ]
5 | Terdapat rujukan/sumber pustaka | | | [ [

v
III. BAHASA PENULISAN
1 [ Keterbacaan v
2 Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah v
3 |K ian dengan kaidah bahasa Indonesia v
4 Penggunaan bahasa komunikatif v

D. KOMENTAR/SARAN
L MATERVISI

Valigdator




LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER
TERINTEGRASI MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,
NILAT ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur validitas buku ajar T yang dlkembangkan

B. PETUNJU;@ -
1. Objgk validasi adalsh buluwajarE

sﬁ% P

pelnvalldltas adalah 1 (tidak ! bmk) 2 (kunmg balk)
) 5<sangatbaxk) e

S } o 2 &
é: IDE .TI’ASVALIDATOR & "

R i

S

m’b:ai,; ..

Ketepatan dan kesesuamn 2
yang dicantumkan

Akurasi fakta, konsep, dan prosedur

Keterkaitan antara RPS dengan Bab buku yang dibahas

Kesesuaian perkembangan ilmu

Keterkinian dalam memberikan contoh

NN AW

Kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran

IL. PENYAJIAN

1 Konsistensi penyajian

2 | Kelogisan penyajian

3 Keruntutan penyajian
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Kelengkapan penyajian

Terdapat rujukan/sumber pustaka

BAHASA PENULISAN

Keterbacaan

Ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

-hmm.—-Eu-A

Penggunaan bahasa komunikatif

D. KOMENTAR/SARAN

L MATERUV/ISI

Validator

FEDUL GOFUR -

149
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Instrumen dan Hasil Validasi Konten (Kebenaran Konsep) dari Buku Ajar

LEMBAR VALIDASI
KONTEN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER
TERINTEGRASI MERISKA (METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS,
NILATISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur validitas konten (kebenaran konsep) dari buku ajar yang
dikembangkan

B. PETUNJUK
1. Objck validasi adalah buku ajar Biologi Sel dan Molckuler yang

terintegrasi MIEERISKA
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada

ro

setiap kolom yang tersedia

Makna poin validitas adalah

1 : kalimat yang tercantum tidak sesuai/salah konsep

: kalimat yang tercantum kurang sesuai dengan konsep

)

o

: kalimat yang tercantum sesuai konsep

C. IDENTITAS VALIDATOR

........................................................

Nama
NIDN
Bidang Kajian

........................................................

........................................................
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D. PENILAIAN

Skala
Penilaian

Konsep/Materi T 1213

A. Pengantar
Sel merupakan unit organisasi terkecil yang menjadi dasar kehidupan b
-

dalam arti biologis
Semua fungsi kehidupan diatur dan berlangsung di dalam sel

B. Sejarah Perkembangan Teori Sel
Sel berasal dari sel sebelumnya dan berkembang dengan cara membelah
diri

Sel adalah suatu unit struktural dan fungsional terkecil pada makhluk

L9k

hidup.
Sel adalah suatu unit aktivitas biologi yang dibatasi oleh membran ”
semipermiabel dan dapat me](a,kukan reproduksi sendiri pada medium di V( +

luar makhluk hidup. e
Sel merupakan satuan struktural, fungsional dan hereditas terkecil dari

organisme

C. Organisasi Kehidupan
Suatu organisme dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu organisme o)~

seluler dan organisme non-seluler.

Berdasarkan satuan dasar individu, organisme dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu organisme uniseluler dan multiseluler.

Organisme unicelluler, diartikan sebagai sel tunggal yang berarti bahwa
semua aktivitas selulernya berlangsung pada satu sel

Organisme multicelluler diartikan sebagai banyak sel, sehingga aktivitas
seluler yang terjadi berlangsung pada banyak sel dan antara satu sel
dengan sel lainnya terorganisasi secara spesifik

Makhluk hidup diartikan karena memiliki beberapa ciri, antara lain: (1)
sangat terorganisasi dibandingkan dengan material (benda) mati lainnya,
(2) memiliki sifat homeostatis, yang artinya kemampuan mempertahankan
kondisi lingkungan (internalnya) untuk tetap stabil, (3) mampu
bereproduksi, (4) tumbuh dan berkembang yang dimulai dari bentuk yang
paling sederhana, (5) mampu mengambil energi dan materi dari
lingkungan, dan mengubahnya untuk keperluan kehidupannya, (6) peka
terhadap rangsangan, (7) mampu beradaptasi dengan lingkungan

v
X

SEJARAH PERKEMBANGAN TEORI SEL

BABI
ORGANISASI KEHIDUPAN MAKHLUK HIDUP:
N\

\

sekitarnya
| Komentar/Saran

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................




BAB 11

. STRUKTUR SEL
(SEL PROKARIOTIK & SEI, EUKARIOTIK)

F\{\
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Konsep/Materi

Skala
Penilaian

1 2 3

A. Pengantar
Sel prokariotik diartikan bahwa sel memiliki materi inti yang tersebar di
dalam sitoplasmanya, dan bukan diartikan tidak memiliki inti

v

sel cukariotik adalah sel-sel yang telah memiliki inti sel, atau sel yang
memiliki materi inti yvang terorganisasi dalam suatu selaput schingga inti

selnya tampak jelas

B. Struktur Sel Prokariotik

Sitoplasmanya mengandung ribosom, tidak memiliki intron, schingga
intron akan ditranskripsikan tetapi kemudian akan mengalami
pemotongan schingga tidak akan mengalami translasi.

N\

Membran plasma pada bakteri mengandung enzim oksida atau enzim

respirasi

N\

Membran plasma pada bakteri dapat membentuk lipatan-lipatan yang
berlapis-lapis yang pada beberapa daerah membentuk lipatan ke dalam
(invaginasi) disebut mesosom khususnya pada bakteri gram positif.

Pada protoplasma sel bakteri tidak mengandung organel

Materi inti suatu sel bakteri terdiri dari DNA dan RNA. DNA bakteri
lokasinya berada pada daerah inti atau nukleoid

C. Struktur Sel Eukariotik

Pada eukariot bahan genetik (DNA) berada dalam suatu membran
nukleus sehingga sel eukariot memiliki struktur nukleus yang jelas

Membran nukleus sel eukariotik terdiri atas dua lapis, yaitu membran
dalam dan membran luar

Komentar/Saran




BAB 111

STRUKTUR DAN FUNGSI: MEMBRAN SEL & ORGANEL SEL

Konsep/Materi

Penilaian

Skala

153

A. Pengantar
Setiap sel hidup yang ada di Bumi memiliki membran untuk memisahkan

dan melindungi komponen kimianya dari lingkungan luar

Membran plasma membungkus sel, menentukan batas-batasnya, dan
mempertahankan perbedaan esensial antara sitosol dan lingkungan

protein

Membran plasma mengandung berbagai macam lipid yang bersifat

fat hidrofilik dan hidrofobik

amfipatik karena memiliki bagian yang bersi

arkan

Protein membran dapat diklasifikasi menjadi tiga kelas berdas
ein membran

letaknya pada lipid bilayer: protein integral, protein perifer, pro
yang berikatan dengan lipid

gsi, pertama adalah untuk
a tidak mudah keluar ke
dia pertukaran materi dari dan

Membran plasma memiliki dua fun
mempertahankan materi dalam sel sehingg;
lingkungan, dan fungsi lainnya sebagai me
keluar sel

ekstraseluler \ d/
B. Membran Sel
Struktur membran plasma terutama disusun dari molekul-molekul lipid dan

an molekul larutan melewati

Ada empat mekanisme dasar perpindah
lalui bilayer selalu terjadi dari

membran, antara lain: (a) Difusi sederhana me
konsentrasi yang tinggi menuju konsentrasi yang rendah; (b) Difusi
sederhana melalui channel agueous membentuk protein integral membran;
(c) Difusi fasilitasi, molekul larutan berikatan dengan protein pembawa; (d)
Transpor aktif, transporter protein dengan binding site yang spesifik

C. Inti sel

Nukleus merupakan komponen seluler yang terlibat dalam pengendalian sel
(kontrol genetik)

X

Secara garis besar, struktur inti sel meliputi kromosom, kromatin;
nukleolus; nukleoplasma; dan matriks nukleus

Kromosom muncul di awal mitosis dan menghilang ketika pembelahan sel

berakhir

Kromosom terdiri dari DNA dan protein yang terkait disebut kromatin

Pengemasan DNA eukariotik tergantung pada histon

Histon adalah sekelompok kecil protein yang memiliki kandungan asam
amino dasar sangat tinggi, yaitu asam amino arginin dan lisin

Telomer ini memiliki fungsi yang sama pada organisme berbeda. °

Telomer adalah bagian yang sangat penting dalam kromosom karena
dibutuhkan untuk menyempurnakan replikasi dari kromosom

Daerah yang mengalami penyempitan merupakan tanda bahwa daerah
tersebut adalah sentromer pada kromosom

Keberadaan nukleus sebagai pengatur aktivitas seluler, tentunya berkaitan
dengan kromosom, DNA, dan Gen. Kromosom merupakan suatu struktur
makromolekul yang berisi DNA di mana informasi genetik dari sel

Gen merupakan urutan nukleotida yang menyediakan sel dengan petunjuk

untuk mensintesis protein tertentu atau jenis RNA tertentu. Tidak semua gen

digunakan untuk menghasilkan protein
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Skaln
Peniluninn

2 3

p————

Konsep/Materd

AL Pengantar

l\om.lnhnkusi sel merupakan proses pch_)m;u—iu‘n[; informasi sel dari sel
pengirim sinyal menuju sel target untuk mengatur, mengkoordinast
aktivitas selulernya, dan mempertahankan kehidupann

Yo 8 »
B. Pentingnya Komunikasi Antar Srl_’_,_,,__——/‘}”"
AKtivas sel dapat berlangsung apabila mendapatkan sinyal dari sel yang
mengirimkan pesan
Untuk dapat menerima pesan tersebut, sel sasaran (sel

memiliki reseptor yang akan meneruskan pada sel untu
respon

yil

target) harus
k melakukan

||

C. Bentuk Dasar Sistem Komunikasi Scl =
Secara umum, terdapat tiga bentuk persinyalan m‘mm—'—r’j
parakrin, dan endokrin _4_______‘/_
a Persinyalan autokrin, sel yang memproduksi pembawa sinyal akan x
& | mengekpresikan reseptor pada permukaannya yang dapat merespon v
> Z pembawa sinyal tersebut
a X Bentuk persinyalan parakrin berupa perjalanan molekul pembawa sinyal
§ g hanya dalam jarak dekat melalui ruang ekstraseluler ke sel yang v
S | berdekatan dengannya yang menghasil sinyal
S Persinyalan endokrin, yaitu molekul pembawa sinyal ini akan mencapai P

sel-sel target mereka melalui aliran darah
Secara umum reseptor sinyal ada 2 yaitu reseptor membran (yang
bertempat pada membran sel) dan reseptor intraseluler (terdapat di LA

sitoplasma atau nukleus)
Proses perjalanan sinyal sampai terjadinya respon, ada tiga tal

penerimaan, transduksi, dan respon saat sinyal telah diterima atau /

diproses
Penerimaan (reception) adalah ketika sel target mendeteksi molekul li"

sinyal yang berasal dari luar sel
Tahap transduksi (transduction) mengubah sinyal menjadi bentuk yang
dapat menyebabkan respon selular spesifik
Pada tahap ketiga pensinyalan sel, sinyal yang ditransduksikan akhirya

memicu respons selular spesifik Vv
Second messenger merupakan jalur pensinyalan yang melibatkan

molekul atau ion kecil non-protein yang terlarut dalam air >
Second messenger berperan serta dalam jalur yang diinisiasi reseptor A

terkait protein-G maupun reseptor tirosin-kinase

hap yaitu

Komentar/Saran

T T LXK LA KK LD A

T T L L R R R LR L

.......... A R
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SIKLUS SEL
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[ Skala
Penilaian

Konsep/Materi ,T_[_Z—} J_

A Pengantar i PNp—
Pembelahan sel tidak bethenti atas dasar kedewasaan suatu organisme,
tetapi pembelahan <ol ini merupakan suatu proses yang terus

l‘vlkl"ﬂn_illl:\n selama kehidupan berlangsung ) | B

B. Pembelahan Sel - —

Siklus sel ini terbagi menjadi dua fase utama, yaitu fase M atau M phase "L
dan interfase i
| Fase M meliputi proses mitosis sampai sitokinesis. Mitosis discbut juga v

pembelahan nukleus, dimana kromosom yang berduplikat terpisah
menjadi dua nukleus, sedangkan sitokinesis disebut juga pembelahan
sitoplasma dimana scl terbagi menjadi dua sel anak
Interfase, periode antara pembelahan sel, merupakan waktu dimana sel
(hasil pembelahan) tumbuh dan melakukan berbagai aktivitas metabolik
Fase M mencakup mitosis dan sitokinesis, merupakan bagian tersingkat
dari siklus sel

Dalam fase G1 terjadi pembentukan makromolekul yang penting untuk
dimulainya duplikasi DNA

Fase S merupakan tahap replikasi DNA. Pada tahap ini sel melakukan
sintesis, terutama sintesis materi genetik, yaitu DNA, bahan-bahan )
genetik yang akan diwariskan kepada keturunannya. DNA direplikasi

dan kromosom diduplikasi

Fase G2, tahap di mana RNA dan protein yang penting untuk

pembelahan sel akan disintesis, terjadi penyimpanan energi yang
diperlukan untuk mitosis, sintesis tubulin untuk kumpulan dalam v
mikrotubul yang diperlukan untuk mitosis, replikasi DNA dianalisa dan

kesalahan yang terjadi akan diperbaiki

Fase di mana sel berhenti pada suatu tahap untuk bersiklus (sementara
atau permanen) disebut fase GO. Fase GO adalah fase stasioner. Jika sel "
masuk ke fase GO maka sel akan berhenti membelah/tidak membelah

Sel memiliki mekanisme kontrol, yaitu pada checkpoint. Checkpoint
dalam siklus sel merupakan titik pengontrolan di mana sinyal berhenti e

dan sinyal yang sedang berjalan dapat mengatur siklus.

Setidaknya ada tiga checkpoint utama selama siklus sel, yaitu checkpoint
pada fase G1 akhir, checkpoint pada fase G2 akhir, dan checkpoint pada P
fase M akhir

Checkpoint diaktifkan di seluruh siklus sel oleh sistem sensor yang
mengenali kerusakan DNA atau kelainan selular. Jika sensor mendeteksi

adanya cacat atau kerusakan, akan memicu respon yang menghentikan d
sementara kemajuan siklus sel

Jika DNA rusak selama proses perbaikan, mekanisme keamanan
checkpoint dapat mengirimkan sinyal untuk kematian sel atau
penghentian proses siklus sel permanen

Kemampuan sel untuk memulai siklus sel tergantung dari adanya
protein cyclin dan eyclin-dependent kinase (CDKs) P




BAB VI

EKSPRESI GEN
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Skala
Penilaian

Konsep/Materi

2

3

A. Pengantar

Tidak se
sen fok : :
s u‘(‘)m Lfcn dickspresikan, sl organisme harus mengubah gen ke

¢ ¥ o . . .
o “('l N™ dan “OFF secara kontinu scbagai respon terhadap sinyal
| _Yang datang dari lingkungan cksternal dan internal mereka.

4

Ekspresi : : -
dif presi gen harus diatur untuk jangka panjang demi tercapainya
; i : .
; CNn‘sm.m scluler, yaitu perubahan bentuk dan fungsi karena sel akan
erspesialisasi selama perkembangan suatu organisme

B. Pengertian Ekspresi Gen

Ekspresi gen merupakan suatu proses penentuan sifat dari suatu

organisme oleh gen
Gen sendiri tersusun dari molekul DNA, merupakan material genetik
yang memiliki susunan nukleotida yaitu basa N (nitrogen), gula pentosa,

dan gugus fosfat

Pada dasarnya, terdapat dua kelompok utama RNA yang menyusun
makhluk hidup, yaitu RNA genetik dan RNA non-genetik. RNA genetik
memiliki fungsi yang sama dengan DNA, sedangkan RNA non-genetik
dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan letak dan fungsinya yaitu

mRNA, tRNA, dan rRNA

C. Regulasi Ekspresi Gen Pada Prokariotik
Pengendalian ekspresi gen merupakan aspek yang sangat penting

bagi

prokariot

Gen-gen yang bertanggung jawab dalam jalur biokimia tertentu pada

jenis, yaitu sistem operon laktosa (operon lac) dan sistem operon

triptopan (operon trp)

umumnya diorganisasikan dalam struktur operon. Suatu operon adalah &
organisasi beberapa gen struktural yang ekspresinya dikendalikan oleh
satu promoter yang sama
Sistem regulasi ekspresi gen pada prokariotik dikenal terbagi dalam dua
"

Sebuah operon bakteri biasanya terdiri dari gen struktural, wilayah
promotor, wilayah operator, dan gen regulasi

Operon lac adalah contoh dari sebuah operon yang dapat diinduksi,
yang merupakan zat kunci metabolik (dalam hal ini, laktosa) untuk
menginduksi transkripsi gen-gen struktural

%

Dalam operon lac terdapat tiga macam gen struktural yang mengkode
protein yang berbeda, yaitu, gen Z (mengkode enzim [-galaktosidase),
gen Y (mengkode permease), dan gen A (mengkode trans asetilae).

Masing-masing gen struktural tersebut mempunyai kodon inisasi dan
kodon terminasi, tetapi ekspresinya dikendalikan oleh satu promoter

yang sama
Pengaturan ekspresi operon laktosa dilakukan oleh suatu protein

regulator yang akan berinteraksi dengan promotor, yang akan
menentukan berjalan atau inisiasi transkripsi yang dilakukan oleh

transkriptase

Dalam persitiwa operon laktosa terdapat dua gen regulator yaitu gen lac-
I dan gen crp. Gen lac-1 berhubungan dengan kehadiran laktosa,

sedangkan gen crp menandai kehadiran glukosa
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o ——t
N Skala

Penilaian
Konsep/Materi 1 l 2 ‘ 3

A. Pengantay

::;::: ;::mg keilmuan memiliki bidang Kajian berbeda-beda namun

kebutuh "a"a_"")’a ilmu tersebut saling melengkapi guna pen‘lcnuhan ke
an, peningkatan kescjahteraan, upaya pencegahan bahkan

pc"“‘"ga"-’m suatu masalah

Pcnlmgny a mempelajari biologi sel dan molekuler akan berguna untuk »

%asalahan dalam kehidupan

B. Peranan Biologi Scl dan Molckuler Bidang Pertanian

Pc"‘ingkalan kebutuhan pangan dan keberagaman keinginan manusia yang

“’_"Jadi saat ini mendorong para ilmuwan untuk terus berinovasi. Kajian Y

biologi sel dan molekuler berperan dalam menyeleksi suatu variasi yang

unggul dalam populasinya

Rekayasa genetika merupakan salah satu contoh penggunaan dari

teknologi molekuler yang umumnya dilakukan guna tercapainya

kebutuhan dalam bidang pertanian

C. Peranan Biologi Sel dan Molekuler Bidang Industri & Lingkungan

Perkembangan teknologi yang progresif saat ini sangat mendukung

pengembangan ilmu biologi dalam bidang industri yang manfaatnya dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka pemenuhan v

kebutuhan manusia

Lingkungan merupakan bagian penting dalam kehidupan di

bumi, karena dengan adanya lingkungan setiap makhluk hidup dapat

melangsungkan seluruh aktivitasnya

Penggunaan teknik-teknik maupun teknologi molekuler seperti DNA

rekombinan, fusi protoplas, koleksi mikroba, ataupun kultur sel dapat L L

diterapkan sebagai bentuk peranan dari kajian biologi sel dan molekuler

BAB VII
PERANAN BIOLOGI SEL DAN MOLEKULER DALAM KEHIDUPAN

Komentar/Saran
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Rekapitulasi Perhitungan Validasi Konten (Kebenaran Konsep) dari Buku
Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA

BAB Konsep/Materi Skor (%)
Draft | Draft 11
1 Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup: Sejarah 94 100
Perkembangan Teori Sel
2 Struktur Sel (Sel Prokariotik & Eukariotik) 100 100
3 Struktur & Fungsi: Membran Sel & Organel Sel 98 100
4 Komunikasi Sel 100 100
5 Siklus Sel 100 100
6 Ekspresi Gen 100 100
7 Peranan Biologi Sel & Molekuler Dalam 95 100
Kehidupan
Rata-rata Skor Akhir (%) 98.14 100
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Instrumen dan Hasil Validasi Produk RPS, SAP, dan LKM

LEMBAR VALIDASI
PENILATAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

A, TUJUAN
Untuk  mendapatkan  penilaian  kelayakan pada  perangkat pembelajaran

berdasarkan kurikulum perguruan tinggi (KPT) Dirjen DIKTI Tahun 2012.

B. PETUNJUK

1. Objek validasi adalah perangkat pembelajaran dalam mata kuliah Biologi
Sel dan Molekuler yang terdiri dari RPS, SAP, dan LKM.
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada

=)

setiap kolom yang tersedia,
3. Makna poin validitas adalah 1 (tidak sesuai); 2 (kurang sesuai); 3 (cukup

sesuai); 4 (sesuai); 5 (sangat sesuai).
4. Pada lajur kolom kesimpulan mohon dilingkari: LD, LDP, TDL
Keterangan:
LD :Layak digunakan
LDP : Layak digunakan dengan perbaikan
TDL : Tidak layak digunakan
5. Saran Bapak/lbu akan digunakan sebagai perbaikan perangkat

pembelajaran



L PENILAIAN KELAYAKAN RPS (RENCANA P

. No. ' Aspek yang dinilai

{i:m:\w ITAS

Skala Penilaian

l]zls[ 4 l 5

EMBELAJARAN SEMESTER)

Saran/
Komentar

1 | Identitas RPS meliputi Program Studi,
|| Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah,

| Bobot sks, S Dosen Pengamy
| | dan Deskripsi mata kuliah

; bl
[

V»

| B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
|2 ] Kesesuaian CPL dan CPMK. -
3 | Kesesuaian CPMK /7 Sub-CPMK dengan b
| indikator
C. MATERI PEMBELAJARAN
4 | K ian materi pembelaj; dengan
jl'mglm-,rf bangan fisik, intelektual, L
| emosional, sosial, dan spiritual mahasiswa
S |K ian materi pembelajaran dengan
gkat pendidikan mahasiswa I

! D. BENTUK PEMBELAJARAN

| 6 | Memuat rangkaian kegiatan yang akan
dilakukan olch dosen dan mahasiswa
secara berurutan untuk mencapai
kemampuan akhir yang diharapkan

7 | Penentuan urutan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan hierarki konsep materi
pembelajaran

E. KRITERIA PENILAIAN

8 | Penilaian disusun berdasarkan kompetensi
dasar 1
9 | Kesesuaian penilaian dengan pengalaman V
belajar mahasiswa

F. WAKTU BELAJAR

10 | Ketepatan pembagian alokasi waktu untuk
ing-masing p uan

A\

G. MEDIA PEMBELAJARAN

11 | Kesesuaian media pembelajaran yang
digunakan dengan materi kuliah yang
dipelajari

M. SUMBER BELAJAR & TAGHIAN PERKL

ILIAHAN

12 | Kesesuaian sumber belajar dengan materi

__{ kuliah yang dipolajari
13 | Kesesuaian produk yang dibasilkan
dengan model pembelajaran dan materi

CIT| LN

yang dipelajori
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Bal yang kan deng
Kaidah Bab 1 in yoang baik dan

1
benar, k katif, scrtn
dipahami, dan tidak menimbulkan

PENGGUNAAN BATIASA
\

penafsiran ganda

J.KESIMPULAN
s T g terhadop RIS 2 I LDP l TOL
| ; S -
S—

-

sumber: Modifikasi KPT Dirjen DIKT1 2012)

D. KOMENTAR/SARAN

Validator

161



L. PENILAIAN KELAYAKAN RP'S (RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER)
. . — 'sluuln l'fn"_l'f"f ! Saran/
Aspek yang dinila 1 I 2 l 3 l 4 I 5 Komentar

A. ll\l NTITAS
1 | 1dentitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah, /
Bobot sks, Semester, Dosen Pengampu,
dan Desknpsi mata kuliah
CAPAIAN PEMBELAJARAN -
Kesesuaian CPL dan CPMK i v
Kesesuaian CPMK / Sub-CPMK dengan { /
indikator o p -
C. MATERI PEMBELAJARAN

4 | Kesuaian materi pembelajaran dengan
tingkat perkembangan fisik, intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual mahasiswa
S | Kesesuaian materi pembelajaran dengan /
tingkat pendidikan mahasiswa
D. BENTUK PEMBELAJARAN

6 | Memuat rangkaian kegiatan yang akan

" | dilakukan olch dosen dan mahasiswa Ak ~
secara berurutan untuk mencapai ‘
kemampuan akhir yang diharapkan
777 | Penentuan urutan kegiatan pembelajaran /
sesuai dengan hierarki konsep materi A
pembelajaran ]
E. KRITERIA PENILAIAN

8 | Penilaian disusun berdasarkan kompetensi
dasar
9 | Kesesuaian penilaian dengan pengalaman
belajar mahasiswa y
F. WAKTU BELAJAR < bK«‘-—
10 | Ketepatan pembagian alokasi waktu untuk i ¢ 2414—

masing-masing pertemuan - AL'{LA—n

"G. MEDIA PEMBELAJARAN

11 | Kesesuaian media pembelajaran yang Folete }ub:
digunakan dengan materi kuliah yang /

dipelajari
I, SUMBER BELAJAR & TAGIIAN PERKULIAIAN s )
12 | Kesesuaian sumber belajar dengan materi /’ Hdat_ =7y o 2

o lrens

kuliah yang dipelajari

v ?Jp

A
(o
R

13 kcsc;u;m(lnoduk }mb dihasilkan

dengan model pembelajaran dan materi v
ygnﬁbi(rillmlujun___ o

%
:

benar, komunikatif, sorta v

o
dipahami. dan tidak menimbulkan po T
) penatsiran ganda i o
CRESIMPULAN |
s | sccara umum terhadap RS
. ; TOL
* Bapak/Ibu l =xid I an l e J

Gumber. Modifikas '\l = l>n;en DIKTI 2012)

D. KOMENT. ARI\ARAN

'W“-“yb‘%—/ S R o

Mr-zov Ao Ftormenes? 2020
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L. PENILAIAN KELAYAKAN RPS (RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER)
" ) Skala Penilaian Sran)
0. Aspek yang dinilai 1 ] 2 I 3 l 3 I 5 Komenian

A IDENTITAS
1 | Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah, (/
Bobot sks, Semester, Dosen Pengampu,
dan Deskripsi mata kuliah
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

2 | Kesesuaian CPL dan CPMK

3| Kesesuaian CPMK 7 Sub-CPMK dengan ‘ [/’

indikator
C. MATERI PEMBELAJARAN

4 | Kesuaian materi pembelajaran dengan
tingkat perkembangan fisik, intelektual, (4
emosional, sosial, dan spiritual mahasiswa

5 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan

1 tingkat pendidikan mahasiswa I/ \

D. BENTUK PEMBELAJARAN

6 | Memuat rangkaian kegiatan yang akan
" | dilakukan oleh dosen dan mahasiswa —
secara berurutan untuk mencapai V]
kemampuan akhir yang diharapkan
7 | Penentuan urutan kegiatan pembelajaran
|| sesuai dengan hierarki konsep materi

‘| pembelajaran

E. KRITERIA PENILAIAN

8 | Penilaian disusun berdasarkan kompetensi

S¢

dasar
9 | Kesesuaian penilaian dengan pengalaman
belajar mahasiswa b
F. WAKTU BELAJAR
10 | Ketepatan pembagian alokasi waktu untuk i

masing-masing pertemuan
G. MEDIA PEMBELAJARAN
11 | Kesesuaian media pembelajaran yang
digunakan dengan materi kuliah yang
dipelajari
H. SUMBER BELAJAR & TAGIHAN PERKULIAHAN
12 | Kesesuaian sumber belajar dengan materi
kuliah yang dipelajari
13 | Kesesuaian produk yang dihasilkan
dengan model pembelajaran dan materi
yang dipelajari

ARTEREE L

. PENCGGUNA AN ANIASA

T 13t sange i kan -
= ak 1 yo g banik dan
Lennar., un.m.n.unnr serta m N
dipahami, dan tidak Incnhnhulknn

penafsican goanda
RN ESIMPULAN

sccara wmum terhadap RPS gy l LDP l —— ‘
engan keputusan Bapak/Ibu ( )

(sumber. l\!od-“l\-ll KT Dirjen DIKTI 2012)

o Z‘};';IN;%MAJSWK : 0160707‘7144—-3
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1. PENILAIAN KELAYAKAN RPS (RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER)
Skala Penilaian
Saran/
No. i
o, Aspek yang dinilai T2 l 3 l 2 I 5 Komentar

A. IDENTITAS

1 Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah, s
Bobot sks, Semester, Dosen Pengampu,
dan Deskripsi mata kuliah

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
2 | Kesesuaian CPL dan CPMK v
3 | Kesesuaian CPMK / Sub-CPMK dengan v
indikator )

C. MATERI PEMBELAJARAN
4 | Kesuaian materi pembelajaran dengan

tingkat perkembangan fisik, intelektual, v
emosional, sosial, dan spiritual mahasiswa
5 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan o
tingkat pendidikan mahasiswa
D. BENTUK PEMBELAJARAN
6 | Memuat rangkaian kegiatan yang akan
" | dilakukan oleh dosen dan mahasiswa v
secara berurutan untuk mencapai
kemampuan akhir yang diharapkan
7 | Penentuan urutan kegiatan pembelajaran
| sesuai dengan hierarki konsep materi W
pembelajaran
E. KRITERIA PENILAIAN
8 | Penilaian disusun berdasarkan kompetensi i
dasar
O | Kesesuaian penilaian dengan pengalaman v
belajar mahasiswa ‘
F. WAKTU BELAJAR
10 | Ketepatan pembagian alokasi waktu untuk \/

masing-masing pertemuan
G. MEDIA PEMBELAJARAN
11 | Kesesuaian media pembelajaran yang

digunakan dengan materi kuliah yang v
dipelajari
H. SUMBER BELAJAR & TAGIHAN PERKULIAHAN
12 | Kesesuaian sumber belajar dengan materi .

kuliah yang dipelajari

13 | Kesesuaian produk yang dihasilkan
dengan model pembelajaran dan materi
yang dipelajari

L PENGGUNAAN BAIIASA

TR ][]

b ikatif, serta

dipahami, dan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

\
J. KESIMPULAN \
s l Penilaian secara umum terhadap RPS
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu ‘ /"D) l o l =
(sumber. Modifikasi KPT Dirjen DIKTI 2012)

D. KOMENTAR/SARAN

Davacka 3 Yaqvacdl 2020
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2. PENIL E .
ENILATAN KELAYAKAN SAP (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)

No.

A. 1D

ENTITAS

Aspek yang dinilai

" Skaln Penilaian

bl Bl 5

Saran/
Komentar

e ———————

Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah,
Pertemuan, Alokasi waktu, Dosen
pengampu, dan Deskripsi mata kuliah

V

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

2

Keterampilan kerja disusun berdasarkan
kemampuan di bidang terkait, 3
metode/cara yang digunakan, tingkat
kualitas hasil, dan kondisi atau standar

165

proses
Cakupan keilmuan/pengetahuan yang
harus dikuasai disusun berdasarkan
lingkup kajian dan cabang ilmu dan peran

yang dilakukan

Tingkat kewenangan/ hak dan tanggung
jawab (manajerial) disusun berdasarkan
lingkup kewenangan dan tanggung jawab,
serta sikap khusus yang dibutuhkan

EMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

C.K

Memuat rumusan kemampuan bidang
kognitif, psikomotorik, dan afektif

6

Penentuan kemampuan mahasiswa sesuai
dengan capaian pembelajaran

7

D. INDIKATOR

Indikator ketercapaian pembelajaran
dirumuskan berdasarkan capaian
pembelajaran dan kemampuan akhir yang
diharapkan {

"E. BAHAN KAJIAN (MATERI BELAJAR)
8 | Kesesuaian materi dengan capaian Ly
pembelajaran
9 | Kesesuaian materi dengan kemampuan
akhir yang diharapkan L/
10 | Keruntutan materi yang diajarkan (%%

F. SKENARIO PEMBELAJARAN

Fase-fase model pembelajaran yang,
digunakan ditulis secara lengkap

12

Sintaks pembelajaran memuat urutan

kegiatan pembelajaran yang logis
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13 | Masing-masing sintaks memuat dengan o
Jelas peran mahasiswa dan dosen dalam [J
pembelajaran

14 | Sikap yang dikembangkan dinyatakan
dengan jelas dan logis dalam setiap T
sintaks pembelajaran
G. WAKTU BELAJAR

15 | Kesesuaian waktu setiap kegiatan
dinyatakan dengan jelas dan logis

M
H. KRITERIA PENILAIAN
16 | Penilaian disusun berdasarkan
kemampuan akhir yang diharapkan ' V
17 | Penilaian dilakukan dengan menggunakan
teknik yang sesuai V
18 | Penilaian sesuai dengan pengalaman yang
didapatkan pebelajar dalam proses I/' —J
pembelajaran
1. SUMBER BELAJAR
19 | Memuat sumber belajar untuk mendukung
tercapainya capaian pembelajaran dan b'
kemampuan akhir yang diharapkan
J. PENGGUNAAN BAHASA
20 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan l/
benar, komunikatif, serta mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan
|| penafsiran ganda
K. KESIMPULAN :
21 | Penilaian secara umum terhadap SAP
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu @ vy Tk J

(sumber: Modifikasi KPT Dirjen DIKTI 2012)

D. KOMENTAR/SARAN
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2. PENILAIAN KELAYAKAN SAP (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)

167

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2|34

5

Saran/
Komentar

'A. IDENTITAS

Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah,
Pertemuan, Alokasi waktu, Dosen
pengampu, dan Deskripsi mata kuliah

|

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

2

kemampuan di bidang terkait, {
metode/cara yang digunakan, tingkat
kualitas hasil, dan kondisi atau standar
proses

Keterampilan kerja disusun berdasarkan

5

%§
R
i

Cakupan keilmuan/pengetahuan yang

| 'harus dikuasai disusun berdasarkan

lingkup kajian dan cabang ilmu dan peran
yang dilakukan

W s
g7c 2

Tingkat kewenangan/ hak dan tanggung
jawab (manajerial) disusun berdasarkan

serta sikap khusus yang dibutuhkan

lingkup kewenangan dan tanggung jawab,

S

C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

5

Memuat rumusan kemampuan bidang
kognitif, psikomotorik, dan afektif

%

6

Penentuan kemampuan mahasiswa sesuai

.| dengan capaian pembelajaran

Ml

D. INDIKATOR

338

7

Indikator ketercapaian pembelajaran
dirumuskan berdasarkan capaian
pembelajaran dan kemampuan akhir yang
diharapkan i 2

prile

E. BAHAN KAJIAN (MATERI BELAJAR)

8

Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran -

9

Kesesuaian materi dengan kemampuan
akhir yang diharapkan

10

Keruntutan materi yang diajarkan

F. SKENARIO PEMBELAJARAN

Fase-fase model pembelajaran yang
digunakan ditulis secara lengkap

R

12

Sintaks pembelajaran memuat urutan

kegiatan pembelajaran yang logis

Y
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13 | Masing-masing sintaks memuat dengan

jelas peran mahasiswa dan dosen dalam /
pembelajaran
14 | Sikap yang dikembangkan dinyatakan Jeluns ter~
dengan jelas dan logis dalam setiap v bl
sintaks pembelajaran
G. WAKTU BELAJAR
15 | Kesesuaian waktu setiap kegiatan /
dinyatakan dengan jelas dan logis
H. KRITERIA PENILAIAN
16 | Penilaian disusun berdasarkan 7 it )
kemampuan akhir yang diharapkan . 3 rsanddey

- . . Z.
17 | Penilaian dilakukan dengan menggunakan | | | /] ma
teknik yang sesuai fat

18 | Penilaian sesuai dengan pengalaman yang

didapatkan pebelajar dalam proses v
pembelajaran
L. SUMBER BELAJAR

19 [ Memuat sumber belajar untuk mendukung ey Her—-

! A . . / Pt
tercapainya capaian pembelajaran dan A ")
kemampuan akhir yang diharapkan '{f/ Aenmga Vy ""2

J. PENGGUNAAN BAHASA . [

20 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar, komunikatif, serta mudah \/

dipahami, dan tidak menimbulkan

| penafsiran ganda
K. KESIMPULAN
21 | Penilaian secara umum terhadap SAP
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu LD LDP TDL

(sumber: Modifikasi KPT Dirjen DIKTI 2012)

D. K'QMENTA.R/SARAN

l) a(,_.e».\/ )'W' AM@,
ITIVH-*-IC-"\/ 4\-@&, [cul

ldator




2. PENILAIAN KELAYAKAN SAP (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)
e e 1 il

No.

=

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Aspek yang dinilai

15_. IDENTITAS

2

3

4

Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah,
Pertemuan, Alokasi waktu, Dosen
pengampu, dan Deskripsi mata kuliah

o Saran/ :
5 | Komentar
N ,_____———-—'—’_——_-‘

2

Keterampilan kerja disusun berdasarkan
kemampuan di bidang terkait, '
metode/cara yang digunakan, tingkat
Kualitas hasil, dan kondisi atau standar
proses

Cakupan keilmuan/pengetahuan yang
harus dikuasai disusun berdasarkan
lingkup kajian dan cabang ilmu dan peran
yang dilakukan

p—e

5

~| Tingkat kewenangan/ hak dan tanggung

jawab (manajerial) disusun berdasarkan
lingkup kewenangan dan tanggung jawab,
serta sikap khusus yang dibutuhkan

¢ KEMAMPUAN AKIIR YANG DIHARAPKAN

“Memuat rumusan kemampuan bidang

—g

g
¥. SKENARIO PEMBELAJARAN

12 |

Kognitif, psikomotorik, dan afektif v
6 | Penentuan kemampuan mahasiswa sesuai t/
dengan capaian pembelajaran
D. INDIKATOR ;

[ Indikator ketercapaian pembelajaran
dirumuskan berdasarkan capaian
pembelajaran dan kemampuan akhir yang
diharspkan s

S

E. BAHAN KAJIAN (MATER] BELAJAR)

K.escsuaian materi dengan capaian
poibelaséry

K.esesuaian mateni dengan kemampuan
ukhir yang diharupkan

Keruntutan materi yang dinjarkan

NANIAS

Fase-fase model pembelajaran yang
dipunakun ditulis secara lengkap

Sintaks pembelayaran memuat urutan
kegintan pembelajaran yang logis

AN
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G \\

15

16

-
/

LS
19

20"

18 |

MBER BELAJAR

Masing-masing sintaks memunt dengan

| 1elas peran mahasiswa dan dosen dalam

pembelayman

Sikap vang dn'lnnlmnplnn dinyatakan
dengan jelas dan logis dalam setinp
sitaks pembelnjaran

ARTU BELAJAR

Kesesuaian waktu setiap kegiatan
dmyatakan dengan jelas dan logis

ll I\RHI RIA PENILAIAN

Penilaian disusun berdasarkan
kcmnmpunn akhir yang }ijhn@km

Penilaian dilakukan dengan menggunakan
lpkmk vang sesuai

—————————————————

Pemlaian sesua dengan pcngnlnmun yang
didapathan pebelajar dalam proses

' pembelajaran

| Memuat sumber belajar untuk mendukung
tercapainya capaian pembelajaran dan
mepuan akhir yang diharapkan

.| I'I.N(.(.l NAAN BAHASA

"13ahasa ya yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, komunikatif, serta mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan
mufsiun ganda

’1(.' lsmmvur\

“Pemlaian secara umum terhadap SAP
sesum dengan heputusan Bapak/Ibu

“r

LDP

TDL

(sumber Mudlﬁml KPl Du]cn DIKT12012)

D. xommnlimmu

PP
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2. PENILAIAN KELAYAKAN SAP (SATUAN ACARA PERKULIAHAN)

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2(13)|141|5

Saran/
Komentar

A.IDENTITAS

1

Identitas RPS meliputi Program Studi,
Kelompok Mata kuliah, Mata kuliah,
Pertemuan, Alokasi waktu, Dosen
pengampu, dan Deskripsi mata kuliah

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

2

Keterampilan kerja disusun berdasarkan
kemampuan di bidang terkait,
metode/cara yang digunakan, tingkat
kualitas hasil, dan kondisi atau standar
proses

Cakupan keilmuan/pengetahuan yang
harus dikuasai disusun berdasarkan
lingkup kajian dan cabang ilmu dan peran
yang dilakukan

Tingkat kewenangan/ hak dan tanggung
Jjawab (manajerial) disusun berdasarkan
lingkup kewenangan dan tanggung jawab,
serta sikap khusus yang dibutuhkan

C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

5

6

Memuat rumusan kemampuan bidang
kognitif, psikomotorik, dan afektif

Penentuan kemampuan mahasiswa sesuai
dengan capaian pembelajaran

D. INDIKATOR

7

Indikator ketercapaian pembelajaran
dirnmuskan berdasarkan capaian
pembelajaran dan kemampuan akhir yang
diharapkan )

E. BAHAN KAJIAN (MATERI BELAJAR)

Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran

171

Kesesuaian materi dengan kemampuan
akhir yang diharapkan

10

Keruntutan materi yang diajarkan

F. SKENARIO PEMBELAJARAN

Fase-fase model pembelajaran yang
digunakan ditulis secara lengkap

12

Sintaks pembelajaran memuat urutan

kegiatan pembelajaran yang logis




172

13 | Masing-masing sintaks memuat dengan
Jelas peran mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran

14 | Sikap yang dikembangkan dinyatakan
dengan jelas dan logis dalam setiap
sintaks pembelajaran

G. WAKTU BELAJAR

15 | Kesesuaian waktu setiap kegiatan
dinyatakan dengan jelas dan logis

H. KRITERIA PENILAIAN

16 | Penilaian disusun berdasarkan
kemampuan akhir yang diharapkan

17 | Penilaian dilakukan dengan menggunakan
teknik yang sesuai

18 | Penilaian sesuai dengan pengalaman yang
didapatkan pebelajar dalam proses
pembelajaran

1. SUMBER BELAJAR

19 | Memuat sumber belajar untuk mendukung
tercapainya capaian pembelajaran dan
kemampuan akhir yang diharapkan

J. PENGGUNAAN BAHASA

20 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, komunikatif, serta mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

K. KESIMPULAN

21 | Penilaian secara umum terhadap SAP
sesuai dengan keputusan Bapak/Tbu

LD

LDP

TDL

(sumber: Modifikasi KPT Dirjen DIKTI 2012)

D. KOMENTAR/SARAN

alidator

=2 A



3.p ¢
ENILAIAN KELAYAKAN LKM (LEMBAR KERJA MAHASISWA)

No. . ; Skala Penilaian Saviinl
pek yang dinilai
Wi l 3 l 4 1 5 Komentar
A. PENYAJIAN
1 | LKM disajikan secara sistematis i
2 | Berisi materi tugas yang esensial e
3 | Masalah yang diangkat sesuai dengan
tingkat pendidikan mahasiswa L1
4 | Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan yang jelas 4
5 | Kegiatan yang disajikan dapat
menumbuhkan sikap ilmiah mahasiswa j I
B. PENGGUNAAN BAHASA
6 | Penggunaan bahasa LKM sesuai dengan
cjaan yang disempurnakan /4
7 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan ,
tingkat pendidikan mahasiswa &
8 | Bahasa yang digunakan komunikatif L
9 | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dipahami ¢
10 | Kalimat petunjuk/arahan mengerjakan k.-
LKM mudah dipahami
11 | Penggunaan huruf tebal, cetak miring, dan V/
warna huruf dapat memperjelas tulisan
C. KESIMPULAN .
12 | Penilaian secara umum terhadap LKM
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu / LV o T J
—
D. KOMENTAR/SARAN

Nakacka 3 Februant 2020
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3. PENILAIAN KELAYAKAN LKM (LEMBAR KERJA MAHASISWA)

N " Skala Penilaian Saran/ ﬂ
0. Aspek yang dinilai i ] 2 I 3J 3 | 5 Komentar
A.PENYAJIAN T T ]
1 | LKM disajikan secara sistematis v [N B 2 chea /o2
2 | Berisi materi tugas yang esensial v A WQ_
3 | Masalah yang diangkat sesuai dengan o ' Tt
tingkat pendidikan mahasiswa
4 | Sctiap kegiatan yang disajikan ‘/
mempunyai tujuan yang jelas
S | Kegiatan yang disajikan dapat v
menumbuhkan sikap ilmiah mahasiswa
B; I’El;eGnGUNAAN BAIIA?A . % e
(jaan yang disempurnakan 4 ﬁ"’"" ! ;’3,'./}) v b &40
7 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan / 1 o7
tingkat pendidikan mahasiswa
8 | Bahasa yang digunakan komunikatif v
9 - [ Kalimat yang digunakan jelas dan mudah /
dipahami
10 | Kalimat petunjuk/arahan mengerjakan o
LKM mudah dipahami
11 | Penggunaan huruf tebal, cetak miring, dan /
warna huruf dapat memperjelas tulisan
C. KESIMPULAN
12 [ Penilaian secara umum terhadap LKM
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu e -, i
D. KOMENTAR/SARAN "

174
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3. PENILAIAN KELAYAKAN LKM (LEMBAR KERJA MAHASISWA)

; Skala Penilaian Saran/
No. Aspek yang dinilai AE RN Kesitar
A. PENYAJIAN e

I | LKM disajikan secara sistematis 4

2 | Berisi materi tugas yang esensial v

3 | Masalah yang diangkat sesuai dengan

tingkat pendidikan mahasiswa l/ _
4 | Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan yang jelas v

5 | Kegiatan yang disajikan dapat U

menumbuhkan sikap ilmiah mahasiswa
B. PENGGUNAAN BAHASA

6 | Penggunaan bahasa LKM sesuai dengan /

ejaan yang disempurnakan

7 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan b

tingkat pendidikan mahasiswa v
8 | Bahasa yang digunakan komunikatif v
9 /| Kalimat yang digunakan jelas dan mudah

dipahami 4

10| Kalimat petunjuk/arahan mengerjakan .

" | LKM mudah dipahami 4

11 | Penggunaan huruf tebal, cetak miring, dan A ;

‘| warna huruf dapat memperjelas tulisan
C. KESIMPULAN )
12 | Penilaian secara umum terhadap LKM
sesuai dengan keputusan Bapak/Ibu /11/ o & Tak

MAalRd G 102028
idator
/ e CTH*L_

PEIL COROK
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3. PENILAIAN KELAYAKAN LKM (LEMBAR KERJA MAHASISWA)

r TR T S— - = H
i Skala Penilaian 8
| No. Aspek yang dinilai WEIELE '[ iy K::::::I" I‘
A. PENYAJIAN - T gt 9
1| LKM disajikan secara sistematis hed
2 | Berisi materi tugas yang esensial v N
3 | Masalah yang diangkat sesuai dengan
tingkat pendidikan mahasiswa
4 | Setiap kegiatan yang disajikan y
mempunyai tujuan vang jelas
5 | Kegiatan yang disajikan dapat V
menumbuhkan sikap ilmiah mahasiswa
B. PENGGUNAAN BAHASA
6 | Penggunaan bahasa LKM sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan ¥
7 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan !
tingkat pendidikan mahasiswa
8§ | Bahasa yang digunakan komunikatif v
0 ' | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah b
dipahami “
10 | Kalimat petunjuk/arahan mengerjakan @
LKM mudah dipahami
11 | Penggunaan huruf tebal, cetak miring, dan " i i
warna huruf dapat memperjelas tulisan
C. KESIMPULAN
12 | Penilaian secara umum terhadap LKM
sesuai dengan keputusan Bapak/lbu LD v Ll

D. KOMENTAR/SARAN
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Lampiran 5. Instrumen dan Hasil Penilaian Kepraktisan Buku Ajar

A.

D.

PENILAIAN KEPRAKTISAN BUKU AJAR TERINTEGRASI MERISKA
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)

TUJUAN
Untuk mengukur kepraktisan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA yang dilakukan oleh pengguna (Dosen Pengampu mata kuliah)

PETUNJUK

4. Objek validasi adalah buku ajar matakuliah Biologi Sel dan Molekuler yang
terintegrasi MERISKA

5. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (\) pada setiap
kolom yang tersedia

6. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4
(baik); 5 (sangat baik)

IDENTITAS PENGGUNA

Nama L
NIDN P
Bidang Kajian PP

PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1 2 3 4

A. Kepraktisan Bagi Pengguna

Petunjuk penggunaan buku ajar sederhana, detil, dan mudah
dipahami

Kunci jawaban untuk Tugas dan Latihan dalam buku ini jelas,
logis, dan mudah dipahami

Petunjuk penilaian dalam buku ini mudah diaplikasikan

B. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan dalam buku ini menarik dan mudah
dipahami

Materi dalam buku ini disajikan dalam urutan pembahasan
yang mudah dipahami

C. Bahasa dan Penulisan (Grafis)

Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan bahasa
yang mudah dipahami

Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Buku ini diketik menggunakan jenis dan ukuran font (huruf)
yang mudah dibaca

Layout buku ini disajikan secara teratur/sesuai
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10 lustrasi gambar yang disajikan dalam buku ini menarik dan
sesuai penempatannya

11 Cover (sampul depan) buku ajar menarik

D. Manfaat

12 Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA
ini dapat membantu dosen saat perkuliahan

13 Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA
ini dapat membantu dosen untuk menyusun perangkat
pembelajar (termasuk menyiapkan rencana tugas mahasiswa)

14 Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA
ini dapat membantu dosen untuk mengembangkan proses
perkuliahan dengan berbagai model pembelajaran

15 Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA
ini dapat memfasilitasi mahasiswa program studi S1
Pendidikan Biologi agar mudah memahami kajian dalam
perkuliahan Biologi sel dan molekuler, melatih keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis melalui tugas dan latihan,
serta menumbuhkan karakter religius-Islam

D. KOMENTAR/SARAN

A. Kepraktisan Bagi Pengguna
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PENILAIAN KEPRAKTISAN BUKU AJAR TERINTEGRASI MERISKA
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur kepraktisan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi

MERISKA yang dilakukan oleh pengguna (Dosen Pengampu mata kuliah)

B. PETUNJUK~

1.

Objek valxdasn adalah buku ajar matakuhah BlO]Ogl Sel dan Molekuler

yang tenmegrasx MERISKA

f seuap kolom yang tersedia

/ Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan membenkan tanda (\/) pada

Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup balk)

4 (baik); 5 (sangat baik)

o |

ol ‘IDENTITAS PENGGUNA

.| NIDN 03053303 o
“'”BldangKaJnan B\\ﬂoql %l 2 Mo‘ekukr..................",

D. PENILAIAN

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1]2]3|4|5

A. Kepraktisan Bagi Pengguna

Petunjuk penggunaan buku ajar sederhana, deul dan

1
mudah dipahami ol
2 Kunci jawaban untuk Tugas dan Latihan dalam buku ini
jelas, logis, dan mudah dipahami
3 Petunjuk penilaian dalam buku ini mudah diaplikasikan v
B. Kelayakan Isi
4 | Materi yang disajikan dalam buku ini menarik dan v
mudah dipahami
5 | Materi dalam buku ini disajikan dalam urutan ",
pembahasan yang mudah dipahami




C. Bahasa dan Penulisan (Grafis)

6

Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan
bahasa yang mudah dipahami

7

Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

8

Buku ini diketik menggunakan jenis dan ukuran fonr
(huruf) yang mudah dibaca

9

Layout buku ini disajikan secara teratur/sesuai v

10

Ilustrasi gambar yang disajikan dalam buku ini menarik
dan sesuai penempatannya

11

\

D. Ma

Cover (sampul depan) buku _a_lar menank
nfaat . p

12

Buku ajar~ Biologi sel dan molekuler terintegrasi
MERISKA ini dapat membantu dosen saat perkuliahan

13

Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi
MERISKA ini dapat membantu dosen untuk menyusun
perangkat pembelajar (termasuk menylapkan rencana
tugas mahasiswa)

Buku® ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi
MERISKA ini dapat membantu dosen untuk
mengembangkan proses perkuliahan dengan berbagai
model pembelajaran

- melatih keterampilan metakognitif dan berpikir kritis

Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi
MERISKA ini dapat memfasilitasi mahasiswa program
studi S1 Pendidikan Biologi agar mudah memahami
kajian dalam perkuliahan Biologi.sel dan molekuler,

melalui tugas dan latihan, serta menumbuhkan karakter

D. KOMENTAR/SARAN

religius-Islam

A. Keprakhsan Bagl Pengguna P R

C. Ba

hasa dan Penulisan (Grafis)

* (}?\4\ '*Yehu“?;“h ’T‘”’f’ T

Mpno{vn

o 21T T

D. Manfaat
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Perhitungan Hasil Penilaian Kepraktisan oleh Dosen Pengampu

181

Aspek Penilaian Rata- Rerata Skor
rata per item
Kepraktisan bagi pengguna
Petunjuk penggunaan buku ajar sederhana, detil, dan mudah dipahami 4.00
Kunci jawaban untuk Tugas dan Latihan dalam buku ini jelas, logis, 4.00 4.00
dan mudah dipahami :
Petunjuk penilaian dalam buku ini mudah diaplikasikan 4.00
Kelayakan isi
Materi yang disajikan dalam buku ini menarik dan mudah dipahami 3.50
Materi dalam buku ini disajikan dalam urutan pembahasan yang mudah 4.00 3.75
dipahami
Bahasa dan Penulisan
Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan bahasa yang 4.00
mudah dipahami
Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan kaidah bahasa 4.50
Indonesia yang baik dan benar
Buku ini diketik menggunakan jenis dan ukuran font (huruf) yang 3.50
mudah dibaca 3.75
Layout buku ini disajikan secara teratur/sesuai 4.00
lustrasi gambar yang disajikan dalam buku ini menarik dan sesuai 3.50
penempatannya
Cover (sampul depan) buku ajar menarik 3.00
Manfaat
Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA ini dapat 5.00
membantu dosen saat perkuliahan
Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA ini dapat 5.00
membantu dosen untuk menyusun perangkat pembelajar (termasuk
menyiapkan rencana tugas mahasiswa)
Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA ini dapat 4.00
membantu dosen untuk mengembangkan proses perkuliahan dengan 4.50
berbagai model pembelajaran
Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA ini dapat 4.00

memfasilitasi mahasiswa program studi S1 Pendidikan Biologi agar
mudah memahami kajian dalam perkuliahan Biologi sel dan molekuler,
melatih keterampilan metakognitif dan berpikir kritis melalui tugas dan
latihan, serta menumbuhkan karakter religius-Islam

Skor Akhir

4.00
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Lampiran 6. Instrumen dan Hasil Uji Coba Terbatas (Keterbacaan)

PENILAIAN KEPRAKTISAN BUKU AJAR TERINTEGRASI MERISKA
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN
Untuk mengukur kepraktisan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA yang
digunakan oleh mahasiswa sebagai sumber belajar

B. PETUNJUK
7. Objek validasi adalah buku ajar matakuliah Biologi Sel dan Molekuler yang terintegrasi
MERISKA
8. Saudara mahasiswa dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada
setiap kolom yang tersedia
9. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik); 5
(sangat baik)

C. IDENTITAS MAHASISWA

Nama L
NIM OO

D. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai 1 > 3 2

A. Kepraktisan Bagi Pengguna

1 Petunjuk penggunaan buku ajar sederhana, detil, dan mudah
dipahami

2 Kunci jawaban untuk Tugas dan Latihan dalam buku ini jelas,
logis, dan mudah dipahami

3 Petunjuk penilaian dalam buku ini mudah diaplikasikan

B. Kelayakan Isi

4 Materi yang disajikan dalam buku ini menarik dan mudah
dipahami

5 Materi dalam buku ini disajikan dalam urutan pembahasan
yang mudah dipahami

C. Bahasa dan Penulisan (Grafis)

6 Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan bahasa
yang mudah dipahami

7 Materi yang disajikan dalam buku ini menggunakan kaidah
bahsa Indonesia yang baik dan benar

8 Buku ini diketik menggunakan jenis dan ukuran font (huruf)
yang mudah dibaca

9 Layout buku ini disajikan secara teratur/sesuai

10 lustrasi gambar yang disajikan dalam buku ini menarik dan
sesuai penempatannya

11 | Cover (sampul depan) buku ajar menarik
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D. Manfaat

12 Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi MERISKA
ini dapat memfasilitasi mahasiswa program studi S1
Pendidikan Biologi agar mudah memahami kajian dalam
perkuliahan Biologi sel dan molekuler, melatih keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis melalui tugas dan latihan,
serta menumbuhkan karakter religius-Islam

D. KOMENTAR/SARAN



PENILAIAN KEPRAKTISAN BUKU AJAR TERINTEGRAST MERISKA
(METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS, NILAI ISLAM & KARAKTER)

A. TUJUAN

Untuk mengukur kepraktisan buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi
MERISKA yang digunakan olch mahasiswa sebagai sumber belgjar

B. PETUNJUK
1. Objek validasi adalah buku ajar matakuliah Biologi Sel dan Molekuler
yang terint_cgrasi MERISKA
2. Saudara mahasiswa dapat memberikan penilaian dengan lﬁembcrikun
tanda (V) pada setiap kolom yang tersedia .
3. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik);
4 (baik); 5 (sangat baik)

C. IDENTITAS MAHASISWA

Nama ;¥ MO e
D. PENILAIAN, .

Sicala Penilaian

 Aspek yang dinilai

R

1 ST A

A. 'Kepraktis.én Bagi Pengguna

1 Petunjuk p penggunaan buku ajar sederhana, detil, dan \/
mudah dipahami : e

2 | Kunci jawaban untuk Tugas dan Latihan dalam buku ini
Jelas, logis, dan mudah.dipahami

3 Petunjuk penilaian dalam buku ini mudah diaplikasikan Vi

| B. Kelayakan Isi

4 Materi yang disajikan dalam buku ini menerik dan
mudah dipahami v

5 Materi dalam buku ini disajikan dalam urutan
pembahasan yang mudah dipahami 2 N4

184
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C. Bahasa dan Penulisan (Grafis)

6 Materi yanyg disajikan dalam buku ini menggunakan
bahasa yang, mudah dipahami

7 Matert yang disajikan dalam buku ini menggunakan
kaidah bahsa Indonesia yang baik dan benar

8 | Buku ini diketik menggunakan jenis dan ukuran font
(huruf) yang mudah dibaca

9 | Layout buku ini disajikan secara teratur/sesuai

<l &

10 | Iustrasi gambar yang disajikan dalam buku ini menarik
dan sesuai penempatannya 4

11 | Cover (sampul dzpan) buku ajar menarik
D. Manfaat

12 | Buku ajar Biologi sel dan molekuler terintegrasi
MERISKA ini dapat memfasilitasi mahasiswa program
studi S1 Pendidikan Biologi agar mudah memahami
kajian dalarn perkuliahan Biologi sel dan molekuler, v
melatik keterampilan metakognitif dan berpikir kritis
melalui tugas dan latihan, serta menumbuhkan karakter ’
religius-1slam

<

D. KOMENTAR/SARAN )
o Buro m mumitikd v yang cokop menos ik don moudak dipabami,
Khususnyes pada mallf tkspresi gea (BAS ¢ ). Dalam memapackan /menjelariian
Gafbathya pun WikOP Juas paton dipabami - Boko 101 juga Mangaunauan uahimay
4a0g Kook Membi0Bunsuan . Costityn witop Motk hanga foja oion gambar.
Nga \bih dirguarinon eenboi
Jomiod 0 donuact 202D
Mahasiswie

LSS Rmmvan



186

Perhitungan Hasil Uji Keterbacaan

Aspek Penilaian Rata- Rerata Skor
rata per item
Kepraktisan bagi pengguna

Petunjuk Penggunaan 4.35 4.20
Kunci Jawaban 4.22
Petunjuk Penilaian 4.04

Kelayakan isi

Penyajian materi 4.30 4.39

Pembahasan materi 4.48
Bahasa dan Penulisan

Bahasa mudah dipahami 4.09
Bahasa menggunakan kaidah yang benar 4.52

Ukuran font sesuai 4,74 4.37
Layout teratur 4,78
llustrasi gambar sesuai 3.91
Cover buku menarik 4,17

Manfaat

4.83
Buku ajar bermanfaat bagi pengguna 4.83

Skor Akhir 4.45

N = 23 Mahasiswa
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Lampiran 7. Instrumen Angket Keterampilan Metakognitif

INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNITIF

Metakognitif merupakan kesadaran berpikir seseorang tentang proses berpikirnya sendiri
baik tentang apa yang diketahui maupun apa yang akan dilakukan. Metakognitif memiliki dua
komponen, yaitu: (1) pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) dan (2) keterampilan
metakognitif (metacognitive skills). Keterampilan metakognitif berkaitan dengan keterampilan
prediksi (prediction skills), keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan monitoring
(monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluation skills). Berikut ini adalah inventori
keterampilan metakognitif yang diadaptasi dari MAI (Schraw & Dennison, 1994) dan SEMLI-S
(Thomas, et al., 2008). Terdiri dari 34 item pernyataan yang terbagi dalam keterampilan planning,
monitoring, evaluation, dan revising.

Petunjuk pengisian

e Tulislah identitas Anda

Kuesioner ini memiliki 34 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban

Bacalah dengan teliti dari setiap pernyataan yang sebelum Anda menentukan jawaban
Jawablah dengan jujur dan sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi yang Anda lakukan
Pilihlah salah satu jawaban sesuai yang Anda lakukan dengan melingkari alternatif pilihan
jawaban berikut ini:

SB = Sangat Benar

B =Benar

TB = Tidak Benar

STB = Sangat Tidak Benar

IDENTITAS RESPONDEN

Nama L
NIM Pt
Kelas : a. Univ. Muhammadiyah Malang
b. UHAMKA - A
c. UHAMKA - B
No Pernyataan Pilihan Jawaban
Planning
1 Saya merencanakan sendiri saat belajar untuk mendapatkan SB B TB STB
waktu yang cukup®
2 Saya memikirkan apa yang benar-benar perlu saya pelajari SB B TB STB
sebelum memulai sebuah tugas*
3 Saya menentukan tujuan yang terukur sebelum memulai suatu tugas* SB B TB STB
4 Saya bertanya pada diri sendiri tentang materi Biologi sebelum SB B B STB
saya memulai suatu tugas*
5 Saya memikirkan beberapa cara untuk menyelesaikan suatu SB B B STB
masalah dan memilih satu yang terbaik*
6 Saya membaca petunjuk dengan hati-hati sebelum memulai suatu SB B B STB
tugas*
Saya mengatur waktu sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan* SB B B STB
Saya mengatur rencana untuk mempelajari sebuah tugas untuk SB B B STB
saya lakukan**
9 Saya mencoba memahami dengan tuntas tujuan suatu tugas SB B B STB

sebelum saya memulainya**
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
Monitoring

10  Saya sering bertanya pada diri sendiri apakah saya telah mencapai SB B TB STB
tujuan*

11  Saya mempertimbangkan beberapa pilihan sebelum SB B B STB
menyelesaikan masalah*

12 Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan SB B B STB
sejumlah alternatif pilihan ketika memecahkan suatu masalah*

13 Saya terkadang mengkaji ulang informasi untuk membantu saya SB B B STB
mengerti informasi tersebut*

14 Saya dapat menganalisis kegunaan dari strategi ketika belajar* SB B B STB

15  Saya sering memberi jeda untuk memeriksa pemahaman saya * SB B B STB

16  Saya coba mengartikan informasi baru ke dalam kata-kata saya SB B B STB
sendiri*

17 Saya mencoba memprediksi kemungkinan masalah-masalah yang SB B B STB
mungkin terjadi dalam belajar**

18  Saya mempertimbangkan cara berpikir apa yang terbaik untuk SB B B STB
digunakan sebelum saya mulai menyelesaikan tugas**

19  Saya merencanakan untuk mengecek kemajuan belajar selama SB B B STB
menyelesaikan tugas**

20  Saya mempertimbangkan rencana kebutuhan untuk menyelesaikan tugas SB B B STB
sebelum saya memulainya**

Evaluation

21  Saya tahu seberapa baik pekerjaan saya ketika menyelesaikan SB B B STB
suatu ujian*

22 Saya menggunakan strategi belajar yang berbeda tergantung pada SB B B STB
karakteristik materi dan situasi belajar*

23 Saya meringkas apa yang telah saya pelajari setelah selesai SB B B STB
belajar*

24 Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik saya mencapai SB B B STB
tujuan setelah selesai belajar*

25  Saya bertanya pada diri sendiri apakah telah mempertimbangkan SB B TB STB
semua alternatif pilihan setelah memecahkan suatu masalah*

26 Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik ketika belajar SB B TB STB
sesuatu yang baru*

27  Saya menilai seberapa banyak saya belajar selama menyelesaikan SB B TB STB
tugas**

28  Saya mengevaluasi proses-proses belajar dengan maksud SB B B STB
meningkatkan proses belajar**

29  Saya berhenti sewaktu-waktu untuk mengecek kemajuan saya SB B B STB
dalam menyelesaikan tugas**

Revising

30  Saya meminta bantuan orang lain ketika tak mengerti suatu hal* SB B B STB

31  Saya ubah strategi ketika kesulitan untuk memahami suatu SB B B STB
informasi*

32 Saya mengevaluasi kembali contoh-contoh informasi ketika saya SB B B STB
kebingungan*

33 Saya berhenti dan kembali mengulang mempelajari lagi untuk SB B B STB
informasi yang tidak jelas

34 Saya berhenti dan mengulang bacaan ketika kebingungan* SB B B STB

Diadaptasi dari *MAI (Schraw & Dennison, 1994) dan **SEMLI-S (Thomas, et al., 2008).
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Lampiran 8. Instrumen Angket Karakter Religius-Islam

ANGKET KARAKTER RELIGIUS ISLAM

Karakter religius Islam (Akhlaq) adalah sikap yang dimiliki seseorang didasari dengan
keyakinan dan pengalaman nilai Islam sehingga terbentuk perilaku taat terhadap aturan dan
menjauhi larangannya. Instrumen ini merupakan modifikasi dari Muslim Religiousity Personality
Inventory (Krauss, 2016) dan Risalah Islamiyah Bidang Akhlak-Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Petunjuk pengisian
e Tulislah identitas Anda
e Kuesioner ini memiliki 30 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban
e Bacalah dengan teliti dari setiap pernyataan yang sebelum Anda menentukan jawaban
e Jawablah dengan jujur dan sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi yang Anda lakukan
o Pilihlah salah satu jawaban sesuai yang Anda lakukan dengan melingkari alternatif pilihan
jawaban berikut ini:
SL = Selalu (melakukan hal yang dimaksud secara terus menerus)
SR = Sering (berulang kali melakukan hal yang dimaksud)
KD = Kadang-kadang (sesekali melakukan hal yang dimaksud)
TP = Tidak Pernah (sama sekali tidak melakukan hal yang dimaksud)

IDENTITAS RESPONDEN
Nama L e
NIM e
Kelas : a. Univ. Muhammadiyah Malang

b. UHAMKA - A

c. UHAMKA - B

Pernyataan Pilihan Jawaban

Percaya bahwa Allah SWT mengatur segala yang ada di bumi, SL SR KD
termasuk sel dan aktivitas selulernya

2 Ber-istighfar setelah sadar melakukan kesalahan SL SR KD TP

3 Berucap alhamdulillah karena dapat mengatasi kesulitan dalam SL SR KD TP
memahami materi Biologi sel dan molekuler

4 Menyatakan kekaguman (mengucap Maa syaa Allah) atas SL SR KD TP
kebesaran Allah SWT karena mengetahui betapa sempurna hasil
ciptaan-Nya

5  Berpikir bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta tanpa SL SR KD TP
adanya tujuan kebaikan (tidak berguna bagi kehidupan)

6  Belajar dan mencari temuan-temuan baru karena luasnya kajian SL SR KD TP
Biologi sel dan molekuler

7 Menghargai argumen teman saat berbeda pendapat SL SR KD TP

8  Bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan seperti SL SR KD TP
halnya setiap organel berperan dalam aktivitas seluler

9  Menganggap remeh jawaban atau pendapat teman SL SR KD TP
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No Pernyataan Pilihan Jawaban

10  Tepat waktu saat mengumpulkan tugas yang telah disepakati SL SR KD TP

11 Mengikuti dan mendengarkan kajian agama agar tidak SL SR KD TP
terpengaruh dari hal-hal negatif (menyimpang dari ajaran Islam)

12 Berkata dan bersikap santun pada kedua orang tua SL SR KD TP

13  Berselisih paham dengan saudara/kerabat bahkan orang tua SL SR KD TP

14 Iri jika ada teman yang memperoleh nilai bagus SL SR KD TP

15 Yakin bahwa semua yang terjadi di alam telah tercantum dalam SL SR KD TP
Al Qur’an

16  Taat menjalankan ibadah karena ingin tampil dilihat orang lain SL SR KD TP

17  Berdzikir adalah cara saya mensyukuri nikmat-Nya terutama saat SL SR KD TP
mempelajari Biologi sel dan molekuler

18 Merasa takjub dengan cara Allah SWT mengatur alam semesta SL SR KD TP
termasuk urutan basa N dalam peristiwa sintesis protein

19  Memaksimalkan kemampuan yang dimiliki untuk mempelajari SL SR KD TP
Biologi sel dan molekuler agar memperoleh hasil yang terbaik

20  Menyela apa yang dijelaskan dosen atau teman saat tidak sesuai SL SR KD TP
dengan jawaban saya

21 Membuat contekan saat ujian agar mendapat nilai yang bagus SL SR KD TP

22 Membantu teman yang kesulitan memahami materi Biologi sel SL SR KD TP
dan molekuler

23 Mengkaji kembali Al Qur’an atau Hadits saat mempelajari materi SL SR KD TP
Biologi sel dan molekuler

24 Peran mitokondria dalam sel mengingatkan untuk menyanyangi SL SR KD TP
kedua orang tua, terutama ibu

25  Menjaga silaturahim/persaudaraan dalam keluarga atau kerabat SL SR KD TP

26 Membantu teman-teman yang mengalami kesulitan dalam SL SR KD TP
mengerjakan tugas

27  Berperan aktif di dalam kelompok, baik saat diskusi ataupun SL SR KD TP
mengerjakan tugas kelompok

28  Memberikan jawaban pada teman dengan sukarela saat ujian SL SR KD TP
berlangsung

29  Menjaga alam sekitar dari teknologi molekuler yang SL SR KD TP
membahayakan/merusak lingkungan

30  Turut andil dalam melestarikan alam sekitar terkait pemanfaatan SL SR KD TP

teknologi molekuler
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Lampiran 9. Kisi Instrumen dan Hasil Validasi Angket Karakter Religius-Islam
KISI-KISI INSTRUMEN KARAKTER RELIGIUS-ISLAM
(SETELAH UJI VALIDITAS)
Konsep Variabel Indikator Deskriptor Item Pernyataan No Butir
Angket
Religious Akhlak terhadap ~ Beriman (rukun  Beriman diartikan meyakini Positif e Percaya bahwa Allah SWT mengatur segala yang 1
Personality Allah SWT iman) dengan segenap jiwa disertai ada di bumi, termasuk sel dan aktivitas
(karakter dengan ketundukan dan selulernya
religius/ ketenangan hati Positif e Yakin bahwa semua yang terjadi di alam telah 15
Akhlak) tercantum dalam Al Qur’an
Bertagwa Bertagwa diartikan kepatuhan Positif o Ber-istighfar setelah sadar melakukan kesalahan 2
(menjalankan perintah-Nya, e Taat menjalankan ibadah karena ingin tampil
menjauhi larangan-Nya) Negatif dilihat orang lain 16
Bersyukur Bersyukur ialah mengakui atas Positif e Berucap alhamdulillah karena dapat mengatasi 3
kenikmatan yang telah diberikan- kesulitan dalam memahami materi Biologi sel
Nya dan molekuler
Positif e Berdzikir adalah cara saya mensyukuri nikmat- 17
Nya terutama saat mempelajari Biologi sel dan
molekuler
Memikirkan Allah SWT menciptakan dunia Positif e Menyatakan kekaguman (mengucap Maa syaa 4
tentang ciptaan-  dengan sebaik-baiknya dan Allah) atas kebesaran Allah SWT karena
Nya manusia diciptakan untuk menjadi mengetahui betapa sempurna hasil ciptaan-Nya
khalifah dan hamba yang e Merasa takjub dengan cara Allah SWT mengatur
bertagwa Positif alam semesta termasuk urutan basa N dalam 18
peristiwa sintesis protein
e Berpikir bahwa Allah SWT menciptakan alam
semesta tanpa adanya tujuan kebaikan (tidak
Negatif berguna bagi kehidupan) 5
Akhlak terhadap ~ Mencari ilmu Dimaksudkan bahwa manusia Positif o Belajar dan mencari temuan-temuan baru karena 6
Diri Pribadi pengetahuan perlu mencari ilmu pengetahuan luasnya kajian Biologi sel dan molekuler

yang dapat meningkatkan kualitas
kehidupan
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Konsep Variabel Indikator Deskriptor Item Pernyataan No Butir
Angket
Kerja keras Kerja keras adalah bekerja Positif Memaksimalkan kemampuan yang dimiliki 19
dengan batas-batas kemampuan untuk mempelajari Biologi sel dan molekuler
yang dimiliki agar memperoleh hasil yang terbaik
Sopan dan Sopan santun adalah sikap dan Positif Menghargai argumen teman saat berbeda 7
santun tingkah laku yang menunjukkan pendapat
rendah hati atau tidak sombong Negatif Menyela apa yang dijelaskan dosen atau teman 20
saat tidak sesuai dengan jawaban saya
Bertanggung Bertanggungjawab atas segala Positif Bertanggung jawab atas setiap tugas yang 8
jawab yang dilakukan diberikan seperti halnya setiap organel berperan
dalam aktivitas seluler
Jujur (berkata Jujur adalah mengatakan atau Negatif Membuat contekan saat ujian agar mendapat nilai 21
benar) melakukan sesuatu yang yang bagus
sebenarnya
Menjauhkan Menjauhi sifat membanggakan Negatif Menganggap remeh jawaban atau pendapat 9
diri dari sifat diri atau meremehkan orang lain teman
sombong Positif Membantu teman yang kesulitan memahami 22
materi Biologi sel dan molekuler
Disiplin Disiplin adalah patuh kepada Positif Tepat waktu saat mengumpulkan tugas yang 10
peraturan yang ditetapkan, telah disepakati
termasuk waktu
Menjaga diri Dimaksudkan selalu berada di Positif Mengkaji kembali Al Qur’an atau Hadits saat 23
jalan yang lurus (Agama -Ad Din) mempelajari materi Biologi sel dan molekuler
Mengikuti dan mendengarkan kajian agama agar
Positif tidak terpengaruh dari hal-hal negatif 11
(menyimpang dari ajaran Islam)
Akhlak terhadap  Berbuat baik Berbuat kebaikan kepada orang Positif Peran mitokondria dalam sel mengingatkan untuk 24
Keluarga terhadap orang  tua menyanyangi kedua orang tua, terutama ibu
tua Berkata dan bersikap santun pada kedua orang
Positif tua 12
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Konsep Variabel Indikator Deskriptor Item Pernyataan No Butir
Angket
Bergaul dengan  Berupaya menjaga pergaulan Positif e Menjaga silaturahin/persaudaraan dalam keluarga 25
baik yang baik dalam keluarga atau kerabat
Negatif e Berselisih paham dengan saudara/kerabat bahkan 13
orang tua
Akhlak terhadap ~ Bersahabat tindakan yang memperlihatkan Positif e Membantu teman-teman yang mengalami 26
Kehidupan (bersifat rasa senang berbicara, bergaul, kesulitan dalam mengerjakan tugas
Bermasyarakat komunikatif) dan bekerja sama dengan orang Negatif e Iri jika ada teman yang memperoleh nilai bagus 14
lain
Dapat bekerja Saling ketergantungan positif Positif e Berperan aktif di dalam kelompok, baik saat 27
sama untuk tujuan yang sama diskusi ataupun mengerjakan tugas kelompok
Peduli Kewajiban menghormati hak Negatif e Memberikan jawaban pada teman dengan 28
sosial/peduli orang lain sukarela saat ujian berlangsung
sesama
Akhlak terhadap ~ Peduli terhadap ~ Kewajiban untuk menjaga Positif e Menjaga alam sekitar dari teknologi molekuler 29
Lingkungan lingkungan lingkungan agar tetap sehat dan yang membahayakan/merusak lingkungan
sekitar dan alam  sejahtera e Turut andil dalam melestarikan alam sekitar
Positif terkait pemanfaatan teknologi molekuler %

(Modifikasi dari Muslim Religiousity Personality Inventory-Krauss, 2016; dan Risalah Islamiyah Bidang Akhlak-Majelis Tarjih Muhammadiyah)



UJI COBA INSTRUMEN KARAKTER RELIGIUS

UJI VALIDITAS BUTIR

Case Processing Summary

N %
Valid 23 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 23 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
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procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
,758 734 35
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Squared Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Multiple Alpha if Item
Correlation Correlation Deleted

VARO00001 105,0870 58,083 -,226 ,762
VAR00002 105,2174 56,996 ,245 ,759
VAR00003 105,6522 51,964 ,607 737
VAR00004 106,3913 46,158 771 714
VAR00005 105,7391 48,020 ,830 ,718
VAR00006 105,5652 64,348 ,538 ,801
VAR00007 107,1304 49,846 ,619 ,730
VAR00008 106,3043 51,767 ,428 742
VAR00009 105,7826 53,360 ,475 ,743
VAR00010 106,6087 58,340 -,154 ,767
VAR00011 105,3913 52,431 ,560 ,739
VAR00012 106,9130 58,083 -,151 ,764
VARO00013 107,3043 52,767 ,553 , 740
VAR00014 106,3043 43,767 ,858 ,702
VAR00015 105,2609 57,020 ,133 ,760
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VARO00016 106,3913 55,794 , 103 ,760
VARO0017 105,9130 51,810 461 , 741
VARO00018 106,6522 58,146 -,121 ,768
VAR00019 106,8261 50,968 471 ,739
VAR00020 105,2174 54,360 ,507 , 746
VAR00021 105,2609 53,747 ,563 ,743
VAR00022 106,0870 52,083 ,359 ,746
VAR00023 105,6957 47,949 ,905 ,716
VAR00024 106,1304 66,482 -,751 ,805
VARO00025 105,1739 56,968 ,062 ,759
VAR00026 105,3478 52,692 ,658 ,738
VARO00027 105,2174 59,178 322 ,769
VAR00028 106,5217 59,170 ,258 771
VAR00029 106,1304 51,755 ,485 ,739
VARO00030 105,0870 57,265 ,031 ,759
VARO00031 105,8261 53,241 ,435 744
VAR00032 105,4783 53,170 ,538 742
VAR00033 106,0000 49,364 ,761 725
VARO00034 105,9565 55,498 ,082 , 764
VAR00035 105,9130 66,992 -,768 ,808
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation [ N of ltems
109,0435 57,407 7,57675 35
KESIMPULAN

Hasil penghitungan terhadap 35 butir instrumen karakter religius mahasiswa diperoleh

sebanyak 9 butir tidak valid, sedangkan 26 butir lainnya dikatakan valid.

Adapun setelah itu dilakukan uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach Alpha.

Hasil menunjukkan reliabilitas instrumen sebesar 0,758.
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KARAKTER RELIGIUS

A. TUJUAN ;
Untuk menilai kesesuaian antara pemyataan angket dengan indikator dan variabel dalam mengukur karakter religius

B. PETUNJUK

Objek validasi adalah instrumen karakter religius dalam bentuk angket ying berjumlah 35 pemyataan

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian berupa angka 0, 1, dan 2 pada kolom yang tersedia
. Makna poin 0 bila pemyataan dengan indikator tidak sesuai, poin 1 bila pernyataan sudah sesuai namun perlu ada perbaikan/revisi,

dan poin 2 bila pernyataan sudah sesuai dengan kisi instrumen

C. IDENTITAS VALIDATOR
A gol\ww-

Nama
NIDN
Bidang Kajian

D. PENILAIAN

Aspek
Yang
dinilai

Item Pernyataan
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Aspek yang | Item Pernyataan
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Lampiran 10. Kisi Instrumen dan Hasil Validasi Tes Keterampilan Metakognitif
dan Berpikir Kritis (Soal Uraian)

KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN METAKOGNITIF & BERPIKIR KRITIS
(Tes dalam Bentuk Soal Uraian/Essay)

dengan topik Biclogi 52l
dan molekuler,
sehingga memiliki
karakter religius yang
berguna bagi
kemanfaatan diri

Islam {ayat Clur'an)
dan karakter dalam
kehidupan

antara kutipan ayat Al
Qur'an dengan
topik/materi yang
dipelajari (C4)

MaterifTopik CPMK Sub-CPIVIK Indikator Butir Soal
Perkuliahan
COrganizazi CPMIEK 1. Mahasiswa mampu | Menjelaskan Interpretasi 1. Pada saat Robert Hooke mengamati sayatan
Kehidupan Mahasiswa mampu memzhami tentang | organisasi kehidupan |+ Mengklarifikasi gabus dan menemukan mang kecil kosong
I:I.akhIUk Hidup: | endeskri psikan Orgz_m.lsam makhluk hidup (€2 konsep yaitu Cella (zel), dan d.l_keta.hu.l bahvfa ruang
ejarah organisasi kehidupan Kehidupen Makhluk: tersebut adalah sel mati. Mengapa disebut sel
Perkembangan | khiuk hidup Hidup mati? Apa yang tidak dimilild oleh sel mati
Teari Sel berdasarkan seiarah yang membedakannya dengan sel masih
2ren hidup? Jelaskan!
perkembangan Teori up
Sel (51, PP1) _ _ _ _ _
Mahasiswa mampu  |Menjelaskan sejarah | Interpretasi 2. Empat teori seputar sel menyatakan bahwa
menjelaskan sejarah | perkembangan teori + Mengkode/ “Sel sebagai unit struktural, fungsional,
perkembangan teori |sel (C2) mendeskripsikan herediter, dan pertumbuhan®. Jelaskan
sal masimg-masing teorl sel tersebut!
CPME B. Mahasiswa mampu | Memberikan contohf | Interpretasi 3. Perhatikan kutipan Q8. Al Furgon ayat 2
Mahasiswa mampu mencari hubungan/  |penjelasan/ » Menafeirkan/ berikut:
menginternalisasikan/ |keterkaitan antara menghubungkan Menjelaskan/ AL
menghubungkan nilai- | topik dengan nilai tentang keterkaitan mengklanfilas: ) = i
- N . infromasi “. Dan Dig telgh menciptakan segaia sesuaty, d«:'.r.'_ma
nilai Islam terkait Islam (ayat Qur'an) antara kutipan ayat menetapkon ukuron-ukurannya dengon serapi-rapinys.
dengan topik Biologi sel |dan karakter dalam Al Qur'an dengan
dan molekuler, kehidupan topik/materi yang Dari kutipan ayat di atas, jelaskan pemahaman
sehingga memiliki dipelajari (C4) Anda mengenai hubungan antara ayat tersebut
karakter religius yang dengan konsep organisasi kehidupan makhluk
berguna bagi hidup!
kemanfaatan diri
sendiri dan
lingkungannya (51,
KU2)
Struktur Sel: | CPMEK 2. Mahasiswa mampu | Membedakan struktur | Interpretasi 4. Di bawah imi merupakan gambar struktur sel
Prokariot dan | Mahasiswa mampu menganalisis sel prokariotik dan » Mengkode/ prokariotik dan eukariotik Buatlah 4
Eukariot mensintesis perbedaan | struktur sel eukariotik (C2) mendeskripsikan perbedaan dari kedua sel tersebut!
struktur Sel Prokariotik | prokariotik dan
dan Eukariatik (KU1, eukariotik
PR1)
Mahasiswa mampue | Menjelaskan Interpretasi 3. Jelaskan perbedazn yang mendasar dari
mendeskripsikan perbedaan struktur |» Mengkode/ stubdur sel hewan dan sel tumbuhan!
perbedaan Sel dari sel hewan dan sel mendeskripsikan
Hewan, Tumbuhan, [tumbuhan {C2)
dan Bakteri
CPME B. Mahasiswa mampu  |Memberikan contoh/ | Interpretasi 6. Perhatikan kutipan Q8. Al Qamar ayat 49
Mahasiswa mampu mencari hubungan/  |penjelasan/ » Nenafirkan/ bertkut:
menginternalisasikan/ | keterkaitan antara menghubungkan Menjelaskan/
menghubungkan nilai- |topik dengan nilai tentang keterkaitan mengklanfikasi
nilai Islam terkait infromasi

“Sesunpguinyg Komi menciptokan segala sesuaty menurut
wkuran.

Terjemahan ayat tersebut menjelaskan bahwa
Allah SWT menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran. Jelaskan maksud dari ayat tersebut
berkaitan dengan konsap struktur sel!

sendiri dan
lingkurgannya (51,
KUz
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MaterifTopik CPMEK Sub-CPMEK Indikator Burtir Soal
Perkuliahan
Struktur dan | CPMEK 3. Mzhasizwa mampu | Mengaplikasikan Analisis 7. Membran sel tersusun dari fosfolipid bilayer
Fungzi Mahaszisws mampu mendeskripsikan pemzhaman struktur | ® Mengkaji ide-ide dan protein membran, sarta bebarapa molelol
Membran Sel | menganalisis struktur struktur dan fungsi | dan fungsi membran lain. Gambarkanlsh stroktur membran szl
dan fungsi dari masing- | membran zel =&l melalui gambar model Mozaik Fluida dan beri keterangan
masing Organel S, {c3) komponen penyusim membran sel!
s=rta metabaolisme
selulernya [PFL, KK1, Mzhasiswa mampu | Menganalisis Inferensi 8. (ambar berikut imi mempakan ilustrazi dan
KU4) menganalisiz peristiva transpar # Nenerangkan transport zat melalni membran s=l. Paristiva
mekanisme aktif pada membran bulkti-bukt. hasil apa s3jz yang Anda temulan dan gambar
Tranzpor zat malzlui |=zl (C4) terman tarsebut, jelaskan!
Membran sel b e RO
s & r—
:.'.rﬁ o} o i
U7 r— ag J.: e
L r— ? as °
T
L SR T
ko
CPME 8. Mzhasiswa mampu | Memberikan contoh/ | Interpretasi 9. Parhatikan kutipan Q5. Al Furgon ayat 53
Mahasiswa mampu mencari hubungan/ | penjelasan/ o Namafsirkan berikout:
menginternalisasikan/ | keterkaitan antzra mienghubungkan Menjelaskan/
menghubungkan nilzi- | topik dengan nilai tentang keterkaitan mengklarifilasi | £l 'li-j E.IJ
milzi lzlam terkait Islzrn [ayat Quran) | antars kotipan ayat Al infromasi I
dengan topik Biclogi sel |dan karskter dalam | Qur'an dengan Q D o 152 155, [ag r= 1
dan malekuler, kehidupan topik/rmateri yang
szhinggz memiliki dipelzjari [C4) TDon Dislah pang memblarkan dio kst pamg mengalie
farater el ang e e e
berguna bagi yang menghalangi”
kemanfaatan diri Ayat tersebut secara implisit menjelaskan bahwa
sendiri dzn Allah SWT menghadirkan fenomena yang terjadi
lingkungannya (51, di alam =eb=gsi pengetahuan untuk dipelajari.
KUZ) lelaskan hubungan antara ayat tersebut dengan
konsep membran sel!
Struktur dan | CPMEK 3. Mzhasizwa mampu | Menjelaskan struktur | Interpretasi 10. Gambar benkut merupakan ilustrasi dar
Fungsi Inti el | Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan fungsi nukleus * hienzkatazori’ struktur inti s2] Buatlah pengelompoklan
{Gen, Genom, |menganzlisis struktur struktur dan fungsi  |{C2) mengslompoklkan bagian-bagian nukelus tersebut menjadi 3
dan dan fungsi dari masing- | dari nukleus Sﬁ"hm ('bagtau) utama dan jelazkan masing-
Kamosom) masing Organel 521, masing fimgsmyal
serta metabolizme
selulernyz (PF1, KK1, Endoglasmic
':LI4] L=t
RO 5.
Chepmann
NUCRopaLT
MNUCKEAT DORE
Huciear enwvelope Ribsoscrme
Mahzsizwa mampu | Membuktikan Inferensi 11. Berdasarksn gzmbar, jelaskan keterkaitan
menganalisis hubungan antara OMA |+ Nensranglan antara DINA dengan kromesom!
keterkaitzn zntara | dengan kromosom Tukti-buketi’
nukleus dengan melzlui gambar (C5) hasil temuan
kromosom, DA,
Gen
Struktur dan | CPMEK 3. Mahzsizwa mampu | Mengevaluasif Evaluasi 12. Jelaskan bagaimanzkzh hobungan DA
Fungsi Mahasiswa mampu menganalisis membuktikan * Nenzevaluzsi/ dengan BMA dalam tzhapan sintesis protein
Ribosom, r_rleng.analfms st_ruklurd.an mekanisme Sintesis | hubungan DNA menguraikan pada orzanizme sukaniotik!
serta Sintesis | 1UNES dari masingmasing | gy dengan RNA dalam sudut pandang
. organel 5el, serta . .
Protein T N tehapan sintesiz
metzbolisme selulernya A
(PP, KKL, KU4) protein [C5)
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MaterifTopik CPMIK Sub-CPMEK Indikator Burtir Soal
Perkuliahan
Struktur dan | CPMEK 3. Mahasiswa mampu | Membuzat Inferensi 13, Parhatikan gambar berikut!
Fungsi Mzhaziswa mampu menjelaskan fungsi | rangkumany # Iiambuat’
Mitokendria, |menganazlisis struktur Mitokondriz sebagai | kesimpulan tentang mengzambarkan
==rta Respirasi | dan fungsi dari masing- | organel yang metabalisme snergi kesimpulan
Seluler masing Organel Sel, berperan dalam seluler pada
serta metabolizme respirasi seluler Mitokendria {C5)
selulermya (PP, KK1,
KU
a. Apa yang Anda ketzhui dari ilustrasi gambar
tersebut?
b. Buatlzh penjabaran/kesimpulan dari peristiwa
yang ada dalam ilustrasi tersebut!
CRMEK 8. MWahasiswa mampu | Memberikan contoh, | Interpratasi 14. Perhatikan koutipan Q5. Lugman zyat 14
Mazhaziswa mampu mencari hubungan/ | penjelazan) s Menafiirkan’ erilot -
menginternalisasikan/ | keterkaitan antara menghubungkan Idenjelaskan’
menghubungkan nilzi- | topik dengsn nilai tentang keterkaitan mengklarifikas:
nilai Islam terkait Islam [ayat Qur'an) antara kutipan ayat Al infromasi
dengan topik Biglogi s2| | dan karakter dalam JQur'sn dengan
dan malekuler, kehidupan topik/materi yang
sehingga memiliki dipalzjari (C4) "D Eoi perintohfo: Repady mowsis (berbus baig
karakter religius yang fepade  dur oroyg dubgpobga Duga mioh
berguna bagi mengmainege delo feadamn lemah yoig berombaoh
. lemah dm mempapive dolow dua fofe Berguiurish
kemanfaatan diri fepadeEu dm kepady din oreis iy Bapaiy Aoa
sendiri dzn fepada-Eli lah kembalimy
lingkungannya (51, .
KUZ)
Dari kutipan ayat di atas, jelaskan pemzahaman
Ands mengensi hubungan antara ayat tersebut
dengan konsep dari funssi mitokondria!
Struktur dan CPVIK 3. Mzhasiswa mampu rdembuktikan Panjelasan 15, Letak badan Golgi vang berdekatan dengan RE
Fungsi Bahasiwa mampu menjelaskan struktur | mekanisme pemaketan | o bfemyvataken hasl memang dirancang wtuk dapat saling belerja
Retikulum menganaizis struktur dan dan fungsi organel RE | protein melalui badan i sama dalam proses sekvasi protein. Jalaskan
endoplasma, g’:ﬁﬁ;:l":::f'"“m dan badan Golgi Golzi |o5) bagaimana membuiaikan proses pemakatan
:::?SUG:;E:_: metibolisme selulernya (PP, protein melzlui badan Golgi?
KK, KL4|
Struktur dan | CPME 3. Mahasiswa mampu | Menganalisis peran Penjelasan 16, Perhatikan gambar di bawah 1. Jelaskan
Fungsi Mahasisws mampu menganalisis kloroplast dzlam * NManjalaskan peristiwa yang terjadi pada sambar tarsebut!
Kloroplast, menganalisis struktur mekanizme Komversi | mekanisme prosedur/tzhapan -
serta konversi | dan fungsi dari masing- | Enerzi fotosintesis (C2) e
energi masing Organel 3=, — =S
serta metabolizme — =
selulermya [PFL, KKL, — N
Ku4) i s \ =00
z =3 | =
i ,.,"-u- -
%m 2%
"w 7 1‘_.___,
CEMEK 8. Mzhasiswa mampu | Memberikan contoh/ | Interpratasi 17. Perhatikan koutipan surat Al An’am ayat 59
Mahasisws mampu mencari hubungan/ | penjelasan/ * Monafirkan/ berilart:
menginternalisazikan/ |keterkaitan antara menghubungkan Nlenjelaskan’
menghubungkan nilzi- | topik dengan nilai tentang keterkaitan mengklarifikas
nilai lslam terkait Islam [ayat Qur'an) antara kutipan ayat &l infromast

dengan topik Biologi sal
dan malekuler,
sehingga memiliki
karakter religius yang
berguna bagi
kemanfaatan diri
sendiri dzn

dan karakter dalam
kehidupan

Qur'zn dengan
topik/materi yang
dipelajari (C4)

“Dhon Dimlak yang menurarkon o hujon dorf amgit, laly Kami
fmbuiiron dengan o) segola arm furmboh-tumb
ko Koni kefvarkan dar tumbub-tumnbuben Ty tenaman
wong menghijou. Karmi keluerkon dard laraman g
rmergfnifod ity Butir yang beapak "

lingkungannya (51,
KUz)

Diari kutipsn ayst di atas, jelaskan pemshaman
Andz mengenai hubungan antara ayat tersebut
dengan konsep pada Horoplast!
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Struktur dan | CPMEK 3. Mzhasiswa mampu | Membuat gambar) Inferensi 18. Bentuk koraumikzsi el otot rangka dan ==l
Fungsi Mahasiswa mampu menjelaskan ilustrasi pergerakan * Nlambuat/ otot jantung akan berbeda saat diberi
Sitoskeleton, | menganalisis struktur struktur dan fungsi | s=l otot terhadap mengzambarkan rangsans ase‘l:ilknlip., gambarkan
serta dan fungsi dari masing- | Sitoskeleton rangsang |CE) kesimpulan perbedaannya dan jelaskan!
pergerakan masing Organel Sl
==| sarta metabolizme
selulermya (PFL, KK1,
KL
Komunikssi CPME 4. Mahzsiswa mampu | Menganalisis tentzng | Inferensi 19, Parhatikan gambar berikat!
intrz dan Mahaziswa mampu menganalisis mekanisme * NMengumpulkan'
interseluler menganzlisis tentang mekanisme | Komunikasi intra dan mergelazkan
mekanisme Komunikasi | Komunikasi intra interseluler brokti-bukci
intrz dan interseluker dan interseluler (c4)
(PP, KK1, KU4)
Bila keterangan gambar :
A merupakan bentuk komunikasi sel jarak dekat
dengan cara difusi
B : jarak dekat dengan adanys reseptor pada sel
zz=aran,
C : penyampaian bahan komunikasi lewst gap
junction antara sel se-populasi.
Mzka, deskripsikanlah periztiva pada
gambar O, E, F, dan G!
CPMEK B. Mzhaziswa mampu | Memberikan contoh, | Interpretasi 20. Parhatikan kutipan Q8. Al Ahzzb ayat 70
Mahasiswa mampu mencari hubungan/ | penjelazan/ * DManafsirkan’ berikout:
menginternalisasikan/ | keterkaitan antara menghubungkan Menjelaskan’
menghubungkan nilzi- | topik dengan nilai tentang keterkaitan mEugkla.n.ﬁ.kasl B3 *L; .I_,f-_,.i‘. .ﬁﬁTI_,..E_-'; N2 "eEET |,~:
nilzi Islam terkait Islam [ayat Qur'an) antara kutipan ayat Al infromasi ) - T T i
dengan topik Biologi zal | dan karzskter dalam | Qur'an dengan Hﬁ ORIRE-OFTE WINE Deriman m“mfﬁ oy Fepad
dan malekuler, kehidupan topik/materi yang At oy Ftimalath perians yang benar
szhingga memiliki dipelzjari (C4) o ) .
karaker religius yang Diari kutipan a-,.'.at di atas, jelaskan pemzhaman
berguna bagi Andz mengenzi hubungan antara syat tersebut
ikazi zal!
kemanfaatan diri dengan konsep komunikasi sel!
zendiri dzn
lingkungannya (51,
KUZ)
Siklus Sel CPMIK 5. Menganzslisis Menganalisis Inferensi 21. Perhatikan Gambar barikut!
Mahaziswa mampu mekanisme miekanisme * Nemformalas=i’
mengsnslisis Tshapan pengaturan Siklus pengaturan Siklus sel mengmumzkaplan
FPembelahan Sel dan sel [{et 3] Jawzban
Siklus Sel (PPL, KK1,
KKE, KKE, KU3)
e gt h G, chackpors
Checkpoint terjadi pada beberapa waktu yang
berbeds selama siklus ==|. Apabila chedkpoint
tidak berfungsi, keszlahan apa yang akan terjadi
pada masing-masing siklus sel?
CRMEK E. Mahasiswa mampu | Memberikan contoh/ | Interpratasi 22. Parhatikan kutipan Q8. Al Mulk ay=t 3
Mahasiswa mampu mencari hubungan) penjelasan/ # Nlenafzirkan’ berikut:
menginternalisasikany keterkaitam antara menghubungkan Dienjalaskan’

menghubungkan nilai-
milzai Islam terkait
dengan topik Biclegi sel
dan molekuler,
sehingza memiliki
karakter religius yang
berguna bagi
kermanfaatan diri
sendiri dan
lingkungannya (51,
KIIZ)

topik dengan nilai
Islam [ayat Qur'an)
dan karaktsr dalam
kehidupan

tentang keterkaitan
antara kutipan ayat Al
Qur'an dengan
topik/materi yang
dipelajari (C4)

arifikasi

Ands mengenai hubungan antara ayat tersebut
dengan konsap ziklus sell
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MaterifTopik CPMEK Sub-CPMK Indikator Butir Soal
Perkuliahan
EkspresiGen |CPMK 6. Mahasiswa mampu | Membandingkan Penjelasan 23, Apa yang membedakan proses regulasi antara
pada sel Mahasiswa mampu menganalisis mekanisme ekspresi s Memberikan/ prokariot dengan eukariot pada level
Prokariot dan | menganalisis perbedaan ekspresi | gen pada organisme menjelaskan transkripsi?
Eukariot mekanisme Ekspresi gen pada organisme | prokariot dan eukariot pendapat
Gen (KU1, KUZ, PP1, prokariot dan (C5)
KK1, KK5, KK6, KU3) eukariot
CPMEK 8. Mahasiswa mampu Memberikan contoh/ |Interpretasi 24, Perhatikan kutipan Q8. Ar Rad ayat 2
Mahasiswa mampu mencari hubungan/ |penjelasan/ s Menafsirkan/ berikut:
menginternalisasikan/ |keterkaitan antara menghubungkan Menjelaskan/
menghubungkan nilai- |tepik dengan nilai tentang keterkaitan mengllarifilasi 2 5 JEL WA, i el =2 '_;i,l_'f v
nilai Islam terkait Islam {ayat Qur'an)  |antara kutipan ayat Al infromasi = == TER R e
dengan topik Biclogi sel |dan karakter dalam | Qur'an dengan R
dan malekuler, kehidupan topik/materi yang
sehingga memiliki dipelajari (C4) “.. Allah memganey wusan (makhluk-Nyg), menjelaskan
karakter religius yang tanda-tanda  (kebesaran-Nya).  supaya  kamu  meyakini
berguna bagi pertemuaniony) dengan Tuharom:
kemanfaatan diri Dari kutipan ayat di atas, jelaskan pemahaman
sendiri dan Anda mengenai hubungan antara ayat tersebut
lingkungannya (51, dengan konsep ekspresi gen! .
KUZ)
Peranan CPMEK 7. Mahasiswa mampu |Menjelaskan peranan |Regulasi diri 25, Lingkungan tidak biza lepas dari
Biologi Sel Mahasiswa mampu memahami tentang | Biclogi Sel Molekuler |o  Selfmonitor keanekaragaman hayati yang ada di
Molekuler menganalisis Peranan implikasi biologi pada bidang dalamnya. Jelaskan bagaimana peran kajian
pada Bidang Biologi 5el dan molekuler dalam lingkungan (C2) Biologi zel dan molekuler dalam hal
Kehidupan Molekuler dalam kehidupan pengelolaan dan konservasi keanekaragaman

kehidupan sehari-hari
(51, PP1, PP&, KU3)

hayati!




Hasil Uji Validitas Butir Soal dan Reliabilitas
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Total Validitas
item1 Pearson Correlation .553"
Sig. (2-tailed) .006 Valid
N 23
item2 Pearson Correlation .379
Sig. (2-tailed) .075 Tidak Valid
N 23
item3 Pearson Correlation .678™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 23
item4 Pearson Correlation .246
Sig. (2-tailed) .258 Tidak Valid
N 23
item5 Pearson Correlation 464"
Sig. (2-tailed) .026 Valid
N 23
item6 Pearson Correlation .352
Sig. (2-tailed) .099 Tidak Valid
N 23
item7 Pearson Correlation 401
Sig. (2-tailed) .058 Tidak Valid
N 23
item8 Pearson Correlation .623™
Sig. (2-tailed) .002 Valid
N 23
item9 Pearson Correlation .229
Sig. (2-tailed) .294 Tidak Valid
N 23
item10 Pearson Correlation .459"
Sig. (2-tailed) .027 Valid
N 23
item11 Pearson Correlation .395
Sig. (2-tailed) .062 Tidak Valid
N 23
item12 Pearson Correlation .574™
Sig. (2-tailed) .004 Valid
N 23
item13 Pearson Correlation .459"
Sig. (2-tailed) .027 Valid
N 23
item14 Pearson Correlation .875™




Sig. (2-tailed) .000 valid
N 23

item15 Pearson Correlation .640™
Sig. (2-tailed) .001 Valid
N 23

item16 Pearson Correlation 692
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 23

item17 Pearson Correlation .531™
Sig. (2-tailed) .009 Valid
N 23

item18 Pearson Correlation .523"
Sig. (2-tailed) .010 Valid
N 23

item19 Pearson Correlation .635™
Sig. (2-tailed) .001 Valid
N 23

item20 Pearson Correlation 661"
Sig. (2-tailed) .001 Valid
N 23

item21 Pearson Correlation 495"
Sig. (2-tailed) .016 Valid
N 23

item22 Pearson Correlation .708™
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 23

item23 Pearson Correlation 551"
Sig. (2-tailed) .006 Valid
N 23

item24 Pearson Correlation 712
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 23

item25 Pearson Correlation 418"
Sig. (2-tailed) .047 Valid
N 23

total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 23

Soal Valid/Signifikan jika:

204

Rhitung (nilai Pearson Correlation) > Riapel dengan N = 23 pada taraf sginifikan 5%

yaitu 0.413
Tanda ** adalah Sig. (2-tailed) 1%
Tanda * adalah Sig. (2-tailed) 5%
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Reliability

[DataSetl] C:\Users\user\Documents\ujicoba soal.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 88.5
Excluded?® 3 11.5
Total 26 100.9

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.892 25




A,

C.
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KETERAMPILAN METAKOGNITIF & BERPIKIR KRITIS
(Tes dalam Bentuk Soal Uraian/Essay)

TUJUAN

Untuk menilai kesesuaian antara materi, indikator, dan kunci jawaban dengan butir soal yang berbentuk essay/uraian.

PETUNJUK
1. Objek validasi adalah instrumen keterampilan metakognitif dan berpikir kritis berupa soal tes terintegrasi essay/uraian
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada setiap kolom yang tersedia

3. Makna poin validitas adalah 0 (butir soal tidak sesuai materi dan indikator); I (butir soal kurang sesuai dengan materi dan indikator);

2 (butir soal sesuai dengan materi dan indikator)

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : ProﬁpfADC)\'dnma

NIDN TR D W
Bidang Kajian - . Terdidibdan Biologi / W“Wﬂ

D. PENILAIAN

Batir S Apekampdinte T R T KemeatarSann
| Sos! | Validadi |
1 —3 (ojr]a]

1 kmmun antara mnl dcngan ma!m Inpvl pnhnhnhm o ¥ 1o

| kmmnn antarg mal | dengnn capaian perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)
{ kmamn ' wntary woa) dengan indikator yang dnhmpun
1 kcmumgn  antara soal dengan bunci )3 Javnhan

, Soal dirumuskan dengan singhat, jelas, dan mudah dipahami

kahmu mnj tersusun komunikatif dan tidah menimbulkan penafsiran ganda

kahmxu soal ditulis dengan menggunzkan bahasa Indonesia yang baik dan benar

2 l\cstsulun | antars ara 304l dengan maten‘topik perkuliahan
kcwsumn antara soal dengan capaian perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)
kcsaumn antara sonl dcrmn sndnkalm vang diharapkan

ANASANEILS R IRNEN

':\oa’ dnmmusl.un dengan tmbh( Jclas. dan mudsh dipahami
ktha. soa! tersusun knmumlauf dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Lalxmn' soal ditulis dengen mcnbwmkm bahasa Indonesia yang baik dan benar

AN

3 mem antars soal dengan mxm’tu;ul petkulishan
oL kcsaumn antare soal dengan capaian perhulishan (CPMK dan Sub-CPAMK)
! !7t&u5[§n_§£lw-_ﬂln indikator yang diharaphan
Kesesuaian antara soal dengan kunci jawsban
. Soul dirumuskan dengan singl.st, jelas, dan mudah dipahami
| Kalimar soal tersusun komunikatif dan tidak menimbulkan pensfsiran ganda
| Kalimat soul dituhs dengen menggunshan bahasa Indonesia yang baik dan benar

4 | Kescsusinn antare soul dengan materi/topik perhulishan
i wesesusizn antare soxl dengan capsian perkulishan (CPMK dan Sub-CPMK)
hmumn antare soul dengen indibator yang diharapkan
[ l.zmmg_umu_n soal dengan hunci jawaban 4
i | Soal dirumuskan dengen singhat, jelas, dan mudsh dipahami
[ Fothimet soa! tersusun komunibatif dan udel menimbulkan penafsiran ganda 4

[ Falimat soal ditulis ¢ dcngnn menggunshan bahasa Indonesie yang baik dan benar v

AL ESASAYAYAYAIAYAY

~

e




TR

Butir

12

--;\V(N‘l!’ﬂ!ﬂiﬂ“l‘iikiv.w S

krmmmn antarg sonl dengan meten ‘topik perbulinhan I 2

'-rwman antara anal dengan capaian perbuliahan (CPMK dn ‘uh (P\(M %

‘«-v-\uman antara ol dengan indikstor vang diharaphan

"~ Poain
. Validaywi
oj1]3]}
-

kt\wmnn antara ml dengan bunci jawaban

\na’ dvumudtm dnxar. -m,_m Jclu, dan mudl'\ d:p:hxrm

Lahmal mal tersusun bomunikatif dan hdﬂ mmrmkullin an penafsiran ganda

knhmm \na‘ dnulu _dengan meng .gumhn hxhau lndmcm 2 yang | hxl dan benar
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KomentarSaran

kmacxn  antara soa) dcngxn mum'lgn\_pukuhahxn

kumuaun umxm sna! dcﬂblﬂ mdukmr vang dlhxnphn

(x cscaunian antara »_o:! dengan unct ju\nhan

' Soal dirumuskan  dengan singhat, jelas, dan mudah dipah

thma' soa! tersasun bomunibatit dan udak nkmmhulkm perafsiran ganda

knhmal soa! ditulrs  dengan | ntg&:umhn hahau Indonesia yang baik dan benar

kcsnumur. antara soal dengan m mum'!mx\ puluh:)un

Lmuman aman sua! dengan cay pal lishan (C r\m dan Sub-('l'\lkl

l esesuaian antarg wal dcryn mdnlnu r yang d dxhulpun

0 cscsugian antars wd dengan lun:: Jnu;han

Sual dirumushen, dengan singhat, jelas dan mudah dipah

Lnlama! soal tersusun | Lomuml.an! dnn hdal. mcmmbulhn 1n penafsiran ganda

l..hmz. soal ditulis dcnbnn ‘menggunskan bahass Indonesa yang baik dan benar

& | Kesesusian antars soal dc_%m mulm‘lgr_‘pﬂluhn!un

.j_-_ CSULLL unnu sl dcm.nn md:um yang d-lunpun

Kesesunan antare v.u.! dengan b luna _Ju\nbm

[ Soal dirunushan  dengan singhat, jelas. dan :nudih dxpah.um

“Halimat soal tersusan LomumLu':f dan tidak werumbulhan penafsiran ganda

! balimat soal duulis dg\kun mcnggumun bahasa Indonesia yaoyg baik d.u: benar

Soa!

14

Aspek yang dinilai

 Kesesuni amlnwldcn}mmncn'mmk,ﬁ‘ lighan w g

_Validasi

0

Toin

Ke antara soal d huliah

gan capaian per (CPK dan Sub-CPAIK)

Ke antara soal d mdlhlm yang diharap)

k 1an antara soal dengan kunci jawaban

<na! dirumuskan dengan singkat, jelas, dan mudah dipah

YA

 lmat sos] tersusun Lomunikatif dan idak meni bul) f

P iran ganda
| Kalimat «u! drtulis d mengeunakan b Ind

Komentar/Saran

ia yang baik dan benar
I K antara soal dengan malcn’lopx puhnluhan

ke amara soal denmn capaizn perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)

K aian antara soal dcn.gali_n_dikuor vang diharapkan

K sntare soal d kunci jawab

| Scal di kan d singhat. jelas, dan mudah dipahami

Kelimat soal tersusun komunikatif dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

. Kalimat soal ditulis d menggunakan bahasa Indonesia vang baik dan benar

K antara sozl denpan maten/topik perkulishan

K ian antarz sox! dengan cepaian perkulizhan (CPMK dan Sub-CPMK)

“\\‘\\\-v\\\

K antars sos! dengen indikator vang diharapkan

. Kesesuzizn antars sozl dengan kunci jawaban

Soa! dirumuskan denzan singkat, jelas. dan mudah dipzhami

, Kalimat soal tersusun komunikatif dan tidak. menimbulkan penafsiran ganda

16

l.zhmm soz! ditulis dengan mengeunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
! zntars soal dw&mnmn

l.ncsuz.~n entare soal dengen cepaian perkulizhan (CPMK dan Sub-CPMK)

AVANAIANAY

K emara soxl dengen indikator vang diharapkan

, Kesesupien entars soal dengan kunci jawaban

| Soz! dirumusken dengan singkat, jelas, dan mudah dipah

| Kalimat soa! tersusun homunibetif dan tidak memmbull.nn pcnafsimn ganda

Kalimar soal ditulic dengan menggunaken bahasa Indonesia yang baik dan benar
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21 Kesesuaian antara soal dengan materi/topik perkuliahan

Kesesuaian antara soal dengan capaian perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)

‘bi“

Kesesuaian antara soal dengan indikator yang diharapkan

Kesesuaian antara soal dengan kunci jawaban

|
|
|
|
|

Soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan mudah dipahami

AR

Kalimat soal tersusun k ikatif dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

\

R
| Butir Aspek yang dinilai Poin Komentar/Saran |
| Soal Validasi 4
! 01 SR S

Kalimat soal ditulis d menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

AN

22 Kesesuaian antara soal dengan materi/topik perkuliah

| K ian antara soal dengan capaian perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)

| Kesesuaian antara soal dengan indikator yang diharapkan

L]

'K ian antara soal dengan kunci jawab

| Soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan mudah dipah

| Kalimat soal tersusun komunikatif dan tidak imbulkan penafsiran ganda

Kalimat soal ditulis dengan me nakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

23 |K ian antara soal dengan materi/topik perkuliah

K ian antara soal dengan capaian perkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)

SIv sy ey«

s e S R I

Kesesuaian antara soal dengan indikator yang diharapkan
Kesesuaian antara soal dengan kunci jawaban

A

X

e e e R N B R

Soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan mudah dipah

Kealimat soal tersusun komunikatif dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

X

—

Kalimat soal ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Llinh

24 Kesesuaian antara soal dengan materi/topik per
rkuliahan (CPMK dan Sub-CPMK)

Kesesuaian antara soal dengan capaian per

Kesesuaian antara soal dengan indikator yang diharapkan
Kesesuaian antara soal dengan kunci jawab.

| Soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan mudah dipahami

Kalimat soal tersusun komunikatif dan tidak menimbulkan penafsiran n ganda

Kalimat soal ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia baik dan benar

ANNANRAL

re——rr————
: et S
I;: a||r Aspek yang dinilai

(L D

__Validasi

28| Kescsuaian amara soal dengan materdiopih perkliaian
antara soal d capaian perkuliahan (CPMK dan §ulv-(?l'MR)

i 3 .
v

I

v

K ian antara soal dengan indikator yang diharapkan

Kesesuaian antara soal dengan kunci jawaban

Ads

Soul di kan dengan singkat, jelas, dan mudah dipal

Kalimat soal tersusun komunikatif dan tidak menimbull penafsiran ganda

—

Kalimat soal ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

“Komentar/Saran
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Lampiran 11. Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Perkuliahan

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERKULIAHAN

DENGAN BUKU AJAR INTEGRASI MERISKA
(KELAS EKSPERIMEN — MODEL LEARNING CYCLE 5E)

Program studi

: Pendidikan Biologi

Mata kuliah : Biologi Sel dan Molekuler (3 sks)
Semester : 4 (Empat / Genap)
Pertemuan ke- L
Alokasi waktu 3 x 50 menit
Pokok Bahasan —  :.iiiiiiiiiiiiiiiinnnnsiieaeaes
SINTAKS KEGIATAN TERLAKSANA KEGIATAN TERLAKSANA
LCSE DOSEN YA | KURANG [ TIDAK | MAHASISWA "vA | KURANG [ TIDAK
Engagement | Memberikan Memperhatikan,
apersepsi dan mencatat
motivasi (dapat instruksi,
dilihat dalam apersepsi, dan
buku integrasi motivasi dari
MERISKA) dosen
Menjelaskan Memperhatikan
model penjelasan dosen
pembelajaran dan tentang model
buku integrasi pembelajaran dan
MERISKA, serta cara
cara pelaksanaannya
pelaksanaannya
Menyampaikan Menyimak tujuan
tujuan perkuliahan
perkuliahan
Memfasilitasi Menjawab
mahasiswa dalam pertanyaan dan
menggali memfokuskan diri
pengetahuan awal untuk terlibat
melalui dalam proses
pemberian KBM
pertanyaan yang
berkaitan dengan
topik/materi yang
akan dipelajari
Exploration | Membagi Menanggapi
mahasiswa dengan
menjadi beberapa membentuk

kelompok dengan
jumlah anggota 4-
5 (menyesuaikan)

kelompok sesuai
dengan arahan
dosen

Memberikan
LKM untuk
dikerjakan dan
berdiskusi untuk
mencari jawaban
dari pertanyaan

Mendapatkan
LKM untuk
dikerjakan dan
berdiskusi untuk
mencari jawaban
dari pertanyaan
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SINTAKS KEGIATAN TERLAKSANA KEGIATAN TERLAKSANA
LCSE DOSEN YA [ KURANG [ TIDAK | MAHASISWA "vA T KURANG [ TIDAK
(dapat (dapat
menggunakan menggunakan
buku integrasi buku integrasi
MERISKA) MERISKA)
Meminta Menuliskan hasil
mahasiswa untuk diskusi kelompok
menuliskan hasil pada LKM
diskusi pada LKM masing-masing
masing-masing
Explanation | Meminta Menampilkan/
mahasiswa untuk mempresentasikan
menampilkan/ hasil diskusi
mempresentasikan kelompok
hasil diskusi
kelompok
Memberikan Memberikan
kesempatan pertanyaan atau
kepada kelompok memberikan
lain untuk tanggapan kepada
bertanya atau kelompok lainnya
memberikan
tanggapan
Memfasilitasi Mendengarkan
(menanggapi) dan mencatat
pertanyaan dari setiap informasi,
mahasiswa dalam konsep, dan
diskusi pengetahuan yang
diperoleh dari
dosen dan hasil
diskusi
Elaboration | Memberikan Mencoba untuk

kesempatan pada
mahasiswa untuk
mengajukan
pertanyaan dari
materi yang
belum dipahami

mengajukan
pertanyaan dari
materi yang
belum dipahami

Meminta

Mencoba untuk

mahasiswa (satu menjawab

atau beberapa) pertanyaan dari

untuk menjawab mahasiswa /

pertanyaan kelompok lain

tersebut dengan jawaban
dari hasil diskusi
yang digabungkan
dengan pemikiran
sendiri

Membimbing Menyimpulkan

mahasiswa untuk
menyimpulkan
hasil diskusi
(keseluruhan) dan
topik/materi yang
dipelajari

hasil diskusi
(keseluruhan) dan
topik/materi yang
dipelajari
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SINTAKS KEGIATAN TERLAKSANA KEGIATAN TERLAKSANA
LCSE DOSEN YA | KURANG [ TIDAK | MAHASISWA "va | KURANG [ TIDAK
Evaluation | Melakukan Mengerjakan
umpan balik umpan balik
dengan (berupa kuis atau

memberikan kuis
atau tugas refleksi
(dapat dilihat
dalam buku
integrasi
MERISKA),
untuk mengetahui
sejauh mana
pemahaman
konsep mereka
terhadap
topik/materi yang
telah dipelajari

refleksi) yang
diberikan dosen

Mengarahkan
mahasiswa agar
mengerjakannya
secara
mandiri/individu

Mengerjakan
umpan balik
tersebut secara
mandiri/individu

Komentar/Saran terkait Proses Perkuliahan yang berlangsung:

Observer
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Lampiran 12. Hasil Telaah RPS Biologi Sel dan Molekuler

Catatan Hasil Telaah RPS Biologi Sel dan Molekuler

Unsur RPS Hasil Analisis
CPMK CPMK kemampuan akhir yang diharapkan belum terlihat
memberdayakan ketermpilan berpikir kritis dan metakognitif.
Sub-CPMK Sub-CPMK belum mencerminkan capaian pembelajaran yang
mengarahkan mahasiswa untuk dapat mengasah keterampilan
berpikirnya.
Indikator Indikator belum mengarah pada keterampilan berpikir kritis

secara keseluruhan (masih ditemukan kata kerja operasional
unsur C1-menyebutkan).

Deskripsi mata kuliah

Deskripsi singkat mahasiswa sangat membingungkan, sementara
ketersiaan waktu perkuliahan terbatas.

Pustaka

Sumber belajar didominasi oleh buku teks asing (Inggris).
Tidak ada buku ajar yang dibuat oleh dosen.

Kegiatan Pembelajaran

Masih dilakukan metode ceramah.
Pemberdayaan metakognisi masih sebatas membuat resume di
akhir perkuliahan.

Poin integrasi keilmuan

Belum ada kolom integrasi keilmuan dalam RPS
Pembelajaran belum mencerminkan integrasi nilai Islam dan
materi perkuliahan.




213

RPS Biologi Sel dan Molekuler yang ditelaah adalah RPS yang dipakai pada
perkuliahan semester genap tahun 2018/2019

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
FAKULTAS PENDIDIKAN DAN ILMU KEGURUAN
JURUSAN / PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan
BIOLOGI SEL & MOLEKULER 01110405 MK 3 SK5 4 1 Februari 2018
OTORISASI Pengembang RP Koordinator RMK Ka PRODI
Suci Lestari, M.Pd. Susilo, M.Si. Dra. Maryanti Setyaningsih, M.Si.
Capaian CPL
Pembelajaran
(cP) SIKAP:

51. Bertakwa kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap religius

KETERAMPILAN UMUM:

KU1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi sesuai dengan bidang keahliannya

KUZ. Mampu menunjukkan kinerja mandiri bermutu dan terukur

KU3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atav implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan sclusi, gagasan, desain
atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi

KU4. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut diatas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahlian biclogi, berdasarkan hasil analisis
terhadap informasi dan data

KUS.

KETERAMPILAN KHUSUS:

KK1. Mampu memecahkan masalah iptek di bidang pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hayati melalu prinsip-prinsip pengorganisasian
sistematika, memprediksi, menganalisis data informasi dan bahan hayati sera memodulasi struktur dan fungsi sel (organizing principle,
predicting, anlyzing and modulating), serta penerapan teknologi relevan

KK5. Mampu menyelesaikan masalah pendidikan Biologi dengan menerapkan hasil penelitian di bidang Biclogi dan Pendidikan Biclogi

KK6. Mampu menerapkan prinsip dasar kewirausahaan dan memanfaatkan IPTEKS pada pengembangan produk-produk pendidikan dan biologi
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat

PENGUASAAN PENGETAHUAN:
PP1. Menguasai konsep, prinsip, dan teori biclogi dan kependidikan serta terapannya dalam pembelajaran di sekolah
PP6. Menguasai hakekat (pengertian, tujuan, fungsi, prinsip, keunggulan, dan kelemahan) dan jenis sumber belajar biologi

CP-MEK —

M1. Mahasiswa mampuénjelaskahﬂtang sejarah perkembangan Teori Sel (51, PP1)

M2. Mahasiswa mampy menjelaskan pérbedaan struktur dan fungsi Sel Prokariot, Eukariot (KU1, PP1)
M3. Mahasiswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi Organel Sel (PP1, KK1, KU4)

M4, Mahasiswa mampu Eamalitis mekanisme Metabolisme Seluler (PP, KK1, KU4)

M35. Mahasiswa mampﬁganalisis Ihapan Pembelahan Sel dan Siklus Sel (PP1, KK1, KK5, KK&, KU3)

M6. Mahasiswa mampl menganalisis mekanisme Ekspresi Gen (KU1, KU2, PP1, KK1, KK5, KK, KU3)

M7. Mahasiswa mampL}\Q‘lenjelaskan 5éranan Biclogi Sel dan Molekuler dalam kehidupan sehari-hari (51, PP1, PP&, KU3)

| Diskripsi Singk
<7

Biologi sel dan molekuler 3dalaharata kulish yang membahas tentang tahapan proses pokok kehidupan pada tingkat seluler, sistem membran
luar dan dalam, organela pembangkit energi, organela gerak dan sitoskeleton, komponen dan susunan kimia, peranan serta reaksi kimia yang
terjadi pada biomolekul penyusunnya. Ekspresi gen pada eukariot dan prokarict, gametogenesis serta reproduksi sel yang mencakup
pertumbuhan sel normal mauvpun abnormal.

Bahan Kajian

BK2 (Biclogi Sel dan Molekular)




Utama :

L pa =

(2. Campbell

Hopson,
Pendukung:

Lodish, H. et all. -. Molecular Cell Biology. Fifth Ed. eBook.
Yuwono, T. 2005. Biclogi Molekuler. Erlangga. Jakarta.
Sumadi & Aditya. 2007. Biologi Sel. Graha llmuw. Yogyakarta.
4. Jurnal Biclogi Sel & Molekuler
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Alherrj-\B\D. Bray, J. Lewis, M. Raff, K. Roberts, & J.0. Watson. 1984, Meleculor Biology af The Cell. Garland Publishing. Mew York.
d Reece. 2011. Biology ed. 9th. Pearscn. 5an Fransisco.
\ 3. Research & Education Association. 2014. Biolegy Super Review 2nd Edition. REA Publisher. New lersey.
d Postlethwait. 2006. Modern Biolagy. Helt, Rinehart, and Winston Published. Texas.

Media

Pembelajaran

Perangkat lunak :

Perangkat keras :

Ms. Word, Ms. Power Point, Video

Laptop, LCD

Team Teaching

Mata kuliah Biokimia
syarat P s,
Mg SUD—CP—MK\ Indikator } Kriteria & Bentuk | Kegiatan Pembelajaran | Materi Pembelajaran Bobot Penilaian
Ke- Penilaian [ Estimasi Waktu] [Pustaka]
— (M)
(1) af/ m~/ 4) - = (6)
1 Ketepatan dalam : Kriteria : ( Ceramah, U‘fordsquore, Teori seputar Sel, Struktur 5%
Mahasiswa mampu : - MEnjelaskan sejarah * Ketepatan & | diskusi / dan fungsi sel, pandangan
- Menjelaskan sejarah |/ sel, teo;::r}yolusi penguasaan [TM:]:(L;)GD"]] secara menyeluruh
perkembangan teori l'. sel ;l materi — tentang Sel
sel (C2) - Membedakan Tugas: -
- Menganalisis ngmnsé/lﬁler Bentuk penilaian - Membua‘ésu me Tcm\
struktur dan fungsi kehidupan » Tes:uraian TMke 1 |
NS
sel prokariot dan - Membedakan sel * Non-tes : [BT+BM:(1+1)x(3x60)]
eukariot (C4) prokariot dan eukariot Partisipasi (ceklis
- Membedakan sel keaktifan)
hewan dan sel
tumbuhan
2 Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 5%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur e Ketepatan & [TM:1%(3x50")] Struktur dan fungsi
- Menijelaskan dan membran sel penguasaan MEMBRAN SEL, lalu lintas
menganalisis - Menjelaskan fungsi materi Tugas : membran sel
mekanisme Transpor membran sel Membuat resume Topik (Transportasi zat melalui
zat melalui - Menganalisis Bentuk penilaian : TM ke 2 membran sel
Membran sel (C2, mekanisme * Tes:uraian [BT+BM:(1+1)x(3x60)]
c4) pergerakan zat melalui (e Non-tes :
membran Partisipasi (ceklis
- Membedakan keaktifan)
transpor aktif dan
pasif
3 Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi Struktur dan fungsi 6%
Mahasiswa mampu : + Ketepatan & [TM:1x(3x50")] MUKLEUS, mencakup:
- Mendeskripsikan 4 Menyebutkan bagian penguasaan membrane nucleus,
struktur dan fungsi nukleus materi Tugas : kromosom, DNA Gen

MNukleus (C2)

- Menjelaskan
keterkaitan antara
nukleus dengan
kromosom, DNA,
Gen (C2)

- Menjefaskan fungsi
bagian nukleus

- Mengkaitkan peran
nukleus dengan
kromosom, DNA, dan
Gen

Bentuk penilaian :

& Tes:uraian

* Non-tes:
Partisipasi (ceklis
keaktifan)

Membuat resume Topik
TM ke 3
[BT+BM:(1+1)x(3%60)]
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Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 1. Struktur dan Fungsi 7%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur  |e Ketepatan & (presentasi) RIBOSOM
dan fungsi ribosom penguasaan [T 1x(3x50")] .
- Menjelaskan struktur | - Menjelaskan tahapan materi 2. Mekanisme SINTESIS
dan fungsi Ribosom sintesis protein Tugas : PROTEIN
(c2) - Membedakan tahapan | Bentuk penilaian : Membuat makalah
Transkripsi dan ® Tes:uraian Membuat resume Topik
- Menganalisis /Vgnslasi * Non-tes: TMke 4
mekanisme Sintesis | -/ Menyebutkan &nzim- Unjuk kerja [BT+BM:(1+1)x(3x60)]
Protein (C4) \ enzim yang berperan (rubric skar)
\ Partisipasi (ceklis
T keaktifan)
Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 1. Struktur dan Fungsi 7%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur | Ketepatan & (presentasi) RETIKULUM
- Menjelaskan struktur dan fungsi RE, Badan penguasaan [TM:1x{3x50")] ENDOPLASMA, BADAN
dan fungsi organel golgi materi GOLGI
RE, Badan golgi{C2) |- Menganalisis dan Tugas:
- Menganalisis menghubungkan Bentuk penilaian : Membuat makalah 2. Mekanisme
mekanisme Hasil mekanisme Hasil * Tes:uraian Membuat resume Topik PEMAKETAN HASIL
Metabolisme RE, Metabolisme RE, s Non-tes : TMkes METABOLISME
Badan Golgi (C4,C5) |  Badan Golgi Unjuk kerja [BT+EM:(1+1)x(3x60)] (PROTEIN)
(rubric skor)
Partizipasi (ceklis
keaktifan)
Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 1. Struktur dan Fungsi 6%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur  |e Ketepatan & (presentasi) LISOS0M, PEROKSISOM
- Menjelaskan struktur | dan fungsi organel penguasaan [TM:1x(3x50")] .
dan fungsi organel Lisosom, Peroksisom materi 2. Mekanisme HASIL
Lisosom, Peroksisom | - Menganalisis dan Tugas : METABOLISME
(c2) menghubungkan Bentuk penilaian : Membuat makalah
- Menganalisis mekanisme Hasil o Tes:uraian
mekanisme Hasil
Metabolisme Metabolisme Liscsom, |s Non-tes : Membuat resume Topik
Lisocsom, Peroksisom Peroksisom Unjuk kerja TMket
(ca) (rubric skor) [BT+BM:(1+1)x(3x60)]
Partisipasi [ceklis
keaktifan)
Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 1. Struktur dan Fungsi 6%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur  |e Ketepatan & (presentasi) GLIOKSISOM, VAKUOLA
- Menjelaskan struktur dan fungsi organel penguasaan [Th:1x(3x507)] 2. Mekanisme HASIL
dan fungsi organel Glioksisom, Vakuola materi METABOLISME
Glioksisom, Vakuola |- Menganalisis dan Tugas :
(c2) membedakan Bentuk penilaian : Membuat makalah
- Menganalisis mekanisme Hasil # Tes:uraian Membuat resume Topik
mekanisme Hasil Metabolisme o Non-tes: TMke7
Metabolisme Glioksisam, Vakuola Unjuk kerja [BT+BM:(1+1)x(3x60)]
Glioksisom, Vakuola {rubric skar)
(4, C5) Partisipasi (ceklis
keaktifan)
Evaluasi Tengah Semester (UTS) 6%
Ketepatan dalam : Kriteria Ceramah & diskusi 1. Struktur dan Fungsi 7%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur & Ketepatan & (presentasi) KLOROPLAST
- Menjelaskan struktur dan fungsi organel penguasaan [TM:1x{3x50")] 2. Mekanisme KONVERSI
dan fungsi organel Kloroplast materi EMERGI
Kloroplast (C2) - Menganalisis Tugas :
mekanisme Konversi Bentuk penilaian : Membuat makalah
- Menganalisis Energi, meliputi Reaksi (o Tes: uraian Membuat resume Topik

mekanisme Kanversi
Energi (C4)

Terang dan Reaksi
Gelap

s Non-tes:
Unjuk kerja
(rubric skar)
Partisipasi [ceklis
keaktifan)

TMkes
[BT+BM:(1+1)x(3x60)]
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10 Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi 1.5truktur dan Fungsi 7%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur (e Ketepatan & (presentasi) MITOKONDRIA
- Menjelaskan struktur dan fungsi penguasaan [Th:1x{3x50")] 2. Mekanisme RESPIRASI
dan fungsi Mitokondria materi SELULER
Mitokondria (C2) - Menganalisis Tugas :
- Menganalisis mekanisme Siklus Bentuk penilaian : Membuat makalah
mekanisme Siklus Kreb, Respirasi Seluler, |e Tes : uraian Membuat resume Topik
Kreb, Respirasi dan Transpor Elektron |s Non-tes - TM ke 10
Seluler, dan Transpor | - Menghitung jumlah Unjuk kerja [BT+BM:{1+1)x{3x60)]
Elektron (C4) ATP dari setiap (rubric skar)
tahapan respirasi Partizipasi (ceklis
seluler keaktifan)
11 Ketepatan dalam: Kriteria : Ceramah & diskusi 1.5truktur dan Fungsi 6%
Mahasiswa mampu : - Menjelaskan struktur (e Ketepatan & (presentasi) SITOSKELETON
- Menjelaskan struktur dan fungsi penguasaan [Th:1x{3x50")] 2. Mekanisme
dan fungsi SITOSKELETON materi PERGERAKAN SEL
SITOSKELETON (C2) - Membedakan antara Tugas :
- Menganalisis Mikrotubul, Bentuk penilaian : Membuat makalah
mekanisme Mikrofilamen, dan o Tes:uraian Membuat resume Topik
Pergerakan Sel (C4) Intermediet Filamen s Non-tes - T ke 11
- Menyebukan jenis Unjuk kerja [BT+BM:{1+1)x{3x60)]
protein filamen (rubric skor)
- Menganalisis Partisipasi (ceklis
mekanisme keaktifan)
Pergerakan Sel
12 Ketepatan dalam : Kriteria : Ceramah & diskusi Mekanisme Ekspresi Gen : 6%
Mazhasiswa mampu : - Menjelaskan » Ketepatan & (presentasi) Prokariot
- Menjelaskan mekanisme ekspresi penguasaan [Th:1x(3x50")]
mekanisme ekspresi gen pada organisme materi
gen pada organisme prokariot Tugas :

prokariot (CZ)

- Menyebutkan enzim-
enzim yang berperan

Bentuk penilaian :
s Tes:uraian

Membuat makalah
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Lampiran 13. RPS Biologi Sel dan Molekuler Hasil Pengembangan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
FAKULTAS PENDIDIKAN DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan
Biologi Sel dan 01110405 MKU 3 sks 4 Januari 2020
Molekuler
OTORISASI Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Rizkia Suciatt, MPd. Sustlo, M.S1. Dra. Marvanti Setyaningsih, M.S1.
Capaian CPL
Pembelajaran (CP) [ smgap-

1. Bertakwa kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap relizis

KETERAMPILAN UMUM:

KU1 Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atav implementasi ilmu pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan
bidang keahliannya

KU2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri bermutu dan terukur

KU3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan tekmologi yang memperhatikan dan menerapkan nilal humaniora sesuai dengan
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyuzun deskripsi saintifik hasil
kajiannya dalam benfuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

KU4. Menyusun deskrips saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk: skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunzzahnya dalam laman perguruan tinggi

KU3. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahlian biologi, berdasarkan hasil analisis terhadap mformasi dan data

KETERAMPILAN KHUSUS:

KK1. Mampu memecahkan masalsh iptek di bidang pengelolaan dan pemanfastan sumber daya hayati melalu prinsip-prinsip pengorgamsasian sistematika, memprediksi,
menganalisis data mformasi dan bahan hayatt sera memodulast struktur dan fingsi sel (organizing principle, predicting, anlyzing and modulating), serta penerapan
tekmologi relevan

KK3. Mampu menyelesaikan masalzh pendidikan Biolog! dengan menerapkan hasil penelitian di bidang Biologi dan Pendidikan Biologi

KK6. Mampu menerapkan prinsip dasar kewirausahzan dan memanfastkan IPTEKS pada pengembangan produk-produk pendidikan dan biologi sesual dengan
kebutuhan sekolah dan masyarakat

PENGUASAAN PENGETAHUAN:

PP1. Menguasai konsep, prinsip, dan teori biologi dan kependidikan serta terapannya dalam pembelajaran di sekolah

PP6. Menguasai hakekat (pengertian, tujuan, fingsi, prinsip, keunggulan, dan kelemahan) dan jenis sumber belajar biologi

CP-MK

1. Mahagiswa mampu mendeskripsikan organisasi kehidupan makhluk hidup berdasarkan sejarzh perkembangan Teori Sel (81, FP1)

2. Mahasiswa mampu mensintesis perbedazn struktur dan fungsi Sel Prokariot, Eukariot (KU1, FP1)

3. Mahasizwa mampu menganalisis struktur dan fungsi dari masing-masing Organel Sel, serta metabolisme selulemya (FP1, KK1, KU4)

4. Mahasigwa mampu menzanalisis mekanisme Komunikasi mfra dan nterseluker (PP1, KK1, KU4)

5. Mahzgigwa mampu menganalisis Tzhapan Pembelzhan Sel dan Siklus Sel (PP1, KK1, KK3, KK8, KU3)

6. Mahasiswa mampu menzanalisis mekanisme Eksprest Gen (KU1, KU, PP1, KK1, KK3, KK6, KU3)

7. Mahzgigwa mampu menganzlizis Peranan Biologi Sel dan Molekuler dalam kehidupan sehari-hari (31, PP1, PP, KU3)

8. Mzhasizwa mampu menzintemalisastkan/menghubungkan nilai-nilal Ielam terkait denzan topik Biologi Sel Molekuler, sehinzza memuliki karzbfer religis yang

berzuna bagi kemanfaztan diri sendir dan Iingkungannya. (51, KU2)
Deskripsi Singlat Biclogi sel dan molekuler adalah mata kuliah wajib yang dirancang unfuk memberikan pemahaman konsep dan pengetahuan tentang sel secara fisik (seluler dan
Matakuliah molekuler, termasuk metabolisme), serta menanamban nilai-nilal Islam terkait dengan topik Biclogi sel dan molekuler sehingza mahasiswa memiliki karakter religis

yang berguna bagi kemanfaatan dinl sendin dan linglamgannya
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Materi 1. Organizasi Kelidupan Mahkluk Hidup: Sejarah Perkembangan Teori Sel
Pembelajaran’ 2. Struktur Sel: Prokariot dan Eukariot
Pokok Bahasan 3. Struktur dan Fungsi Membran Sel
4. Struktur dan Fungsi Inti Sel (Gen, Genom, Kromosom)
5. Struktur dan Fungsi Ribozom, serta Sintesis Protein
6. Struktur dan Fungsi Mitokondria, serta Respirasi Seluler
7. Struktur dan Fungsi Retikulum Endoplasma, Badan Golgi dan Lisosom
8. Struktur dan Fungsi Kloroplas, serta Konversi Energi
9. Struktur dan Fungsi Sitoskeleton, serta Pergerakan Sel
10. Komunikasi Intra dan Interseluler
11. Siklus Sel
12, Ekepresi Gen pads Prokariot dan Eukariot
13. Peranan Biclog: Sel Molekuler pada Bidang Pertanian. Industri, dan Lingkungan
Bahan Kajian BK3- Biologi Sel Moleluler
Mata kuliah syarat Biologi Umum, Biokimia
Pustaka Utama:
*  Buku ajar MERISKA (produk pengembangan)
*  Alberts, B, Bray, D, Hopkin, K., Johnson, A, Lewis, J, Raff, M., Roberts, K., & Walter, P. (2014). Eszential Cell Biology 4th Edition. New York: Garland
Science, Taylor & Francis Group.
*  Alberts. B, Johnson, A, Lewis, I, Raff, M., Roberts, K., Walter, P. Molecular Biology of the Cell 4th Edition. New York: Garland Science; (2002). Available
from: hitps:/‘www.ncbi nlm nih govbooks NEK 21054
«  Karp, G. (2013). Cell and Molecular Biology (Concepts and Experiments). ™ Edition. Hoboken, NT: John Wiley & Sons, Inc.
* Reece JB. Umry, LA, Cain, ML, Wasserman, S_.A_, Minorsky, P, Jackson, BLB., & Campbell, N.A. (2011). Campbeli Biology, 9th edition. San Fransisco:
Pearson
*  Sumadi & Aditya. (2007). Biologi Sel. Yogyakarta: Graha Ilmu.
*  Yuwone, T. (2005). Biologi Molekular. Jakarta: Erlangga.
Pendulung:
s Arifama (2017 K wplasi dibalik Mitokondria. Available from: hitps:/arifnma blogspot com/2017/04/zebush-kontemplasi-dibalikmitokondria html (23
Olktober 2019).
*  Crowther, A, Bergan-Foller, HE., Galt, N.I., Booth, C., Daver, I.T., & Helikar, T. (2018). Discovering Prokaryotic Gene Regulation with Simulations of the
trp Operon. Course Source. https://doiorg/10.24918/es. 20189
+  Fatchivah,, Arumingtyas, EL., Widvarti, 8., & Rahayw, 3. (2011). Biolagi Molekular: Prinsip Dasar Anaiisis. Jakarta: Erlangza
*  Fathullah, AL (2019). 4] Qur'an Al Hadi 1] Kemudghan Berinteraksi dengam Al Qur'gn. Jakarts: Pusat Kajan Hadis. Available from:
hitps:/alquranalhadi com
»  QGartner, L P, Hiatt, JL. (2007). Nucleus. In: Color Textbook of Hisiology 3" Edition Pdf Philadelphia: Saunders Elsevier.
*  Majelis Tarjth PP Muhammadiyah. (2012). Risalah Islamiyah Bidang Akhiak. Yogyakarta: Gramasurya.
+  Shihab, Q. (2003). Taftir Al Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur'an. Jakarta: Lentera Hati.
»  Sinobiological (2019). Newrotransmitter Receptors in Cell Signaling Transduction. Available from: hitps/www sinobiological com/menrotransmitter-
receptors-m-cellzignaling-transduction html (30 November 2019).
+  Suwanto, A (1998). Ulasan Biotekmologi Molekuler: Mengoptimalkan Manfaat Keaneksan Hayati Meldhi Tekmalogi DNA Rekombinan Hayati. Maret,
(May), 25-28.
*  Tafsir Al Qur'an Online. (Februars, 2020). TafirWeb. Available from: https:/tafsirweb.com
+  Tammu, BM. (2018). Peran Pembelajaran Biologi Sel dan Moleluler dalam Pengelolasn dan KOnservasi Keanekaragaman Hayati Indonesia. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Biolegt, Jum 2018.
*  Thieman, W.J. & Palladino, M. A. (2013). Infroduction to Biotechnology, Interneational 3rd Edition. Boston: Pearson.
+  Wusqo, L UL (2014). Upaya Mendorong Kemampuan Berfilir Kreatif Mahasiswa Dalam Inovasi Konservasi Pangan. Indonesian Journal of Conservation,
3(1), 73-82.
+  Xu D &Esko, I.D. A (2009). Golgi-on-a-chip for glycan synthesis. Nature Chemical Bislogy, 3, 612-613.
+  Artikel ilmizh lainnya yang relevan.
Media Msz. Power Point, Video
Pembelajaran

Team Teaching

Rizkia Su

ciatl, M.Pd. & Suci Lestan, M.Pd. (observer)
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Metode Integrasi
, Kriteria & Bentuk Pembelajaran Materi Bobot Point Teknik
Sub-CEME Indikator Penilaian (Estimasi | Pembelajaran | nilai
Waktu)
CPME-1 + Mendeskripsikan | Kriteria: Model: Organisasi % Q8. AlFurgon (2): | Similarisasi
Sub-CPMK: tujuan dan o Ketepatan & penguasaan | Learning Kehidupan
1.1. Mahasiswa urgensi mata materi Cycle SE Mahkluk L e
mampu kulizh Hidup: s5% § 5155 -
memahami + Menjelagkan Bentuk penilaian: Metode: Sejarah dn e g o-dEr
tentang deskripsi, |  organisasi s Tes uraian Presentasi, Perkembangan D Ll anydds
tujuan, dan kehidupan diskus, tanva- | Teori Sel . )
urgensi mata makhivk hidup | 1. Pada saat Robert Hooke | jawab m;ﬁ;";ﬁ ::’;:}a
luliah . » Menjelaskan mengzamati sayatan zabus ) sesuan, dan ;Dfa
1.2. Mahasiswa sejarah dan menemukan ruang (3x50 menit) menstapkan ukuran-
mampu perkembangan kecil kosong yaitu Cella ukurana dengan
memahami teori sel (sel), dan diketahui bahwa feraprapna
tentang « Memberikan ruang tersebut adalah sel : -
Organisasi contoh mathengapa dizebut zel Q5. Al Imrlon(lﬂgl) quormat}f
Kehidupan keterkaitan topile | mati? Apa yang tidal Q5. Al Adbiya (30) Informanf.
Makhluk Hidup dengan dimilili oleh sel mati yang Qg. Euh hfl?-lj‘;) Konfirmatif
1.3, Mahasiswa Landungan ayat- | membedakannya dengan Q8. Fus 1 t(33) Informatif
mampu ayat Al sel masih hidup? Jelaskan! Q5. AaNahl (43) | Komparatif
menjelaskan Qur'an/nilai-nilai
sejarah kelslaman yang | 2- Empat teori seputar sel
perkembangan relevan. menyatakan bahwa “Sel
teori sel sebagai unit struktural,
fungsional, herediter. dan
CPMK-8 pertumbuhan”. Jelaskan
Sub-CPMK: masing-masing teori sel
Mahasiswa mampu tersebut beserta tokohaya!
mencari hubungan/
Eeterkaitan antara
topik dengan nilai
islam (ayat Qur’an)
CPME-2 s  Menganalisis Kriteria : Model: Struktur Sel: % Q5. Al Qamar (49): | Paralelizasi
Sub-CPME: perbedaan s Ketepatan & penguasaan | Learning Prokariot dan .
2.1. Mahasizwa struktur dan materi Cyele SE Eukariot FEsTES 505 LS i
mampu fungat el
menganalisis prokariot dan Bentuk penilaian : Metode: &,
struktur dan eukariot s Tes: uraian Presentasi, -
fungsi sel o Memberikan diskusi, tanya- “Sesungguhrya Kami
prokariot dan contoh 4_Dibawzh ini mernpakan | jawab msngiptakan segala
eukariot Leterkaitan gambar strultur sel SESUGI THENETUE
1.2 Mahasiswa topik dengan | prokariotik dan eukariotil. | (3x30 menit) vk
mampu kandungan Buatlah 4 perbedaan dari
mendeskripsikan ayat-ayat Al kedua sel tersebut!
perbedaan Sel Qur'an/nilai-
Hewan, nilai kelslaman
Tombuhan dan | yang relevan 3 ' Q5 ALATKDUE | 1oformatif
Bakteri e (43-44)
Q5. Yunus (61) | gimitiarisasi
CPMK § QS. AlFurgen (33) | gongematis
Sub-CPMK: Qg' ‘i’f; ol gi} Komparasi
Mahasiswa mampu 5. Jelaskan perbedaan yang % 1'9‘ e Komparasi
mencari hubungan/ mendasar dari stuktur sel e
Eeterkaitan antara hewan dan sel tumbuhan!
topik dengan nilai
tslam (ayat Qur’an) 6. Perhatilan lcutipan QS.
dan karakter dalam Al Qamar ayat 49 berilout:
kehidupan

o=
VR UHERC A S|

“Sesunggubvpia Kami
msnciptakan segala sesuaty
mistrng ukuran.

Dari kutipan ayat di atas,
jelaskan pemahaman
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CPME-3 Menganalisis Kriteria : Model: Struktur dan 6% Q5. At Taghabun Komparasi
Sub-CPMEK: perbedaan v Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi 3
3.1. Mahasizwa struktur dan materi Cyele SE Membran Sel e 21 5ls
mampu fungsi membran Metode: Fpedl G
mendeskripsikan sel Bentuk penilaian : Presentasi, J“é’L U;,j\_:f}
struktur dan Menganalisis | Tes: uraian lajian video, T
fungsi membran mekanisme diskusi, tanya- :,-:-;'-3 - Fyoe
sel transport trans | 7. Gambarkan struktur jawab =
3.2. Mahasiswa membran membran el model ) _;;uflm 5-','j fgla}-;
mampu Memberikan Mozaik Fluida (Singer & | (3x30 menit) .
menganalisis contoh Nicholson, 1972) serta =
mekanizme keterkaitan tunjukkan/beri keterangan
Transpor zat topik dengan komponen penyusun “Dia menciptakan langit
melalui kandungan metmbran zel! a’n.w bumi dengan hag.
Membran sel ayat-ayat Al ?‘“ :“‘b‘?"i‘;ﬁ_"\w
Qurannilai- | 8 Gambar di bawah ini y"" ”bf:‘m h::a
CPME-§ nilai kelslaman | merupakan ilustras: dan kepada Allah-lah i
Sub-CEMK: yang relevan. transport zat melalui Eembaifmu)”
MMahasizwa mampu membran sel. Peristiwa ' Komparasi
E:;i:lﬁﬁgra? apa saja yang Saudara Q8. Al Hujurat (6)
&d idai temulkan dari gambar
1_:0])11{ engan aal tersebut, jelaskan!
islam (ayat Qur'an) -
dan karakter dalam B - i =
kehidupan . e ]
u“; AT ;"n ul!.lll-‘";l:..l'u'l:
9. Perhatilan kutipan (3.
Al Furqon ayat 33 berikut:
B SRy
B g 2l
CPME] Menganalisis | Krteria: Model: Strukfordan | Th
Sub-CPMK: stoktordan  |¢ Ketepatan & penguasazn | Learning Fungsi Inti Sel
33 Mahasiswa fongsinukdens | materi Cyele 3E (Gen, Genom,
mampu Menganalisis Kromosom)
mendeskripsikan | perbedaan gen, | Bentuk penilaian: Metode:
strukdur dan getiom, dan o Tes: uraian Presentast,
fungs dari kromosam diskusi, tanya-
tuklens 10. Gambar beriut jawab
34, Mahastswa merupakan ifustras dari
mapy srukturinisel Buatia | (330 mendt)
memahami pengelompokkan bagian-
tentang Genom, bagian nukelus tersebut
Kromosom, dan menjadi 3 struktur (bagian)
Gen utama dan jelaskan
3. Mahasiswa masing-masing fongsinyal

fampy
menganalisis
keterkaitan
antara fiuklens
dengan
kromosom,
DNA, Gen
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11 Berdasarkan gambar di
bawah ini, jelaskan
hubungan antara nuklens
dengan kromosom, DNA,
dan Gen!

LA A A

C?)
L
b

: ;'_ oy g ——

¢ Non-tes:
Partisipasi (ceklis
keaktifan)

CPMK-3 Menganalisis Kriteria : Model: Struktur dan %

Sub-CPMEK: peran ribosom  |* Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi

3.6. Mahasiswa dalam sintesis materi Cyele SE Ribosom,

mampu protein serta Sintesis
menjelaskan Bentuk penilaian : Protein
struktur dan Menjelaskan s Tes: uraian Metode:
fungsi Ribosom tahapan sintesis Presentasi,
3.7. Mahasiswa protein 12. Jelaskan bagaimanakah | kajian video,
mampu hubungan DNA dengan diskust, tanya-
menganalisis RNA dalam tahapan jawab
mekanisme sintesis protein
Sintesis Protein (3x50 menit)
+ Non-tes:
Partisipast (ceklis
keaktifan)

CPME-3 Menganalisis Kriteria : Model: Strulctur dan 6% Q8. At Taghabun Komparast

Sub-CPMK: struktur dan v Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi (3

3.8, Mahasiswa fungsi materi Cyele SE Mitokondria, JE-:J £
mamp Mitokondria serta Respirasi - o
menjelaskan Memberikan | Bentuk penilaian : Metode: Seluler =41 u;.fu:r,
struktur dan contoh o Tes:uraian Presentasi, b : : . -
fungsi Leterkaitan Lajian video, EaaH ,5:,3.;;
Mitokondria topik dengan |13, Perhatikan gambar | diskusi tanya- .

3.9. Mahasiswa kandungan berilut! jawab :Q.FZJI Al I.gl,j..’a
mampu ayat-ayat Al -
menganalisis Qur'an/nilai- (3x50 menit) =
mekanisme nilai kelzlaman
Siklus Kreb, yang relevan. "Dia menciptakan langit
Respirasi dan bumi dengan hag.
Seluler, dan Damenbentukrupams | Konfirmatif
Transpor dan dm:::g:
Elektron upan i i g

a. Apa yang Anda ketahui tﬁ;}fﬁm

{S:P};\%cl;:ﬂ( dari {tustrasi gambar '

ub-LEMA: tersebut?

Mahasiswa mampu b. Buatlah Q5. Lugman (14)

mencari hubungan/ penjabaran/kesimpulan dari
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Keterkaitan antara peristiwa yang ada dalam Hadits Bukhori No.

topik dengan nilai ilustrast tersebut! 3514

islam (ayat Qur’an) menerangkan bahwa

dan karakter dalam 14. Perhatikan kutipan Rasullah SAW

kehidupan QS. Lugman ayat 14 menjaiab pertanyacn
berikut - TETEOrang tentang
kepaca siapa orang
S et et e E s yemg berhak pertemea
v ey [y kali dihormati, dan
) . " chsufm’faf i.i H"b

PR Cr A Sl N LS memjawal iy, iy,

g & By z'bf!a!u ayah.
Bt

"Dan Kami perintahkan kepada

mianusia (berbuar baik) kepada

dua ovang ibu-bapalaya; ibwpa

telah memgandungrva  dalam

keadagn lemah vang bertambah

lemah, dan memyapihrya dalom

dua rahm Bevgyukurlah kepada-

Eu dan kepada dua oramg ibu

bapaiow, hania kepada-Ku lah

kembalim. "

Dari kutipan ayat di atas,

jelaskan pemahaman Anda

mengenai hubungan antara

ayat tersebut dengan

konsep dari fongsi

mitokondria!

v Non-tes:

Partisipasi (ceklis

keeaktifan)

CPMK-3 Menganalisis Kriteria : Model: Struktur dan 6%

Sub-CPME: perbedaan v Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi

3.10. Mahasiswa struktur dan materi Cyele SE Retikulum
mampu fungsi RE, Endoplasma,
menjelaskan Badan Golgi, | Bentuk penilaian : Metode: Badan Golgi
struktur dan dan Lisosom o Tes: uraian Presentasi, dan Lisosom
fungsi organel kajian video,

RE, Badan 13. Letak badan Golgi digkust, tanya-
golgi, Lisosom yang berdelcatan dengan jawab
mampu untuk dapat saling bekerja | (3x30 menit)
menganalisis sama dalam proses sekresi
mekanisme protein. Jelaskan
Hasil bagaimana membuktikan
Metabolisme proses pemaketan protein
RE, Badan melalui badan Golgi?
Golgi, Lisosom

+ Non-tes:

Partisipast (ceklis

keaktifan)

UJIAN TENGAH SEMESTER

CPME-3 Menganalisis Kriteria : Model: Strulctur dan 7% Q8. Allmran (190- | Komparasi

Sub-CPME: peran kdoroplast [ Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi 181):

3.12. Mahasiswa dalam materi Cycle SE Kloroplas, il s 1 g
mampu mekanisme Metode: serta Konversi :J'““ FEaY
menjelaskan fotosintesis Bentuk penilaian : Prezentasi, Energi u| c_,ra'i;'} # Uk
struktur dan Memberikan | » Tes: uraian kajian video, i . ;
fungsi organel contoh diskusi, tanya- Y end J@fjg
Kloroplast jawab - i
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3.13. Mahasizwa keterlaitan 16. Perhatikan gambar di i .ﬂ_":lt\ﬁl
mampu topik dengan bawah ini. Jelaskan (3x50 menit) i
menganalisis kandungan peristiwa yang terjadi pada ol K R
mekanizme ayat-ayat Al gambar tersebut! o -
Konversi Energi Qur’an/nilai- .‘"@"J‘j‘i N IEJ..:.%}

milai kelslaman i B
yang relevan. T IER P ey

CPMK-8 B A

Sub-CPMK: = 55 ¥ el

Mahasiswa mampu P

mencari hubungan/ L e Zs L

Keterkaitan antara i R doaes

topik dengan nilai '

:;;ﬂﬁ,ﬁi? ;:;i) 17. Perhatikan kutipan &4

kehidupan surat Al An’am ayat 99

berikut: " Sesungeuiya dalam
pewciptaan largit dar
o Terf ':'rl: - .5“‘ s bueni, dan silik
Ble gl B BB 5 bergantinya malam dan
P - o e ks siang terdapat tanda-
PICN QUL ENEH tanda basi orang-orang
: | s yang berakal. " (vait)
ez X lni LAl OFENE-OFang Ji
&t = . mﬂggﬁaﬂgmd
@ .. STECs Bardir atau duduk atau
dalam keadan berbaving
"Dian Dialah yang menurunkan dan mereka :sznd.ﬁrhm
air hujan dari langit, lalu Kami Lemtarg pencipiam
tumbuhkan dengan air itu regala langit dan buni (seraqya
marar tumbuh-nembiuhan maka berkata): "Fa Tuhan
Kami keluavkan davi numbuh- krami, tiadalah Enghau
tumbuhan ity tanaman yang maneiptakan ini dengan
menghijan. Kami keluarkan dari sig-sia, Maha Susi
Enghau, maka
tanmman yang menghjjau ity buriv peliharalah kami davi
yang bapak " sikra neraka " Konfirmatif
Dari kutipan ayat di atas, Al An’am (99)
jelaskan pemahaman Anda
mengenai hubungan antara
ayat tersebut dengan
konsep pada kloroplast!
¢ Non-tes
Partisipasi (ceklis
keaktifan)
10 | CPMK-3 s Menjelaskan Kriteria - Model: Strultur dan 7%

Sub-CPMK: struktur dan ¢ Ketepatan & penguasaan | Learning Fungsi

3.14. Mahasizswa fungsi materi Cyele SE Sitoskeleton,
mampu sitokeleton Metode: serta
menjelaskan Bentuk penilaian : Presentasi, Pergerakan
struktur dan ¢ Tes: uraian kajian video, | Sel
fungsi diskusi, tanya-

Sitoskeleton 18. Bentuk komunikasi sel | jawab

3.15. Mahasiswa otot rangka dan sel otot
mampu jantung akan berbeda saat | (3x30 menif)
menganalisis diberi rangsang asetilkolin,
mekanisme gambarkan perbedaantya
Pergerakan Sel dan jelaskan!

o Non-tes :
Partisipasi (ceklis
keaktifan)
11 | CPFME4 »  Menganalisis Eriteria : Model: Komunikasi 6% QS ArRahman (1- | Similiarisasi
Sub-CPME: tentang ¢ Ketepatan & penguasaan | Learning Intra dan 4)
mekanisme materi Cyele SE Interseluler
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4. Mahasiswa mampu Komunikasi ) 1. i
menganalisis intra dan Bentuk penilatan - Metode: H‘" O _}-l'
tentang mekanisme interseluler o Tes: uraian Presentasi, )
Komunikasi intra Memberikan diskusi, tanya- AR i
dan interseluler contoh 19. Perhatikan gambar jawab -7

keterkaitan bertout! B 9

CPMK-3 topik dengan (3x30 menit) e o ol

Sub-CPMK: kandungan

Mahasiswa mampu ayat-ayat Al = 5

mencari hubungan/ Qur’an/nilai- ol

Eeterkaitan antara nilai kelslaman Al Yorg M

topik dengan nilai yang relevan. s e

islam (ayat Qur'an) Ps'em_!k;‘;’fmaj’

dan karalcter dalam Jg]w? T

. Owr'mn 2 Dia

kehidupan menciptakan manusia 3

- ;."' - berbicara 4"
T Q8. Al Abzab (70)

Bila keterangan gambar : Similiarisasi

A : merupakan bentuk

komunikast sel jarak dekat

dengan cara difusi,

B : jarak dekat dengan

adanya reseptor pada sel

sasaran,

C : penyampaian bahan

komunikast lewat gap

juniction antara sel se-

populasi.

Maka, deskripsikaniah

peristiwa pada

gambar D, E, F, dan G!

20. Perhatikan kutipan

Q5. Al Ahzab ayat 70

berikut:

af U s oo
&L VLS

"Hai orang-orang yang beriman,

bertakwalah konu kepada Allah

dan katakanlah perkataan yamg

benar”

Dari kutipan ayat di atas,

jelaskan pemahaman Anda

mengenai hubungan antara

ayat tersebut dengan

konsep komunikasi sel!

¢ Nom-tes

Partisipast (ceklis

keaktifan)

CPME-S Menganalisis Kriteria : Model: Siklus el % Q8. Allnfithar (7): | Similiarizasi

Sub-CPMEK: mekanisme v Ketepatan & penguasaan | Learning it s o

5.1, Mahasiswa pengaturan materi Cyele SE Sy &

mampu Siklus sel by gl
menjelaskan Memberikan | Bentuk penilafhn : Metode: &
tentang siklus contoh  Tes - uraian Presentasi, - )
sel eterkaitan Kajan video, s ek
52. Menganalisis topik dengan diskus, tanya- menyengpurnakan
mekanizsme kandungan jawab Refadiaron: dan
pengaturan ayat-zyat Al mengadikan (susunan
Silklus sel Qur'annilai (3x50 menit) tubu) mu ssinbarg
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nilai kelslaman | 21 Perhatikan Gambar Q5. Al Mulk (3): Konfirmatif
CPMK-8 yang relevan. | berikut! O i
= it 2l
Sub-CPMK: ol
Mahasiswa mampu g GG e
mencari hubungan/ o
Keterkaitan antara o Q@g.l jJ_; 3
topik dengan nilai v e
islam (ayat Qur’an) b Fadl aaile oS
dan karakter dalam PR . S o ..: L.
kehidupan - Csad e &5 2
Checkpoint terjadi pada
beberapa waktu yang “Yang telah menciptakan
berbeda selama siklus sel. tujuh langit berlapis-
; it 4 lapis. Kamu sekali-kali
Apabila Fheclcpomt tidak ritak melthet pads
berfungsi, kesalahan apa ciptaa Tuhan Tang
vang akan terjadi pada Maha Pemnurah sesuaru
masing-masing siklus sel? yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-
wlang, adakah ko likat
22. Perhatican kutipan QS. oo it
Al Mulk ayat 3 berikut:
QS Al A raf(189) | Informatif
Bk oz o e Q8. Maryam (7) | Informatif
e PR s
s Jb sl gl S
“Yang relah menciptakan nuh
langit bevlapiz-lapic. Kamu
sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan Fang Maha
FBemurah resuar varg tidak
ceimbang, Maka liharlah
berulang-ulang, adakakh ke
lihae zesuar yang tidak
seimbang?”
Dari kutipan ayat di atas,
jelaskan pemahaman Anda
mengenai hubungan antara
ayat tersebut dengan
konsep siklus sel!
¢ Nom-tes
Partisipasi (ceklis
keaktifan)
CPME-6 Menjelaskan Eriteria : Model: Ekspresi Gen kS QS. ArRad (2): Komparasi
Sub-CPMEK: proses regulasi | Ketepatan & penguasasn | Learning pada Prokariot JE, L2 i
6.1. Mahasiswa ekspresi gen materi Cyecle SE dan Eulkariot e o E
mampu pada sel Metode: M Edh
menjelaskan prokariot dan Bentuk penilaian : Presentasi, A a A
proses regulasi eukariot » Tes: uraian kajian video, .
. . . .. Allah mengatur
ekspresi gen Menganalisiz | 23. Apa yang membedalcan | diskusi, tanya- wrasan (m:;k; k-,
pada 5?1 perbedaan proses regulasi antara jawab menslaskan tanda-tanda
prokariot dan proses regulasi | prokariot dengan eukariot . (hebesaran-Nya), supaya
eukeariot ekspresi gen pada level transkripsi? (3%30 menit) Famu mﬁi s
62 Mahasizwa pada organisme pe Iy dengan
mamp prokariot dan 24. Perhatikan kutipan
menganalisis eukariot QS. Ar Rad ayat 2 berilut: Q8. Yunus (61) Komparasi
perbedaan Memberikan
proses regulasi conitoh O (A :,.:'\j| R
ekspresi gen keterkaitan e e
pada zel topik dengan f2etep oo T2 fg
prokariot dan kandungan QR P £
eukariot ayat-ayat Al &
Qur’an/nilai-
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CPME-8 nilai kelslaman | " 4llah mengate wusan
_CPME- . . (makhluk-Na), menjelaskan
Sub Cl.’M;K_ yang relevan. i tanda (kebesaran Ny,
Mahasiswa mampu supepa kamu meyaking
mencari hubungan/ bertemuaninuy) dengarn
Keterkaitan antara Tuharmu "
topik dengan nilai o )
islam (ayat Qur’an) pm kutipan ayat di atas,
dan karakter dalam jelaskan pemahaman Anda
kehidupan mengena hubungan antara
ayat tersebut dengan
konsep ekspresi gen!
» Non-tes :
Partisipast (ceklis
keaktifan)
14 | CPME-7 Menjelaskan Kriteria : Model: Peranan 6% Q5. Al Bagarah Informatif
Sub-CPMK: peranan Biologi |» Ketepatan & penguasaan | Learning Biclogi Sel (29y;
7.1 Mahasiswa Sel Moleluler | materi Cyele SE Molekuler L5 s it
v N af=l flw g
mampu pada bidang pada Bidang etk
memahami pertanian, Bentuk penilaian : Metode: Pertanian, r‘-, Ca 2N i
tentang implikasi industri dan » Tes: uraian Presentasi, Industri, dan T
biologi sel lingkungan. kajian video, | Lingkungan PSATI pael
molekuler pada 25. Lingkungan tidak bisa | dickusi, tanya- : .
bidang pertanian, lepas dari keanekaragaman | jawab i é;‘ iy
industri, dan hayati yang ada di o e %o il
lingkungan dalamnya. Jelaskan (3x350 menit) Pl e e
bagaimana peran kajian .
CPME-§ Biologi sel dan molekuler =
EII;?;CPI\?(: dalam hal _pengelolaa.n dan “Diglah Allah yang
fahasiswa mampu konservasi mswjadikan sezala yi
i / . i segala yang
mencari hubungan/ keanekaragaman hayati! ada di bumi wituk ko
Keterkaitan antara dmn Dia barkshandak
topik dengan nilai » Non-tes: intakan) langit
islam (ayat Qur'an) Partisipasi (ceklis lalu dyadikar-Nya nyjuh
dan karakter dalam keaktifan) langit Dan Dia Maha
kehidupan Mongetahui segala
secuant
Komparasi
Q5. Al A'raf (10) Komparast
QS. Al Hijr (20)
15 Refleksi Akhir Perkuliahan

16

UJIAN AKHIR SEMESTER
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Lampiran 14. SAP dan LKM Hasil Pengembangan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
} FAKULTAS PENDIDIKAN DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI TM-02

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

(SAP)
Program Studi : Pendidikan Biologi
Matakuliah : Biologi Sel dan Molekuler
Kode Matakuliah : MKU 01110405
Pertemuan Ke- : 2 (3 x 50 menit)
Semester 1Y

Dosen . Rizkia Suciati, M.Pd. & Suci Lestari, M.Pd. (observer)
Deskripsi Matakuliah :

Biologi sel dan molekuler adalah mata kuliah wajib yang dirancang untuk memberikan pemahaman
konsep dan pengetahuan tentang sel secara fisik (seluler dan molekuler, termasuk metabolisme),
serta menanamkan nilai-nilai Islam terkait dengan topik Biologi sel dan molekuler sehingga
mahasiswa memiliki karakter religius yang berguna bagi kemanfaatan diri sendiri dan
lingkungannya

Pokok Bahasan :
Struktur Sel: Sel Prokariot dan Eukariot

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

SIKAP

S1. Bertakwa kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap religius

PENGUASAAN PENGETAHUAN

PP1. Menguasai konsep, prinsip, dan teori biologi dan kependidikan serta terapannya dalam
pembelajaran di sekolah

KETERAMPILAN UMUM

KU1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan
atau implementasi ilmu pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan bidang keahliannya

KU2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri bermutu dan terukur

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

1. Mahasiswa mampu mensintesis perbedaan struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot (KU1,
PP1).

8.  Mahasiswa mampu meninternalisasikan/menghubungkan nilai-nilai islam terkait dengan topik
Biologi Sel Molekuler, sehingga memiliki karakter religius yang berguna bagi kemanfaatan
diri sendiri dan lingkungannya. (S1, KU2).

Sub-CPMK

1.1.  Mahasiswa mampu menganalisis struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot

1.2.  Mahasiswa mampu mendeskripsikan perbedaan Sel Hewan, Tumbuhan, dan Bakteri

8.1. Mahasiswa mampu mencari hubungan/Keterkaitan antara topik dengan nilai islam (ayat
Qur’an).
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Indikator

e  Menganalisis perbedaan struktur dan fungsi sel prokariot dan eukariot

e  Memberikan contoh keterkaitan topik dengan kandungan ayat-ayat Al Qur’an/nilai-nilai
keislaman yang relevan

Materi Perkuliahan

e Struktur sel: sel prokariot dan sel eukariot

Model Pembelajaran

Kooperatif, Learning Cycle 5E

Metode

Diskusi, Tanya-jawab, Presentasi

Kegiatan Perkuliahan

1. Kegiatan Awal (15 menit)

1.1

1.2.
1.3.

1.4.

Apersepsi dan Motivasi (Tahap Engagement)

e Mengapa di bumi ini beragam bentuk sel?

e Mengapa pula Allah SWT meciptakan sel dengan bentuk yang berbeda-beda?
Menjelaskan model pembelajaran dan cara pelaksanaannya.

Memotivasi siswa untuk dapat mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi
yang sudah dipelajari dalam matakuliah sebelumnya.

Membimbing mahasiswa membentuk kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5
mahasiswa.

2. Kegiatan Inti (110 menit)

2.1

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Dosen memberikan pengantar seperti yang tertera dalam buku MERISKA (hal. 19),
dilanjutkan dengan slide gambar atau video-video terkait dengan sel, lalu mengarahkan
mahasiswa untuk berpendapat. (Tahap Exploration)

Dosen memberikan sebuah Lembar Kerja (LKM-02) untuk didiskusikan secara
berkelompok, dan masing-masing kelompok akan menjelaskan hasil diskusinya. Dosen
memandu dan mengarahkan hasil pemikiran siswa berdasar dari pengalaman mahasiswa
sebelumnya di fase eksplorasi. (Tahap Explanation)

Dosen mendorong mahasiswa untuk meramu atau merumuskan konsep baru dari hasil
masing-masing ide yang telah dijelaskan oleh kelompok saat tahap eksplanasi. Mahasiswa
juga dibebaskan untuk mengkaji lebih dalam ide/konsep tersebut dengan bantuan buku
teks atau internet. (Tahap Elaboration)

Dosen juga mengarahkan mahasiswa untuk mencari hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan ayat Qur’an atau nilai islam. (Tahap Elaboration)

Dosen meminta perwakilan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil akhir
ramuan ide/konsep tersebut, dan selanjutnya dosen melakukan evaluasi dari rangkaian
kegiatan tersebut. (Tahap Evaluation)

3. Kegiatan Penutup (25 menit)

3.1

Dosen bersama-sama mahasiswa membuat rangkuman dari perkuliahan yang telah
berlangsung. (Tahap Evaluation)
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3.2. Dosen meminta perwakilan mahasiswa untuk menjelaskan hasil diskusi hubungan
antara topik yang dibahas dengan ayat Qur’an atau nilai islam, dan dianalogikan dalam
kehidupan sehari-hari (seperti yang terdapat dalam buku MERISKA).

3.3. Dosen memberikan umpan balik terhadap proses perkuliahan pada mahasiswa berupa
penugasan yang ada di dalam buku MERISKA (hal. 26, 35) dan membuat REFLEKSI
DIRI.

Penilaian
Jenis : Lisan, tertulis, dan presentasi
Bentuk : cek poin keaktifan dan menjawab latihan soal berpikir kritis

Media Pembelajaran

Powerpoint dan video

Sumber Belajar

1.
2.

Buku Teks MERISKA (buku ajar hasil pengembangan disertasi)

Alberts, B., Bray, D., Hopkin, K., Johnson, A., Lewis, J., Raff, M., Roberts, K., & Walter, P.
(2014). Essential Cell Biology 4th Edition. New York: Garland Science, Taylor & Francis
Group.

Fathullah, A.L. (2019). A/ Qur’an Al Hadi, 11 Kemudahan Berinteraksi dengan Al Qur’an.
Jakarta: Pusat Kajian Hadis. Available from: https://alquranalhadi.com/

Jamal, A.B. & D.S. Jamal. (2008). Ensikiopedi Petunjuk Sains dalam Al Qur’an dan Sunnah.
Jakarta: PT. Kuwais Internasional

Jasmi, K. A., Ahmad A., & Jamarluddin, I. A. (2013). Al Quran dan Biologi in Penciptaan
Manusia dari Perspektif Al Quran. Skudai, Johor Bahru: Universiti Teknologi Malaysia Press.
Karp, G. (2013). Cell and Molecular Biology (Concepts and Experiments) 7th Edition.
Hoboken, NJ: John Wiley & Sons, Inc.

Yuwono, T. (2005). Biologi Molekular. Jakarta: Erlangga.

Minarno, E.D. (2017). Integrasi Sains-Islam dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Biologi. Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi, dan Industri (SNTIKI), Fakultas
Sains dan Teknologi, Pekanbaru, 18-19 Mei 2017.

**k*%
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
| FAKULTAS PENDIDIKAN DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI LKM-02
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LEMBAR KERJA MAHASISWA
(Model Learning Cycle 5E)

Program Studi : Pendidikan Biologi

Matakuliah : Biologi Sel dan Molekuler

Kode Matakuliah : MKU 01110405

Pertemuan Ke- : 2 (3 x50 menit)

Semester S\

Dosen . Rizkia Suciati, M.Pd. & Suci Lestari, M.Pd. (observer)
Pokok Bahasan - Struktur Sel (Sel Prokariotik & Sel Eukariot)
Petunjuk:

1. Perhatikanlah gambar di bawah ini.

Capsule

Plasma
membrane

Cell wall Ry
DNA of nucecid =5 \ .

Ribosome N2 ,: @ . ~

Bacterial
flagellum

Gambar A

Microtubules

Gambar B

2. Diskusikanlah dengan kelompokmu, apa perbedaan dari Gambar A dan Gambar B tersebut!

3. Jawablah dengan mengikuti langkah dan format berikut:
a. Tahap engagement
Apa yang kamu ketahui dari kedua gambar tersebut?
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b. Tahap exploration
Berikan penjelasan/alasanmu atas jawaban sebelumnya!

c. Tahap explanation
Rumuskan jawabanmu dan presentasikanlah di depan teman-teman kelompok lain!

Catatlah hal penting dari kelompok lain:

Kelompok 1 : oo
Kelompok 2 @ oo
Kelompok 3 ¢ oo
Kelompok 4 © oo
KeIOMPOK 5 & oo

d. Tahap elaboration
Tuliskan kembali rumusan jawabanmu dan kembangkan jawaban tersebut dari hasil
presentasi kelompok (tahap explanation) dengan bantuan Buku teks atau internet!

e. Tahap evaluation
Periksa kembali jawaban kelompokmu, dan perbaiki jika ada yang salah atau tidak sesuai
dengan konsep yang telah dipelajari!

**k*%
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Lampiran 15. Tampilan Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler Terintegrasi
MERISKA

BUKU AJAR BIOLOGI SEL

MERISK A

(METAKOGNISI, BERPIKIR KRITIS,
NILAIISLAM & KARAKTER)

LLVIDNS YDIZIY

ai ciptaan Allah SWT memiliki berjuta keuni
\gatur segala hal yang ada di bumi ini tidak terkecuali
Mempelajari sel a mendalar

kita untuk menjalani kehidupan dengan penuh rasa syukur

n Biologl sel dan molekuler merupakan konsep dasar untuk
mempelajari_limu Blologi ra komprehensif, namun s
dipahami. Tanpa disadari, hal tersebut akan mempengaruhi ketera
ehingga timbul kemalasan untuk mem i Biologi

Buku MERISKA hadir sebagai buku ajar Biologi sef dan molekuler yang
terintegrasi dengan Metakognisi, Berpikir Kritis, Nilai Islam dan Karakter,
Buku ini berisi materi perkuliahan Biologi Sef dan Molekuler yang disajikan
secara ringkas dan sederhana, sehingga dapat memfasilitasi mahasiswa
dan dosen dalam perkuliahan

Buku MERISKA dilengkapi dengain Tugas dan Latihan Soal guna member-
dayakan keterampilan metakognitif dan berpikir kritis ma Muatan
nilai Islam dalam bentuk pemahaman ayat Al Qur'an dan Hadits, serta nilai
karakler yang dapat dlambil dari setiap topik/materi juga dimunculkan
sebagai upaya untuk menumbuhkan nilai karakter pada mahasiswa
khususnya karakter religius-isam

Selamat membacal

MERISK A

(METAKOGNISI, BERPIKIR KRITIS,
NILAIISLAM & KARAKTER )

Penerbin o s

CV. Multimedia Edukasi
11K Ageng Grig, Gon Keserin MU No. 36
oo et 65138, el +6285202777747
ok s 786236

2
multidukasi  wawmuidukosicold S8,

HIINXNITOW B 13S 19071018 ¥VOY NING
(JOVDION B WOLS] DIN ‘ST 108 1SIUBOADION) WHSINTW

RIZKIA SUCIATH

Tampilan Sampul Depan dan Belakang dari buku ajar Biologi Sel dan Molekuler
terintegrasi MERISKA

ORGAMSASE KEHIDUP AN MAHKLUK HIDUP: | Bagian iné
; SLIARAM PERKEMBANGAN TEOR| SB. | merupakan JUDUL
'opi(/mmn- yang

| akan dipelajari |

Bogion ini
merupakan

Deskripsi dan |
Capaoion Mata
kulich yang
digunakan

sebogai

e Maw (oyor Qur'on] dee nlas kasalrer 1} |
aoloe ksucdepon
NMERAMH SUKSES BELAJAR
¥ Soreiah e ek Busipel Bagian ini i
D i gk b S I mervpakan
| penjobaran |
';‘- | indikator
. L | Metokognisi yang |
ook 0 ckon digunakan
solama proses
* L:Tna-anumm b.hl“ |
F Caoon secory ey ‘ |
T Pemoshon ok UMPAM SALK

RENCANAXAN BELAJAR ML f— e e —
Sebwluer mareatei bedaj, renceroinn dabls beivier wad Fitur ini merupokaon

herue it bagion
H‘*M‘-‘-‘—‘“ bercpe refereat loin | D ‘ okognisi tahap
o) marencanokan

% Apa youg bares e seddleh bekaier? ‘ -
M*Lﬂﬁwi—u—#* | belgjor
o o D Sengen \

Bagian Petunjuk Buku ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
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Corer bambal dokom kotok REFLEXS DIRY
kztok TUGAS 1+1 dos TUGAS -2
% Apakoh seya sudsh benar-benar memaborn matesi yong
feloh dipelajari?
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RENCAMAKAMN BELAJAR MU!
Sebelun memulai belajor, rencanokan dahule belojar muw!
* Pengetahuan apo yang horus dimiliki®
Bocalah kolom DESKRIPSI, lalku bocaloh bebsrapa referensi loin
tartang hal tersabut!
* Apa yang harus dimiliki setelah belajar?
Bocoloh kolom §UB-CPMEK, sshinggo komuy mempersiopkan ogaor
oopoian mota kulioh terloksona dengan baik

ernahkah kalion berpikir bohwa segala sesuam di
muka bumi ini diciptakan oleh Allah SWT dengan
pemwh ketelition dan kesesvaion? Mengopa alam
semesta didiptakan seCara terorganisasi,
bertingkat? Mari kita ketohui jowebaonnya dari
pokok bahasan berikur.

A. PENGANTAR

Sel merupokan wnit organisasi terkecil yang menjadi
dasar kehidupan dalam arti biclogis. Semua fungsi kehidupan
digtur dan berlangsung di dalam sel, oleh karena v sel dapat
berfungsi secara outonem asalkan seluruh kebutuhon hidupnya
terpenuhi.

Sel pertama kali ditemukan cleh Robert Hooke tahun 15645
saat dio sedang mengamati sayatan gabus dari batang Quercus
suber dengan menggunakan mikroskop. Setelah itu banyak ahli
melakvkan penelition tentang sel, sehingga para ohli berhasil
memberikon gamboron menyelurvh tentang sel mulai dari
struktur sampai biomeolekulemya.

B. SEJARAH PERKEMBANGAN TEORI SEL

Istilah sel pertama kali ditemukan cleh Rebert Hocke. Pada
tahun 1665, io mengamati sayatan dari batang Guercus suber
[tanaman gabus)] menggunakan mikroskop. le  menemukan
adanya ruang-ruang kosong yang dibatasi dinding rebal dalam
pengomatannya.

Rebert Hooke menyebut ruang
ruang kosong tersebut dengan istilah
celluloe  artinya  sel. 5el  yang
ditemukan Robert Hooke merupakan
sel-sel gabus  yang  telah  mati
Perhatikan Gambar 1-1. Sejak
penemuan itu, beberopa ilmuwan
berlomba untuk mengetahui lebih
banyak tentang sel.

Pada tahun 1835, Durjadin
menyatakan bohwa di dalam cella

Gambsar 1-1. Paraloios Robari
terdapat suctu zat yang kental dan Heeke dolam Mengometi

- I Saynsan Tanaman Gabus
mengandung material yang diberi (K, BT Conl et s
nama sarcede yang kemudian oleh Bialegy 7= Eciin]

Purkinye (1840) isi sel disebur
protoplasma.

O Hertwig (1829) berpendapat tentang tecri protoplasma
“protoplasma adalah substansi kehidupon yang terdapat dalam
ruang yang dibatasi oleh selaput lvar atav membran plasma”.

Pertengaohan obad 1%, tercetuslah konsep  yang
menyatakan bohwa semua sel berasal dari sel yang telah ada.
Virchow menyatakan “omnis cellvla e cellulae”. Pada awal abad
20, bonyock pokor menemukon berbogai jenis struktur arou
bentukan di delom sel misalnya, Golgi menemukan diktiosom,
Bouin menemukan ergoroplasma don De Duve membuktikan
adanya lisosom.

Perkembangan teori tentang sel tentw diewali ketika para
ilmuvwan perfoma kali melihat sel di sebwah mikroskop
sederhana. Dengan kemajuon teknologi, struktur dan kegiaran sal
tidak sesederhono seperti yang diduga sebelumnya. Dari
beberapo penelition tersebut, munoul sebuah doktrin sel yang
tergambar dalam Gambar 1-2.

Cuplikan Bagian Bab 1 Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA
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KONTROL BELAJAR MUE
T Apa yang sudah sayo pohami dori meter ini®
Cototiah dalom kotok REFLEKS] DIRI

™ Apa yang harus soya lakukan jika belum paham®
Ecrjokan TUGAS 2-1 barilkut!

TUGAS 2-1

Peptidoglikan menjodi dosar penggolongan
bakteri Gram. Deskripsikan perbedoan

struktur bakcteri Grom positif don bokteri B Ai,lol: s ol
Gram naguotif, tunjukkan perbadaoan yang Kaxiokom kot
mendasar anfara keduanyal TUGAS 2-1

Indikator: Interpretasi
(Mendeskripsikan [Mengklarifikasi
konsep)

Pertanyaan mengapa Allah SWT membedakan strukdur
antara sel prokariotik dan evkarictik? Tentunya terjowalb dari
Firman Allah SWT dalam Q5. Al Qomar ayat 49 berikut:

= oane

- A =
@ _.EJ.L e e h{ '-'-Il
=Sunggwh, Kami mendiptokan segala sesvafy menurut wkuvran.”

Segala cptaan Allah 5WT selaly preporsional dan dalam
kapaositas yong tepat sesvai dengon fungsinya. Dari segi
bahasa, ayat tersebut menjelazskan kata “godar” yang berarti
kadar tertentu yang tidak bertoamboh otav berkvrang, atou
dengan kata lain “kuasa”. Dengon kata lain, ayat tersebut
menjelaskan bohwa saloh satu ketentwan Allah SWT odalah
menyangkut tokdir don pengotvran-Mya terhadap mahkluk
ciptaan-Mya. Allah 5WT songot teliti dalam pengaturan
tersebut, ituloh mengapa sel didptakan mikreskopis, doan setiap
sel berbeda dari segi vkuran don komponen penyusunnya,
khususnyo antara sel prokariot dengan sel evkarior.

Pada ayat lainnya kembali diterangkan dalam Q5. An
Mahl ayat 8 berikut:

- - A
- - s AT o
'.'Ea &ﬁkjl.ﬁ 2 = e
~... Alah mencipfakan apa yong hdak kamu kefahwn ™

Kutipan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan sebaik-baiknya bentuk ciptoan-Mya agar berfungsi
daolam kehidupan, daon terkadeng manusio tidak memahami
maksud tersebut. Di soat orang awam memahami bakreri adalah
organisme prokariotik  yong merugikan, nomun  Allah  SWT
menciptakan pula bakreri yang menguntungkan. Sebagai contoh
adalah bakteri loctobacillus casei shirofa sfrain. L. cosei shirofa
strain sebagai bokteri “baik” poda wsus manusia karena
keberadoannya berfungsi membantu proses pencemaan.

Dalam ayor loinnya juga diterangkan bohwe tidok ada
satu makhluk pun yang diciprakan Allah 3WT tanpa tujean yang
benar dan semua diberi potensi yong sesvai, dengaon kadar
yang cukup uwntuk menjalankan  fungsinya. Segala  yang
diciptakan Allah 5WT oadaloh tondo-tanda kekuvosan-Mya.
Tercantum pada Q5. Al Ankabut ayat 43 dan 44 berikut:

G2 @ Sy Thasg sy GG s JE=Y) 3l

< & o R,
) il Y E'Lj;:’:i;'g‘l';u‘”j\ﬁl'j? =)zl

[ i =]

“0an perumpamoan-perumpamaeon ini Kemi buat unfuk manusie; dan
tfidak odo yang akan memahaminya kecwall mereka yang berilmu. < aligh
mencipfokan langif dan bemi dengan hog. Sungguh, pado yang demikian
it pasti ferdapat fando-fonda (kebesaran Allah) bagi crang-orang yang
beriman. 4"

Cuplikan Bagian Bab 2 Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler terintegrasi MERISKA

235



Sebagai tempat berlangsungnya aktifitas biokimia

Beberapa proses di dalam sel tergantung pada svatw
reaksi yang dikatalis oleh enzim yang terdopat dalam membran,
produk suatu reaksi akan bertindak sebagai reaktan vntwk reaksi
selanjutnya. Jika enzim yang berbeda poda membran berada
daolom susunan yang berurutan, produk suaty reaksi dopat
dilepaskan ke dekat enzim untuk reaksi berikutnya.

Penghalang yang bersifat selektif permeabel

Membron plosma  berfungsi  sebogai  “borrier” otou
penghalang yang bersifat selektif permeabel. Hal tersebut
berfungsi untuk:

" mencegah pertvkaran melekul secara bebas dari satw sisi ke
sisi lainnya.

" memungkinkon substansi tertentu masuvk ke sitoplasmo dari
lingkungan luar mencegah maoswknya senyawa tertentu masuk
ke sitoplasma.

®* sebagai penghalang umum.

Sebelumnya telah dijelaskan dalam Q5. Al Furqon ayat 53
bahwa Allah SWT menjadikan dua laut yang berbeda mengalir
berdampingan don di antara keduvanya terdapat pembatas
agar tidak bercampur. Pada ayat lainnya yoitu Q5. Al Hujurar
ayat & Allah 3WT berfirman:

“Wahai crong-orang yong beriman! Jike seseorang yang fosik dafang
kepodomu membawa swate berifa, make felitiloh kebeporonnya, ogar
kamu fidak mencelokakon suofy koum kaorena kebodoban (kecerobohan),
yang akhirmya kamu menyesali perbuadanmy i

Terjemahan ayat tersebut menjelaskan “Jiko sessorong yong
fazik dotong kepodomy membowa suafy berifo, moka felifilah kebenarannyo”,
hal itv memberikan ari bohwa sebagai manusia kita perle
menjaga diri dari hal-hal yang tidak baik dan selaly bersikap
selektif terhodop berita, kabaor, atav informasi yong kira
percleh. Persis seperti membran sel yang berperan dalam suate
sel, di mana sel diciptakan oleh Allah $WT memiliki membran
guna menyeleksi zat-zar apa sajo yang dapat masuk ke doerah
CI5. Membran sel berfungsi sebagei “baorrier” atou penghalang
yang bersifor selektif permeabel, artinya tidak semua molekul
dapat masuk ke dalam intraseluler.

‘| NILAI KARAKTER

Dari @3, Al Hijurat ayat & terssbut dapat diambil nilai-nilai
karakter berikus:

T Akhlak ferhodap Allah SWT: Beriman

¥ Akhlok ferhodap Dir Pribadi: Menjoga diri, Jujur

Dapatkah kalian menemukan MILAI KARAKTER lainnya®
Tulizhan !

Pengangkutan zaf terlarut

Membran plasma mengondung mesin untuk pengongkuran
substansi fisik dari sotu sisi ke sisi membran yang lain, dari
daerah yang zat terlarut nya berkonsentrasi rendah ke doerch
yang zat terlaruinya pada konsentrasi yang lebih tinggi. Mesin
transportasi membran memungkinkan sel wotuk mengumpulkan
baohan, seperti gula don asam amino, yang diperlukan untuk
bohan bokar metabolisme don membongen mokromolekulnya.
Membran plosma mampue mengongkut ion tertentu, sehingga
membentwk gradien ionik melintasi membran. Kemompuan
pengangkutan ini sangar penting untuk sel saraf dan sel otort.

Memberikan respon terhodap rangsangan dari lvar

Membran plasma berperan penting daleam memberikan
respon sel terhadap rangsangan luar, proses ini dikenal sebagai
transduksi sinyal. Membran memiliki reseptor yang bergabung
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REMCAMAKAN BELAJAR MU!
2ol Noi Bl : 3 . 11l Ll : Ilﬂ
' Pengetohuan apa yang hares dimiliki?
Bocalah kolom DESKRIPSI, laly bocoloh beberapa referensi lain
tentang hal tersebut!
¥ Apa yang hares dimiliki setelah belajar?
Bocalah kolom SUB-CPMEK, sehingga komu mempersiopkan agar
copaian mata kulioh terlaksona dengan bailk

etiap sel mampu berkomunikasi antara setu dengan

lginnya. Sel A memberikan informasi dolam bentuk

sinyal menuju sel B, lalv sel B okon menerima sinyal
_J tersebut, dan mengaombil tindakan sebagai respen

atas sinyal yang diterima. llulah gambaran mengenai
persinyalan sel. Poda bab ini okon dibchas bagaoimana sel
dopat berkomunikasi satu dengan lainnya.

A. PENGANTAR

Semua organisme tersusun dari satu ataw dua jenis sel yang
secara  struktural  berbeda, yaitu sel prokariofik don  sel
evkarictik. Masing-masing  sel tersebut  akan  membentuk
organisme  uni seluler dan multi selvler. Pada tumbuvhan dan
hewan dikenal istilah komunikasi antar sel menggunakan sinyal
ekstraseluler. Hal tersebut adalah cara ecrganisme wniuk
mengontral metabeolisme sel, pertumbuhan, diferensiasi jaringan,
sintesis, dan sekresi protein, serta mengoter komposisi coiran
ekstraseluler. Molekul sinyal rersebut disintesis dan disekresikan
oleh adanya sel sinyal dan hanya menghasilkan respon spesifik
poda sel target yang memiliki reseptor untuk molekul yang
spesifik pula. Molekvl sinyal dopat bervpa molekul hidrofilik
ataw hidrofonik, don keduanyoa memiliki mekanisme yong
berbeda daolam aktivasi proses-proses dalam sel.

Dengan kata lain, komunikasi sel mervpakan proses
penyampaian informasi sel dari sel pengirim sinyal menuju
sel target untuk mengater, mengkoordinasi  aktivitas
selulernya, dan memperfohankan kehiduvpaonnya. Berikur

penjelasan mengenai penfingnya kemunikasi antar sel dan

bentuk-bentuk dan mekanisme komunikasi antar sel.

B. PENTINGNY A KOMUNIKAS|I ANTAR SEL

Poda dosarnya, komunikasi melibatkan dva pihok dengan
masing-masing kepentingan yaitu pihak pemberi pesan (pengirim
sinyal] dan pihak penerima pesan/sinyal. Pihak yang menerima
pesan akan memberikan respon dengan mengubah perilakunya.
Kemunikasi antar sel diperlukan untuk mengatur pengembangan
dan pengorganisasian menjadi jaringan, mengawasi
pertumbuhan  dan  pembelghan, serta  mengkeordinasikan
aktivitasnya. Akfivas  sel dopat berlangsung  apabila
mendapaotkan sinyal dari sel yang mengirimkan pesan. Untulk
dopat menerima pesan tersebut, sel sasaran (sel target] harus
memiliki reseptor yang okan meneruskan poda sel untuk
melakukan respon.

Al Qur'an menyebut komunikasi sebogai salah satu fitrah
Manusia. Pentingnya komunikasi untul menghindari
kesalahpahaman yang berdempak terhambainya saling
pengertian, kerja sama, dan toleransi. @5 Ar Rohman ayat 1-4
menyebut komunikasi sebagai fitrah manusia.

. . - 4 .. - 1 . = 1.
& bl ¢ ol Gle & o e & A5
={allah) Yang saha Pengasih, ! Yang feloh mengajorkan Al-Quron? pia
menciphokan manusia,? mengajarnye pandai berbicara.*~

Berdasarkan tafsir Kemenag (2002), kota “of boyon™ —
pandai berbicara diartikan sebogai kemampuan berkomunikasi
yaitu mampu mengungkapkan ide daleam benaknya. Allah SWT
menciptakan manusia sebagai mahkluk ciptaon-Mya yang paling
sempurna karena okal dan pikiran. Pengetahwan yang dimiliki
oleh manusia tentunya dipergunakan uvntuk memahomi dan saling
memuliakan. Oleh karena itu, komunikasi mervpokan hal yong
penting dilakukan. Dengan komunikasi, manusia  dapat
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fase GO maka sel akan berhenti membeloh/fidak membelah.
Sebaliknya, jika sel yang seharvsnya masuk ke fase GO (berhenti
membelah) tetapi sel tersebut langsung menuju ke fase G1 maoka
sel it mervpoken sel tumor atau kanker. 5Sel yang sudch
berdiferensiasi (sudah membelah) maka tidak memiliki
kemampuan untuk membelah.

Siklus sel yang berlangsung secara terus menerus tentunya
berperan  penting wniwk menjoga keseimbangan  sel
Kessimbangan sel inilah yang tentunya penting untuk proses
metabolisme, pembelohan sel (reproduksi sel), dan menjogo
integritas membran agar kondisi sel tetap stabil-normal. Apa
yvang dilakwkan oleh sel sebagai ciptaan Alleh 5WT ridak
terlepas dari kuasa Allah SWT mengatur siklus sel tersebut. hal
tersebut tersirat dolam firman Allah SWT dalam G5 Al Mulk
ayat 3 berikut-

3

,ﬂﬁﬁf._;_;duum_?j;;&_.:.l;;ﬁm
b - i

pr_=
Pt ~ | :
,,, )}Aﬂufj J..h = r_'---.I..TJ:n

“¥Yang mencipfakon hyuh langit berlopis-kopis. Tidok akon komu libaf
sasuafu yong fidok seimbang podo cpfoon Tuhaon Yong adoha Pengasih.
aoka fthofloh sekali logi, odakah kamu fihat sesvahy yong cocafz”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
segala sesvatu dengan seimbang, termasuk sel yang mervpakan
unit terkecil dalam kehidupan yang juga Allah ciptakan dalam
kondisi seimbang. Kalimar ™idak akan kamu lihat sesvatw yang
tidak seimbang pada ciptaan Tuhan” ditafsirkan bohwa cebalah
untuk kita pikirkan dan renungkan, apokoh oda cocat atau cela
pada makhluk yong diciptakan Allah 5WT2 Jelas jowabannya
tidok ada. Bohkan sel yong kecl sojoa memiliki mekanisme
pengontrolan yang disebut dengan checkpint adalah sebuah ritik

pengontrolan agar tiop fose dalom siklus sel berjalon dengan
baik dan benar.

Lantas masihkah kita rogu tentang kekvasan dan kebesaran-
Mya? Jika masih oda keragean, moka manusia diperintahkan
untuk memperhatikan, merenungkan, dan mempelajari kembali
dengaon sebenar-benarmya, apakah mereka masih mendapatkan
daolom ciproan Allah v sebagian yang tidak sempuma?

[

Y MILAI KARAKTER

Dari &5, Al Mulk ayaot 3 tersabut dapat diambil nilai-nilai
karakter berikut:

F akhlok terhadop Allah 5WT: Berimsan, Memikirkan tentang

ciptoan-Nya
¥ Akhlak terhadap Diri Pribodi: Menjauhkan diri dari sifar
sombong
Dapatkah kalion menemukan MNILAI KARAKTER lainnya?
Tulishan !

2. Pengaturan Siklus Sel

Jel memiliki mekanisme kontrol, yoitu poda checkpoint.
Checkpoint dalam siklus sel merupakan titik pengentrelan di
mana sinyal berhenti dan sinyal yang sedong berjolon dapar
mengatur siklus. Sinyal ini memastikan preses seluler krusial
hingga ke tempat iw teloh diselesocikon secora bemnar, dan
dengan demikion akan ditentukaon apakah siklus sel itu harus
dilanjutkan orou tidak. Tempat ini memeriksa kejodian-kejadian
penting, seperti pertumbuhan sel, sintesis DHA, don ketepatan
segregasi kromosom sebelum sel meninggalkan swatu fase dolam
siklus s2l. Bila sel memiliki mekanisme kontrol bervpa
checkpoint bagaimana cara kerjanya?

Setidaknya ada tigo checkpoint utomao selama siklus sel,
yaitu checkpoint pada fase &1 akhir, checkpoint pada fase G2
akhir, dan checkpoint pada fase M akhir. Checkpoint hanya
terdapat pada titik ini karena poda ritik-titik ini sel akan
memasuki tohopon  krusiol,  yoitu  replikosi, mitosis, dan
pertumbuhan sel barw.
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KONTROL BELAJAR MUY

Y Ape pang sudeah ey pabami ded mater] in?
Cotatlah dolam kobok REFLEKSIDIRI
U A pang hars seye lakuken ke belum pabam?

Kerjakan TUGAS &2 beriadl
TUGAS &2
Ay Lokl
Berdosorkon dari penjielozon tersebut, buatlah Berpikir Kriliy mad
tab el perbedoan yong mendasan proies Earjokan katak
regulosi el=presi gen onfora prokorict dengaon TUGAS &2

ewkarial!

Indikator: Interpretas
(Menafsirtkan / Menjel otk an/Menghl arifikasi

inkermasi]

Mekanisme regulosi ekspresi gen yang teriadi poda
prokariot atoaupun eukariot fentu membuat kita semakin
memahami bahwa untuk keberlangsungan hidup dibushkan
regulasi agar tetap berjalan dengan baik. Masing-masing
komponen berperan don memiliki tanggungjowabnya sendiri
dalam proses regulasi tersebut. Regulasi gen terjodi dalam
berbagai tingkatan, mulci dari tingkat DA hingga fingkar
pasca translasi. Setiap prosesnya tentu diatur sedemikian agar
berjalan sempurna. Konsep regulasi ekspresi gen secara implisit
tercantum dalam Q5 Yenus ayar 61:

G O3k N3 f“'-"i 1:*-'5 '-*.: “-‘Ju}- =3

..A .r...:.‘ll “:J sl.-—.lll 51' .',-#':‘.'l-'ll

b

:.?-I- -n..&__.-isr‘_;\l!ll ™ \]I- ...JJ-E

=% s =
5_..-:-....-"'.": r‘LrJH'\

I,Lll
'y

“Dan tidokkah engkou (sdvhommad) berodo dalam swahy urusan, don fidok
membaca seafu oyol Al-Quran serfo fidak pula kome melokwkan suvahe
pekerjoan, melginkan Komi  menjodi | soksi ofosmwr kefika kamue
melokukonnpa. Tidok lengeoh sedikif pun dari pengefohuan  Tuhanme
biagrpun sebesor rarroh, baik df bumi otoupun di longit. Tidak oda sesvahe
yang lebéh kecil dan yong lebih besor daripoda ifu, melminkon semuva
teroofot dafam Kibab yong myaio (Lavh sMahfuzh) ™.

Q5 Yunws ayar &1 rersebur menegaskan bahwa seluruh
perbuatan manusia selaly berada dalam pengawasan Allah. Bila
dipahami lebih dalem, kalimar rerjemahan “Tidek lengaoh sedikif
pun dari pengefohuan Tuhanmu biorpun sebesar zarroh”™ diartikan
bahwa “zarrah”™ dignalegikan sebagai benda yang bervkuran
sekecil atom. Itw berarti Allah SWT Maha Melihat segala mocam
amalan yong dilakukan oleh hamba-Mya, tidak ada satupun
yang luput dari ilme dan pengawasan Allah, meskipun amalan it
lebih kecil dari benda yang terkecil, atovpun wrusan itu maha
penting sehingga tak terkendalikan oleh manusia.

Disebutkannya wrusan yang kecil dari yang terkecil dan
vrusan yang maoha penting, agar tergambar daolam hati para
hamba-Hya, bahwa ilmu Allah itv begitu sempurna sehingga
tidok oda sotw  wrusanpun  yang luput  dari  ilme-Mya,
bagaimanapun remehnya vrusan ity dan bagaimana pentingnya
vrusan itw, epalagi urusan itu di luar kemampuan manusia. lmwe
Allah tidak hanya meliputi segala macam wvrusan yang ada di
bumi, tetapi. Juga meliputi segala macam vrusan di langit, yang
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Seiring dengon begitu cepamyo zamon berkembang,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolegi pun mengiringi setiap
gerak perkembangon zoman tersebut. Kajian biclegi sel dan
melekuler pun fidak lvput dari hal tersebut. Teknolegi-teknolegi
molekuler yang berkembang saat ini akan terus berinovasi demi
keberlanjutan kehidupan manusia di muka bumi.

Dalam Q5 A'raf ayar 10, Alloh 5WT berfirman:

- =
I .l

G Bl g N sy oV 5 SGSG

11

E]
.
I
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33

“Dan sungguh, Kami feloh menempaftkan komye of bumi don di song Kami
sedigkan (sumber) penghidupan unfukmu. (Telopi) sedikif sekoli kamuw
bersyukur=.

Pada ayat tersebut Allah SWT menegaskan sebagian dari
sekion banyok karvnio yang teloh dionugerahkan kepada
hamba-Hya yaitv bahwa Dia teloh menyedickan bumi ini untuk
manusia tinggal dan berdiom di atasnya, bebas berusaha dalam
baotas-batas  yang teloh digariskan, diberi perlengkapan
kehidupan. Ayat tersebut menyiratkan bahwa semua karunia dan
nikmat tersebut adalah untuk memenvhi keperlvan hidup jasmani
baik secara pererangan maupun secara berkelompok yang akan
dijadikan bofw loncaton  untuk  memenuhi don  menjaga
kesejahteraan hidup rohani agar selalv mempersiapkan diri
sebogai bekal hidup abadi di akhirat nanti, serta memperaleh
nikmat dan kebaohagion abadi yang tak berkesvdahan Atas
semua karvnia dan nikmatr yang tak terhitung banyoknya it
maka wajiblah manusia bersyukur, mensyukuri pencipranya, yaitu
Allah swi, dan janganlah sekali-kali dia mengingkarinya.

Pada ayat lainnya Allah SWT mengatakan dalam Q5 Al
Hijr ayar 20 berikut:

m Tem oy |-_: ,-; g .'-‘__‘|_.__ R I_.::"-l._--.--__
@ Gyn A A i A G S e

“Dan Kami felsh menjodikan podonye sumber-sumber kehidupan vnfuk
keperlvanmu, dan (Kami ciptokan pula) mokhbluk-makhivk yong bukan
komu pemberi rezskinya™.

Avyat tersebut menerangkan bohwa anugerah Allah swi
yang tidak terhingga kepoda manusia, yaitw Dia  telah
menciptakan bermacam-macam keperlvan hidup begi manusia.
Dia telah menciprtakan tanch yang subur yang dapat ditanami
dengan tanam-tanaman  yang berguna  dan  mervpakan
kebutvhan pokok baginya. Dia menciprakan air yang dapar
diminum don menghidupkon tanam-tonoman. Dia  juga
menciptakan burung yang beterbangan di angkasa yang dapat
ditangkap don dijadikan makanan yang enok don lezar.
Diciptakan-Mya laut yang di dalamnya hidup bermacam-macam
jenis ikan yong dapat dimokan serta mutiora dan barang
tambang yang diperlukan oleh manusic dan menjadi sumber
mata pencaharian. Louwt yang lvas dapat dilayari manusia
menuje segenap penjury dunia.

Diclah yang menciptakan segala macom sumber
kesenangan bagi manusia itu. Allah telah memudahkan pula bagi
manusia segala sumber kebutuhan hidup, yaong bisa diclah
menjodi pakaian, makanan, obat-obatan, dan sebogainya.
Dengan begitu selurvh makhlvk yang diciptakan oleh Allah 3WT
adalah wntwk kepentingon dan  keburvhan hidup  yang
bermonfoot bagi manusia, serta honya Alloch yong  Maohao
Pemberi rizki tersebut.
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* Dalam biologi, kehidupan itu mudah dikenali/dicirikan, namun kehidupan

sulit untuk didefinisikan. Sehingga makhluk hidup mudah sekali dicirikan,

Y

tumbuh dan berkemb faatkan energi, adaptif,
bereproduksi, dan peka terhadap rangsangan.

* Organisasi kehidupan ini mencakup seluler dan molekuler. Sel merupakan
unit terkecil dalam kehidupan. Suatu sel dapat mengetahui kapan, dimana,
dan bagaimana dia harus bekerja. Maka dari itu sel-sel dalam tubuh kita

menmiliki “kecerdasan” sendiri yang terprogram.

* Dan sel secara struktural unsur utamanya adalah air.

R
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Lampiran 18. Hasil Analisis Angket Keterampilan Metakognitif,
Uji MANOVA dan Uji beda nyata

Responden Kelas A Kelas B Kelas C
Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes

1 74 74 74 82 84 85
2 60 72 72 87 71 75
3 56 77 77 91 79 78
4 84 79 82 85 68 74
5 80 73 76 83 77 82
6 83 75 74 91 84 82
7 74 85 81 86 83 81
8 73 71 73 91 63 68
9 76 72 79 82 68 64
10 51 72 81 91 75 73
11 60 68 74 84 78 79
12 86 89 74 92 77 80
13 54 77 71 90 78 88
14 60 66 90 91 58 68
15 69 73 76 93 83 73
16 59 71 75 82 74 77
17 79 73 75 93 73 64
18 71 71 73 93 71 71
19 79 71 94 79 65 72
20 78 88 79 81 74 72
21 62 71 75 93 83 69
22 79 82 73 77 84 83
23 80 85 80 89 77 83
24 84 93 79 92 67 73
25 70 63 74 90 76 72
26 76 78 78 86 72 70
27 69 71 79 86 77 70
28 78 79 70 82 65 71
29 59 78 78 91 77 66
30 79 79 70 81 74 79
31 81 82 74 78 74 71
32 76 79 68 82 74 75
33 71 71
34 54 85
35 49 74

Rata-rata 71 76 76 87 75 75

Keterangan:

Kelas A: Kelas kontrol positif (Buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
Kelas B: Kelas eksperimen (Buku ajar terintegrasi MERISKA, dengan model LC5E)
Kelas C: kelas kontrol negatif (tanpa buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
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Ket. Metakognitif_angket

Descriptives
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Bootstrap?

95% Confidence

Interval
Std.
Statistic  Bias Error Lower Upper
Kelas A N 35 0 5 26 45
Mean 8.2353 .0086 1.4240 55777 11.1547
Std. Deviation 8.10159 -.22042 1.19183 5.41723 10.03479
Std. Error 1.36942
95% Confidence Lower 5.4523
Interval for Mean Bound
Upper 11.0183
Bound
Minimum .00
Maximum 31.62
Kelas B N 32 0 5 23 41
Mean 11.1903 -.0386 .9808  9.3150  13.0235
Std. Deviation 577987 -.08796  .48460 4.68929  6.60541
Std. Error 1.02175
95% Confidence Lower 9.1064
Interval for Mean Bound
Upper 13.2741
Bound
Minimum 74
Maximum 19.85
Kelas C N 32 0 5 23 41
Mean 4.8254 -.0047 .5984 3.7059 6.0483
Std. Deviation 3.48374 -.10014 43097 2.54258 4.17483
Std. Error .61584
95% Confidence Lower 3.5693
Interval for Mean Bound
Upper 6.0814
Bound
Minimum .00
Maximum 13.97
Total N 99 0 0 99 99
Mean 8.0882 -.0169 .6815 6.7304 9.4101
Std. Deviation 6.61848 -.06758 .56612 5.50060 7.78573
Std. Error .66518
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Ket.Metakognitif_angket Based on Mean 6.717 2 96 .002
Based on trimmed mean 6.083 2 96 .003
ANOVA
Ket.Metakognitif _angket
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1201.056 2 600.528 8.555 .000
Within Groups 6738.944 96 70.197
Total 7940.000 98

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ket.Metakognitif_angket

95% Confidence Interval

Mean

() ) Difference Lower Upper

Perlakuan Perlakuan (1-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Games-Howell kelas A kelas B -2.95496 1.70859 .202 -7.0586 1.1486
kelas C 3.40993 1.50152 .070 -.2239 7.0437
kelas B kelas A 2.95496 1.70859 .202 -1.1486 7.0586
kelas C 6.36489 1.19299 .000 3.4849 9.2449
kelas C kelas A -3.40993 1.50152 .070 -7.0437 .2239
kelas B -6.36489" 1.19299 .000 -9.2449 -3.4849

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 19. Hasil Analisis Tes Keterampilan Metakognitif, Uji MANOVA
dan Uji beda nyata

Responden Kelas A Kelas B Kelas C
Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes

1 28 50 32 43 37 48
2 26 51 36 43 32 44
3 50 52 37 38 34 48
4 37 48 33 88 23 38
5 31 58 39 50 24 38
6 49 55 33 64 27 41
7 40 55 34 50 26 39
8 43 54 44 63 28 51
9 43 53 35 64 22 45
10 39 61 46 63 33 47
11 32 54 34 56 26 40
12 46 61 38 63 29 42
13 31 49 43 52 26 37
14 48 38 36 55 30 39
15 45 62 35 67 24 36
16 45 38 33 54 25 34
17 44 57 48 52 25 34
18 38 48 37 56 26 37
19 40 42 36 50 30 35
20 53 66 56 68 33 43
21 41 57 42 56 28 34
22 55 45 50 66 26 34
23 50 55 51 64 25 38
24 50 59 38 71 27 35
25 42 53 37 65 26 33
26 45 56 46 53 26 47
27 40 62 43 54 26 36
28 48 51 43 50 26 35
29 28 53 41 52 25 36
30 40 60 45 61 25 36
31 40 49 34 59 27 39
32 48 55 37 64 31 46
33 48 63
34 42 49
35 39 48

Rata-rata 40 53 40 58 27 39

Keterangan:

Kelas A: Kelas kontrol positif (Buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
Kelas B: Kelas eksperimen (Buku ajar terintegrasi MERISKA, dengan model LC5E)
Kelas C: kelas kontrol negatif (tanpa buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
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Ket. Metakognitif_tes

Descriptives
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Bootstrap?

95% Confidence

Interval
Std.
Statistic Bias Error Lower Upper
Kelas A N 35 0 5 26 44
Mean 13.1116  -.0062 11016 11.0583 15.3786
Std. Deviation 6.85694 -.12501  .66021 5.34460  8.00394
Std. Error 1.15903
95% Confidence Lower 10.7561
Interval for Mean Bound
Upper 15.4670
Bound
Minimum 1.14
Maximum 26.67
Kelas B N 32 0 5 23 42
Mean 18.1979 .0107 1.8460 14.7158 21.6558
Std. Deviation 10.88028 -.36311 195888 7.17754 14.60138
Std. Error 1.92338
95% Confidence Lower 14.2752
Interval for Mean Bound
Upper 22.1207
Bound
Minimum 1.43
Maximum 55.33
Kelas C N 32 0 5 23 42
Mean 12.0268 .0290 7714 10.5772 13.6360
Std. Deviation 4.27318 -.09521  .65986 2.83081  5.40986
Std. Error .75540
95% Confidence Lower 10.4861
Interval for Mean Bound
Upper 13.5674
Bound
Minimum 4.43
Maximum 22.48
Total N 99 0 0 99 99
Mean 14.4050 .0130 .8033 12.9790 16.0701
Std. Deviation 8.16561 -.10645 1.05668 6.27617 10.29159
Std. Error .82067
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Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Ket. Metakognitif_tes  Based on Mean 9.047 2 96 .000

Based on trimmed mean 8.547 2 96 .000

ANOVA

Ket. Metakognitif_tes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 699.902 2 349.951 5.758 .004
Within Groups 5834.458 96 60.776
Total 6534.360 98

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ket. Metakognitif_tes

95% Confidence Interval

Mean
(0] ) Difference Std. Lower Upper
Perlakuan  Perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
Games- kelas A kelas B -5.08635 2.24561 .070 -10.5059 .3332
Howell
kelas C 1.08478 1.38347 714 -2.2435 4.4130
kelas B kelas A 5.08635 2.24561 .070 -.3332 10.5059
kelas C 6.17113" 2.06640 .013 1.1433 11.1990
kelas C kelas A -1.08478  1.38347 714 -4.4130 2.2435
kelas B -6.17113"  2.06640 .013 -11.1990 -1.1433

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 20. Hasil Analisis Tes Keterampilan Berpikir Kritis,
Uji MANOVA dan Uji beda nyata

Responden Kelas A Kelas B Kelas C
Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes

1 27 60 31 52 38 53
2 25 58 35 51 33 56
3 48 58 38 48 34 58
4 35 57 32 94 28 43
5 30 62 41 63 29 45
6 46 63 33 73 33 49
7 39 61 37 62 32 46
8 42 58 44 72 34 58
9 41 54 33 75 27 57
10 39 61 50 74 41 57
11 32 60 31 66 32 54
12 48 61 39 72 35 58
13 26 53 40 63 31 50
14 46 47 39 66 35 53
15 42 64 39 77 29 48
16 39 45 34 65 30 45
17 44 59 55 62 30 45
18 36 55 39 68 31 50
19 39 47 32 61 36 47
20 57 70 54 78 41 50
21 41 59 41 64 32 45
22 53 49 54 75 32 45
23 53 60 48 71 29 51
24 51 65 33 78 32 47
25 43 53 35 74 30 44
26 52 62 44 65 31 59
27 42 65 40 60 31 50
28 46 57 42 61 33 47
29 25 54 42 61 30 48
30 41 59 45 68 31 48
31 40 56 33 68 33 53
32 49 61 35 72 37 55
33 47 66
34 39 58
35 37 56

Rata-rata 41 58 40 67 33 50

Keterangan:

Kelas A: Kelas kontrol positif (Buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
Kelas B: Kelas eksperimen (Buku ajar terintegrasi MERISKA, dengan model LC5E)
Kelas C: kelas kontrol negatif (tanpa buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
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Ket. Berpikir Kritis

Descriptives
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Bootstrap?

95% Confidence

Interval
Std.
Statistic Bias Error Lower Upper
Kelas A N 35 0 5 26 45
Mean 17.1714 -.0078 1.3932 14.4571 19.9237
Std. Deviation 8.14026 -.14723  .85830 6.29113  9.60770
Std. Error 1.37596
95% Confidence Lower 14.3752
Interval for Mean Bound
Upper 19.9677
Bound
Minimum 1.00
Maximum 33.00
Kelas B N 32 0 5 23 42
Mean 27.8438 .0564 1.9272 24.1497 31.6557
Std. Deviation 10.89572 -.26162 1.79590 7.42845 14.03386
Std. Error 1.92611
95% Confidence Lower 23.9154
Interval for Mean Bound
Upper 31.7721
Bound
Minimum 7.00
Maximum 62.00
Kelas C N 32 0 5 22 41
Mean 17.9375 .0153 .8248 16.3943 19.5758
Std. Deviation 4.72425 -.10507 .61491 3.42399 5.77598
Std. Error .83514
95% Confidence Lower 16.2342
Interval for Mean Bound
Upper 19.6408
Bound
Minimum 9.00
Maximum 30.00
Total N 99 0 0 99 99
Mean 20.8687 .0076 9742 18.9705 22.8581
Std. Deviation 9.54864 -.06133 1.02853 7.62424 11.58182
Std. Error .95967
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Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Ket. Berpikir Kritis Based on Mean 6.665 2 96 .002

Based on trimmed mean 6.422 2 96 .002

ANOVA

Ket. Berpikir Kritis
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2310.228 2 1155.114 16.738 .000
Within Groups 6625.065 96 69.011
Total 8935.293 98

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Ket. Berpikir Kritis

95% Confid

ence Interval

Mean

(0] ) Difference Std. Lower Upper

Perlakuan  Perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
Games- kelas A kelas B -10.67232" 2.36710 .000 -16.3682 -4.9765
Flowel kelas C - 76607 1.60957 .883 -4.6423 3.1102
kelas B kelas A 10.67232° 2.36710 .000 4.9765 16.3682
kelas C 9.90625"  2.09937 .000 4.8070 15.0055
kelas C kelas A 76607  1.60957 .883 -3.1102 4.6423
kelas B -9.90625"  2.09937 .000 -15.0055 -4.8070

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 21. Hasil Analisis Angket Karakter Religius-Islam, Uji MANOVA

Responden Kelas A Kelas B Kelas C
Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes

1 64 90 57 88 58 87
2 63 79 70 86 63 88
3 77 94 75 91 76 85
4 69 90 68 90 68 92
5 58 92 62 93 58 84
6 70 88 64 92 69 79
7 63 96 66 93 63 89
8 67 86 75 96 67 80
9 63 85 69 93 63 81
10 74 95 70 92 74 79
1 63 86 55 96 63 82
12 73 87 74 88 73 77
13 63 89 70 96 63 82
14 59 90 75 93 59 74
15 59 93 75 100 59 75
16 74 88 70 92 74 94
17 63 79 64 88 63 95
18 64 79 64 92 64 88
19 63 96 70 94 63 83
20 73 97 69 94 73 91
21 63 91 64 98 63 88
22 73 87 77 97 73 77
23 63 94 67 94 63 91
24 68 90 70 96 68 92
25 69 79 65 96 69 75
26 74 91 74 96 74 84
27 74 93 70 98 74 90
28 74 80 64 83 74 88
29 63 87 70 95 63 93
30 58 91 68 94 58 88
31 63 95 67 88 63 93
32 74 94 63 95 74 86
33 60 93
34 63 94
35 74 89

Rata-rata 67 89 68 93 66 85

Keterangan:

Kelas A: Kelas kontrol positif (Buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)
Kelas B: Kelas eksperimen (Buku ajar terintegrasi MERISKA, dengan model LC5E)
Kelas C: kelas kontrol negatif (tanpa buku ajar terintegrasi MERISKA, tanpa model LC5E)



Oneway

Karakter Religius

Descriptives
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Bootstrap?

95% Confidence

Interval
Std.
Statistic Bias Error Lower Upper
Kelas A N 35 0 5 25 45
Mean 27.2000 .0245 15872 24.0334 30.3178
Std. Deviation 9.35823 -.15384 76879 7.74822 10.80762
Std. Error 1.58183
95% Confidence Lower 23.9853
Interval for Mean Bound
Upper 30.4147
Bound
Minimum 7.00
Maximum 41.00
Kelas B N 32 0 5 24 42
Mean 29.7188  -.0497 1.1430 27.5525 32.1786
Std. Deviation 6.67801 -.20993  .94448 4.60222  8.27979
Std. Error 1.18052
95% Confidence Lower 27.3111
Interval for Mean Bound
Upper 32.1264
Bound
Minimum 17.00
Maximum 49.00
Kelas C N 32 0 5 23 41
Mean 22.6563 -.0316  1.8169 19.0364  26.1763
Std. Deviation 10.21892 -.22483 91364 8.12385 11.73595
Std. Error 1.80647
95% Confidence Lower 18.9719
Interval for Mean Bound
Upper 26.3406
Bound
Minimum 4.00
Maximum 39.00
Total N 99 0 0 99 99
Mean 26.5455 -.0111 9373 24.7679 28.4237
Std. Deviation 9.26842 -.08641 .61970 7.98135 10.35175
Std. Error 193151
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Karakter Religius Based on Mean 4.843 2 96 .010
Based on trimmed mean 4.820 2 96 .010
ANOVA
Karakter Religius
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 821.258 2 410.629 5.189 .07
Within Groups 7597.287 96 79.138

Total 8418.545 98
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Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (FMIPA)
Jalan Semarang S, Malang 65145
Telpon: 0341-551312 Psw. 251, Faksimile: 0314-562180
Laman: www.fmipa.um.ac.id

Nomor  :27.11.10/UN32.3.1/TU/2019 27 November 2019

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta
J1. Tanah Merdeka, Ps. Rebo, Kp. Rambutan Jakarta Timur

Dalam rangka penyusunan disertasi berjudul Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel &

Molekuler Terintegrasi MERISKA untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif,
Berpikir Kritis & Karakter Religius Islam Mahasiswa Pendidikan Biologi dengan ini kami

mohon mahasiswa:

Nama : Riskia Suciati

NIM : 170341965017

Program Studi  : S3 Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi

dapat diizinkan untuk melal kan Penelitian di Prodi Pendidikan Biologi FKIP

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta pada bulan Januari s.d.
September 2020.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih

a.n. Dekan
‘akil Dekan 1,

SunE
e 6
Aes SA
e §§:

o R 3

EESR 25
&)

Tembusan: NA2)

1. Dekan FMIPA Fiy
2. Ketua Jurusan Biologi
3. Koordinator Program Studi S3 Pendidikan Biologi
@ Yang bersangkutan

Universitas Negeri Malang

J2E
2 Ql‘? Si“s\\'OI'O, S.Pd, M.Si
14 LLP,]96704081993021001

- KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (FMIPA)
Jalan Semarang 5, Malang 65145
Telpon: 0341-551312 Psw. 251, Faksimile: 0314-562180
Laman: www.fmipa.um.ac.id

Nomor : 6.2.38/UN32.3.1/TU/2020 6 Februari 2020
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Rektor Universitas Muhammadiyah Malang
JI. Raya Tlogomas No. 256 Malang

Dalam rangka peny di i berjudul Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel &
Molekuler Terintegrasi MERISKA untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif,
Berpikir Kritis, & Karakter Religius Iskam Mahasiswa Pendidikan Biologi dengan ini
kami mohon mahasiswa:

Nama : Rizkia Suciati

NIM : 170341965017
Program Studi : S3 Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi

dapat diizinkan untuk melaksanakan Penelitian di Prodi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Malang pada bulan Maret s.d. September 2020.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih

fsworo, S.Pd, M.Si
96704081993021001

Tembusan:

1. Dekan FMIPA UM

2, Ketua Jurusan Biologi UM

3. Koordinator Program Studi S3 Pendidikan Biologi UM
4. Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

JI. Limau II, Kebayoran Baru, Jakarta 12130 Telp. (021) 7208177, 7222886, Fax. (021) 7261226, 7256620
Website : www.uhamka.ac.id; E-mail : info@uhamka.ac.id, uhamka1997@yahoo.co.id

Nomor : 204 /B.01.01/2020 27 Jumadil Awwal 1441 H
Lamp : - 23 Januari 2020 M
Perihal : XIzin Penelitian

Yang terhormat,

Dr. Sisworo, S.Pd., M.Si.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Negeri Malang

JI. Semarang 5, Malang 65145

Memperhatikan surat Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Malang Nomor 27.11.10/UN32.3.1/2019 tanggal 27 November 2019 perihal
Permohonan Izin Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel &
Molekuler Terintegrasi MERISKA untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif,
Berpikir Kritis & Karakter Religius Islam Mahasiswa Pendidikan Biologi.”

Dengan ini kami sampaikan bahwa Pimpinan Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA (UHAMKA) mengizinkan Sdr. Riskia Suciati melakukan penelitian di
Universitas Muhammadiyah Prof. DR: HAMKA (UHAMKA) dengan catatan harus
mengikuti ketentuan dan peraturan yang berlaku di UHAMKA.

Demikian hal ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wabillahittaufiq walhidayah
W /e laik warah wabarak h

Tembusan Yth:
1. Rektor UHAMKA (sebagai laporan);
2. Wakil Rektor II, III, IV
3. Dekan FKIP/Direktur SPs

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
4. Riskia Suciati

Mahasiswa S3 Universitas Negeri Malang

Terakreditasi Institusi BAN-PT dengan Peringkat A
Visi : Universitas utama yang menghasilkan lulusan unggu! dalam spiritual, intelektual, emosional, dan sosial

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

Fakultas Agama Islam . Fakultas Ilmu Sosial dan Politik . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan . Fakultas Hukum . Fakultas
“Teknik . Fukultas Ekonowmi dan Bisnis . Fakultas Pertanian-Petemakan , Fakultas Psikologi . Fakultas Kedokteran . Fakultas [lmu
Keschatan . Program Pasca Sarjana

Kampus [ : JI. Bandung 1 Telp. 0341-551253 Fax. 0341-562124 Malang 65113

Kampus Il : J1. Bendungan Sutami No, 188A Telp. 0341-552443,551149 (Hunting) Fax. 0341-582060 Malang 65145
Kampus 111 : JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang Tel. 0341-464318-319 Fax. 0341460435 460782 Malang 65144
Email : webmaster@unix.umum. ac.id Website : www.umm.ac.id

Nomor  : E.5.d/ 196/BAA-UMM/I11/2020 2 Maret 2020

Lampiran : 1 (satu) lembar

Perihal @ Balasan Izin Penelitian

Kepada @ Yth. Wakil Dekan I
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan alam (MIPA)
Universitas Negeri Malang (UM)
Jalan Semarang 5, Malang 65145

Assalamu’alaikum We. Wb

Dengan hormat, menindaklanjuti surat saudara nomor : 6.2.38/UN32.3.1/TU/2020
tcrm_nggnl 6 Februari 2020 perihal sebagaimana pada pokok surat, maka dengan ini
kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami mengijinkan mahasiswa saudara :

Nama : Rizkia Suciati
NIM 1 170341965017 .
Jurusan : Biologi

Program Studi : 83 Pendidikan Biologi

untuk melaksanakan Penelitian di Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang mulai bulan Maret — September 2020.

Demikian balasan kami atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tembusan Kepada Yth :

1. Bapak Rektor (sebagai laporan)
2. Wakil Rektor 1T dan 11

3. Para Kepala Biro

4. Dekan FKIP

5. Yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

JI. Limau II, Kebayaran Baru, Jakarta 12130 Telp. (021) 7208177, 7222886, Fax. (021) 7261226, 7256620
Websilte : www.uhamka.ac.|d; E-mail : Info@uhamka ac.id, uhamka 1897@yahco.co.id

3 Jumadil Akhir 14490 H

fomor : 31& /B.01.01/2019
e 9 Februari 2019 M

Lamp
Ferihal : Izin Penelitian

Yang terhormat,

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
u.p. Kaprodi Pendidikan Biologi

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Assal. z i wabarakatuh,

Ba‘da salam, semoga berkah serta rahmat Allah Subhanahu Wata'ala senantiasa
dilimpahkan kepada kita semua, sehingga diberi kemudahan dalam menjalankan tugas

sehari - hari. Aamiin.
Memperhatikan surat Universitas Negeri Malang Nomor 26.11.51/UN32.13.1/LT/2018
tanggal 26 November 2018 perihal Izin Observasi:

Nama : Rizkia Suciati
NPM 1 170341965017
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jenjang : Doktor

: "Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel Molekuler
Terintegrasi 'Meriska’ (Metakognitif, Berpikir Kritis,
Nilai Islam, dan Karakter) dengan Model Learning
Cycle 5E untuk Meningkatkan Keterampilan
Metakognitif, Berpikir Kritis, dan Karakter Religius-
Islam Mahasiswa Pendidikan Biologi.”

Judul Disertasi

Dengan ini kami sampaikan kepada Bapak Dekan FKIP untuk mengizinkan kepada
yang bersangkutan melakukan penelitian di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
guna penyusunan Disertasi, dengan catatan harus mengikuti ketentuan dan peraturan
yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Demikian hal ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wabillahittaufiq walhidayah
W 7. P -

tullahi wabarakatuh

a.n. Rektor
Wakil Rektor 1,

LW ~—
o IR e
Prof. Dr. Abd Rahman A. Ghani, M.Pd.
Tembusan Yth; s
1. Rektor UHAMKA (sebagai laporan);

2. Wakil Rektor 11, I, 1v
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

4. Rizkia Suclati
o Terakreditasi Institusi BAN-PT dengan Peringkat A
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Karmps T I R anz Tel 0141464118310 Fax. 0341 -440135,407
mal Wehwita : www.azmen ac bl

3 65143
i3t

cRoma
@unixvanm

Nomor E.S.d/ 212/BAA-UMM/IIR019 2 Maret 2019

Lampiran : 1 (satu) lembar
Perihal : Balasan Izin Observasi

Nepada  : Yith. Wakil Dircktur 1
Pascasarjana Universitas Negeri Malang (UM)
Jalan Semarang 5, Malang 65145

Assalanu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, i i surat saudara nomor : 20.2,8/UN32.13.1/LT/2019

tertanggal 20 Februari 2019 perihal sebagaimana pada pokok surat, maknd dengan ini
ijink hasi saudara @

kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami

Nama ; Rizkia Suciati
NIM : 170341965017
Jenjang : Doktor

Program Studi : Pendidikan Biologi

untuk melaksanakan Observasi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Malang
mulai bulan Maret s.d April 2019..

Adapun kualifikasi disertasi dengan judul :
"Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel Molekuler Terintegrasi Meriska
(Metakognitif, Berpikir Kritis, Nilai Islam dan Karakter) dengan Model Learning
Cycle SE untuk ingkatk Keterampil, Metakognitif, berpikrir Kritis dan
Karakter Religius-Islam Mal, Pendidikan Biologi ”

Demikian balasan kami atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tembusan Kepuda Yih @

1. Bupak Rektor (sebagai laporan)

2. Wakil Rektor 11 dan 111

3. Para Kepala Biro

4. Ka,Prodi Pend.Biologi Pascusurjuna UM
5. Yang bersangkutan
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JLA. Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos 1 Surakarta 57102, Telp. 0271-717417 122, 162 Fax. 0271-715448
hitp/www.ums.acid  E-mall: ums@ums.ac.id.

Nomor  : 243/A.2-III/SR/ITI/2019 1Maret2019 M
Hal : Ijin Observasi 24 Jumadilakhir 1440 H

Kepada : Yth. Direktur Pascasarjana
;Jnlversitas Negeri Malang
i
Malang

Assalaamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Memperhatikan surat dari Direktur u.p. Wakil
Universitas Negeri Malang No. 20.2.8/UN32.13.1/LT/
Februari 2019 tentang permohonan ijin observas
disertasi, dengan ini Pimpinan Universitas Muhamma
memberikan ijin kepada saudara:

Direktur Pascasarjana
2019 tertanggal 20
i untuk penelitian
diyah Surakarta

Nama :  Rizkia Suciati
NIM : 170341965017
Judul Disertasi . Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel

Molekuler Terintegrasi Meriska
(Metakognitif, Berpikir Kritis, Nilai Islam,
Karakter) dengan Model Learning Cycle S5E
untuk Meningkatkan Keterampilan
Metakognitif, Berpikir Kritis, dan Karakter
Religius-Islam  Mahasiswa  Pendidikan
Biologi

Waktu Penelitian :  Maret s.d April 2019

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalaamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

An. Rektor
Wakil Rektor I,

' KEMENTERIAN AGAMA
lgll‘ﬂ'IVEISSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
FAI\'U~| ARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
-TAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

/ (=)

<

Tolp, (62-21) 740 1925 EX. 1701, (62-21) 744 3328, Fax. (62-21) 744 3328
- fitk@uinjkt ac.id

4k H. Juanda No. 95, Clputal 15412, Indonesia Websito : hitp'//fitk uinjkt.ac.id, E-mall

Nomor :B- 828 pp09t/ 1v 2019 Jakarta, 11 April 2019

Lampiran : -
Perihal : Izin Observasi an. Rizkia Suciati

Kepada Yith.

Dircktur Pascasarjana
Universitas Negeri Malang (UM)
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Menjawab surat Saudara tertanggal 26 November 2018 nomor
26.11.53/UN32.13.1/LT/2018 tentang lIzin Observasi, bahwa pada prinsipnya kami
mengizinkan mahasiswa Saudara untuk mengadakan Observasi di lingkungan FITK
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan catatan memberikan laporan kepada
Pimpinan Fakultas setelah selesai pengambilan data.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

q Dr. Sifuri Maf
SRNIPE19710319 199803 2001

N\ d

No. Dok. : FITK-FR-AKD-001 Tgl. Terbit: 01-03-2010 No. Revisi: 02 Hal: 11




Lampiran 23. Surat Keterangan Publikasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT

Jalan Semarang 5, Malang 65145
Telepon: 0341-551312
Laman: www.um.ac.id
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Pusat Publikasi Akademik LP2M Universitas

Negeri Malang, menerangkan bahwa:

Judul Artikel I Millennial Students’ Perception on the Integration of Islam and

Science in Islamic Universities

Nama Penulis : Rizkia Suciati, Herawati Susilo, Abdul Gofur, Umie Lestari, Izza
Rohman
Laman Artikel . https:/fijims.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijims/article/view/547 8

Artikel tersebut telah resmi terbit di /Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies
pada Volume 12 Number 1, Juni 2022. Jurnal tersebut terindeks Q1 di Scopus/Scimago

dan bebas dari daftar jurnal predator.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 24. Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (FMIPA)

\ 7 % J1. Semarang 5, Malang 65145

\< Telepon (0341) 551312 psw. 251, Telp/Fax. (0341) 562180
$ Wwwwmnm.nd

»

ot SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

Nomor: 12.7.2/UN32.3.1/TU/2022

Telah dilakukan cek bebas plagiasi oleh Satgas Bebas Plagiasi FMIPA UM terhadap naskah ilmiah dengan judul
“PENGEMBANGAN BUKU AJAR BIOLOGI SEL & MOLEKULER TERINTEGRASI “MERISKA” UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS DAN KARAKTER RELIGIUS-ISLAM
MAHASISWA PENDIDIKAN BIOLOGI” yang ditulis oleh:

)
A
%

Nama : RIZKIA SUCIATI

NIM 170341965017

Program Studl/JurusaNgoendidikan Biologi/Biologi
Jenjang oktor (S3)

Jenis Naskah limiah Disertasi
dan dinyatakan bebas plagiasi dengan kriteria toleransi <

12 Juli 2022
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RIWAYAT HIDUP

Rizkia Suciati, terlahir di Jakarta pada tanggal 9 Januari 1986
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Ayahnya bernama
Amsar Mahfudy dan lbunya (almh.) Herawati. Pendidikan
Dasar dan Menengah ditempuhnya di Ciledug, Kota Tangerang,
yaitu di SD Islam Al-Hasanah (1991), SMP Islam Al-Hasanah
(1997), dan SMA Negeri 3 Tangerang (2000).

Pendidikan Tinggi ditempuh pada Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA Jakarta (UHAMKA) tahun 2004-2008 pada program studi Pendidikan
Biologi, kemudian melanjutkan pendidikan Program Magister Pendidikan Biologi
di Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada tahun 2010-2012. Sejak 2013
hingga sekarang tercatat sebagai dosen tetap UHAMKA Jakarta program studi S1-
Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA, dan pada tahun 2017 melanjutkan studi
Program Doktor Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang.




